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Sekolah Pascasarjana (SPs) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Sholawat dan salam pada Sang Inspirator dan Penggerak Peradaban Nabi 
Muhammad SAW. Darinya, kami mengenal dan selalu diajarkan dekat dengan Al- 
Our'an. Hidup bersama Our'an. Pegangan hidup yang menjadi lentera kehidupan, di 
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sekaligus pembimbing tesis yang begitu sabar membimbing serta memberikan 
masukan-nasihat dalam menyelesaikan tesis selama 2 tahun (2019-2021) ini. Sejak 
beliau masih menjabat Dekan Fak. Dirasat Islamiyyah (FDI), hingga saat ini Wakil 
Direktur SPs UIN Jakarta. Semoga Allah balas segala kebaikannya. Prof Dr. Didin 
Syaefuddin, M.A, selaku Ketua Prodi Program Doktor, dan Ketua Prodi Program 
Magister Arif Zamhari, M.Ag, Ph.D. Terimakasih atas didikan SPs untuk membaca 
dunia, dan membuat karya yang layak dibaca dunia. 
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Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah memberikan ilmunya dan teladannya: Prof. 
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makin kokoh untuk dilanjutkan. Juga Prof. Dr. Ouraish Sihab, MA, yang 
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ABSTRAK 
Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju Dalam Tafsir Nusantara (Studi Komparatif Tafsir 
Our'an Karim, Tafsir Our”'an, Dan Tafsir Rahmat) 


Urgensi pembahasan Indikator Negara Maju adalah adanya realitas Muslim 
Indonesia yang belum sesuai harapan, menghasilkan jarak antara idealitas dan 
realitas, juga paradoks. Bahkan negara-negara Muslim secara umum. Penelitian ini 
bermula dari renungan dan pengamatan terhadap kondisi negera Indonesia dan 
membandingkannya kepada beberapa negara dianggap maju atau lebih baik. Baik 
mengunjungi langsung atau melalui kajian pustaka. Sedang Indonesia adalah negara 
Muslim terbesar di dunia, dan warga terbesar keempat dunia. 


Tujuan penelitian untuk memahami rumusan indikator negara maju menurut al- 
Our'an, sehingga hal ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan dan 
intelektual Islam terutama dalam bidang Tafsir Our'an Nusantara. Penulis ingin 
membuktikan, bahwa al-Gur'an sebagai kitab suci umat Islam selalu dapat 
menjawab permasalahan dan tantangan era apapun, termasuk zaman global abad ini. 
Agar negara Indonesia dapat menjadi negara maju berdasarkan ajaran al-Gur'an. 
Tujuan praktis agar menjadi acuan pihak pengambil kebijakan (government) dan 
lembaga terkait untuk mewujudkan cita-cita Indonesia menjadi negara maju. Bahkan 
memimpin dunia (leader of the world). 


Jenis penelitian Library research (kajian pustaka), data kualitatif. Sumber pokok 
Tafsir Our'an Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir Our'an karya Zainuddin 
Hamidy-Fachruddin HS, dan Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry. Data skunder 
adalah tasfir lainnya, buku, hasil penelitian lain, artikel, tulisan dan yang terkait. 
Pengumpulan data menggunakan metode perbandingan (Mugarran), bersifat 
deskriptif analitis-komparatif. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan tematik 
(Maudhu 'i) mengungkap tema-tema kebangsaan dan kenegaraan. Khususnya terkait 
karakteristik negara maju, umat terbaik (khoir ummah), al-balad (negeri), dan kaum 
(gaum) yang berhasil. 


Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada 15 indikator negara maju, 
dalam 8 pilar. Pertama, Pilar Spiritual, dalam 2 indikator: Iman, dan Dzikir. Kedua, 
Pilar Akhlak, dalam 2 indikator: Niat (kemauan), dan persatuan. Ketiga, Pilar 
Pendidikan, mencakup 4 indikator: Membaca, Menulis, Lamanya Belajar, dan Travel 
The World. Keempat, Pilar Kesehatan, mencakup indikator: Kebersihan (Bersuci). 
Kelima, Pilar Ekonomi, dalam 3 indikator: Entrepreneurship, Kaya, dan Kontribusi 
Ziswaf. Keenam, Pilar Keamanan, mencakup indikator: Aman. Ketujuh, Pilar Hukum, 
mencakup indikator: Supremasi Hukum. Kedelapan, Pilar Infrastruktur, mencakup 
indikator: Pusat Perhubungan. 


Keyword : Tafsir Nusantara, Tafsir Indonesia, Indikator Negara Maju 
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ABSTRACT 
Faisal Hilmi 


Development of Indicators country in Nusantara interpretation (comparative 
study of the interpretation of Tafsir Our'an Karim, Tafsir Our'an, and Tafsir 
Rahmat) 


The urgency of discussing the indicators of developed countries is a reality of 
Indonesian's moslem which is not as expected, resulting a distance between ideals 
and reality, also paradox. Even though moslem countries generally. This research is 
started from the reflection and observation of the condition of the Indonesia and 
compared it to several countries which is considered developed or better. Either by 
visited directly or through literature review. While Indonesia is the biggest moslem 
country in the world and the fourth largest community in the world. 


The purpose of this research is to understand the formulation of indicators of 
developed countries according to the Yur'an, so it is expected to enrich the literacy 
and intellectual treasures of Islam, especially in the field of Indonesian Gur'an 
interpretation. The researcher wants to prove that the Our'an as the holy book of 
Moslem is be able to answer the issues and any challenges, including the global era 
of this century. In order that Indonesia can be a developed country based on the 
Our'an teaching. The practice objective is to be a reference for policy makers 
(government) and related institutions to realize Indonesia's aspirations to be a 
developed country. Even to lead the world. 


Type of research: library research, gualitative data. The main sources. The 
interpretation of the holy Our'an by Mahmud Yunus, The Our'an interpretation by 
Zainuddin Hamidy- Fachruddin HS, and Rahmat Interpretation by Oemar Bakry, 
secondary data is other interpretation, books, other research results, articles, writing 
and other related things. Collecting data is using the comparison method 
(Mudarran), is descriptive analytical comparative. 


The approach that is used is the thematic approach (Maudhlu'i) that reveals the 
themes of nationality and statehood. Especially that related to the characteristics of 
developed countries, the best people, state, and the people who are successful. 
Including who are falling, even destroyed. The finding of this study indicate that 
there are 15 indicators of developed countries, in 8 pillars. 


Keyword: Nusantara's interpretation, Indonesian”s interpretation, indicators of 
developed countries 
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Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 


sebagai berikut: 


A. Konsonan 


PEDOMAN TRANSLITERASI 


Initial Romanization Initial Romanization 
A us Dj 
— B JL TA 
Ka T JL z 
& Th e 1 
fa J r Gh 
c H) —a F 
c Kh B ke) 
a D S K 
3 Dh J L 
9 R P M 
5 Z Uu N 
(8 S 5, H 
Ba Sh 5 W 
ea S) 8 Y 
B. Vocal 
1. Vocal Tunggal 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
— Fathah A A 
—— Kasrah | | 
— Dhammah Uu U 
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2. Vocal Rangkap 


Tanda Nama Gabungan Nama 
Huruf 
GS Fathah A A 
3 Kasrah | | 
Contoh: 
Uma : Hfusain Jsa : Hfaul 


C. Ta' Marbut!ah 
Transliterasi ta” marbutjah ditulis dengan “ha”, baik dirangkai dengan kata 
sesudahnya maupun tidak, contoh (Si 58) , madrasah (&x 4) 
Contoh: 
5, sidll Aiaall: al-Madi”nah al-Munawwarah 


D. Shaddah 
Shaddah atau tashdid ditransliterasi, dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 
yang sama dengan huruf yang bershaddah tersebut. 
Contoh: 
th): Rabbana» 
J5 : Nazzala 


E. Kata Sandang 

Kata sandang “J?” dilambangkan berdasar huruf yang mengikutinya, jika diikuti 
huruf syamsiyah maka ditulis sesuai huruf yang bersangkutan, dan ditulis “al” 
jika diikuti dengan huruf gamariyah. Selanjutnya “J”ditulis lengkap baik 
menghadapi al-Gamariyah contoh kata al-Gamar (ll) maupun al-Syamsiyah 
seperti kata al-Rajulu (Ja Jl). 

Contoh: 

masi » ash-Shams alill » al-Galam 


F. Pengecualian Transliterasi 
Pengecualian transliterasi adalah kata-kata bahasa Arab yang telah lazim 
digunakan di dalam bahasa Indonesia dan menjadi bagian dalam bahasa 
Indonesia, seperti lafal &! , Asmaul Husna dan Ibn, kecuali menghadirkannya 
dalam konteks aslinya dan dengan pertimbangan konsistensi dalam penulis. 


Xiv 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


DAFTAR ISI 
KATA PENGANTAR... ooh ii 
AB SERA 2nd sana banana nh Batan nd Set KA SNN NAS an BLN anna han x 
LA PA AN Ap OA NA BINATANG NN NATA ANTA TA AGAN ANTA xi 
ABSTRACT 22 ARA LAIN PEN NB BSN NN xii 
PEDOMAN TRANSLITERASI.............ooo an xili 
DAK PAR Bee Tete PE BB BN BBB xv 
BABI" PENDAHUEBUAN, basa 2 eatennenn sunset antan BAN an BEA 1 
A. Latar Belakang Masalah................... Joo. 1 
B. Identifikasi, Perumusan, dan Pembatasan Masalah ......................... 6 
TE SEM IKASI, 11112 BLES US SEE N RN BNSERB N nan 6 
2. Perumusan Masalah: ie semen ana naa dusun 6 
3. Pembatasan Masalah................. ion 6 
C. Tujuan Penelitian............. oa 7 
1. Tujuan AkademiS........... ena 7 
2: Tujuan Praktis 25 ARA NUN NN 7 
D.- Manfaat Penelitian: s0 eneng 7 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan................ 8 
F. Metode Penelitian.............. oo 11 
Te Jenis Peneliti AN Aa 412 5s nba wawan Bean ana BEN TA NEN PENURUN 11 
D' SUMber Data 2in5 B0 BEAN SPN NE 12 
3. Teknik Pengumpulan Data............... ian 12 
4. Teknik Analisis Data............. on 12 
5. Pendekatan Penulisan.............. an 13 
G. Sistematika Penulisan.................oan 13 
BAB II PENGERTIAN NEGARA MAJU... 15 
As Def ee aa Na SS Kek San SERANA SNa NBBBBBN Rn 15 
1. Menurut United Nations (PBB) ....... oa 19 
2. Menurut World Bank (Bank Dunia)...............ka 25 
3 Menutut IMB, parit R3 RaR BNN nun an 28 
B. Definisi Menurut Ulama dan Cendekiawan Muslim..... 32 
Ie ATA bt 33523120558 GO RASHI an 33 
2.-Jbnu': Kaldu ena agunan Nai NE in 34 
SAT MAU 01251 BEN LRT NISN RE 37 
4: ATK Abdul RALIG ee daitin SE BE ana aa 39 
5» Muharninad: ASAd.: 2x 20 20untn conter nenen tnse nama Bab ANN 40 
6. Muhamamd Natsit.................o 42 
C. Konsep Negara Maju dalam Al-Our'an.............o. 43 
1 Konsep: Negara: s1. Aidil ng an anasan 43 
xv 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


2. Istilah Negara Maju.............. nan 41 
BAB III PROFIL KITAB TAFSIR DAN MUFASSIR........oocoo.cococooo. 49 
A. Tafsir Gur'an Karim Karya Prof. Dr. H. Mahmud Yunus................... 49 
1. Profil Prof. Dr. H. Mahmud Yunus... 49 
2. Profil Tafsir Our an Karim... 50 
3s Karya LAInn ya 5 ga en en nang mi aa 52 
B. Tafsir Our'an Karya H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs........... 52 
1. Profil H. Zainuddin Hamidy dan H. Fachruddin Hs..................... 52 
2: Profil Tafsir Out Angs ekenshn nan an sanglnlanaga 55 
35 Karya Lainnya... senen anang 56 
C. Tafsir Rahmat Karya H. Oemar Bakry................o oo 57 
1. Profil H. Oemar Bakry...............ooooooo oma 57 
2..Profil Tafsir-Rahmat. 45 knee an benua nanda 57 
3 Karya: Lainny ah eni ea nh na NN 59 
BAB IV PENAFSIRAN DAN ANALISA KOMPARATIF AYAT-AYAT 

INDIKATOR NEGARA MAJU....riovowseoegossentvsnssenenensnnsstennnnatnnnan 60 
I. Indikator Negara Maju dalam Tafsir Nusantara.................... 60 
A Pilar SpitttUal enek asah 62 
Ta IMA eeentern Tedeh Gertak Kerana aa tenunan aan 62 
De DAA KIE naa ata am RN NUN NN RN 66 
B.. Pilar AKhlak sentana ama usah 69 
IL NIat (KEMAUAn) 2 AN ERA SEN ABNNEN NN NS 69 
De PERSARUAN 155555013 AR NENSNNNENS SENNNNN 71 
€.Pilar Pendidikan: 401 den berteennnaa hn aamsaaan Basa 74 
#Membatass Pe A  R BNna 74 
Di Menulis An NAN NN an sngn ana nh 16 
3: Lamanya Belajak:. J1. an asasanan asasi 78 
4. Travel The WOTId............ooooWooWomnllanalakaaanaanaaaan 82 
D': Kesehatan ine ben ehana Tama benisuman ian hanha, 85 
Kebersihan (BErSUCI) 0.» esensi tenan anaannaaan 86 
Es Pilar EKONOMI ye 2 eebihnraan Ben aka esa Rea naa 90 
1. EntrepreneurS bip. ban antenna maa sana 90 

Da Kay ati Senegal mn ha anna 99 
3: Kontribusi LIS Wake ena mand naa bsk 105 
Fz:, Pilar Keamanan: 5 sets una annual 109 
AMAN Gee eni bera ena Nee nana ikan Bela akaataal 109 
GG. Pilar. Hukum esa ain enno ane EN 117 
SUpremasi HUKUM.» 20k nanamanasshaaa 116 
H, LInfraStrU Ktu Hee EA Nan NS SEE gn ai 122 
Pusat Perhubungahi..». dee ea umangeas asn 122 

xvi 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


BAB.V PENUTUP benak 126 
A-: Kesimpulan nenas aa aa sa 126 
Be SAFAN5 pe 2003 EN ARE EN susu ujung 127 
DAFTAR:PUSTA KA EA eta On An TAN AA MAAN 128 
PROFIMPENULIS Sean aa Ba Bagan 145 


xvii 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


BABI 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 

Al-Our'an dapat dipahami melalui Tafsir (WM 4445). Mufassir telah 
sejak lama berupaya menggali nilai, petunjuk, ajaran, dan makna-makna 
tersembunyi Al-OGur'an. Umat Islam secara umum tinggal menikmati hidangan 
penjelasan dan pemaknaan al-Our'an tersebut. 

Al-Our'an diyakini oleh umat Islam sebagai petunjuk dan pedoman 
hidup (al-Huda). Al-Gur'an memberikan pencerahan dan arah yang benar dalam 
melewati fase-fase kehidupan. Namun, menurut sebagian kalangan, agama 
dianggap sebagai bagian privat (pribadi) yang tidak perlu dibawa ke public." 
Penulis meyakini bahwa agama Islam tidak hanya mengatur kehidupan pribadi, 
namun juga kelompok, seperti negara. 

Karakter suatu negeri adalah ciri khas dari kehidupan umat manusia 
pada wilayah tertentu. Al-OGur'an secara historis banyak berkisah tentang 
kehidupan negeri-negeri terdahulu. Beberapa negeri masa silam, juga telah 
disebutkan secara langsung dalam al-Our'an, seperti negeri Madyan, Saba', 
Babilon dan Mesir. Ini menandakan betapa pentingnya negeri bagi umat 
manusia, sehingga kajian tentang negeri dan karakter-karakter masyarakatnya 
perlu dilakukan.” 

Urgensi pembahasan Indikator Negara Maju terletak pada adanya 
realitas Muslim Indonesia yang belum sesuai harapan. Bahkan negara-negara 
Muslim secara umum di dunia. Penelitian dan kajian ini bermula dari renungan 
dan pengamatan penulis terhadap kondisi negera Indonesia dan 
membandingkannya dengan beberapa negara yang dianggap maju atau lebih 
baik. Baik mengunjungi langsung atau melalui kajian pustaka. Dalam proses 
tersebut penulis menemukan adanya jarak antara idealitas dan realitas 
(paradoks). 


! Sekularisme merupakan salahsatu paham yang ingin memisahkan agama dan 
negara. Secara etimologi, sekular berasal dari bahasa Latin saeculum, yang berarti waktu 
atau temporal. Ia bermakna segala hal yang bersifat duniawi, yang tidak ada kaitannya 
pada agama dan spiritual. 

Sedangkan secara terminologi, sekularisme, sebagaimana dikatakan oleh Holyoke 
adalah kajian tentang upaya mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alat material 
dan mengukur kesejahteraan manusia dengan aturan utilitarian. Disisi lain, Harvey Cox 
juga menyatakan bahwa sekularisme adalah pembebasan manusia dari hubungan agama 
dan perhatiannya dari dunia lain ke dunia ini. Lihat John L. Esposito, Ensiklopedi 
Oxford Dunia Islam Modern (Terj. Bahasa Inggris oleh Eva Y.N. dkk), (Bandung: 
Mizan, 2002), h. 128. 

?Benny Hifdul Fawaid, (Tesis) Al-Balad Dalam Al-Gur'an: Studi Komparatif 
Tafsir Fi Zhilal Al-Gur'an Dengan Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Uin Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2006), H. 6. 
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Indonesia sebagai negara dengan penduduk terbesar ke-4 di dunia dan 
Muslim terbesar di dunia harusnya bisa lebih baik dari realitas yang terjadi saat 
ini. Jangan sampai jumlah besar ini tidak menjadi kekuatan, dan sebaliknya, 
menjadi kelemahan. Misalnya, menjadi pengikut negara atau bangsa lain, dan 
bukan menjadi pemimpin bagi bangsa-bangsa lain (leader of the world). Padahal 
Allah telah berfirman bahwa kita (umat Islam secara umum, dan khsuusnya 
Indonesia) adalah umat terbaik (khoir ummah): 


BL 2 3 Oh gt 2 2.00. s0 2 3.0 ag no naat 2 
ah O gio 939 SAI Ge 0353 Mag pak Os jali Galil SA yA dah H3 RS 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah.” (OS. Ali Imran (3) : 110) 


Fakta lain yang memprihatinkan adalah terkait Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) / Human Development Index (HDI) yang merupakan pengukuran 
perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup 
untuk semua negara seluruh dunia yang dilaksanakan oleh UNDP. Republika 
memberitakan tahun 2014 bahwa “IPM Indonesia di Peringkat 108 dari 187 
Negara”. 

Majalah Tempo tahun 2015 melaporkan “Tiga Tahun, Peringkat Indeks 
Pembangunan Manusia Indonesia Stagnan”. United Nations Development 
Programme (UNDP) mencatat nilai Indeks Pembangunan Manusia (Human 
Development Index) Indonesia sebesar 0,684. Dengan nilai tersebut, Indonesia 
menduduki peringkat ke-111 dari 188 negara.” CNN Indonesia melaporkan 
tahun 2017, Ranking Indeks Pembangunan Manusia Indonesia Turun ke-113?. 

Indikator-indikator negara maju dan berkembang, selain Human 
Development Index oleh PBB, terdapat dua indikator lain yang umum digunakan 
yaitu, Bank Dunia (World Bank), dan International Monetary Fund (IMF). 
Namun, kedua terakhir ini lebih menitikberatkan pada aspek ekonomi. Bank 
Dunia menggunakan indikator Pendapatan Nasional Perkapita (PNP), dengan 
empat klasifikasi : Negara pendapatan rendah, menengah bawah, menengah atas, 
dan tinggi.“ Sedangkan Dana Moneter Internasional (IMF) memiliki 3 indikator: 


3http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/14/07/24/n97z12-undp- 
ipm-indonesia-di-peringkat-108-dari-187-negara diakses terakhir 11/04/2018. 
“https://bisnis.tempo.co/read/728031/tiga-tahun-peringkat-indeks- 
pembangunan-manusia-indonesia-stagnan diakses terakhir 11/04/2018 
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20170322182446-78-202081/ 


ranking-indeks-pembangunan-manusia-indonesia-turun-ke-113 diakses terakhir 
11/04/2018 
9 Lihat informasi resmi Bank Dunia, di www.worldbank.org. 
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tingkat pendapatan perkapita, diversivikasi ekspor, dan tingkat integrasinya 
dalam sistem keuangan global." 

Dalam kaitan masalah di atas, Allah berfirman dalam Al-Our'an Surat 
An-Nur ayat 55 bahwa Allah berjanji umat Islam untuk menjadi pemimpin dan 
penguasa di muka bumi : 


an Sa Ya Naa 
5 ME an ap mn sc oi aa 


“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 
mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 
mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap 
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun 
dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (OS. An-Nur (241 : 55) 


Masalah-masalah yang dihadapi Indonesia dari tahun ke tahun perlu 
mendapatkan solusi jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. Sebagai 
mayoritas Muslim yang meyakini kebenaran al-Our'an, sudah sepatutnya kitab 
suci ini menjadi rujukan utama termasuk dalam pembangunan bangsa dan 
negara. Baik pemerintah, swasta, dan masyarakat umum. 

Penelitian ini merupakan tema yang menjadi kegelisahan penulis sejak 


lama. Bagi penulis, Indonesia masih belum mengoptimalkan sumber daya yang 
ada. Dalam World Government Summit yang diselenggrakan di Dubai pada 
2017, dan dihadiri hampir 200 pemerintah dari seluruh dunia, terungkap fakta 
yang cukup mencengangkan, yakni 57 juta orang Arab buta huruf (13,5 juta 
anak-anak terdaftar di tahun tersebut), 30 juta hidup dalam kemiskinan, 809c 
peningkatan kemiskinan dalam dua tahun terakhir. Triliunan dollar dibuang 
karena korupsi. Dari 10 negara terkorup di dunia, lima di antaranya adalah 
negara Arab. 456 serangan teroris terjadi di tanah Arab padahal penduduknya 
hanya 596 dari seluruh populasi dunia. 7596 semua pengungsi lari dari tanah 
Arab. 6890 kematian karena perang di dunia terjadi di Arab. Buku yang 
diterbitkan di seluruh dunia Arab lebih sedikit dari yang diterbitkan satu negara 
Romania. Begitu pula hak paten penemuan dari seluruh wilayah Arab yang 


7 Informasi resmi IMF secara lengkap dapat dilihat di www.imf.org. 
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kalah dengan satu negara Korea Selatan. Sejak tahun 2011, 1,4 juta orang Arab 
tidak mempunyai tempat tinggal dan 1,4 juta orang menjadi korban, belum lagi 
infrastruktur senilai 460 miliar dolar yang rusak." 


Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melihat bahwa penting untuk 
membahas bagamana indikator negara maju dalam al-Gur'an yang secara spesfik 
diliaht dari komparasi tafsir karya Mahmud Yunus, Zainuddin Hamidy- 
Fachruddin Hs, dan Oemar Bakry. 

Setidaknya ada tiga alasan pemilihan tiga tokoh mufasir tersebut: 
(1) Tafsir Our'an Karim karya Mahmud Yunus (1938), pemilihan tafsir ini 
sebagai perwakilan dari tafsir Nusanatara atau Indonesia yang terbit sebelum 
kemerdekaan Republik Indonesia. Sedang Tafsir Our'an karya Zainuddin 
Hamidy-Fachruddin Hs (1959) dan Tafsir Rahmat, karya Oemar Bakry (1981), 
mewakili tafsir Indonesia pasca kemerdekaan. 

(2) Penulis mengindikasikan ketiga tafsir tersebut membahas tema 
negara maju dan terkait indikatornya, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, tersurat maupun tersirat. Dalam pengantar tafsirnya, sedikit dari 
berbagai tafsir Indonesia yang ada, Mahmud Yunus menyinggung kemajuan dan 
kemunduran suatu bangsa." 

Tafsir Our'an karya Zainuddin Hamidy-Fachruddin Hs beberapa isinya 
membahas tafsir dengan tema negara-bangsa dan kemajuan. Misalnya, dalam 
Tafsir surat Ar-Ra'd (13) ayat 11, yang membahas perubahan kaum (social 
change), “Sebab itu setiap kaum (bangsa) hendaklah berusaha merubah 
kehidupannya ke arah yang lebih baik, dengan segenap tenaga dan usaha yang 
dapat dicapainya, dan janganlah hanya menyerahkan dirinya kepada nasib dan 
keadaan.” Beliau menafsirkan kaum (638) dalam ayat ini dengan bangsa. 

Dalam Tafsir Rahmat, ketika Oemar Bakry membahas ayat yang sama, 
surat Ar-Ra'd (13) ayat 11, terlihat dengan jelas minatnya pada perubahan 


8 Lihat di akun Youtube official World Government Summit, Lis slss Lilin MS 
tu | How To Reignite The Region's Development -Mohammed bin Rashid 
AlMaktoum” https://www.youtube.com/watch?v-dNorM-7EnDO diakses terakhir 1 
Maret 2019. 

? Judul tafsirnya ini penulis temukan dengan Judul Tafsir Auran Karim, 
terbitan 2004, cetakan ke-73. Walau seperti yang disampaikan Dr. Ahmad Fudhaili 
Hasyim, MA ada kemungkinan (dalam terbitan tahun lainnya) dengan judul Tafsir Al- 
Our'an Al-Karim. Walau penulis belum pernah menemukannya. Dalam salah satu 
tulisan yang diterbitkan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Gur'an, Kemenag RI, juga 
menyebut Tafsir Al-Aur'an Al-Karim (Mustopa, Prof. Mahmud Yunus dan Tafsir Al- 
Our'an Al-Karim, lihat https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/660-prof-mahmud-yunus- 
dan-tafsir-al-gur-an-al-karim diakses terakhir 19/07/2021). 

10 Lihat Mahmud Yunus, Tafsir Our'an Karim, cet. ke-73 (Jakarta : Hidakarya 
Agung, 2004), h. v. 

M Lihat Zainuddin Hamidy-Fachruddin Hs, Tafsir Gur'an, Cet. ke-7 (Jakarta: 
Bumirestu, 1979), h. 348. 


4 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


masyarakat yang harus dilakukan, khususnya dalam konteks bangsa. Dia 
menafsirkan, “Perubahan keadaan sesuatu kaum, bangsa, dan begitu juga 
setiap orang, akan terjadi manakala ia mengubahnya sendiri. Kaum yang 
mundur akan maju, manakala ia berusaha dengan giat dan jujur. Kaum yang 
maju akan hancur, manakala telah rusak moralnya, sudah hilang sifat 
solidaritas dan persatuannya. Maju mundur suatu bangsa terletak pada keadaan 
mereka sendiri.” 

(3) Ketiga kitab tafsir tersebut memenuhi kebutuhan pembaca manusia 
modern yang ingin singkat dan praktis. Ketiga kitab tafsir tersebut masing- 
masing dicetak dalam satu jilid yang telah memuat penafsiran 30 juz lengkap." 
Isinya padat, singkat, dan lugas. Langsung mengena saat mencari makna-makna 
pada ayat-ayat yang diinginkan. 

Indikator dalam KBBI adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) 
petunjuk atau keterangan." Indikator dapat diartikan sebagai variabel yang bisa 
dipakai untuk mengevaluasi kondisi, keadaan, status serta memungkinkan 
dilakukannya tindakan pengukuran terhadap berbagai perubahan yang terjadi 
dari satu waktu ke waktu lainnya. " 

Indikator merupakan ukuran yang singkat dan jelas yang bertujuan 
untuk menggambarkan dengan detail tentang suatu sistem sehingga dapat 
membantu memahami, membandingkan, dan memprediksi, meningkatkan, dan 
melakukan inovasi." 


? Lihat Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, cet. ke-2 (Jakarta: Mutiara, 1984), h. 475. 

8 Lihat Mahmud Yunus, Tafsir Our'an Karim, cet. ke-73 (Jakarta : Hidakarya 
Agung, 2004), Zainuddin Hamidy-Fachruddin Hs, Tafsir Our'an, Cet. ke-7 (Jakarta: 
Bumirestu, 1979), dan Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, cet. ke-2 (Jakarta: Mutiara, 1984). 

M Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008) h. 583. 

$ Departemen Kesehatan, Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Minimal Bidang 
Kesehatan di Kabupaten/Kota (Jakarta : Biro Hukum dan Organisasi Setjen Depkes RI, 
2008), h. 21. 

!C BPS menjelaskan lebih mendalam mengapa indikator ini penting dalam 
pembangunan SDM Indonesia. Menurutnya, indikator sebagai suatu alat ukur sangat 
penting karena secara luas dapat digunakan dalam tiga hal: (1) Untuk memahami: 
Mengetahui bagaimana suatu sistem bekerja dan bagaimana sistem itu dapat 
dikembangkan (peran penelitian) (2) Untuk Kinerja: Memantau jika dan bagaimana 
kinerja suatu sistem dalam sebuah standar yang sudah disepakati (peran 
kinerja/managerial/dan perbaikan, (3) Untuk pertanggungjawaban: Memungkinkan kita 
untuk membawa diri kita pada pasien, pemerintahan, dan wajib pajak, serta menjadi 
pribadi yang terbuka bagi diri sendiri, tim, dan organisasi (peran tanggung 
jawab/demokrasi). Sebuah indikator juga dapat digunakan untuk mengkaji kondisi saat 
ini dengan arah tujuan yang ingin dicapai, sebagai bahan evaluasi, untuk 
menggambarkan efek dari suatu program, untuk menyampaikan suatu pesan, dan 
sebagainya. Lihat Ali Said (Editor), Ensiklopedia Indikator : Ekonomi dan Sosial 
(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2011) h. 1-2. 
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Secara umum, kajian ini masuk dalam kategori tafsir kenegaraaan atau 
kebangsaan  (al-Ummah/al-Oaumiyah/al-Balad). Mengingat pembahasan 
tersebut sangat luas, maka penulis membatasi fokus penelitian ini pada uraian 
ayat-ayat dalam al-Gur'an yang membahas indikator, karakteristik dan ciri-ciri 
negara maju. 


B. Identifikasi, Perumusan, dan Pembatasan Masalah 


1. Identifikasi 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, beberapa 
masalah penting dapat teridentifikasi sebagai berikut: 


a. Mayoritas negara Islam masuk dalam kategori negara berkembang, 
bahkan tertinggal. 

b. Anggapan umum bahwa mayoritas negara Islam adalah negara miskin 
dan mengalami banyak krisis kemanusiaan. 

c. Stereotip negatif negara-negara yang dianggap maju pada negara-negara 
Muslim. 

d. Dominasi hegemoni Barat pada dunia, khususnya negara-negara 
berpenduduk mayoritas Muslim. 

e. Realitas Indonesia sebagai negara nomor satu berpenduduk Muslim 
terbesar dunia belum sesuai harapan. 


2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan kajian sementara (Preliminery Research), indikator ayat- 
ayat negara maju dalam al-Ouran merupakan petunjuk bagi kehidupan 
berbangsa dan bernegara umat Islam agar dapat menjadi negara maju dan 
bahkan memimpin bangsa-bangsa lain (leader of the world). Oleh sebab itu, 
berangkat dari permasalahan yang telah dibahas, maka penulis mengajukan 
rumusan masalah sebagai berikut : 


1. Apa pengertian negara maju menurut standar umum yang digunakan 
dunia saat ini, dan ulama/cendekiawan Muslim? 

2. Bagaimanakah rumusan indikator negara maju dalam Tafsir Gur'an 
Karim, Tafsir Our'an, dan Tafsir Rahmat? 


Dari beberapa rumusan masalah tersebut, penulis akhirnya mengambil 
pertanyaan utama, yakni, Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang 
mengindikasikan negara maju secara komparatif dalam Tafsir Our'an Karim, 
Tafsir Our'an dan Tafsir Rahmat? 


3. Pembatasan Masalah 
Terkait luasnya pembahasan kajian Tafsir al-Gur'an dan terbatasnya 
kemampuan penulis, maka kajian tafsir ini dibatasi pada penelitian Tafsir Gur'an 
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Indonesia, atau kini terkenal juga istilah Tafsir Nusantara. Pemilihan Tafsir 
Our'an Karim, Tafsir Our'an dan Tafsir Rahmat secara masa penerbitan ini 
mewakili sebelum kemerdekaan dan pasca kemerdekaan Republik Indonesia. 

Penulis mencoba mengidentifikasi ayat-ayat yang terkait secara 
langsung dan tidak langsung yang membahas indikator negara maju. Kemudian, 
penafsiran-penafsiran oleh Mufassir Indonesia asal Sumatera tersebut dibatasi 
dan diklasifikasikan pada 3 aspek utama, Pendidikan, Ekonomi, dan 
Keamanaan. Selain itu, juga akan digali secara lebih dalam beberapa aspek lain 
yang menjadi indikator negara maju menurut penafsiran al-Gur'an Indonesia 
tersebut. 


C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Akademis 

Untuk memahami rumusan indikator negara maju menurut al-Our'an, 
sehingga hal ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan dan 
intelektual Islam terutama dalam bidang Tafsir Gur'an Indonesia. Terutama agar 
bertambah keyakinan dan kemauan umat Islam dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Our'an. Penulis ingin membuktikan, bahwa 
al-Our'an sebagai kitab suci umat Islam selalu dapat menjawab permasalahan 
dan tantangan era apapun. Termasuk zaman modern dan global abad ini. Agar 
negara-negara Muslim, khususnya Indonesia, dapat menjadi negara maju 
berdasarkan ajaran al-Gur'an. 

2. Tujuan Praktis 

Menjadi acuan pihak pengambil kebijakan (government) untuk 
kepentingan penataan dan pembenahan negara. Selain itu, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 
pengembangan, perbaikan dan perwujudan cita-cita Indonesia menjadi negara 
maju. Bahkan menjadi negara yang memimpin dunia (leader of the world). 


D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan beberapa manfaat berikut 
ini: 

1. Memberikan wawasan seputar kajian kenegaraan atau kebangsaan dalam 
Al-Our'an 

2. Memberikan kontribusi bagi kajian dan pengembangan pemahaman al- 


Our'an, mengenai rumusan ayat-ayat yang mengindikasikan negara 
maju. 

3. Masyarakat (khususnya Muslim) sadar dan memiliki kemauan bersama 
untuk menjadikan negara Indonesia menjadi negara maju. Potensi yang 
telah Allah berikan, Iman, Islam, SDM, SDA, dan lainnya agar 
dimanfaatkan dengan maksimal. 
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4. Memberikan rekomendasi atau advice pada pemerintah Indonesia dan 
bahkan negara-negara Muslim lainnya agar kebijakan-kebijakan yang 
dihasilkan mengarah pada indikator negara maju yang telah digariskan 
al-Our'an. 

5. Mengajak masyarakat untuk bersama-sama menjadikan Indonesia 
sebagai bangsa yang maju, bermartabat, bahkan memimpin dunia. Di 
samping itu, dapat mengkoreksi budaya dan cara pandang yang salah, 
termasuk agar dapat mengangkat martabat negara-negara Muslim yang 
tertinggal. 


E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Berikut ini beberapa tesis, disertasi, buku, jurnal dan penelitian yang 


terkait dengan penelitian penulis, khususnya tentang tafsir kenegaraan dan 
kebangsaan, tokoh Mufassir dan kitab tafsirnya, dan indikator negara maju dari 
berbagai perspektif: 


1. 


Benny Hifdul Fawaid, dalam tesisnya Al-Balad Dalam Al-Our'an: Studi 
Komparatif Tafsir Fi Zhildl Al-Our'in Dengan Tafsir Al-Mishbah", 
penelitian tafsir ini hanya fokus pada diksi “al-Balad” dan padanannya. 
Baik term Ja, WA, Audi, Ya3, dan CA NI. Fokus eksplorasi pada makna 
negara atau negeri itu sendiri. 

Hasil penelitiannya, ditemukan bahwa makna balad yang dalam 
redaksionalnya terbagi menjadi tiga, yaitu balad/al-Balad, bilad/al-Bilid, 
dan baldah. Ketiga term tersebut secara garis besar semuanya bermakna 
kepada tempat. Termasuk Tafsir Fi Zhilalil Our'an dan Al-Misbah, 
keduanya memberikan makna pada balad dan derivasinya dengan tempat, 
daerah, tanah, kota hingga negeri. 

Meski Hifdul belum memabahas penafsiran pada makna negara 
maju, namun penelitiannya cukup berarti dalam membedah konsep negara 
dalam Al-Our'an, setidaknya dalam kaca mata Tafsir Fi Zhilal Al-Our 'in 
karya Sayyid Outb dan Tafsir Al-Mishbah karya Ouraish Sihab. Hemat 
penulis, penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan rumusan penafsiran 
Our'an mengenai indikator negara maju agar kajian sebelumnya yang 
bersifat konsep-teoritis, menjadi praktis-implementatif. 


1 Benny Hifdul Fawaid, (Tesis) Al-Balad Dalam Al-Our'an: Studi Komparatif 


Tafsir Fi Zhilal Al-Our 'an Dengan Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2006). 
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2. Muhammad Asad, dalam bukunya The Principles of State and Government 
in Islam,'S'menurutnya prinsip-prinsip ketatanegaraan dalam Islam adalah: 
(1) Syura, yang merujuk pada ayat al-Syiira (42) : 38. (2) Keadilan, merujuk 
pada OS. al-Nahl (16) : 90, al-Sytira (42) : 15, dan al-Nisa” (4J : 58. (3) 
Kebebasan, menurut Asad, pada dasarnya negara Islam mengemban tugas 
“memberi jaminan pada seluruh warganya untuk mendapatkan 
keselamatan fisik sekaligus kebebasan untuk beragama, berbudaya dan 
bermasyarakat.” Bersandarkan pada OS. al-Bagarah (2) : 256. (4) 
Persamaan (eguality). Asad berpandangan bahwa manusia itu sama dalam 
nilai kemanusiaan, dan yang membedakannya adalah nilai ketagwaan. Ini 
merujuk pada OS. al-Hujurit (49) : 13. (5) Pluralisme, menurutnya, 
walaupun bersumber pada syari'at yang sama, masyarakat Muslim dapat 
pula berbeda-beda dalam opini mereka tentang ketatanegaraan. 
Menurutnya, pluralitas pandangan itu merupakan hal yang natural, karena 
penalaran manusia merupakan proses yang sangat subjektif dan tidak 
pernah betul-betul terlepas dari kecenderungan tempramental, budaya, dan 
yang terkait. Asad menyadari bahwa kemajuan yang sejati tidak mungkin 
terwujud tanpa kemajemukan pendapat, karena hanya melalui perbedaan 
pandangan itulah masalah-masalah kemasyarakatan dapat diperjelas dan 
dapat ditemukan pilihan solusinya. 

Adapun asas-asas pemerintahan menurut Muhamamd Asad 
meliputi: (1) Negara didirikan atas dasar persaudaraan. Ia merujuk pada OS. 
al-Hujurit (49) : 10. (2) Negara bertujuan untuk amr ma 'raf nahy munkar. 
Ia menyandarkannya pada al-Our'an surat Ali Imran (3) :110. (3) Negara 
bertugas memaksakan hukum-hukum syariat dalam wilayah jurisdiksinya. 
Baginya, ini sesuai dengan OS. al-Ma'idah (SJ : 47. (4) Negara 
diperbolehkan membuat hukum-hukum temporal dan dapat diamandemen 
selama tidak bertentangan dengan hukum syar'i. Hal yang mendasarinya 
berpendapat demikian adalah OS. Al-Ahzib (33) : 36. (S5) Rakyat taat 
kepada pemerintah dalam rangka menaati Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Terkait hal ini Asad mengutip al-Our' an surat al-Nisa” (4) :59. 

Menurut penulis, karya Asad ini menjelaskan konsep tegaknya 
negara Islam, prinsip dan asas pemerintahan negara dalam Islam. Akan 
tetapi, Asad belum melangkah jauh dalam membahas indikator atau 
karakteristik negara maju dalam Islam, khususnya perspektif penafsiran 
Al-Our'an. 


8 Muhammad Asad, The Principles of State and Government in Islam (Los 
Angeles: University of California Press, 1961) 
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3. Mahmuda dalam Konsep Negara Ideal/Utama Menurut al-Farabi,” Ia 
menjelaskan bahwa Al-Farabi memiliki konsep mengenai negara ideal 
atau maju dengan istilah Madinah al-Fadilah. Adapun tujuan 
masyarakat itu menurut Al-Farabi tidak semata-mata untuk kelengkapan 
hidup, tetapi juga menghasilkan kelengkapan hidup yang akan 
memberikan kepada manusia kebahagian. Tidak saja materil tetapi juga 
spritual, tidak saja di dunia yang fana ini tetapi juga di akhirat nanti. Ia 
mengatakan, untuk menjadi negara yang maju minimal harus memiliki 
sifat yang cukup, antara lain: pemimpin yang baik, materil, dan spiritual 
yang baik. Kemudian Al-Madinah al-Fadilah (Negara Ideal/Utama) 
adalah negara yang didirikan oleh warga negara yang mempunyai tujuan 
yang tegas yaitu kebahagiaan. 

Dengan latar belakang motif politik dan kondisi kehidupan yang 
kacau, akhirnya Al-Farabi menuangkan konsep pemikirannya dalam 
bentuk negara utama. Ia juga memahami karya-karya Plato dan 
Aristoteles. Al-Farabi mempunyai kebebesan dalam berpikir tanpa harus 
berusaha meyesuaikan gagasannya dengan pola politik yang ada. Al- 
Madinah al-Fadilah (Negara Ideal/Utama) adalah negara yang didirikan 
oleh warga negara yang mempunyai tujuan yang tegas yaitu kebahagiaan 
(Spiritual dan materiel). Al-Madinah al-Jahiliah (Negara Jahiliyah) 
adalah negara yang tidak mempunyai ideologi yang tinggi, artinya tidak 
mempunyai tujuan yang ideal sama sekali atau menganut ideologi yang 
salah dan bertentangan dengan kebahagiaan materiel dan spiritual. 
Dalam jurnal ini penjelasan indikator atau bahkan karakteristik yang 
implementatif dalam mewujudkan negara maju masih sangat terbatas. 
Terlebih dalam perspektif Tafsir Our'an. Tulisan ini juga hanya 
memberikan gambaran umum terkait konsep Al-Madinah al-Fadilah 
(Negara Ideal/Utama) yang ditawarkan filsuf Muslim kenamaan Al- 
Farabi. 


4. Hasan Nuri Hidayatullah dalam berita yang diangkat NU Online, “Tiga 
Kriteria Negara Maju Menurut Surat Al-Ouraisy”?”. Artikel web resmi 
Nahdlatul Ulama ini tergolong baru dalam menafsirkan surat al-Ouraisy. 
Menurut Hasan Nuri Hidayatullah, selaku Rais Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Surat al- 
Ouraisy tersebut memuat tiga kriteria negara maju dalam al-Gur'an. 
Tiga kriteria tersebut adalah: 1) falya'buduu rabba hadzal bait, yaitu 


19 Mahmuda, Konsep Negara Idea/Utama Menurut al-Farabi (Medan: Al- 
Lubb: Journal of Islamic Thought and Muslim Culture, UIN Sumatra Utara), tanpa 
tahun. 
2 “Tiga Kriteria Negara Maju Menurut Surat  Al-Ouraisy” 
http://www.nu.or.id/post/read/672 16/tiga-kriteria-negara-maju-menurut-surat-al-guraisy, 


diakses terakhir 13 Agustus 2019. 
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masyarakat yang senang beribadah kepada Rabb hadzal bait, Ka'bah, 
yaitu Allah SWT. 2) Alladzi ath'amahum min ju'in wa amanahum min 
khauf, penafsirannya adalah potensi ekonomi yang kuat atau dalam 
istilah jawa disebut wong sing wetenge ngelih pikiran ngalih, yaitu 
orang yang perutnya lapar dapat mempengaruhi kualitas seseorang 
dalam mengerjakan sesuatu. 3) Setelah masyarakat bisa senang dalam 
beribadah dan juga ekonominya kuat, maka akan tercipta amanahum 
min khauf, yaitu keamanan dari rasa takut. Suatu tatanan masyarakat 
yang aman dan tentram tanpa adanya kejahatan. 

Tujuan dari terpenuhinya tiga kriteria tersebut akan menjadikan 
sebuah negara menjadi maju. Menurut Hasan Nuri dalam acara 
pelantikan pengurus Himpunan Pengusaha Nahdliyin (HPN) kabupaten 
Karawang, kota dan kabupaten Bekasi, Ia menyebut akan menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang baldatun thoyyibatun wa rabbun ghafur. 
Hanya saja penjelasan tafsiran ini tidak komprehensif dengan 
munasabah dan rujukannya. Karenanya, di sini perlu didalami lebih 
komprehensif terkait penafsiran ayat ini. Terlebih, mayoritas ulama tidak 
menjelaskan bahwa surat ini mengandung karakteristik negara maju. 


Setelah mengkaji beberapa karya di atas dan beberapa karya lainnya, 
belum ditemukan buku-buku atau penelitian yang secara khusus membahas 
tentang indikator negara maju menurut al-Our'an. Terlebih, disajikan pula dalam 
bentuk komparatif (mugaran) dari penafsiran Mahmud Yunus, Zainuddin 
Hamidy-Fachruddin Hs, dan Oemar bakry. Karenanya, penulis merasa perlu 
mengajukan penelitian dengan judul “Indikator Negara Maju Dalam Tafsir 
Nusantara : Studi Komparatif Tafsir Our'an Karim, Tafsir Our'an, dan Tafsir 
Rahmat.” 


F. Metode Penelitian 


1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah berupa library research 
(kajian pustaka). Penelitian dilakukan dengan mengambil sumber datanya 
dengan mengkaji buku-buku tafsir yang bersangkutan tentang indikator negara 
maju dalam al-Our'an. Penelitian ini pada dasarnya terfokus kepada sumber 
pokok yaitu Tafsir Our'an Karim, Tafsir Our'an, dan Tafsir Rahmat. Akan 
tetapi penulis juga memasukkan pendapat mufassir lainnya yang sepaham 
dengan ketiga tafsir tersebut guna mendapat gambaran yang utuh, yang 
kemudian dideskripsikan, dianalisis, dan dikomparasikan sehingga dapat 
memudahkan menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam pokok masalah. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber dimana penulis memperoleh data 
secara langsung. Dalam hal ini adalah Tafsir Our'an Karim, Tafsir Our'an, dan 
Tafsir Rahmat. 

b. Sumber data sekunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dari buku dan hasil penulisan 
lain. Data yang diperoleh bisa berasal dari data yang sudah ada dan mempunyai 
hubungan dengan masalah yang diteliti atau sumber data pelengkap yang 
berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer, antara lain 
berupa artikel-artikel, tulisan dan yang berkaitan dengan masalah penulisan. 


3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penulisan ini merupakan data kualitatif. Yaitu data yang 
tidak berupa angka-angka (bilangan). Dalam teknik pengumpulan datanya, 
penulisan ini menggunakan metode perbandingan/komparasi (mugaran). 
Pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini diperoleh dari sumber data 
berupa kitab-kitab, tesis, disertasi, buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah, makalah- 
makalah, ensiklopedia, website dan tulisan lain yang sesuai dengan tema. 
Langkah-langkah pengumpulan data yang ditempuh adalah penelusuran data, 
pengumpulan, klasifikasi dan pengorganisasian data, reduksi data, dan display 
data. 


4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan apakah 
sebuah penulisan bisa dikatakan berhasil atau tidak. Data yang terkumpul 
kemudian akan diperiksa, direduksi, difilter, dan disusun dalam kategori- 
kategori, untuk selanjutnya dihubungkan satu dengan yang lain. Melalui proses 
inilah pembahasan ini sampai pada kesimpulan yang merupakan ujung tombak 
penulisan.” 

Tidak semua bidang kajian dari berbagai aspek akan dijadikan sasaran 
penulisan. Akan tetapi, hanya makna yang bersangkutan saja. Kajian ini bersifat 
deskriptif analitis-komparatif, yaitu meneliti sosok Mahmud Yunus, Zainuddin 
Hamidy-Fachruddin Hs, dan Oemar Bakry serta membandingkan metode yang 
dipakai oleh ketiganya khususnya persepsi tentang indikator negara maju dalam 
al-Our'an. 

Penulis menggunakan metode komparatif ini untuk melihat 
perbandingan pandapat mufasir Indonesia antara Mahmud Yunus, Zainuddin 
Hamidy-Fachruddin Hs, dan Oemar Bakry tentang indikator negara maju dalam 


21 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Oualitative Data Analysis, alih 
bahasa Tjetjep Rohendi Rohidi, Cet. I, (Jakarta: Ul-Press, 1992), h. 15. 
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al-Ouran sehingga terlihat perbedaan maupun persamaan keduanya terutama 
dalam hal metodologi dan penafsirannya.” 


5. Pendekatan Penulisan 

Dalam penulisan ini, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
tematik (maudhu'i). Pendekatan ini digunakan untuk melihat dan memahami 
gambaran peristiwa masa lalu, masa sekarang, dan prediksi masa depan yang 
mengungkap tema-tema kebangsaan dan kenegaraan. Khususnya terkait 
karakteristik negara maju, umat terbaik (khoir ummah), dan kaum (gaum) yang 
berhasil. Termasuk pula bangsa-bangsa yang jatuh, runtuh, bahkan dimusnakan. 
Begitu juga indikator yang menyertainya. 


G. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tesis ini disajikan secara terarah, sistematis sesuai 
dengan tujuan dan kegunaannya, maka sistematika pembahasannya adalah 
sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi tentang rancangan penulisan 
yang mencakup: Latar Belakang Masalah, Identifikasi, Perumusan, dan 
Pembatasan Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, Penulisan 
Terdahulu Yang Relevan, Metode Penulisan, dan Sistematika Penulisan. 

Bab kedua merupakan Pengertian Negara Maju. Maka, dalam bab ini 
akan dibahas Definisi Umum Negara Maju dengan ditinjau secara terminologis 
berdasarkan lembaga dunia: UN (Perserikatan Bangsa-Bangsa), World Bank 
(Bank Dunia), dan IMF. Dilanjutkan dengan pembahasan Definisi Negara Maju 
Menurut Ulama dan Cendekiawan Muslim. Baik ulama klasik, ulama modern, 
dan ulama Indonesia. Ketiga, konsep negara maju dalam Al-Our'an. Khususnya 
terkait terminologi dan redaksional negara maju dalam al-Gur'an. 

Bab ketiga adalah Profil Kitab Tafsir dan Mufassir yang mencakup tiga 
sub-bab. Pertama, Profil Tafsir Gur'an Karim Karya Prof. Dr. H. Mahmud 
Yunus. Meliputi, profil Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, dan profil karya tafsirnya 
Tafsir Our'an Karim. Kedua, membahas Profil Tafsir Gur'an Karya H. 
Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs. meliputi, profil H. Zainuddin Hamidy 
dan Fachruddin Hs, profil Tafsir Our'an, dan karya-karya lainnya. Ketiga, sub- 
bab terakhir adalah Profil Tafsir Rahmat Karya H. Oemar Bakry. Meliputi, 
Profil H. Oemar Bakry, Profil Tafsir Rahmat, dan dilengkapi dengan 
pembahasan karya-karya lainnya yang sesuai. 

Bab keempat adalah inti pokok dari tesis, yaitu Penafsiran Dan Analisa 
Komparatif Ayat-Ayat Indikator Negara Maju. Pilar Spiritual, Hingga Pilar 
Infrastruktur. Berawal dari Indikator Iman, hingga Indikator Pusat Perhubungan. 
Inti dari tesis ini adalah eksplorasi rumusan bahasan delapan pilar yang 
mencakup 15 indikator negara maju dalam Al-Our'an yang penulis temukan. 


2 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Our'an, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, Cet. II, 2005), h. 65. 
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Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh bahasan 
sebelumnya, saran dan rekomendasi penulis. 
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BAB II 
PENGERTIAN NEGARA MAJU 


Setelah pembahsan BAB 1 sebagai pendahulun (introduction) dalam 
penelitian tesis ini. Dalam Bab II ini penulis langsung masuk pada pembahasan 
tentang konsep negara maju, baik yang digunakan dan disepakati secara umum 
di dunia saat ini, begitu juga penjelasan konsep negara maju hasil dari perjalanan 
pemikiran cendekian Muslim dunia, dan pemikir Muslim Indonesia. 


A. Definisi Umum 

Filsuf kenamaan, Plato, seperti dikutip J.H. Rapar dalam Filsafat Politik 
Plato, mengatakan bahwa asal mula negara itu terletak dalam keinginan dan 
kebutuhan manusia. Itu berarti bahwa negara dibentuk oleh dan untuk manusia. 
Sesuai dengan ajaran etik yang dikembangkannya. Bagi Plato, tujuan negara 
sinkron dengan tujuan hidup manusia, yaitu kesenangan dan kebahagiaan 
seluruh warga negara.' Plato juga mengatakan, apabila manusia baik, negara pun 
akan baik. Dan apabila negara baik, itu berarti manusia pun baik. Sebaliknya, 
apabila manusianya buruk, negara pun buruk. Itu berarti manusianya buruk. 
Negara adalah cerminan manusia yang menjadi warganya.” 

Menurut Antonio Gramsci, negara merupakan sejumlah aktivitas 
praktek dan teori yang kompleks, di mana kelas yang berkuasa tidak hanya 
membenarkan dan mempertahankan dominasi, tetapi mengaturnya untuk 
memenangkan pemaksaan aktif terhadap kekuasan di luarnya.” 

Makna negara atau "state" berasal dari bahasa Latin status. Stato dalam 
bahasa Itali, estat dalam bahasa Perancis, dan state dalam bahasa Inggris. 
Negara adalah organisasi tertinggi atau suatu badan yang mempunyai wewenang 
guna mengatur hal-hal yang berkaitan kepentingan orang banyak serta 
mempunyai kewajiban-kewajiban: melindungi, menyejahterakan masyarakat 
yang dalam kuasanya." 

Negara menetapkan cara-cara dan batas-batas kekuasaan yang dapat 
digunakan dalam kehidupan bersama baik yang dilakukan oleh individu maupun 
golongan, asosiasi, maupun oleh negara itu sendiri. Negara dapat menyatukan 
dan membimbing kegiatan-kegiatan sosial dari penduduknya kearah tujuan 
bersama. 


"JH. Rapar, Filsafat Politik Plato, Cet. ke-3 (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), h. 
63. 

2 JH. Rapar, Filsafat Politik Plato, Cet. ke-3, (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), h. 
1. 

3 Nazar Patria dan Andi Arief, Antonio Gramsci, Negara dan Hegemoni, Cet. 
ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 146. 

" Ahmad Syafi'i Maarif, Islam dan Cita-cita dan Masalah Kenegaraan, Cet. ke- 
1, (Jakarta: LP3ES, 1985), h. 12. 
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Sebuah negara mempunyai dua tugas. Pertama, mengendalikan dan 
mengatur gejala-gejala kekuasaan yang asosial, yakni yang bertentangan satu 
sama lain supaya tidak menjadi antagonisme yang membahayakan. Kedua, 
mengorganisasi dan mengintegrasikan kegiatan manusia dan golongan-golongan 
menuju tujuan-tujuan masyarakat seluruhnya. Negara menentukan kegiatan 
perkumpulan (asosiasi-asosiasi) kemasyarakatan disesuaikan satu sama lain dan 
diarahkan kepada tujuan nasional.” 

Plato pernah kecewa menyaksikan bagaimana negara telah dijadikan alat 
untuk memuaskan keinginan para penguasa. Ia juga melihat betapa buruknya 
sistem pemerintahan yang ada pada masa itu. Negara menjadi rusak dan buruk 
akibat penguasa yang korup. Menurut hemat Plato, nasib Athena hanya dapat 
tertolong dengan mengubah sama sekali dasar hidup rakyat dan sistem 
pemerintahan. Itulah alasan baginya untuk menciptakan bentuk suatu negara 
yang ideal. 

Rumusan Konvensi Montevideo tahun 1933 menyatakan bahwa suatu 
negara harus memiliki tiga unsur penting, Pertama, rakyat, kedua, wilayah, dan 
ketiga, pemerintah." Mac Iver merumuskan bahwa suatu negara harus memenuhi 
tiga unsur pokok pula, yaitu, pertama, pemerintahan, kedua: komunitas atau 
rakyat, dan ketiga, wilayah tertentu. Ketiga unsur ini menurut Mahfudz MD 
(Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi dan sekarang menjabat Menkopolhukam) 
disebut sebagai unsur konstitutif. Menurut Mahfudz MD, ketiga unsur ini perlu 
ditunjang dengan unsur lainya seperti adanya konstitusi dan pengakuan dunia 
internasional (unsur deklaratif).” 

Setelah membahas definisi negara. Kini penulis akan mencoba 
membahas makna negara maju. Dalam perspektif pendidikan, Prof. Dr. Made 
Pidarta dalam Cara Belajar Mengajar di Universitas Negara Maju," tidak 
menjelaskan secara jelas definisi negara maju. Penyebutan negara maju, baik 
penyebutan dalam judul dan konten adalah hanya mengarah pada negara-negara 
yang dikonsep persepsi manusia kebanyakan adalah kelompok negara maju. Di 
antara negara yang disebut adalah Amerika dan negara-negara Eropa. 


3 Abu Bakar Abyhara, Pengantar Ilmu Politik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2010), h. 230. 

S 4J.H. Rapar, Filsafat Politik Plato, Cet. ke-3, (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), 
h. 58-59. 

1 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, Cet. ke-3, (Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia, 1996), h. 108 

"Treaty Section of United Nations", lihat https://treaties.un.org diakses 

07/09/2019. 

? Tim ICCE UIN Jakarta, Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat 
Madani, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2004), h. 46. 

10 Cara Belajar Mengajar di Universitas Negara Maju, Made Pidarta (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1990), sejak bagian awal hingga akhir. Tidak ada yang membahas definisi 
konsep negara maju. 
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Muhammad Faizal A. Ghani dan Gary M. Crow dalam Amalan 
Komuniti Pembelajaran Profesional: Perspektif Pemimpin Sekolah Cemerlang 
Negara Maju, mengutip Short and Greer, menjelaskan bahwa “Suatu organisasi 
dapat bergerak maju dalam menghadapi pembagian kekuasaan, kepemimpinan 
sekolah bermain peran, iklim dan budaya yang direstrukturisasi.” Ia tidak kurang 
menyebut negara maju sebanyak delapan kali dalam artikel jurnal tersebut, 
namun sayangnya tidak menjelaskan pengertiannya. 

Dalam KBBI, negara maju adalah negara yang industrinya merupakan 
tiang utama perekonomian, pendapatan per kapita relatif tinggi, teknologi 
berkembang, pertumbuhan penduduk relatif kecil, dan sumber alam terolah dan 
terawat." Susilawati dalam Regional Negara Maju Dan Negara Berkembang 
pembahasan negara maju menurutnya dapat diwakilkan oleh Amerika, Kanada, 
Inggris, dan Jerman." 

Apa dasar yang digunakan dalam pengelompokkan negara maju atau 
negara berkembang? Indikator strategis penentu pada umunya adalah tingkat 
ekonomi, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Dapat dipastikan bahwa negara yang 
memiliki tingkat perekonomian dan ilmu pengetahuan (iptek) yang tinggi 
termasuk kelompok negara maju. Sebaliknya, negara yang memiliki tingkat 
ekonomi dan penguasaan sains rendah adalah termasuk negara berkembang." 

Lanjut Susilawati, menurutnya karakteristik penduduk negara maju 
adalah sebagai berikut: 1) Tingkat pertumbuhan penduduknya rendah 2) Tingkat 
kelahiran dan kematian penduduknya rendah 3) Penyebaran penduduk 
terkonsentrasi di wilayah perkotaan 4) Tingkat buta huruf rendah 5) Tingkat 
harapan hidupnya tinggi 6) Pendapatan perkapitanya tinggi 7) Penduduk wanita 
berstatus kawin di atas 19 tahun dan banyak menggunakan alat kontrasepsi." 

Negara maju didefinisikan sebagai negara berdaulat yang memiliki 
ekonomi maju dan infrastruktur berteknologi maju jika dibandingkan dengan 
negara lain. Beberapa faktor yang menentukan apakah suatu negara dikatakan 
berkembang atau tidak dilihat dari beberapa aspek seperti: Indeks Pembangunan 
Manusia, stabilitas politik, produk domestik bruto (PDB), industrialisasi dan 
kebebasan. Indeks Pembangunan Manusia dikembangkan oleh PBB untuk 
mengukur perkembangan manusia di suatu negara. HDI dikuantifikasi dengan 


''Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), h. 1071. 

1? Susilawati, Regional Negara Maju Dan Negara Berkembang (Bandung: UPI, 
T.th), h. 1 

8 Susilawati, Regional Negara Maju Dan Negara Berkembang (Bandung: UPI, 
T.th), h. 3 

4 Susilawati, Regional Negara Maju Dan Negara Berkembang (Bandung: UPI, 
T.th), h. 4. 
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melihat perkembangan manusia suatu negara seperti pendidikan, kesehatan dan 
harapan hidup." 

Negara maju dalam bahasa Inggris disebut developed country. Dalam 
bahasa Arab disebut 4sxsis Asa Istilah lainnya juga disebut industrialized 
country, more developed country, dan more economically developed country 
(MEDC).' Will Kenton Dan Christina Majaski dalam Investopedia menjelaskan 
bahwa developed country is a sovereign state that has a developed economy and 
advanced technological infrastructure relative to other less industrialized 
nations. Most commonly, the criteria for evaluating the degree of economic 
development are gross domestic product (GDP), gross national product (GNP), 
the per capita income, level of industrialization, amount of widespread 
infrastructure and general standard of living.” 

Dalam masyarakat kita developed country juga disebut negara makmur, 
negara kaya, negara high-tech, negara ideal. Konsep negara ideal dicetusakan 
oleh Filsuf Plato. Baginya, negara ideal adalah suatu komunitas etikal untuk 
mencapai kebajikan dan kebaikan. Negara ideal pada hakikatnya adalah suatu 
keluarga “...di dalam negara kamu semua bersaudara” Karenanya, setiap 
warga negara haruslah bersikap kekeluargaan yang mencerminkan adanya 
kerukunan dan keharmonisan antara sesama, baik di kalangan elit pemerintahan 
maupun rakyat.'” 

Istilah negara industri mungkin agak ambigu, karena industrialisasi 
adalah proses berkelanjutan yang sulit untuk didefinisikan. Negara industri 
pertama adalah Inggris, diikuti oleh Belgia. Kemudian menyebar lebih jauh ke 
Jerman, Amerika Serikat, Prancis, dan negara-negara Eropa Barat lainnya. 
Namun, menurut beberapa ekonom seperti Jeffrey Sachs, kesenjangan saat ini 


1 Lihat “Developed Countries List 2019”, 
worldpopulationreview.com/countries/developed-countries/ diakses terakhir 07/09/2019. 

'6 Will Kenton dan Christina Majaski, "Developed Economy". Lihat 
https://www.investopedia.com/terms/d/developed-economy.asp#axzz1legO801O diakses 
terakhir 07/09/2019. 

9 Negara maju adalah negara berdaulat yang memiliki ekonomi maju dan 
infrastruktur teknologi maju relatif terhadap negara-negara industri lainnya. Paling 
umum, kriteria untuk mengevaluasi tingkat pembangunan ekonomi adalah produk 
domestik bruto (PDB), produk nasional bruto (GNP), pendapatan per kapita , tingkat 
industrialisasi, jumlah infrastruktur yang tersebar luas, dan standar hidup umum. Will 
Kenton dan Christina Majaski, "Developed Economy". Lihat 
https://www.investopedia.com/terms/d/developed-economy.asp#axzz1legO801O diakses 
terakhir 07/09/2019. 

BH. Rapar, Filsafat Politik Plato, (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), Cet. ke-3, h. 
59. 

JH. Rapar, Filsafat Politik Plato, (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), Cet. ke-3, h. 
59. 
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antara negara maju dan negara berkembang sebagian besar merupakan fenomena 
abad ke-20.” 

Penulis menemukan realitas bahwa diksi negara maju sering diucapkan 
oleh warga dan pemerintah Indonesia, begitu juga di negara Melayu. Namun, 
untuk menjelaskan apa arti dari negara maju tidak ditemukan definisi tunggal 
dan baku, bahkan tergolong tidak mudah. 

Istilah negara maju juga disebut high income oleh world bank.” 
Advanced economies oleh IMF. Human Development Index (HDI) oleh PBB. 
PBB juga merilis Least Developed Countries (LDCs), negara-negara paling 
berkurang,” ada 47 saat ini (2019). 

Tanpa disengaja, presiden terpilih 2019, Joko Widodo dan KH. Makruf 
Amin, menamakan kabinetnya Indonesia Maju. Semua upaya eksekutif dan 
lembaga-lembaga negara lain (legislatif dan yudikatif) juga pihak swasta, 
didorong untuk mewujudkan misi Indonesia Maju. Hemat penulis, ini semakin 
menguatkan signifikansi penelitian ini, yakni untuk mengarahkan, menjadi 
guidence Indonesia menjadi negara maju. Khususnya basis ajaran Islam, Al- 
Our'an karena mayoritas warga Indonesia sendiri adalah Muslim. 

Kriteria negara maju secara umum merujuk pada 3 lembaga dunia: United 
Nations (PBB), World Bank (Bank Dunia), dan International Monetary Fund 
(IMF). Penjelasan lebih jauh sebagai berikut: 


1. Menurut United Nations (PBB) 
Di dalam website resmi miliknya, PBB diartikan sebagai berikut, “The 
United Nations is an international organization founded in 1945. It is currently 
made up of 193 Member States. The mission and work of the United Nations are 
guided by the purposes and principles contained in its founding Charter.” 
Perserikatan Bangsa-Bangsa adalah organisasi internasional yang didirikan pada 
tahun 1945 yang saat ini terdiri dari 193 Negara Anggota. Misi dan pekerjaan 


2 Selengkapnya baca buku Jeffrey, The End of Poverty (New York: The 
Penguin Press, 2005). 

2 Lihat selengkapnya http://datatopics.worldbank.org/world-development- 
indicators/the-world-by-income-and-region.html 

Bank Dunia pernah menggunakan istilah “developing” untuk negara 
berkembang dan negara dunia ketiga untuk negara tertinggal. Namun telah tidak 
digunakan lagi. Lihat ulasan Kompas, “Bank Dunia Hapus Penggunaan Istilah 
"Developing Countries", 
https://money.kompas.com/read/2016/06/04/133920826/bank.dunia.hapus.penggunaan.i 
stilah.developing.countries diakses terakhir 07/09/2019. 

Lihat UN list of Least Developed Countries, 
https://unctad.org/en/Pages/ALDC/Least#20Developed 620 Countries/UN-list-of-Least- 
Developed-Countries.aspx diakses terakhir 07/09/2019. 
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Perserikatan Bangsa-Bangsa dipandu oleh tujuan dan prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam piagam pendiriannya.” 
Pembukaan Piagam PBB. Diantaranya berisi : 


CHARTER OF THE UNITED NATIONS 


We The Peoples Of The United Nations Determined 

to save succeeding generations from the scourge of war, which twice in 
our lifetime has brought untold sorrow to mankind, and to reaffirm faith in 
fundamental human rights, in the dignity and worth of the human person, 
in the egual rights of men and women and of nations large and small, and 
to establish conditions under which justice and respect for the obligations 
arising from treaties and other sources of international law can be 
maintained, and to promote social progress and better standards of life in 
larger freedom, 


And For These Ends 

to practice tolerance and live together in peace with one another as good 
neighbors, and to unite our strength to maintain international peace and 
security, and to ensure, by the acceptance of principles and the institution 
of methods, that armed force shall not be used, save in the common 
interest, and to employ international machinery for the promotion of the 
economic and social advancement of all peoples, 


Have Resolved To Combine Our Efforts To Accomplish These Aims. 


Accordingly, our respective Governments, through representatives 
assembled in the city of San Francisco, who have exhibited their full 
powers found to be in good and due form, have agreed to the present 
Charter of the United Nations and do hereby establish an international 
organization to be known as the United Nations.” 


23 “Overview” https://www.un.org/en/sections/about-un/overview/ diakses 


terakhir 28/05/2019. 

2 Kami Masyarakat Perserikatan Bangsa-Bangsa Bertekad: 

« menyelamatkan generasi penerus dari bencana perang, yang dua kali dalam hidup 
kita telah membawa kesedihan yang tak terhitung kepada umat manusi, 

“« menegaskan kembali keyakinan akan hak asasi manusia, atas martabat dan nilai 
pribadi manusia, dalam persamaan hak laki-laki dan perempuan dan bangsa-bangsa 
besar dan kecil: 

“« membangun kondisi di mana keadilan dan penghormatan terhadap kewajiban yang 
timbul dari perjanjian dan sumber hukum internasional dapat dipertahankan, 

« meningkatkan kemajuan sosial dan standar hidup yang lebih baik dalam kebebasan 
yang lebih besar: 
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Karena kekuatan dan karakter yang diberikan dalam piagam 
internasionalnya yang unik, PBB dapat mengambil tindakan terhadap masalah 
yang dihadapi umat manusia di abad ke-21. Seperti misalnya, perdamaian dan 
keamanan, perubahan iklim, pembangunan berkelanjutan, hak asasi manusia, 
pelucutan senjata, terorisme, kemanusiaan dan kedaruratan kesehatan, 
kesetaraan gender, tata kelola, produksi pangan, dan banyak lagi. 

PBB juga menyediakan forum bagi para anggotanya untuk 
mengekspresikan pandangan mereka di Majelis Umum, Dewan Keamanan, 
Dewan Ekonomi dan Sosial, dan badan-badan dan komite-komite lainnya. PBB 
juga mengaktifkan dialog antara para anggotanya dan mengadakan negosiasi. 
Organisasi telah menjadi mekanisme bagi pemerintah untuk menemukan bidang- 
bidang kesepakatan dan menyelesaikan masalah bersama. Kepala Pejabat 
Administrasi PBB adalah Sekretaris Jenderal. Tahun 2015 menandai peringatan 
70 tahun Perserikatan Bangsa-Bangsa.” 

Jika dilihat dari piagam PBB, maka tidak dimungkiri bahwa ia sangat 
berkesesuain dengan ajaran-ajaran agama Islam, khususnya bila ditinjau dari 
Magashidu Syariahn-nya, yakni menjaga agama, nyawa, akal, harta, dan 
keturunan. Mungkin problem-problem yang muncul terdapat dalam tataran 
teknis aplikatif. Dan yang paling foundemental adalah bagaimana kemauan dan 
komitmen dalam mewujudkannya. 

PBB dalam mengukur indeks negara di dunia secara resmi 
menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development 
Index (HDI) yang merupakan pengukuran perbandingan dari: 


“« mempraktekkan toleransi dan hidup bersama dalam damai satu sama lain sebagai 
tetangga baik, 
“« menyatukan kekuatan kita untuk memelihara perdamaian dan keamanan 
internasional: 
“« memastikan, dengan penerimaan prinsip dan institusi metode, bahwa kekuatan 
bersenjata tidak boleh digunakan, kecuali untuk kepentingan umum, dan 
e menggunakan mesin internasional untuk mempromosikan kemajuan ekonomi dan 
sosial bagi semua bangsa. 
Lihat PBB, Charter of The United Nations and Statute of The International 
Court of Justice (San Francisco: PBB, 1945), h. 2. 
“Overview” https://www.un.org/en/sections/about-un/overview/ diakses 
terakhir 28/05/2019. 
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1) Harapan hidup 
2) Melek huruf 
3) Pendidikan 

4) Standar hidup. 


Indikator tersebut mengukur semua negara di seluruh dunia yang 
dilaksanakan oleh United Nations Development Programme (UNDP). Namun 
demikian, indeks ini tidak secara resmi (belum penulis temukan), sebagai alat 
ukur pemetaan negara maju, berkembang, dan tertinggal. HDI diindeks dalam 
skala dari 0 hingga 1. Sebagian besar negara maju memiliki skor di atas 0.8. 

Berikut ini adalah Human Development Index (HDI) secara 
internasional tahun 2018 yang mencakup 189 negara. Dalam hal ini penulis 
cantumkan 15 negara dengan index tertinggi:” 


Gross national income 

(GNI) per capita (PPP $) 

SDG 8.5 

- 1 Norway 0.953 823 179 126 68,012 
2 Switzerland 0.944 83.5 162 134 57,625 
Pt) 3 Australia 0.939 831 22.9 129 48,560 
1 4 Ireland 0.938 81.6 19.6 125 53,754 
-— 5 Germany 0.936 81.2 170 141 46,136 
—- 6 Iceland 0.935 829 19.3 124 45,810 
a 7 pat Kong, Grand 0.933 841 16.3 120 58.420 
P- 7 Sweden 0.933 826 17.6 124 47,766 
-— 9 Singapore 0.932 83.2 16.2 11.5 82,503 
— 10 Netherlands 0.931 820 18.0 122 47,900 
F- 11 Denmark 0.929 80.9 191 126 47,918 
ki 12 ” Canada 0.926 825 164 133 43,433 
- 13 United States 0.924 79.5 165 134 54,941 
Pi 14 United Kingdom 0.922 81.7 17.4 12.9 39,116 
- 15 Finland 0.920 81.5 17.6 124 41,002 


Gambar 1 : 15 Negara dengan HDI tertinggi di dunia 


26 Lihat selengkapnya laporannya: UNDP, Human Development Indices and 
Indicators 2018 Statistical Update (New York: United Nations Development 
Programme, 2018), h. 22. 
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Indonesia tahun 2018, IPM-nya masuk dalam urutan ke-116:” 


Gross national income 
(GNI) per capita (PPP $) 
SDG 8.5 


- 116 Indonesia 0.694 69.4 128 8.0 10,846 


Gambar 2 : Indonesia dalam urutan HDI PBB 


Sebetulnya penulis ingin mencantumkan 10 negara saja dari seluruh 
negara yang diindeks, namun pada tahun tersebut USA tidak masuk 10 besar. 
Sedangkan, dalam persepsi warga dunia, Amerika adalah negara maju. Karena 
itulah penulis akhirnya mencantumkan 15 daftar negara maju sehingga akan 
diketahui posisi negara yang dianggap adidaya tersebut. Indonesia sendiri berada 
pada ranking 116 dengan nilai 0.694. Artinya, perlu minimal dua digit lagi ke 
angka delapan, sehingga dapat dianggap negara maju versi PBB. 

Berikut ini terlampir 15 negara dengan IPM paling rendah di dunia?': 


" 175 Guinea 0.459 60.6 91 26 2067 
Congo 
Z 176 (Democratic 0.457 60.0 98 68 796 
Republic of the) 
1 177  Guinea-Bissau 0.455 578 10.5 30 1,552 
— 178 Yemen 0.452 652 9.0 30 1,239 
m 179 Eritrea 0.440 65.5 54 40 1,750 
- 180 Mozambigue 0.437 58.9 97 3.5 1,093 
P5 181 Liberia 0.435 63.0 10.0 47 667 
“ 182 Mali 0.427 58.5 77 23 1,953 
n 183  Burkina Faso 0.423 60.8 85 15 1,650 
-— 184 Sierra Leone 0.419 52.2 9.8 3.5 1,240 
z— 185 Burundi 0.417 57.9 17 3.0 702 
" 186 Chad 0.404 53.2 8.0 23 1,750 
| 187 South Sudan 0.388 573 49 48 063 
z 188 Mela aa 0.367 529 72 43 663 
— 189 Niger 0.354 60.4 54 20 906 


Gambar 3 : HDI paling rendah di dunia. 


4 Lihat UNDP, Human Development Indices and Indicators 2018 Statistical 
Update (New York: United Nations Development Programme, 2018), h. 23 

Untuk mengetahui indeks profile negara Indonesia dengan berbagai 
indikatornya, dapat akses http://hdr.undp.org/en/countries/profiles/IDN diakses terakhir 
28/05/2019. 

2 Lihat UNDP, Human Development Indices and Indicators 2018 Statistical 
Update (New York: United Nations Development Programme, 2018), h. 24 
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Menurut Divisi Statistik PBB (United Nations Statistics Division), there 
is no established convention for the designation of "developed" and 
"developing" countries or areas in the United Nations system. The designations 
"developed" and "developing" are intended for statistical convenience and do 
not necessarily express a judgement about the stage reached by a particular 
country or area in the development process.” 

HDI PBB adalah ukuran statistik yang mengukur tingkat perkembangan 
manusia suatu negara. Sementara ada korelasi kuat antara memiliki skor HDI 
yang tinggi dan ekonomi yang makmur, PBB menunjukkan bahwa HDI 
bertanggung jawab lebih dari pendapatan atau produktivitas. Tidak seperti PDB 
per kapita atau pendapatan per kapita, HDI memperhitungkan bagaimana 
pendapatan diubah menjadi peluang pendidikan dan kesehatan dan karenanya 
menjadi tingkat pembangunan manusia yang lebih tinggi. 

Berikut negara memiliki memiliki skor HDI tertinggi: Sejak 1990, 
Norwegia (2001-2006, 2009—2017), Jepang (1990-1991 dan 1993), Kanada 
(1992 dan 1994—2000) dan Islandia (2007—2008). Nilai HDI dalam laporan 2009 
dihitung menggunakan rumus HDI lama, sedangkan nilai HDI setelah tahun 
2010 dihitung dengan formula yang berbeda.” 

Perbedaan alasan yang dijadikan dasar perubahan metodologi 
penghitungan IPM adalah: 


1. Beberapa indikator saat ini kurang tepat digunakan untuk pengukuran 
atau penghitungan IPM. Misalnya, angka melek huruf dianggap sudah 
tidak relevan dalam mengukur pendidikan secara utuh dan kini 
dipercaya tidak dapat menggambarkan kualitas pendidikan. Di samping 
itu, angka melek huruf di sebagian besar daerah atau wilayah sudah 
tinggi. Sehingga diperlukan indikator pembeda tingkat pendidikan antar 
daerah dengan baik. Baik negara, provinsi, dan atau kota/kabupaten. 
Dari sisi ekonomi, PDB per kapita dianggap sudah tidak dapat 
menggambarkan pendapatan masyarakat pada suatu tempat atau daerah. 

2. Penggunaan rumus rata-rata aritmatik dalam penghitungan IPM 
menggambarkan bahwa capaian yang rendah di suatu dimensi dapat 


2 Tidak ada konvensi yang ditetapkan untuk menunjuk negara atau wilayah 
"maju" dan "berkembang" dalam sistem PBB. Penunjukan "dikembangkan" dan 
"berkembang" dimaksudkan untuk kegunaan statistik dan tidak serta merta 
mengungkapkan penilaian tentang tahap yang dicapai oleh negara atau wilayah tertentu 
dalam proses pembangunan 

Lihat Divisi Statistik PBB, “Millennium Development Indicators: World and 
regional groupings”, https://unstats.un.org/unsd/mi/worldmillennium.htm — diakses 
terakhir 19/07/2019. 

0 Lihat perkembangan dan laporan HDI tahunan dan yang sebelumnya di 
UNDP, “Human Development Reports”  http://hdr.undp.org/en/content/human- 
development-index-hdi diakses terakhir 25/09/2019. 
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ditutupi oleh capaian tinggi dari dimensi lain" Sederhanaya, jika suatu 
indikator kurang atau rendah, dapat ditutupi oleh indikator lain yang 
lebih bagus dan baik. 


Perubahan IPM/HDI tersebut meliputi : 
1) Indikator 

Angka Melek Huruf (AMH) pada metode lama diganti dengan Angka 
Harapan Lama Sekolah (AHLS). Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita 
diganti dengan Produk Nasional Bruto (PNB) per kapita. 

2) Metode Penghitungan 

Metode agregasi diubah dari rata-rata aritmatik menjadi rata-rata 
geometrik. 

Keunggulan IPM dengan metode baru adalah menggunakan indikator 
yang lebih tepat dan dapat membedakan dengan baik. Dengan memasukkan rata- 
rata lama sekolah dan angka harapan lama sekolah, maka dapat diperoleh 
gambaran yang lebih relevan dalam pendidikan dan perubahan yang terjadi. 
PNB menggantikan PDB karena lebih menggambarkan pendapatan masyarakat 
pada suatu wilayah. Dengan menggunakan rata-rata geometrik dalam menyusun 
IPM, maka dapat diartikan bahwa capaian satu dimensi tidak dapat ditutupi oleh 
capaian di dimensi lain. Artinya, untuk mewujudkan pembangunan manusia 
yang baik, ketiga dimensi harus memperoleh perhatian yang sama besar karena 
sama pentingnya.” 

Jika dilihat dari ajaran agama Islam, sesungguhnya empat indikator yang 
telah ditetapkan PBB ini sesuai dan senafas dengan spirit agama Islam. Sebagai 
contoh, indikator harapan hidup sesuai dengan kaidah hifzu nafs. Melek huruf 
dan lamanya pendidikan sesuai dengan kaidah hifzu akl. Sedangkan standar 
hidup yang memerlukan pepenuhan ekonomi, sesuai dengan kaidah hifzu maal. 
Hanya saja indikator tersebut belum menyeluruh sebagaimana seharusnya. 
Namun indikator PBB ini lebih baik, dibanding indikator Bank Dunia dan IMF, 
yang mana melihat dari sisi ekonomi saja. 


2. Menurut World Bank (Bank Dunia) 

Bank Dunia (World Bank) didirkan pada 27 Desember 1945 setelah 
ratifikasi internasional mengenai perjanjian yang dicapai pada konferensi yang 
berlangsung pada 1 Juli—22 Juli 1944 di kota Bretton Woods, USA. Markas 
Bank Dunia berada di Washington, DC, Amerika Serikat. Secara teknis dan 


2 BPS, "Indeks Pembangunan Manusia", Lihat 
https://www.bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.html#subjekViewTab1 
Diakses terakhir 08/09/2019. 

2 BPS, "Indeks Pembangunan Manusia", Lihat 
https://www.bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.html#subjekViewTab1 
Diakses terakhir 08/09/2019. 
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struktural, Bank Dunia termasuk salah satu dari badan PBB. Namun secara 
operasional sangat berbeda dari badan-badan PBB lainnya.” 

Bank Dunia adalah sebuah lembaga keuangan internasional (tingkat 
dunia) yang menyediakan pinjaman kepada negara berkembang untuk program 
pemberian modal (capital). Tujuan resmi Bank Dunia itu sendiri adalah untuk 
mengurangi kemiskinan. Bank Dunia berbeda dengan Grup Bank Dunia (World 
Bank Group), di mana Bank Dunia hanya terdiri dari dua lembaga, Bank 
Internasional untuk Rekonstruksi dan Pembangunan (International Bank for 
Reconstruction and Development - IBRD) dan Asosiasi Pembangunan 
Internasional (International Development Association - IDA). Sedangkan Grup 
Bank Dunia mencakup dua lembaga tersebut ditambah tiga lembaga lagi: 
International Finance Corporation - IFC, Multilateral Investment Guarantee 
Agency (MIGA), dan International Centre for Settlement of Investment Disputes 
(ICSID). “ 

Operasional Bank Dunia dijaga melalui pembayaran oleh negara-negara 
anggota. Aktivitas Bank Dunia saat ini difokuskan dalam bidang seperti 
pendidikan, pertanian dan industri. Bank Dunia memberi pinjaman dengan tarif 
preferensial (prioritas) kepada negara-negara anggota yang sedang dalam 
kesusahan. Timbal baliknya, pihak Bank juga meminta bahwa langkah-langkah 
ekonomi perlu ditempuh. Misalnya, tindak korupsi dapat dibatasi atau demokrasi 
dikembangkan. 

Dalam mengindeks seluruh negara di dunia, Bank Dunia menggunakan 
indikator Pendapatan Nasional Perkapita (PNP), dengan 4 klasifikasi : 


1) Negara pendapatan rendah 
Low income (kurang dari $1,005). Jika dirupiahkan sekitar « Rp 
14.204.670. 
2) Menengah bawah 
Lower middle income ($1,006—$3,955). Jika dirupiahkan sekitar Rp 
14.218.804 — Rp 55.899.970. 
3) Menengah atas 
Upper middle income ($3,956—$12,235). Jika dirupiahkan sekitar 
Rp 55.914.104 — Rp 172.929.490. 


8 “4bout the World Bank” http://www. worldbank.org/id/about diakses terakhir 
28/05/2019. 

4 “4bout the World Bank” http://www. worldbank.org/id/about diakses terakhir 
28/05/2019. 
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4) Tinggi.” 
High income (more than $12,235). Jika dirupiahkan sekitar » Rp 
172.929.490.” 


East Asia and Pacific 

American Samoa Upper middle income 
Australia High income 

Brunei Darussalam High income 
Cambodia Lower middie income 
China Upper middle income 
Fi Upper middle income 
French Polynesia High income 

Guam High income 

Hong Kong SAR, China High income 
Indonesia Lower middie income 
Japan High income 
Kiribati Lower middie income 
Korea, Dem. 

People's Rep. Low income 

Korea, Rep. High income 

Lao PDR Lower middie income 
Macao SAR, China High income 
Malaysia Upper middle income 
Marshall Islands Upper middle income 
Georgia Lower middie Income 
Germany High income 
Gibraltar High income 
Greece High income 
Greenland High income 
Hungary High income 

Iceland High in 

Ireland High in 

Isle of Man High income 

Italy High income 
Kazakhstan Upper middie Income 
Kosovo Lower middle in 
Kyrgyz Republic Lower middle income 
Latvia High income 
Liechtenstein High income 
Lithuania High income 
Luxembourg High income 
Macedonia, FYR Upper middike income 
Moldowa Lower middle income 
Monaco High income 


Micronesia, Fed. Sts. 
Mongolia 
Myanmar 

Nauru 

New Caledonia 
New Zealand 
Northern Mariana 
Islands 

Palau 

Papua New Guinea 
Philippines 

Samoa 

Singapore 
Solomon Islands 
Thailand 
Timor-Leste 

Tonga 

Tuvalu 

Vanuatu 

Vietnam 


Russian Federation 
San Marino 
Serbia 

Slovak Republic 
Slovenia 

Spain 

Sweden 
Switzerland 
Tajikistan 
Turkey 
Turkmenistan 
Ukraine 


United Kingdom 
Uzbekistan 


Lower middle income 
Lower middle income 
Lower middle income 
Upper middle income 
High income 


High income 


High ncome 

High nNcome 

Lower middle income 
Lower middle income 
Upper middle income 
High income 

Lower middle income 
Upper middle income 
Lower middle income 
Upper middle income 
Upper middle income 
Lower middle income 
Lower middle income 


Upper middle income 
High income 
High income 
High income 
High income 
Upper middle income 
Upper middle income 
High income 
Upper middle income 
High income 
High income 
High income 
High income 
High income 
Lower middle income 
Upper middle i 
Upper middl 


ome 


ncome 
Lower middie income 
High income 

Lower middie income 


Europe and Central Asia 

Albania Upper middle income 
Andorra High income 
Armenia Lower middle income 
Austria High Income 
Azerbaijan Upper middle income 
Belarus Upper middle income 
Belgium High income 

Bosnia and 

Herzegovina Upper middle income 
Bulgaria Upper middle income 
Channel Islands High income 

Croatia Upper middle income 
Cyprus ome 

Czech Republic ome 
Denmark ome 

Estonia ome 

Faroe Islands ome 

Finland ome 

France come 


Latin America and the Caribbean 


Antigua and Barbuda 
Argentina 


Brazil 

British Virgin Islands 
Cayman Islands 
Chile 

Colombia 

Costa Rica 

Cuba 

Curagao 

Dominica 
Dominican Republic 
Ecuador 

El Salvador 


Gambar 4 : Indeks World Bank atas negara-negara dunia by income 


High income 
Upper middle income 
High income 
High income 
High Income 
Upper middle income 
Lower middle income 
Upper middle income 
High income 
High me 
High income 


Upper middle income 
Upper middle income 
Upper middle income 
High income 

Upper middle income 
Upper middle income 
Upper middle income 
Lower middle income 


Menurut tabel di atas. Ada 13 negara high income di Asia Timur dan 
Pasifik, 36 negara di Eropa dan Asia Tengah, 8 negara di Amerika Latin dan 
Karibia. Jika ditotal maka negara high income ada 57 negara. Menurut World 


#5 Lihat informasi resmi Bank Dunia, di www.worldbank.org. Untuk spesifik 
melihat laporan tahunan bisa lihat http://www.worldbank.org/en/about/annual-report 
diakses terakhir 28/05/2019. Lengkapnya indeks by income, lihat World Bank, The 
world by income. Classified according to World Bank estimates of 2016 GNI per capita 
(current US dollars, Atlas method) (New York: World Bank, 2018), h. Vii. 


3 Kurs rupiah diambil secara resmi dari Bank Indonesia (BI), per 25 september 
2019. USD 1 — Rp 14.134. Lihat dan dapat dicek BI, “Exchange Rates Calculator” 
https://www.bi.go.id/en/moneter/kalkulator-kurs/Default.aspx 


25/09/2019. 
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Bank, negara Indonesia pada tahun 2018 masuk kategori ke-2, yaitu menengah 
bawah (lower middle income)” Hal ini tentu indeks yang tidak 
menggembirakan, semoga dalam waktu dekat dapat lebih meningkat. 


3. Menurut IMF 

Dana Moneter Internasional (IMF) didirikan pada bulan Juli tahun 1944 
dalam Konferensi Bretton Woods di New Hampshire, USA. Sebanyak 44 negara 
yang hadir saat itu berupaya membentuk sebuah kerangka kerjasama ekonomi 
internasional guna mencegah terulangnya devaluasi mata uang kompetitif yang 
telah mengakibatkan depresi besar pada tahun 1930-an. Misi utama IMF adalah 
menjamin stabilitas sistem moneter internasional, yakni meliputi sistem nilai 
tukar dan pembayaran internasional yang memungkinkan negara-negara dan 
para warganya bertransaksi satu sama lain di muka bumi." 

IMF mendorong stabilitas keuangan tingkat dunia dan kerjasama 
moneter. IMF juga berfungsi memfasilitasi perdagangan internasional, 
mendorong perluasan pembukaan lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan (sustainablity), serta membantu mengurangi kemiskinan 
global (alleviate poverty). IMF diatur oleh dan bertanggung jawab kepada 189 
negara anggotanya. Untuk menjaga stabilitas dan mencegah krisis dalam sistem 
moneter internasional, IMF memantau kebijakan negara anggota serta 
perkembangan ekonomi dan keuangan nasional, regional, dan global melalui 
suatu sistem yang disebut pengawasan (surveillance).” 

Lembaga keuangan global ini juga memberi saran kepada negara 
anggota PBB dan mendorong rancangan kebijakan-kebijakan yang mampu 
meningkatkan stabilitas ekonomi, mengurangi kerentanan terhadap krisis 
ekonomi dan keuangan (economic & financial crisis), dan memperbaiki standar 
hidup. IMF juga memberi penilaian berkala mengenai prospek global dalam 
laporan Pandangan Ekonomi Dunia (World Economic Outlook), pasar keuangan 
dalam Laporan Stabilitas Keuangan Global (Global Financial Stability Report), 
perkembangan keuangan pemerintah dalam Monitor Fiskal (Fiscal Monitor), 
dan mengenai posisi sektor eksternal negara-negara terbesar dalam Laporan 
Sektor Eksternal (External Sector Report), serta serangkaian pandangan ekonomi 
kawasan.” 


“ World Bank, The world by income. Classified according to World Bank 
estimates of 2016 GNI per capita (current US dollars, Atlas method) (New York: World 
Bank, 2018), h. Viii. 

$ "Sekilas tentang IMF" https://www.imf.org/id/About/Factsheets/IMF-at-a- 
Glance diakses terakhir 28/05/2019. 
? "Sekilas tentang IMF" https://www.imf.org/id/About/Factsheets/IMF-at-a- 
Glance diakses terakhir 28/05/2019. 
0 "Sekilas tentang IMF" https://www.imf.org/id/About/Factsheets/IMF-at-a- 
Glance diakses terakhir 28/05/2019. 
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Tanggung jawab utama IMF adalah pemberikan pinjaman kepada negara 
anggota yang sedang ataupun yang berpotensi mengalami masalah neraca 
pembayaran. Program pinjaman bagi tiap negara dirancang melalui kerjasama 
erat bersama IMF dan didukung dana IMF. Sedangkan kelanjutan pinjaman 
tergantung pada efektifitas penerapan penyesuaian kebijakan dalam program 
pinjaman tersebut. Menanggapi krisis ekonomi global, pada April 2009, IMF 
memperkuat kapasitas pinjamannya dan menyetujui reformasi besar terhadap 
mekanisme bantuan keuangannya, dengan mengeluarkan sejumlah reformasi 
yang diadopsi tahun 2010 dan 2011. Reformasi ini memperbaiki toolkit 
pencegahan krisis IMF. Meningkatkan kemampuannya dalam mengurangi 
penularan saat terjadi krisis sistemik (systemic crisis)" 


International Monetary Fund (IMF) menyajikan daftar peringkat hampir 
200 negara di dunia dengan 3 poin indikator: 
1) Tingkat pendapatan perkapita, 
2) Diversivikasi ekspor, dan 
3) Tingkat integrasinya dalam sistem keuangan global.” 


Berikut 20 daftar ekonomi negara dunia yang disusun menurut Produk 
Domestik Brutonya (PDB)/ GDP": 


M1 "Sekilas tentang IMF" https://www.imf.org/id/About/Factsheets/IMF-at-a- 
Glance diakses terakhir 28/05/2019. 

“2 Informasi resmi IMF secara lengkap dapat dilihat di www.imf.org. Terkait 
pemeringkat negara bisa lihat 
https://www.imf.org/external/datamapper/NGDP RPCH @ WEO/OEMDC/ADVEC/WE 
OWORLD diakses terakhir 28/05/2019. Juga bisa lihat "World Economic Outlook" 
https://www.imf.org/external/pubs/ft/weo/2008/02/weodata/groups.htm#ae diakses 
terakhir 28/05/2019. 

“3 Selengkapnya lihat 
https://www.imf.org/external/pubs/ft/weo/2018/01/weodata/index.aspx diakses terakhir 
28/05/2019. 
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1 | 985 Amerika Serikat 20.412.870 
— | MEN Uni Eropa" 1151 19,669,743 
2 | HEM Republik Rakyat Tiongkok" 2! | 14,092,514 
3| &@ Jepang 5,167,051 
4 | NE Jerman 4,211,635 
5 | S8 Britania Raya 2 936,286 
6 | EH Prancis 2,925,096 
7 | atm India 2,848,231 
8 | Witalia 2,181,970 
9 | Rs Brasil 2,138,918 
10 | Is Kanada 1,798,512 
11 | am Rusial" 31 1,719,000 
12 | te! Korea Selatan 1,693,246 
13 | BS Spanyol 1,506,439 
14 | @l Australia 1,500,256 
15 | IE Meksiko 1,212,831 
16 | MM Indonesia 1,074,966 
17 | mx Belanda 945,327 
18 Turki 909,335 
19 | BESI Arab Saudi 748,003 
20 Swiss 741,688 


Gambar 5 : Terlihat bahwa Indonesia naik di posisi 16 besar. 


IMF menyebut negara-negara maju dengan istilah Advanced Economies. 
Sepuluh negara maju terbesar tahun 2017 menurut PDB baik secara nominal 
maupun paritas daya beli/purchasing power parity (PPP) adalah Australia, 
Kanada, Prancis, Jerman, Italia, Jepang, Korea Selatan, Spanyol, Inggris, dan 
Amerika Serikat." 


4 IMF , "World Economic Outlook Database, April 2018", 
https://www.imf.org/external/pubs/ft/weo/2018/01/weodata/weoselco.aspx?g—110&sg— 
All--countries#/-Advanced--economies 
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United States 


Czech Republic Macao SAR? Sweden 
Denmark New Zealand Switzerland 


keland Puerto Rico 
Israel San Marino 


1On July 1, 1997, Hong Kong was retumed to the People's Republic of China and became a Special 
Administrative Region of China. 

20n December 20, 1999, Macao was returned to the People's Republic of China and became a 
Special Administrative Region of China. 


Gambar 6 : Daftar negara Advanced Economies per 2019” 


Negara-negara maju umumnya memiliki ekonomi pasca-industri (post- 
industrial economy), yang berarti sektor jasa menyediakan lebih banyak 
kekayaan daripada sektor industri, apalagi minyak. Ini bertolak belakang dengan 
negara-negara berkembang yang sedang dalam proses industrialisasi atau pra- 
industri dan hampir seluruhnya agraris. Beberapa di antaranya mungkin masuk 
dalam kategori Negara-Negara Paling Berkurang (miskin). Pada 2015, ekonomi 
maju terdiri dari 60,890 PDB global berdasarkan nilai nominal dan 42,996 dari 
PDB global berdasarkan paritas daya beli (PPP) menurut IMF.” 

Banyak negara yang terdaftar oleh IMF sebagai "advanced", memiliki 
HDI lebih dari 0,800. Ambang batas untuk pembangunan manusia "sangat 
tinggi". Dengan demikian, banyak "ekonomi maju" dicirikan oleh skor HDI » 
0,800. 


“5 Selengkapnya lihat IMF, World Economic Outlook 2019 : Growth Slowdown, 
Precarious Recovery, (New york: IMF, 2019) h. 136. 

2 IMF, "World Economic Outlook Database, October 2015", 
https://www.imf.org/external/pubs/ft/weo/2015/02/weodata/weorept.aspx?pr.x—30&cpr.y 
57&sy—1980&ey—2016&scsm-—1 &ssd-—1 &sort—country&ds—.&br—1&c—00142C110&s5 
-NGDPD 62CPPPGDP £2CPPPSH &grp- 1 &a—1#download 
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Selain indeks atau kriteria yang telah dibahas (IPM, high income, dan 
advanced), ada juga yang lainnya seperti Klub Negara Maju, yaitu OECD 
(Organization for Economic Cooperation & Development)" Lebih spesifik, 
dalam bidang ekonomi dan keuangan terdapat Grup FTSE, MSCI, S&P, Dow 
Jones, dan STOXX. Ada pula Club de Paris / Paris Club. Anggota permanen 
grup ini antara lain: Australia, Austria, Belanda, Belgia, Denmark, Finlandia, 
Inggris, Irlandia, Italia, Korea Selatan, Jepang, Jerman, Kanada, Norwegia, 
Prancis, Rusia, Spanyol, Swedia, Swiss, dan Amerika Serikat." 

Kesimpulannya, yang pertama yang menjadi tolak ukur adalah ekonomi. 
Sama seperti dalam kehidupan masyarakat. Negara maju, ibarat “orang kaya”, 
kesejahteraan masyarakatnya di atas rata-rata, berpendidikan tinggi, dan juga 
memiliki tingkat kesehatan yang merata. Dengan pendidikan, ekonomi, dan atau 
kesehatan itu pula mereka menjadi terpandang, bermartabat tinggi dan bahkan, 
bisa memimpin dunia. Kontribusi mereka pada bangsa di dunia juga besar. 
Mereka mampu membantu kemajuan di dunia dengan inovasi teknologi, 
memberi beasiswa pada anak-anak yang membutuhkan di seluruh dunia, 
memberikan dana hibah dan meminjamkan uang pada negara-negara di level 
bawahnya. 


B. Definisi Menurut Ulama dan Cendekiawan Muslim 

Telah dijelaskan sebelumnya pengertian negara maju yang disepakati 
secara umum. Definisi tersebut misalnya berdasarkan filsuf kenamaan, Plato. 
Merujuk pula secara kebahasaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Susilawati dalam tulisannya juga menjelaskan term-term yang semakna dengan 
negara maju yang dipakai secara bergantian dan kemudian ditutup dengan 
kriteria negara maju yang diakui dan dipakai oleh berbagai negara-negara di 
dunia: PBB, IMF, dan Bank Dunia. 

Namun demikian, hemat penulis, definisi dan karakter negara maju 
tersebut belum secara utuh (komprehensif) dan mampu memenuhi kebutuhan 
kemanusiaan dan kenegaraan secara berkelanjutan (sustainable). Hal ini dapat 
berbahaya jika faktor hard saja yang dikejar, dan tanpa memasukkan unsur soft- 
nya. Diibaratkan seperti tubuh yang ruhnya tidak diurusi. Misalnya, sebuah 
negara bisa sangat baik dan maju dari sisi pembuatan senjata. Akan tetapi, 


4 Klub Negara Kaya ini per-2019 adalah: Australia, Austria, Belgium, Canada, 
Czech Republic, Denmark, European Union, Finland, France, Germany, Greece, 
Hungary, Iceland, Ireland, Italy, Japan, Korea, Luxembourg, the Netherlands, New 
Zealand, Norway, Poland, Portugal, Slovak Republic, Slovenia, Spain, Sweden, 
Switzerland, United Kingdom, dan United States. 

Lihat selengkapnya OECD, "Peer Reviews of DAC Members", 
www.oecd.org/dac/peer-reviews/peer-reviews-of-dac-members.htm diakses terakhir 
08/09/2019. Sedang untuyk melihat data Indonesia di OECD, silahkan lihat 
https://data.oecd.org/indonesia.htm diakses terakhir 08/09/2019. 

“ Selengkapnya, “Club de Paris” http://www.clubdeparis.org/ 
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negara tersebut melupakan esensi awal teknologi senjata adalah untuk 
mempertahankan jiwa dan negara. Bukan malah sebaliknya, digunakan untk 
menjajah atau menzalimi manusia dan bangsa lain. 

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan beberapa pemikiran 
cendekiawan Muslim yang memaknai apa arti dari negara maju, atau dengan 
term-term yang sepadan. Di antara ulama klasik, terdapat Al-Farabi dengan 
konsep Al-Madinatul Fadilah-nya dan Ibnu Khaldun. Terdapat juga ulama 
kontemporer yang di antaranya memiliki karya yang terkait dengan kenegaraan. 
Seperti misalnuya Ali Abdul Razig, Abu A'la al-Maududi, dan Muhammad 
Asad. Ulama dan cendekiawan Muslim Indonesia, Muhammad Natsir. 


1. Al-Farabi 

Filsuf Muslim kenamaan Abu Nasr Muhammad bin Muhammad bin 
Tarkhan al-Farabi, biasa disebut Al-Farabi, dalam karyanya Al-Madinatul 
Fadilah” mengulas tentang musuh-musuh seorang pemimpin, bagaimana 
mendapatkan pemimpin yang ideal, dan hal-hal yang berlawanan terhadap 
negara yang ideal. Selain itu, ia juga menerangkan tentang hubungan antara satu 
dengan lainya yang tercipta dengan berlandaskan saling tolong-menolong dan 
produksi. Terakhir, al-Farabi mengklasifikasikan negara yang bangkrut (dhallah) 
dan kota yang celaka" Menurutnya, negara yang baik dan ideal itu seperti 
bagian tubuh yang saling memiliki kegunaan dan fungsi. Negara yang baik 
memiliki masyarakat yang baik, pemimpin yang baik serta ideologi yang baik 
guna terciptanya suatu negara yang ideal yang diidam-idamkan demi 
kepentingan masyarakat Islam.”' 

Negara lahir atas persetujuan bersama dari penduduk suatu masyarakat 
kota yang saling bertukar di dalam kebutuhan hidupnya. Mereka mempunyai 
kepandaian yang berbeda-beda, tetapi berjanji akan menyumbangkan hasil 
kepandaianya itu untuk menuju suatu cita-cita negara yang dijunjung bersama- 
sama, yakni kebahagian” Menurut al-Farabi, setiap manusia memerlukan 
manusia lainya dalam keseharianya. Manusia tidak dapat hidup sendiri 
disebabkan manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam 
memenuhi segala hajatnya.” 


“ Baca selengkapnya Abu Nasr Muhammad Al-Farabi, Ara' Ah! Madinah al- 
Fadilah (@istxa 3 Awali Ayaall Jai sI Ji) (Kairo: al-Handawi, 2012). 

?0 Abu Nasr Muhammad Al-Farabi, Ara' Ahl Madinah al-Fadilah (Kairo: al- 
Handawi, 2012), h. 6. 

?1 Mahmuda, Konsep Negara Ideal (al-MadIinah al-Fadilah) Menurut al-Farabi 
(Medan: Al-Lubb vol. 2 No. 2 2017, UIN Sumatera Utara), h. 286. 

?? Abu Nasr Muhammad Al-Farabi, Ara' Ahl Madinah al-Fadilah (Kairo: al- 
Handawi, 2012), h. 70. 

3 Aina Noor Habibah, Konsep Negara Ideal Dalam Pemikiran Al-Farabi Telaah 
Kitab Ara? Ahl Madinah Al-Fadilah (Nganjuk: Spiritualis, vol. 5, no. 2, September 2019, 
IAI Pangeran Diponegoro) h. 143. 
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Negara yang ideal menurut al-Farabi adalah negara yang tujuan akhirnya 
adalah kebahagiaan yang kekal. Sehingga ini menjadikan kehidupan masyarakat 
damai dan tentram sesuai dengan apa yang masarakat dan negara cita-citakan. 
Akan tetapi, al-Farabi menggarisbawahi bahwa pemimpin yang ideal 
menurutnya adalah seorang filosof yang suci jiwanya sehingga dapat mendekati 
sifat seorang Nabi.” 

Al-Farabi membagi negara menjadi 5 kategori yaitu Al-Madinah al- 
adilah, Al-Madinah al-Jahiliyyah, Al-Madinah al-Fasigah, Al-Madinah al- 
Mubaddilah, dan Al-Madinah adh-dalalah.” Secara garis besar ia mengatakan 
bahwa untuk menjadi negara seseorang harus memiliki sifat yang cukup. Antara 
lain: memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, materil, dan spiritual. Ia juga 
berpendapat bahwa masyarakat adalah pokok dari segala persoalan. Mereka 
yang mempunyai kemauan bulat untuk mendirikan negara, dan mereka lah yang 
berhak memilih kepala negara yang setidaknya memiliki sifat dan akhlak seperti 
Nabi. 

Pandangan Al-Farabi mengenai al-Madinah al-Fadilah terkait hubungan 
masyarakatnya berlandaskan pada aspek saling tolong-menolong dan produksi. 
Dapat dirumuskan pada indikator silaturrahim pada pilar akhlak, yang 
melahirkan kolaborasi dan tolong-menolong. Begitu juga indikator kerja keras 
dan kreatif-inovatif dalam pilar akhlak yang akhirnya menghasilkan pilar 
ekonomi. Dengan terwujudnya kebaikan dalam sistem pemerintahan dan para 
pemimpinnya akhirnya dapat ditegakkan pilar spiritual sebagai ruh dan pilar 
akhlak sebagai kepribadian. Karena tujuan negara ideal adalah agar tercipta 
kebahagiaan yang abadi, maka buah negara tidak bisa hanya menegakkan pilar 
ekonomi, infrastruktur, dan keamanan dengan segala indikator yang 
melingkupinya. Sedangkan jiwa, akal, dan budi warganya tidak dibangun. 
Terlebih, karena pemimpin ideal yang diharapkannya adalah seorang filosof 
yang suci jiwanya sehingga dapat mendekati sifat seorang Nabi, maka pilar 
spiritual dan pilar akhlak makin nyata dibutuhkan. 


2. Ibnu Khaldun 

Waliudin Abdurrahman bin Muhammad bin Hasan bin Jabir bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Khalid bin Utsman. Dia adalah 
filsuf Muslim yang dikenal dengan Ibnu Khaldun. Penjelasan mengenai negara 
maju secara tersirat terdapat dalam karya fenomenalnya, Mugoddimah. Ibnu 
Khaldun menekankan adanya kekuatan atau power dalam suatu negara sehingga 
peran masyarakat dan negara memiliki hubungan antara satu dengan yang 


2 Idris Zakaria, Teori Kenegaraan Al-Farabi (Bangi: University Kebangsaan 
Malaysia, 1986), 103 
5 Ahmad Syamsudin, al-Farabi Hayatuhu, Atharuhu wa Falsafatuhu (Beirut: 
Dar el-Kutb al-Ilmiyah, 1990), h. 152. 
5 Mahmuda, Konsep Negara Ideal/Utama (Al-Madinah Al-Fadilah) Menurut 
Al-Farabi (Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan, 2017) 
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lainnya. Negara tidak mungkin terlepas dari masyarakat dan masyarakat tidak 
akan lepas dari adanya suatu negara. Ibnu Khaldun cenderung berbeda 
pandangan dengan para ahli filsuf lainnya mengenai negara. Ibnu Khaldun 
melihat bahwa negara-negara di Eropa masyarakatnya menyatakan akan 
kesetiaannya kepada para pemimpinnya. Menurut Ibnu Khaldun, negara seperti 
ini memiliki kerentanan moral bagi masyarakatnya. Karena menurutnya, 
masyarakat hanya berkewajiban memberikan kesetiaan kepada negara, bukan 
para pemimpinnya dalam menjalankan syariat agama.” 

Menurut Ibnu Khaldun, negara itu diibaratkan seperti makhluk hidup 
yang lahir, menjadi tua dan akan hancur. Sehingga, suatu negara harus 
berkembang untuk melangsungkan kehidupannya.” Ibnu Khaldun berpandangan 
bahwa negara merupakan watak alami sebuah peradaban.” Perkembangan 
negara dapat dilihat dari sejarah pendirian negara tersebut. Terdapat lima proses 
perkembangan negara mulai dari muculnya negara, hingga hancurnya negara 
tersebut: 


1) Pembentukan negara 
Dalam mencapai tujuannya, negara akan menghadapi berbagai tantangan 
dan akan menguasai kekuasaan yang ada. Negara terbentuk berdasarkan 
solidaritas kelompok sehingga dengan menyatukan prinsip dan tujuan, 
lalu mempertahankan diri menjadi proses awal terbentuknya sebuah 
negara. Negara harus mampu melewati tantangan tersebut untuk dapat 
membentuk suatu negara. Solidaritas kelompok menjadi penentu 
keberhasilan negara dalam menjalankan dan membentuk suatu negara. 

2) Pemusatan kekuasaan 

Pemusatan kekuasaan menjadi salah satu hal yang dialami oleh negara 

dalam awal pembentukan negara sehingga negara harus memegang kuat 

prinsipnya agar dapat terhindar dari monopoli kekuasaan dan lain-lain. 

Puncak perkembangan. 

Dalam proses ini negara akan mengalami perkembangan yang drastis 

dalam berbagai bidang. Negara akan diberikan berbagai kecanggihan 

teknologi, kemegahan, dan lain-lain yang menuntut negara dalam 

mendapatkan hal tersebut. 

4) Penurunan produktivitas 


3 


— 


7 Fathoni, Pandangan Islam Mengenai Negara : Ditinjau Dari Pandangan Ibnu 
Khaldun (Mojokerto : Scholastica, Volume 2, Nomor 1, Mei 2020, STIT Nahdlatul 
Ulama Al Hikmah), h. 6. 

3 Tbn Khaldun (F. Rosenthal, Trans., N. J. Dawood, Ed.), The Mugaddimah, 
(London: Bollinger Series, Princeton University Press 1967), h. 

?? Ahmad khalwani, Relasi Agama dan Negara Dalam Pandangan Ibnu Khaldun 
(Resolusi Vol. 2 No. 2 Desember 2019), h. 107. 
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Negara akan mengalami situasi dan kondisi yang dinamis dan cenderung 
mengalami penurunan produktivitas dan menentukan negara dalam 
perkembangannya. 

Akhir negara 

Negara masuk ke dalam masa-masa akhir dan kehancuran. Negara tidak 
akan terhindarkan dari kehancuran yang terjadi sehingga negara hanya 
menunggu waktu untuk berakhir. 


3 


— 


Berkaitan dengan hubungan agama dan negara, bagi Ibn Khaldun, suatu 
negara agama tetap menduduki posisi penting sebagai kebenaran yang harus 
diwujudkan pada realitas. Agama merupakan landasan pembangunan suatu 
negara dan kerajaan. Ia merupakan kekuatan pemersatu dan sumber legitimasi 
kekuatan politik yang membuat negara tak terkalahkan. Tanpa agama, kesatuan 
kelompok hanya didasarkan atas rasa kesatuan alamiah (ashabiyah) yang 
terbentuk karena kesamaan suku atau hubungan kekeluargaan. Sifat dari 
kesatuan alamiah ini relatif rapuh dan diperlukan fondasi agama sebagai 
sandaran atas rasa kelompok tersebut. Hal ini terutama karena agama mampu 
menjamin moralitas kelompok, kebajikan, menjauhkan keganasan individual dan 
mampu menjadi alat perekat identitas yang menjauhkan mereka dari konflik 
sosial. Meski demikian, sekali dirusak atau dikotori, agama akan kehilangan 
daya legitimasinya sebagai pengikat suatu kelompok. Pada akhirnya, kelompok 
ini hanya mendasarkan diri pada kesatuan alamiah yang rapuh, dan cepat atau 
lambat akan membawanya pada kehancuran."' 

Dalam Islam, negara harus menyiapkan kebutuhan rakyatnya, baik yang 
muslim maupun non muslim. Mulai dari pakaian, makanan, pengobatan, dan 
sebagainya. Bahkan pelayanan yang lebih intensif kepada yang membutuhkan 
harus dapat dipenuhi oleh negara melalui suatu kelompok. Kelompok tersebut 
membentuk sebagai gerakan solidaritas atau kesetiakawanan sosial untuk dapat 
mendiskusikan sebuah tatanan politik dan negara yang ideal. Dalam perspektif 
Ibnu Khaldun, yang sistem dan strukturnya tidak lepas dari syariat Islam, berikut 
keterlibatan syariat Islam dalam bermasyarakat dan bernegara. Diantaranya: a) 
Agama sebagai pemersatu, b) Agama sebagai pendorong keberhasilan: c) 
Agama sebagai legitimasi sistem politik.” 

Terlihat jelas bahwa telah diketahui bangsa Arab adalah masyarakat 
dalam negara Islam yang pada mulanya, sebelum Islam datang, mereka 


S0 Fathoni, Pandangan Islam Mengenai Negara : Ditinjau Dari Pandangan Ibnu 
Khaldun (Mojokerto : Scholastica, Volume 2, Nomor 1, Mei 2020, STIT Nahdlatul 
Ulama Al Hikmah), h. 7-8. 

8! Ybnu Khaldun, Muugaddimah,h. 188 dalam Davit Hardiansyah Putra, Peran 
Agama dalam Negara Menurut Ibnu Khaldun (Jurnal Manthig: Vol III No 2 Tahun 
2018), h. 51. 

52 Syafiuddin, Negara Islam Menurut Konsep Ibnu Khaldun, (Yogyakarta : 
Gema Media, 2007), h. 156. 
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mempunyai sifat yang amat tercela (zaman jahiliyah). Ketika itu, masyarakatnya 
penuh dengan sikap sombong, angkuh, kasar, tidak mau tunduk pada pemimpin 
dan lainnya. Akan tetapi, setelah Islam datang dan disyiarkan oleh para Nabi, 
maka dengan adanya Islam mereka menjadi kebalikan dari sikap di atas. 
Lanjut Ibnu Khaldun, terciptanya sebuah negara yang ideal, paling tidak 
perlu ditunjang empat kriteria sosiologis: 
1) Pertama, lingkungan yang sehat, udara, air, maupun tata letak 
bangunannya. 
2) Kedua, secara geografis terletak pada tempat yang strategis. Serta 
menjadi lalu lintas perdagangan dan perkembangan kebudayaan. 
3) Ketiga, terciptanya solidaritas sosial yang kental. Ikatan suku, agama, 
bahasa, wilayah, maupun rasa kebersamaan senasib. 
4) Keempat, terletak pada geografis yang subur dan kaya akan hasil 
buminya. 


Bila keempat kriteria tersebut didukung oleh kepemimpinan kepala 
negara yang ideal, maka kondisi tersebut akan mempercepat munculnya 
kemakmuran rakyat dan terbinanya kebudayaan yang tinggi. Inti pemikiran Ibnu 
Khaldun tentang konsep politik dan negara yang merupakan upaya menciptakan 
tatanan negara yang bernuansa religius yang menjamin kemashlahatan umat 
manusia.” 


3. Al-Maududi 

Abu A'la Al-Maududi berpandangan bahwa dalam Islam masalah 
pembentukan konstitusi tidak sekedar urusan dunia saja, akan tetapi meliputi 
masalah agama. Ia berprinsip bahwa Islam harus menjadi konstitusi sebuah 
negara, sebab Islam mengandung prinisp-prinsip dasar yang universal. Konsep 
tauhid, pemahaman tentang risalah kenabian, serta interpretasi terhadap 
kekhilafahan dijadikannya sebagai landasan pemikiran tentang konstitusi negara 
Islam. Di atas landasan tersebut terbentuk sebuah kerangka pemikiran yang 
meletakkan Al-Our'an, Sunnah Nabi Muhammad SAW, konsesus Khalifah 
Rasyidah, serta ketetapan hasil dari para mujtahid yang terpercaya 


6? Hanna Widayani, Konsep Pemerintahan Islam dalam Pandangan Ibnu 
Khaldun : Analisis terhadap Teori “ashabiyyah (Jurnal Manthig: Vol III No 2 Tahun 
2018), h. 19. 

# Ibnu Khaldun, Mugoddimah, h. 401-405 dalam Samsul Nizar, Konsep 
Negara dalam Pemikiran Politik Ibnu Khaldun (DEMOKRASI 96 Vol.II No.1 Th. 
2003), h. 105. 

6S Samsul Nizar, Konsep Negara dalam Pemikiran Politik Ibnu Khaldun 
(DEMOKRASI 96 Vol.II No.1 Th. 2003), h. 106. 

66 Al-Mawardi, Al-Ahkam Al-Shulthaniah wal wilaayah ad-Diniyah, Beirut: 
Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, 2006, h. 5. 
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keshalehannya sebagai landasan (konstitusi) membangun sebuah kerangka 
undang-undang dan produk hukum lainnya dalam sebuah negara Islam." 

Bagi Maududi, negara ideal adalah negara yang menjadikan Tuhan 
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi, yang kemudian memberikan mandat 
(berupa syari'at) kepada manusia sebagai khalifah (wakil) untuk menjalani 
kehidupan di dunia dalam segala aspeknya. Negara itu diselenggarakan dengan 
sistem demokrasi ketuhanan (Teo-Demokrasi) dan berpegang pada prinsip dasar 
Tauhid. Menurut Maududi dapat berjalan dengan baik sesuai idealismenya untuk 
mengapai tujuan, mengurangi kejahatan, menciptakan ketertiban, 
mensejahterakan rakyat, menegakkan keadilan, dan mampu membawa rakyat 
kepada kemakmuran. Dengan segala usaha dan kemampuan yang dimilikinya, 
Maududi bertekad menerapkan hal tersebut, yang pada intinya Islam harus 
menjadi landasan sebuah negara." 

Pelaksanaan konstitusi negara Islam ideal harus ditopang oleh kesiapan 
masyarakat melalui pendidikan yang mentransformasikan ajaran agama Islam 
dalam setiap aspek kehidupan, dan membentuk masyarakat yang benar-benar 
Islami. Al-Maududi berbeda dengan tokoh pemikir Islam lainnya, ia sibuk 
dengan fungsi administratif dan Konsep Negara Ideal. Tujuannya adalah 
membuktikan bahwa negara Islam, selain ideal haruslah merupakan entitas 
efektif yang mengungguli model Barat dan sosial." 

Maududi mengatakan, “Kita tahu bahwa Islam memerintahkan hukum 
potong tangan bagi para pencuri. Tetapi perintah ini ditujukan untuk ditegakkan 
di dalam suatu masyarakat Islam seutuhnya-yang di dalam masyarakat itu si 
kaya membayar zakat kepada negara, dan negara memberikan perlindungan 
dan menjamin kebutuhan pokok bagi fakir dan miskin, setiap perkotaan 
diperintahkan untuk menampung para pendatang (musafir) atas anggaran biaya 
kota itu sendiri minimal untuk tiga hari, semua warga negara diberi hak dan 
kesempatan yang sama untuk mencari nafkah (intinya Islam telah benar-benar 
menjadi nafas dalam segala aspek kehidupan masyarakat terebut)" 

Konsep negara ideal yang digagas Al-Maududi dapat di tarik kesimpulan 
sebagai berikut : 


5! Reki Hepana, Konstitusi Negara Ideal Menurut Abul A'la Al-Maududi 
(1903-1979m), (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011), h. x. 

S8 Reki Hepana, Konstitusi Negara Ideal Menurut Abul A'la Al-Maududi 
(1903-1979m), (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011), h. x. 

6? Reki Hepana, Konstitusi Negara Ideal Menurut Abul A'la Al-Maududi 
(1903-1979m), (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011), h. 83. 

70 Ali Rahnema, Para Perintis Dunia Islam Baru,cet,1 (Bandung: Mizan, 1996), 
h. 110. 

1 Ali Rahnema, Para Perintis Dunia Islam Baru,cet,1 (Bandung: Mizan, 1996), 
h. 74. 
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1) Konsep negara ideal harus berlandaskan pada konsep Tauhid. Berupa peng- 
Esaan Allah dalam kedaulatan hukum tertinggi, yang dijelaskan melalui 
Risalah Kenabian dan diaplikasikan dengan kekhilafahan. 

2) Konsep Tauhid serta Risalah yang dibawa Nabi dilaksanakan oleh khilafah, 
dan diaplikasikan dalam tatanan praktis. 

3) Bentuk khilafah dalam Pemerintahan Islam (Negara Islam) adalah Teo- 
Demokrasi (demokrasi ketuhanan) yang dipimpin oleh khalifah, 
bertanggung jawab kepada Allah sebagai penguasa tertinggi, dan kepada 
rakyat, sekaligus sebagai khalifah kolektif. 

4) Kreteria pemimpin dalam Teo-Demokrasi harus benar-benar memahami 
agama, dan paling unggul keshalehannya. 

5) Pelaksanaan konstitusi negara Islam ideal harus ditopang oleh kesiapan 
masyarakat melalui pendidikan yang mentransformasikan ajaran agama 
Islam dalam setiap aspek kehidupan, baru kemudian terbentuklah 
masyarakat yang benar-benar Islami.” 


4. Ali Abdul Razig 

Negara ideal menurut Ali Abdul Razig” ialah negara yang berasaskan 
humanisme universal yang memperjuangkan rakyatnya, demokrasi dan keadilan 
sosial. Ja negara sekuler bagi kaum muslimin dan non muslim yang hidup di 
negara itu." Menurut Ridho Putra, agama bersifat sakral, sedangkan politik 
bersifat lebih profan. Jika nilai-nilai demokrasi dan keadilan sosial berasaskan 
humanisme yang harus diberikan kepada setiap manusia tanpa memandang label 
agamanya, maka negara ideal yang dimaksud Ali Abdul Razig relevan dengan 
filososi Pancasila sebagai dasar negara Indonesia.” 


? Muhammad Choiri, Relevansi Pemikiran Konsep Negara Ideal Menurut Abul 
A'la Al-Maududi (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016), H. 75. 

73 Ali Abdur Razig lahir di pedalaman propinsi Menia, Mesir tahun 1888. 
Setelah memperoleh ijazah Alimiyah dari Al-Azhar tahun 1911, maka tahun 1912 beliau 
mulai mengajar di universitas yang sama. Tahun 1912 ia berangkat ke Inggris untuk 
belajar di Universitas Oxford. Disini ia mempelajari ekonomi dan politik. Tahun 1915 ia 
kembali ke Mesir dan di angkat menjadi hakim Mahkamah Syari'ah. Ia berpaham 
sekuler, pemisahan agama dan negara. 

Lihat Maryan Jamelah, Islam dan Modernisme (Penterj: A. Januri), (Surabaya: 
Usaha nasional, tt), h. 202. 

1 Rido Putra, Konsep Negara Ideal Ali Abdul Razig Dan Relevansinya Dengan 
Pancasila (Lampung: Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy, Volume 
1. No. 1 Tahun 2019, UIN Raden Intan), h. 46. 

? Tetapi jika konsep negara sekuler liberal yang diinginkan Razig, akan 
menjadi tidak relevan karena Indonesia bukan negara sekuler, dan juga bukan negara 
agama, tetapi berada di tengah-tengah, yaitu: nilai-nilai agama diintegrasikan ke dalam 
hukum negara. Lihat Rido Putra, Konsep Negara Ideal Ali Abdul Razig Dan 
Relevansinya Dengan Pancasila (Lampung: Indonesian Journal of Islamic Theology and 
Philosophy, Volume 1. No. 1 Tahun 2019, UIN Raden Intan), h. 61. 
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Ali Abdul Razig berpendapat bahwa bentuk negara yang tepat adalah 
republik. Republik lebih cocok karena di samping ia pernah mendirikan partai- 
partai politik dan lebih cenderung pada liberalisme atau sekulerisme. Prinsip 
dasar kekuasaan negara menurut Ali adalah demokrasi karena masyarakatlah 
yang akan memilih pemimpin mereka, di samping kekuasaannya juga ada di 
tangan mereka, tidak ada di tangan Tuhan. Karena negara hanya urusan duniawi 
saja, tidak menyangkut urusan agama, maka hanya rakyatlah yang mempunyai 
kekuasaan yang absolut. Tugas pemimpin hanyalah melaksanakan tugas-tugas 
yang diamanatkan oleh rakyat. Jadi menurut Ali, demokrasilah yang paling 
pantas untuk prinsip dasar kekuasaan." 

Risalah kenabian bukanlah pemerintahan, dan agama bukanlah negara.” 
Ali Abdur Razig dalam pandangannya yang sekuler, tanpa segan dan dengan 
lantang mendeklarasikan suatu negara bagi kaum Muslim dan non Muslim yang 
hidup di negara itu. Sebuah negara yang berasaskan humanisme universal dan 
sistem demokrasi ditunjang oleh rakyat yang berdaulat dalam rangka mencapai 
kemajuan dan keadilan sosial tanpa melibatkan agama." 


5. Muhammad Asad 

Menurut Asad”, tujuan mewujudkan sebuah negara Islam ialah sebagai 
berikut: 

1) Membela persamaan dan keadilan, 

2) Menyuruh orang berbuat baik dan melarang orang berbuat jahat, 


70 Rido Putra, Konsep Negara Ideal Ali Abdul Razig Dan Relevansinya Dengan 
Pancasila (Lampung: Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy, Volume 
1. No. 1 Tahun 2019, UIN Raden Intan), h. 51. 

7 Rido Putra, Konsep Negara Ideal Ali Abdul Razig Dan Relevansinya Dengan 
Pancasila (Lampung: Indonesian Journal of Islamic Theology and Philosophy, Volume 
1. No. 1 Tahun 2019, UIN Raden Intan), h. 58. 

8 Dea Ayuni, Analisis Pemikiran Ali Abdur Razig Tentang Negara Dalam 
Perspektif Islam (Serang: Universitas Islam Negeri (Uin) Sultan Maulana Hasanuddin 
Banten, 2017), h. ii. 

7 Muhammad Asad lahir pada 2 Juli 1900 di Lviv, AustriaMemiliki nama lahir 
Leopold Weiss, nama Muhammad Asad digunakan saat masuk Islam pada tahun 1926. 
Lahir di keluarga rabi Yahudi ortodoks dan saintis. Pada usia tiga belas tahun Asad telah 
mempelajari seluk-beluk penafsiran Alkitab serta Targum. Asad pernah mempelajari 
Sejarah Seni dan Filsafat di Universitas Wina pada tahun 1921, dan kuliah Studi Islam di 
Akademi Geopolitik pada tahun 1925. Keduanya tidak rampung. Dikenal sebagai 
pemikir Islam, wartawan lepas bagi beberapa surat kabar ternama di Eropa (seperti 
Frankfurter Zeitung, Neune Zurcher Zeitung, dan De Telegraaf), penikmat sastra, linguis, 
penulis kebudayaan Timur Tengah, sejarawan, negarawan, dan diplomat. Karya 
fenomenalnya dalam bidang Tafsir adalah The Message of the Our'an. 

Dirangkum dari Lis Safitri dan Muhammad Chirzin, The Message of The Aur'an 
Karya Muhammad Asad: Kajian Metodologi Terjemah dan Tafsir, Edisi: Januari-Juni, 
Vol. 4, No. 2, 2019, (Purwokerto: MAGHZA, IAIN Purwokerto, 2019). 
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3) Memelihara keadaan-keadaan sosial dalam kalangan manusia supaya 
dapat membentuk hidup yang baik sama ada dari segi rohani maupun 
fisik yang bersesuaian dengan hukum alamiah daripada Tuhan, yakni 
Islam: 

4) Mencegah melakukan kezaliman dan menegakkan keadilan di 
permukaan bumi, dan 

5) Penyatuan akidah bersaksikan Tuhan yang Esa dan membentuk 
komproni masyarakat yang Rabbani." 


Asas penting untuk mendirikan negara Islam meliputi beberapa aspek: 
1). Menjalankan peraturan-peraturan syariat di wilayah-wilayah yang di bawah 
jurisdikasinya. 2). Soal-soal urusan pemerintahan dan undang-undang duniawi 
yang tidak berlawanan dengan syar'i. Undang-undang duniawi di sini adalah 
ciptaan yang dapat diperbaiki. 3). Taat pemerintah. Syarat suatu pemerintahan 
dalam sebuah negara harus taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Pemerintah tidak 
boleh menghalalkan tindakan-tindakan yang diharamkan oleh syariat dan 
mencegah perbuatan yang disuruh oleh agama. 4). Persetujuan rakyat." 

Tujuan negara Islam adalah menyediakan suatu kerangka dasar politik 
untuk menyatukan persatuan dalam kalangan ummat Islam supaya bersatu dan 
saling tolong-menolong antara satu sama lain.” Muhammad Asad berkeyakinan 
bahwa tema kenegaraan yang terdapat dalam Al-Our'an dan Sunnah adalah hal 
yang nyata. Pentingnya negara Islam terletak pada fungsi negara itu sebagai 
organisasi yang melaksanakan prinsip-prinsip dan doktrin-doktrin yang 
mengembangkan mekanisme yuridis. Islam adalah sistem yang sempurna yang 
mengatur seluruh kehidupan, termasuk norma-norma sosial, pemerintahan, 
hukum, dan pendidikan. Pembaruan yang sebenar-benarnya harus dimulai dari 
politik, karena jika Islam dipandang hanya bersifat keagamaan, tanpa komitmen 
yang solid pada aktivisme politik, sosial, dan ekonomi, maka hal itu tidak berarti 
apa-apa dalam membentuk masyarakat Muslim.” 


80 Rahimah Embong, Mohamad Zaidin Mat, A Critical Analysis of Muhammad 
Asad's Thought On Islamic Civilization (Proceedings of ICIC — International 
Conference on Empowering Islamic Civilization in the 21st Century, Universiti Sultan 
Zainal Abidin, 6-7 Jun 2015). 

81 Muhammad Asad, The Principles of State and Government in Islam (Kuala 
Lumpur: Book Trust, 1980), 34-36 

82 Syahidah Akmal Binti Abd Rahman, Sistem Pemerintahan Islam Menurut 
Muhammad Asad (tanpa th. dan t.), h. 5. 

8 Tadzkira Nadiya Tsauri, Pengaruh Pemikiran Muhammad Asad dalam 
pembentukan negara islam : studi tentang terbentuknya negara Pakistan (Jakarta: UIN 
Syarif Hidayatullah, 2017), h. 101. 

Idzan Fautanu, Prinsip-Prinsip Ketatanegaraan Dalam Islam : Perspektif 
Muhammad Asad (Bandung: Uin Sunan Gunung Djati, 2017), h. 19 
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Asad mengambil contoh bahwa prototipe terbaik dari negara Islam adalah 
seperti yang didirikan oleh Nabi Muhammad saw dan khulafa' al-Risyidin. 
Muhammad Asad menyebutnya sebagai kekhalifahan Madinah. Dalam negara 
yang didirikan oleh Nabi Muhammad saw itu, terdapat basis sosial (masyarakat) 
yang merupakan sistem sosial dimana ajaran al-Our'an dapat diwujudkan dalam 
fenomena dan dimensi yang hidup. Bagi Asad, kesatuan sosial dicapai oleh 
ideologi Our'ani dan Sunnah Nabi di bawah satu kepala negara yang ia sebut 
Amir. Dengan demikian, negara yang benar adalah yang berdasarkan pada 
keimanan dan konstitusinya berdasarkan pada syariat." 

Untuk memperkuat konteks sepenuhnya dari hukum Islam ini, Asad 
segera merujuk pada ayat-ayat yang menjamin hak-hak non-Muslim dan 
mengatasi ketakutan mereka pada negara Islam: “Tidak ada paksaan dalam 
beragama.” (OS. Al-Bagarah (2) : 256), dan dengan mengutip ayat al-Our'an 
surat al-Hajj (22) : 40 tentang "Kewajiban melindungi rumah-rumah suci yang 
disebut nama Allah SWT. Baik itu mesjid, gereja, atau sinagog”. Asad 
menyatakan bahwa kewajiban umat Islam bukan hanya melindungi komunitas 
mereka, tetapi juga melindungi kebebasan non-Muslim baik dalam hal materiel 
ataupun spiritual mereka." Pemerintah dalam pandangannya juga memiliki hak 
dan kewajiban yang antara lain: Wajib ditaati oleh warganya, memberikan 
perlindungan kepada warga negaranya, menciptakan sistem pendidikan untuk 
warganya dan memberikan berbagai fasilitas ekonomi yang dibutuhkan kepada 
warganya. Di sisi lain, rakyat juga memiliki hak dan kewajiban yaitu: 
Mendapatkan perlindungan, melakukan pengawasan kepada pemerintah serta 
menyampaikan kritik, dijaga kehormatan dan martabat Individu maupun 
keluarganya, Jihad (berjuang untuk mempertahankan eksistensi ajaran Islam 
dalam kehidupan bernegara), dan berpegang teguh pada nas syara” 


6. Muhammad Natsir 

Pada tahun 1952, Natsir pergi ke Karachi dimana ia mengkaitkan ajaran 
Pancasila dengan Our'an. Dalam pidatonya, ia menyebut Pancasila sesuai 
dengan Islam. Sebuah pidato Natsir yang lain, dikemukakan dalam hubungan 
peringatan Nuzulul Ouran di Jakarta tahun 1954, ia juga menegaskan bahwa 
Islam tidak mungkin berlawanan dengan Pancasila." Ia mengungkapkan konsep 
integrasi agama dan negara, seperti Islam dan Pancasila, dalam membentuk 
negara maju. Saling melengkapi dan mendukung. 


85 Jdzan Fautanu, Prinsip-Prinsip Ketatanegaraan Dalam Islam : Perspektif 
Muhammad Asad (Bandung: Uin Sunan Gunung Djati, 2017), h. 19 
Idzan Fautanu, Prinsip-Prinsip Ketatanegaraan Dalam Islam : Perspektif 
Muhammad Asad (Bandung: Uin Sunan Gunung Djati, 2017), h. 21. 
$7 Mia Oktaviani, Pemikiran Politik Islam Menurut Muhammad Asad (Serang: 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019), h. 135. 
Emi Setyaningsih, Perjuangan Dan Pemikiran Politik Mohammad Natsir 
(1907-1993) (Jurnal Tapis Vol.12 No.2 Juli-Desember 2016), H. 87. 
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Terkait hubungan agama dan negara, Natsir menjelaskan bahwa contoh 
dari adanya hubungan antara keduanya (negara dan agama) adalah mengenai 
penyakit masyarakat, Ia mengatakan, “Progress manakah yang akan terhalang, 
apabila pemabukan dan kecabulan dibasmi dengan keras, kemajuan ekonomi 
manakah yang akan terseret, apabila lintah darat yang menghisap darah rakyat 
yang miskin itu tidak diberi hidup, progress politik yang macam mana pulakah 
yang akan terhalang apabila orang-orang yang duduk memegang kekuasaan itu 
diharuskan berakhlak dan berbudi pekerti yang baik, “to be” yang mana 
pulakah yang tak akan tercapai apabila rumah-rumah tangga yang bersusun 
menjadi negara diatur dengan menentukan hak dan kewajiban berumah tangga 
serta hak waris mewarisi sebagaimana ditentukan dalam Islam itu?” 
Pernyataan ini menjadi indikasi kuat bahwa bagi Nasir, agama membuat negara 
menjadi maju secara hakiki. 


C. Konsep Negara Maju dalam Al-Our'an 


1. Konsep Negara 

Dalam Kamus Al-Munawwir: Indonesia-Arab Terlengkap yang disusun A. 
W. Munawwir dan Muhammad Fairuz. Dijelaskan bahwa secara bahasa, negeri 
diartikan 4), jamaknya 43 && dan Ul4h. Ta mengartikan negara Islam dengan 
Sluy D4” Dalam Lisdn al-Arab, makna balad dijelaskan dengan: al-Baldah. 
Al-Balad maknanya adalah setiap tempat atau bagian yang terhampar, ramai 
penghuninya atau pun tidak.” Sedangkan menurut al-Azhari, al-Balad adalah 
setiap tempat yang terhampar di bumi, ramai penghuninya maupun tidak, kosong 
maupun berisi, ini makna Balad, dan bagian darinya disebut Baldah.” 

Al-Balad adalah bagian dari bumi, jamak al-Balad adalah Bilad dan 
Buldin. Al-Buldan merupakan nama untuk kampung kecil. Sebagian orang 
mengatakan, al-Balad adalah jenis tempat seperti Irak dan Syam. Sedangkan al- 
Baldah adalah bagian yang lebih khusus lagi darinya seperti Bashrah dan 
Damaskus.” Maka, al-Balad yang dicontohkan Irag dan Syam, berarti negara 
atau bangsa. Sedangkan al-Baldah yang dicontohkan Bashrah dan Damaskus, 
berarti kota. 

Secara etimologi, kata al-Balad berasal dari kata kerja (Wgl-ala-ak) yang 
terdiri atas huruf-huruf s-J-&, yang memiliki arti diam pada suatu negeri. Kata 
Baladun adalah kata benda dengan bentuk jamaknya al-Bilad, dan Buldan 


8 M. Natsir, Agama dan Negara dalam Perspektif Islam, dalam (ed) Endang 

Saefuddin Anshari dan LIPPM (Jakarta: Media Dakwah, 2001), h. 87. 
2 A. W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir : Indonesia- 

Arab Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), h. 602. 

21 Tbn Manzhur, Lisan al-Arab, Beirut : Dir Shadr, 1990 Cet-1, vol 3 hal 94. 

? Umar Ridha Kahhilah, Mu 'jam al-Muallifin, Beirut-Libanon : Dir Ihya al- 
Turats al-Arabi, ttp., juz 8, hal 230 

33 Tbn Manjzhur, Lisan al-Arab, (Beirut : Dar Shadr, 1990 Cet-1, vol 3), h. 94. 
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memiliki makna negeri. Kata baldatun dengan tambahan Ta' Marbuthah juga 
memiliki makna kota atau negeri.” 

Al-Balad dengan berbagai derivasi dan kata jadinya disebut dalam al- 
Our'an sebanyak 19 kali yang tersebar pada 19 ayat dan terliput dalam 15 surat. 
Dalam al-Our'an, kata al-Balad mempunyai beberapa bentuk. Ada yang dalam 
bentuk mufrad (tunggal) maupun jama' (banyak). Kata al-Balad dalam al-Gur'an 
ditulis dengan Balad, Baladan, al-Balad, al-Bilad, Baldatun dan al-Baldah.” 

Terkait pembahasan al-Balad, lebih lengkap dapat merujuk pada tesis Al- 
Balad dalam Al-Our'an (Studi Komparatif Tafsir Fi Zhilal al-Our'an dengan 
Tafsir al-Mishbah) yang disusun oleh Benny Hifdul Fawaid.”' Namun 
sayangnya, dalam tesis ini terminologi negara maju tidak dibahas sedikitpun. 
Dalam literatur-literatur lainnya pula, penulis belum atau bahkan tidak 
menemukan penelitian atau tulisan yang membahas ayat atau istilah negara 
maju dalam al-Our' an. Baik terminologi, redaksional, maupun direvasinya. 

Padanan kata al-Balad dalam al-Gur'an diantaranya : 

1) J4, artinya tempat terhimpunnya bangunan yang sangat luas/lebar. 
Jamaknya adalah 233 dan 4931” Kata Dar dalam al-Gur'an ditulis dengan Dir, 


“ Kamus al-Munawwar Arab-Indonesia Terlengkap, ditela'ah oleh KH. Ali 
Ma'shum dan KH. Zainal Abidin, Yogyakarta : Pustaka Progresif, 1997, Cet-14, h. 104. 
lihat juga Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta : Hidakarya Agung, 1990, 
Cet-8, h. 71. 

2 3, Bentuk Mufrad (tunggal) 

Bentuk mufrad ini terdapat dalam 13 ayat, yaitu : 1) Surah al-Bagaroh (2| : 126, 
2) Surah al-A'raf (7) : 57 3) Surah al-Nahl (16) : 7, 4) Surah Ibrahim (14) : 35, 5) 
Surah al-Furgan (25) : 49, 6) Surah al-Naml (27): 91. 7) Surah Saba' (34J : 15. 8) Surah 
al-Fathir (35| : 9, 9) Surah al-Zukhruf (43| : 11, 10) Surah Oaf (50|:: 11, 11) Surah al- 
Balad (90) : 1, 12) Surah al-Balad (90J : 2, 13) Surah al-Tin (95): 3, 

b. Bentuk Jama' (Banyak) 

Bentuk jama' ini terdapat dalam 5 tayat, yaitu : 1) Surah Ali Imran (3| : 196, 2) 
Surah al-Mu'min/ Ghafir (40) : 4, 3) Surah Oaf (50J : 36, 4) Surah al-Fajr |(89| : 
8, 5) Surah al-Fajr (89| : 11. 

Muhammad Fuad Abd al-Bigi, Mu'jam al-Mufa ras li Alfazh al-Our'in, 
Maktabah Dahlan Indonesia, tth. Lihat juga “Alami Zadah Faidh Allah al-Husni, Fath al- 
Rahmin LiThdlibi Ayah al- Our'in, Indonesia : CV Diponogoro, tt., hal 59-60. Jika 
diporsentasekan 19 ayat al-Balad dalam al- Gur'an adalah sebagai berikut : 10,417 fo 
dari 114 surat dan 0,304683 Fo dari 6236 ayat mencatat kata al-Balad sebagai ungkapan 
Allah swt. Lihat Benny Hifdul Fawaid, Al-Balad dalam Al-Our'an : Studi Komparatif 
Tafsir Ft Zhilal al-Our'an dengan Tafsir al-Mishbah (Jakarta : SPs UIN Syarif 
Hidayatullah, 2006), h. 30. 

?” Benny Hifdul Fawaid, Al-Balad dalam Al-Our'an : Studi Komparatif Tafsir 
F? Zhilal al-Our'&Gn dengan Tafsir al-Mishbah (Jakarta : SPs UIN Syarif Hidayatullah, 
2006). 

“7 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab, Beirut-Libanon, Dar Ihya” al-Turats al-Arabti, tt. 
juz 4, hal 440. 
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al-Dar, Daruhu, Darikum, Darihim, al-Diyar, Diyarind, Diyarikum, Diyarihim, 
Diyaran, Da@iratun, dan al-Dawair. Dalam konteks al-OGur'an, kata-kata ini 
sebutkan sebanyak 48 kali yang tersebar pada 48 ayat dan terliput dalam 25 
surat. 

2) 44, artinya sangat dikenal, jamaknya adalah Ourd, tanpa ada 
kiasan. Oaryah merupakan tempat tinggal, bangunan, maupun bumi yang 
mendatangkan hasil, dan terkadang kata ini disebutkan untuk al-Mudun (Kota).” 
Kata Oaryah ini dalam al-Gur'an ditulis dengan Oaryah, al-Oaryah, al- 
Oaryatain, al-Ourd, Ourd, Oaryatuka, Oaryatuna, dan Oaryatukum. Kata 
Oaryah dalam al-OGur'an disebutkan sebanyak 55 kali yang tersebar pada 53 ayat 
dan terliput dalam 25 surat." 

3) Aiasll, berarti kuatnya suatu bangunan di tengah atau pusat 
bumi. Setiap bumi yang terdapat bangunan yang berdiri kokoh di tengah- 
tengahnya maka ia merupakan madinah (kota). Nisbah kepadanya disebut 


Secara etimologis kata ini memiliki beberapa arti. Pertama, dir berarti tempat 
tinggal, rumah, daerah atau negeri dan Negara. Penggunaan kata dir dengan makna 
rumah karena ia merupakan bangunan yang memiliki halaman dan lapangan yang luas. 
Ia dipakai untuk menunjukkan tempat menetap suatu kelompok masyarakat atau kabilah. 
Selain itu, kata ini digunakan untuk menunjukkan daerah atau wilayah tertentu yang ada 
di belahan bumi ini, seperti Mekkah, Jakarta, Bandung dan seterusnya. Lebih luas lagi, 
kata dir juga dipakai untuk menunjukkan suatu Negara tertentu yang memiliki beberapa 
daerah dengan jumlah penduduk yang menetap di dalamnya. Lihat Ensiklopedi al- 
Our'an : Dunia Islam Modern, Yogyakarta : PT Dhana Bhakti Prima Yasa, 2003, Cet-1, 
hal 408. 

8 Alami Zidah Faidh Allah al-Husni, Fath al-Rahmin Li Thalibi Aydh al- 
Our'an, (Bandung : CV Diponogoro, tt.), h. 59-60. 

29 Tbn Manzhur, Lisan al-Arab, Vol 15 (Beirut-Libanon: Dir Ihya” al-Turats al- 
Arabi, tt.), hal. 177. 

100 Alami Zadah Faidh Allah al-Husni, Fath al-Rahmin Li Thalibi Ayah al- 
Our'an, (Bandung : CV Diponogoro, tt.), h. 362-363. 

Ada 37 kali diantaranya dalam bentuk tunggal, 1 dalam bentuk mutsanna dan 
17 kali dalam bentuk jamak. berawal dari kata s8 kemudian menjadi kata “48! — 458 
yaitu terdapat pada : Yunus 10 : 98, al-Bagarah 2 : 58, 259, al-An'am 6: 123, al-A'raf 7 : 
4, 94, 161, 163, al-Hijr 15 : 4, al-Syu'ara 26 : 208, Isra 17 : 16, 58, al-Kahfi 18 : 77, al- 
Anbiya 21 : 6, 11, 74, 95, al-Hajj 22 : 45, 48, al-Furgan 25 : 40, 51, al-Gashash 28 : 58, 
Saba 34 : 34, al-Zukhruf 43 : 23, Muhammad 47 : 13, al-Thalag 65 : 8, al-Nahl 16 : 112, 
al-Naml 27 : 34, al-Nisa 4: 75, al-Ankabut 29 : 31, Yasin 36 : 13, Yusuf 12 : 82. Kata- 
kata sol... UI terdapat pada : al-Zukhruf 43 : 31, Saba 34 : 18, al-Hasyr 59 : 14, 
al-An'am 6 : 92, al-Syura 42 : 7, al-An'am 6 : 131, al-Gashash 28 : 59, al-A'raf 7 : 94, 96, 
97, 101, Hud 11 : 100, 102, 117, Yusuf 12 : 109, al-Kahfi 18 : 59, al-Ahgaf 46 : 27, al- 
Hasyr 59 : 7. Kata-kata Si 8. Un j3, elu 38 terdapat pada Muhammad 47 : 13, al-A'raf 7 : 
88, 82, al-Naml 27 : 56, lihat Benny Hifdul Fawaid, Al-Balad dalam Al-Our'an : Studi 
Komparatif Tafsir Ft Zhilal al-Our'an dengan Tafsir al-Mishbih (Jakarta : SPs UIN 
Syarif Hidayatullah, 2006), h. 40. 
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madiniyyi (Orang kota), jamaknya adalah madain dan mudun.'"' Kata Madinah 
dalam al-Gur'an disebutkan sebanyak 15 kali yang tersebar pada 15 ayat dan 
terliput dalam 10 surat."”? 12 kali diantaranya dalam bentuk tunggal dan 3 kali 
dalam bentuk jamak. Kata Madinah dalam al- Gur'an ditulis dengan al-Madinah 
dan al-Maddin, selain Madinah itu sendiri sebagai nama kota. 

4) G3, artinya tempat yang didiami, yaitu dihuni oleh manusia dan 
menjadi tempatnya. Jamaknya adalah Authdn. Kata Mauthin adalah Maf'ilun 
dari Wathan. Mauthin adalah tempat terjadinya peperangan. Jamaknya adalah 
Mawithin. '” Kata Mawithin dalam al-Gur'an disebutkan hanya satu kali saja, 
yaitu pada surat al-Taubah |(9| ayat 25. 

5) vaJI, artinya bumi yang ada manusia. Asalnya berbentuk 
Muannats, yaitu Ardhatun, tetapi tidak populer. Dalam al-Tanzil (al-Our'an) al- 
Ardh disebutkan dalam ayat Lalu ci$ GAN! dls'4 Kata al-Ardh dalam al- 
Our'an disebutkan sebanyak 461 kali yang tersebar pada 461 ayat dan terliput 
dalam 80 surat, sebagai bentuk mufrad (tunggal) dan tidak pernah muncul dalam 
bentuk jamak. Kata 'Ardh berarti bumi." 

Kata al-Ardh dalam al-Our'an ditulis dengan al-Ardhu sebanyak 34 ayat. 
al-Ardha sebanyak 86 ayat, al-Ardhi sebanyak 331 ayat, ardhan sebanyak 2 
ayat, Ardhikum sebanyak 3 ayat, ardhina 3 ayat, Ardhahum 1 ayat dan Ardhi 1 
ayat.'8 Istilah negara maju yang digunakan dalam bahasa Arab pada masa 
kontemporer atau digital diantaranya adalah term 4454 4s484.a, maupun Ola 
Laas3 Bila merujuk pada bahasan bab II dalam tesis ini, para pemikir Muslim, 
terlebih klasik, belum ditemukan terminologi seperti sekarang ini. Berikutnya, 
penulis langsung masuk pada pembahasan istilah negara maju dan atau 
padanannya dalam Al-Our'an. 


101 Ybn Manzhur, Lisan al-Arab, vol 13, (Beirut-Libanon: Dar Ihya? al-Turats al- 
Arabi, tt.), h. 402. 

12 Alami Zadah Faidh Allah al-Husni, Fath al-Rahman Li Thalibi Ayah al- 
Our'an, (Bandung : CV Diponogoro, tt.), h. 408. 

Kata-kata vilxdl , Aad! terdapat pada al- A'raf 7 : 110, 122, Yusuf 12 : 30, al- 
Hijr 15 : 67, al-Kahfi 18 : 19, 83, al-Naml 27 : 48, al-Gashash 28 : 15, 18, 20, Yasin 36 : 
20, al-Ahzab 33 : 60, al-Munafigun 63 : 8, al-Syu'ara 26 : 36, 54, lihat Benny Hifdul 
Fawaid, Al-Balad dalam Al-Our'an : Studi Komparatif Tafsir Fi Zhilil al-Gur'in dengan 
Tafsir al-Mishbah (Jakarta : SPs UIN Syarif Hidayatullah, 2006), h. 41. 

103 Tbn Manzhur, Lisan al-Arab, Vol. 15, (Beirut-Libanon: Dar Ihya? al-Turats 
al-Arabi, tt.), h. 338. 

10 Yon Manzhur, Lisan al-Arab, vol. 1, (Beirut-Libanon: Dar Ihya” al-Turats al- 
Arabi, tt.), h. 117. 

15 HM. Sonhaji, dkk, Ensiklopedi al-Our'an : Dunia Islam Modern, cet. ke-1, 
(Yogyakarta : PT Dhana Bhakti Prima Yasa, 
2003), h. 73. 

109 Muhammad Fuad Abd al-Bagi, al-Mu 'jam al-Mufahras li Alfbzh al-Our'an 
al-Karim, (Beirut: Dar alFikr, 1994), h. 26-33. 
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2. Istilah Negara Maju 

Dalam penjelasan sebelumnya telah dijelaskan konsep baru dalam 
terminologi negara dalam Our'an. Selanjutnya, penulis akan secara spesifik 
membahas terminologi konsep negara maju dalam Al-Our'an. Dalam kamus Al- 
Munawwir : Indonesia-Arab Terlengkap, kata maju, diartikan #33. Dalam kamus 
ini, ia tidak diartikan sebagai negara maju. Akan tetapi, terdapat makna dari 
bangsa maju, yaitu Aattidl kati 107 Adian Husaini, merujuk kepada surah Al- 
A'raf (7) ayat 96 : 313 s dai (ds gal | sila Kk AS Ae ag Sia Ca Jelatal BA 
Adian menjelaskan bahwa negara ideal dan negara maju adalah “negara tagwa”, 
yakni negara yang masyarakatnya beriman dan bertagwa. Negara seperti itulah 
yang akan mendapatkan kucuran berkah Allah dari langit dan bumi. 108 “Ta 
merujuk pada ayat 85 OI Os Usai | siale jl 3 

Istilah yang popular dan diyakini sebagai negara maju atau ideal 
yang terdapat dalam Al- -Gur an adalah : ali Sisi f Aipda Bal all 3, ASilka3 
Gaalali sae CI P5 islaiual 3)xc 3, dan sa ah Keenam istilah negara maju 
dalam al-Gur'an yang coba penulis temukan dan rumuskan dibahas cukup 
panjang dan komparatif dalam bab IV. Mencakup pilar spiritual, akhlak, 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, kemananan, hukum dan infrastruktur. Serta 
indikator-indikatornya, khususnya dalam kajian tafsir Nusantara. 

Istilah pertama, Legal xii yang diartikan tanah baik, ada pada OS. Al-A'raf 
(7) : 58. Term iga sak (negara baik), atau biasa disebut lengkap »si£ — 5 Xals sal 
(negara baik dan yang diampuni Tuhan), yang terdapat pada (OS. Saba |34J': 
15). Kedua, &! 48 dimaknai umat terbaik. Terdapat dalam OS. Ali Imran (3 J 
:110. Ketiga, Gaal (le Kilas (melebihkan kamu atas segala umat), terdapat 
dalam Al-Bagarah (2) : 47 dan 122. Keempat, ca! & #UlXKgl (menjadikan 
mereka berkuasa dimuka bumi), terdapat pada OS. An-Nur (24J : 55. Kelima, 
3223 (makmur), terdapat, dalam OS. Ar-Rum (30J : 9. Keenam, sekaligus 
terakhir adalah istilah (s5! | (Umnmul Ourro), dimaknai Mekkah dan fungsinya 
sebagai Pusat Perhubungan. Terdapat dalam OS. Al-An'am (6| : 92 dan OS. 
Asy-Syura (421: 7 

Masalah-masalah yang dialami umat Islam, khususunya yang sudah 
disinggung pada bab I, memerlukan jawaban-jawaban yang sangat mendasar, 
menyeluruh, dan aplikatif. Terkhusus masalah kebangsaan. Sebagian besar umat 
Islam bangsanya masih masuk dalam kategori negara/bangsa berkembang, 
bahkan tertinggal. Ketertinggalan ini menyangkut kualitas keimanan, kesehatan, 
pendidikan, dan ekonomi secara umum. Belum lagi dari sisi keamanan, 
pembangunan infrastruktur, stabilitas politik, akhlak ataupun character building, 


17 A, W. Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir : Indonesia- 
Arab Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), h. 543. 

18 Dalam acara Kajian Bulanan Masjid Darut Tauhid Bandung, Ahad 
(19/03/2017),https://www.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2017/03/20/113549/ma 
dinah-zaman-nabi-adalah-negara-maju.html diakses terakhir 10/4/18. 
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dan jiwa-jiwa umat yang sangat mendesak dibangun spiritualitasnya agar dapat 
“bangun dari tidur panjangnya”. 


143 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


BAB III 
PROFIL KITAB TAFSIR DAN MUFASSIR 


Sebelum masuk pada bab IV, inti paling utama dalam tesis ini yang 
membahas indikator negara maju dalam perspektif penafsiran ulama Indonesia. 
Perlu kita mengenal profil tiga kitab tafsir Nusantara yang digunakan dalam tesis 
ini, dan profil dari para penulisnya pula, mufassir. Dengan mengenal tafsir dan 
mufassirnya, kita jadi akan lebih memahami faktor internal dan eksternal, 
sehingga mufassir memiliki hasil penafsiran yang demikian (akan dibahas). 

Ada tida tafsir Indonesia yang dirujuk secara primer dalam penelitian 
ini. Pertama, Tafsir Our'an Karin, yang disusun oleh Prof. Dr. H. Mahmud 
Yunus. Diterbitkan sebelum Indonesia merdeka. Kedua, Tafsir Our'an, yang 
disusun oleh Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS. Diterbitkan pasca merdeka. 
Ketiga, adalah Tafsir Rahmat yang disusun oleh KH. Oemar Bakry. Diterbitkan 
lebih mendekati akan memasuki abad millennium 2000. 


A. Tafsir Our'an Karim Karya Prof. Dr. H. Mahmud Yunus 


1. Profil Prof. Dr. H. Mahmud Yunus 

Mahmud Yunus dilahirkan di sebuah desa yang bernama Sungayang, 
Batusangkar, Sumatera Barat. Pada hari Sabtu, 10 Februari 1899 M. Bersamaan 
30 Ramadhan 1361H.' Beliau berasal daripada keluarga sederhana di mana ayah 
beliau adalah seorang petani biasa. Namun demikian, bapa beliau merupakan 
seorang tokoh agama yang cukup masyhur ketika itu di sana. Bapak beliau 
bernama Yunus bin Incek dari suku Mandailing dan menjadi tenaga pengajar 
atau guru di surau yang kelolaan beliau sendiri. Ibu beliau bernama Hafsah binti 
M Thahir dari suku Chaniago. Moyang beliau dari pihak sebelah ibu, adalah 
seorang ulama besar di Sunggayang, Batusangkar yang bernama Muhammad Ali 
atau masyhur dengan gelaran Tuangku Kolok.? 

Beliau telah menerima pendidikan agama sejak kecil. Di samping minat 
beliau yang tinggi dalam pengajian agama. Ketika berusia 7 tahun, beliau telah 
belajar membaca al-Ouran di bawah bimbingan datuk beliau iaitu M. Thahir 
(Engku Gadang). Setelah tamat pembelajaran al-Guran, Mahmud Yunus 
menggantikan datuknya sebagai guru. Pada tahun 1908, Mahmud Yunus 
memasuki Sekolah Rakyat dan menuntut di sekolah tersebut selama tiga tahun. 
Namun, ketika berada pada kelas empat, beliau merasa bosan kerana pelajaran 


1 Team Penulis IAIN Syarif Hidayatullah (1992), Ensiklopedi Islam Indonesia, 
Jakarta: Djambatan, h.592 dan Drs. Shalahuddin Hamid et al. (2003), Seratus Tokoh 
Yang Paling Berpengaruh di Indonesia, Jakarta : P.T. Intimedia Cipta Nusantara, c.1. 
h.389. 

Mestika et al. (2001), Riwayat Hidup Ulama Sumatera Barat dan 
Perjuangannya, Padang: Angkasa Raya, h.146. 
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kelas sebelumnya diulang lagi. Beliau memutuskan untuk berpindah ke 
madrasah di Surau Tanjung Pauh yang bernama Madras School yang dibuka 4 
November 1910. Guru besar Madras School yaitu H. Muhammad Thaib Umar 
adalah seorang tokoh pembaharu Islam di Minangkabau.” 

Pada tahun 1913, Madras School itu terpaksa ditutup kerana kekurangan 
tempat. Apabila Mahmud Yunus telah bertindak sebagai pengajar di sekolah 
terbabit, pada tahun 1918 beliau berusaha untuk membangunkan kembali 
sekolah terbabit. Berkat kesungguhan dan usaha beliau sekolah tersebut kembali 
beroperasi dengan lancarnya. Pada tahun 1923, Madras School ini ditukar nama 
menjadi Diniyah School. Kemudian pada tahun 1931, nama tersebut ditukar pula 
menjadi al-Jami'ah Islamiyah." 


2. Profil Tafsir Gur'an Karim 

Mahmud Yunus, usaha beliau untuk menghasilkan karya tafsir ini telah 
bermula sejak November tahun 1922 lagi di mana ia bermula melalui usaha 
beliau untuk menterjemahkan al-OGuran. Namun, usaha awal ini adalah melalui 
penulisan beliau dalam majalah untuk disebarkan kepada orang ramai. Dengan 
itu, tafsir ini telah diterbitkan secara berseri dan ditulis dengan huruf Jawi dalam 
bahasa Indonesia. Penerbitan kali pertama ini adalah menerusi Majalah Tafsir al- 
Ouran. 

Usaha ini tergendala seketika apabila Mahmud Yunus menyambungkan 
pengajian beliau di Mesir pada tahun 1924M. Usaha ini tergendala selama 11 
tahun sehingga beliau menamatkan pengajian di sana pada bulan Ramadan 
1354H/ Desember 1936M dan pulang ke Indonesia semula. Apabila telah pulang 
ke Indonesia, beliau berusaha untuk menyambung semula usaha penafsiran yang 
telah ditinggalkan selama 11 tahun itu. 

Pada peringkat awal, terjemahan ayat-ayat al-Yuran pada awalnya 
ditulis mengikut juz-juz tertentu dalam al-Guran mengikut terbitannya setiap 
seri. Pada juz pertama sehingga tiga, usaha ini dilakukan oleh Mahmud Yunus. 


? Khadher Ahmad, dkk, Ketokohan Mahmud Yunus Dalam Bidang Tafsir Al- 
Ouran: Kajian Terhadap Kitab Tafsir Our'an Karim (Kuala Lumpur: (Proceedings) The 
2nd Annual International Our'anic Conference, 2012), h. 190. 

“ Mahmud Yunus (1996), Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: P.T. 
Hidakarya Agung, c.2. h.66. 

? Lihat Mahmud Yunus (1998), Tafsir Our'an Karim, Selangor, Malaysia : Klang 
Book Centre, h. III. 

5 Khadher Ahmad, dkk, Ketokohan Mahmud Yunus Dalam Bidang Tafsir Al- 
Ouran: Kajian Terhadap Kitab Tafsir Our'an Karim (Kuala Lumpur: (Proceedings) The 
2nd Annual International Our'anic Conference, 2012), h. 197. 
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Tetapi pada juz keempat usaha ini telah dilakukan oleh H. Ilyas Muhammad Ali 
dengan bimbingan Mahmud Yunus.' 

Selepas beliau pulang daripada Mesir, barulah Mahmud Yunus berusaha 
untuk menyambung juz kelima. Dalam juz ini, beliau berusaha untuk membuat 
perubahan dengan mengadakan beberapa pembaikan pada kandungan karya di 
mana tidak hanya terjemahan semata-mata, tetapi telah dimasukkan dengan 
tambahan tafsiran terhadap beberapa ayat tertentu dan disertakan dengan 
kesimpulan terhadap isi al-Ouran.' Selepas itu, bermula dari juz yang ketujuh 
sehingga juz yang kedelapan belas, Mahmud Yunus telah dibantu oleh H.M.K. 
Bakry. Dengan itu, karya ini telah dihasilkan oleh tiga orang pentafsir iaitu Prof. 
H. Mahmud Yunus, H. Ilyas Mohammad Ali dan H.M.K. Bakry.” 

Diantara karya-karyanya yang lain, Tafsir Gur'an Karim adalah karya 
monumental Mahmud Yunus. Termasuk pionir tafsir berbahasa Indonesia 
pertama, lengkap 30 juz. Seperti hasil penelitian Siti Aisyah dalam Epistemologi 
Tafsir Our'an Karim Karya Mahmud Yunus, disebutkan bahwa situasi 
masyarakat Indonesia yang sedang dijajah, gerakan pembaharuan yang gencar 
dilakukan, dan keilmuan Mahmud Yunus serta pembaharuannya di bidang 
pendidikan menjadi hal yang mempengaruhi pemikirannya dalam proses kreatif 
penulisan tafsir Ouran Karim ini." 

Sumber Tafsir yang digunakan mencakup sumber nagl dan agjli. 
Diantaranya Al-Our'an, hadis Nabi Muhammad Saw, gaul Sahabat, gaul tabi'in, 
kitab para ulama, pemikiran akal, bahasa Arab, penemuan ilmiah (teori 
pengetahuan), dan realitas. Sumber agli lebih dominan dalam tafsirnya sehingga 
termasuk tafsir bi ar-ra'yi."' Metode tafsir yang digunakan adalah ijmali. Sebuah 
metode tafsir yang menjelaskan kandungan ayat-ayat suci al-Yur'an secara 
global dan ringkas. " 

Mahmud Yunus berusaha menafsirkan ayat-ayat kauniyyah dengan 
penafsiran yang berkorespondensi dengan fakta ilmiah. Contohnya penafsiran 


7 Khadher Ahmad, dkk, Ketokohan Mahmud Yunus Dalam Bidang Tafsir Al- 
Ouran: Kajian Terhadap Kitab Tafsir Our'an Karim (Kuala Lumpur: (Proceedings) The 
2nd Annual International Our'anic Conference, 2012), h. 197. 

8 Khairuddin Mawardi (2008), “Metodologi Pentafsiran Mahmud Yunus Dalam 
Tafsir Our'an Karim”, Disertasi Sarjana Jabatan al-Guran & al-Hadith, Akademi 
Pengajian Islam, Universiti Malaya, Kuala Lumpur yang lulus pada tahun 2008), h.83. 

? Khairuddin Mawardi (2008), “Metodologi Pentafsiran Mahmud Yunus Dalam 
Tafsir Our'an Karim”, Disertasi Sarjana Jabatan al-Guran & al-Hadith, Akademi 
Pengajian Islam, Universiti Malaya, Kuala Lumpur yang lulus pada tahun 2008), h.83. 

10 Siti Aisyah, Epistemologi Tafsir Ouran Karim Karya Mahmud Yunus 
(Yogyakarya : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. vii. 

1 siti Aisyah, Epistemologi Tafsir Ouran Karim Karya Mahmud Yunus 
(Yogyakarya : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. 171. 

2 Siti Aisyah, Epistemologi Tafsir Ouran Karim Karya Mahmud Yunus 
(Yogyakarya : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. 171. 
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tentang bumi yang berbentuk bulat, bukan datar. Juga makna yaum pada ayat 
penciptaan alam yang diartikan dengan waktu yang lama. " 

Melalui Tafsir Ouran karim, yang dihasilkan sebelum Indonesia 
merdeka ini, produk penafsiran Mahmud Yunus dapat menjadi solusi aplikatif 
bagi pemecahan masalah sosial keagamaan yang dihadapi masyarakat. 


3. Karya Lainnya 

Mahmud Yunus juga dikenali sebagai tokoh yang proaktif dalam bidang 
penulisan. Menurut Drs. Shalahuddin Hamid dan Drs. Iskandar Ahza dalam 
buku Seratus Tokoh Islam Paling Berpengaruh di Indonesia menyebutkan 
bahawa, Mahmud Yunus menghasilkan tidak kurang daripada 49 buah karya 
berbahasa Indonesia dan 26 buah karya berbahasa 'Arab." Sebahagian daripada 
karya tersebut ada yang dicetak dalam tulisan Jawi. Karya beliau Tafsir Gur'an 
Karim mendapat pujian daripada ulama yang lain seperti Muhammad Nur Lubis 
dalam satu tulisan menyebutkan bahawa untuk pertama kali lahirnya terjemahan 
yang mengandungi tafsir al-Ouran secara lengkap 30 juzuk al-Guran." 

Muhammad Nur Lubis menyatakan bahawa karya-karya yang dihasilkan 

oleh Mahmud Yunus yang merangkumi berbagai bidang keilmuan seperti tafsir, 
bahasa Arab, figh dan usul figh, akidah, pendidikan. Karya yang paling masyhur 
adalah karya Tafsir Gur'an Karim dalam bidang tafsir." 


B. Tafsir Our'an Karya H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs 


1. Profil H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs 
1) H. Zainuddin Hamidy 
H. Zainuddin Hamidy lahir di Koto Nan Ampek, Payakumbuh pada 
tanggal 8 Februari 1907. Beliau adalah anak kedua dari dua bersaudara dari 
pasangan Abdul Hamid dan Halimah. Kakaknya bemama Nahrawi. Selain itu, 
beliau juga memiliki 5 orang saudara sebapak, yaitu Zainullah, Amiruddin, 
Salim, Mariam, dan Bermawi. la tumbuh dari keluarga yang tidak begitu 
religius. Bahkan ayahnya dianggap seorang Pareman. Namun ada juga yang 
menyebutkan bahwa ayah beliau, yakni Abdul Hamid terkenal sebagai seorang 
berilmu. Terutama ilmu agama yang mendalam, maupun ilmu bela diri silat. 
Beliau memiliki sifat percaya diri yang tinggi, pemberani dan suka menolong 
8 Siti Aisyah, Epistemologi Tafsir Ouran Karim Karya Mahmud Yunus 
(Yogyakarya : Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. 172. 

1 Khadher Ahmad, dkk, Ketokohan Mahmud Yunus Dalam Bidang Tafsir Al- 
Ouran: Kajian Terhadap Kitab Tafsir Our'an Karim (Kuala Lumpur: (Proceedings) The 
2nd Annual International Our'anic Conference, 2012), h. 199. 

15 Muhammad Nur Lubis (2002), Data-Data Terbitan Awal Penterjemahan dan 
Pentafsiran al-Our'an, Kuala Lumpur: al-Hidayah Publisher, c.1. h.21 

19 Muhammad Nur Lubis (2002), Data-Data Terbitan Awal Penterjemahan dan 
Pentafsiran al-Our'an, Kuala Lumpur: al-Hidayah Publisher, c.1. h.18 
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orang lain. Ia sering menghadapi preman atau parewa pasar yang suka memeras 
dan menganiaya masyarakat lemah. Karena keberanian dan kepiawaiannya 
dalam bela diri inilah masyarakat memberikan julukan padanya dengan orang 
bagak (orang yang pemberani). 

Mengenai latar belakang pendidikan beliau, di samping menempuh 
pendidikan non-formal tradisional di surau, Zainuddin Hamidy juga mengenyam 
pendidikan formal, yakni di sekolah Governement selama 5 tahun. Lalu setelah 
selesai ia masuk sekolah atau Madrasah Darul Funun el-Abbasiy di Padang 
Japang, Lima Puluh Kota, Sumatera Barat." 

Di Madrasah Darul Funun ini, Zainuddin Hamidy belajar ilmu tafsir, 
hadis, bahasa Arab dan ilmu-ilmu lainnya. Zainuddin Hamidy dikenal sebagai 
murid yang cerdas. Hal ini terbukti, ketika ia duduk di bangku terakhir (kelas 
akhir), ia dipercaya untuk mengajar di kelas 5.'” Zainuddin Hamidy tumbuh 
besar dengan memiliki kecintaan kepada ilmu pengetahuan. Bahkan ketika 
pulang kampung pada waktu libur di Darul Funun, ia mendatangi Tuangku 
Karuang di Batang Tabik untuk mengaji (belajar al-Gur'an). Di Batang Tabik 
inilah ia kemudian berkenalan dan menjadi kawan dengan H. Fachruddin Hs.” 

Karena dikarunia kepintaran yang di atas rata-rata, pimpinan Madrasah 
Darul Funun, Syekh Abdullah Abbas menginginkan Zainuddin untuk menjadi 
penggantinya. Hanya saja, Zainuddin merasa ilmunya belum cukup, sehingga ia 
memilih melanjutkan pendidikan ke Mekkah. Pada tahun 1927 atau pada usia 20 
tahun beliau berangkat ke Mekkah dengan meninggalkan istrinya, Rahmah. Di 
Mekkah beliau menuntut ilmu di perguruan yang terkenal masa itu, Ma'had 
Islamy. Disebutkan bahwa ia merupakan orang Indonesia pertama yang sekolah 
di perguruan ini. Di sana ia belajar selama 5 atau 6 tahun, lalu kembali pada 
tahun 1932.” Sekembalinya dari Mekkah, beliau kemudian mempersunting 
Desima Jasin, yang darinya ia dikarunia 7 orang anak. 

Beliau dikatakan memiliki beberapa karakter khas yang unik, seperti 
beliau hobi bermain bola, bahkan menurut salah seorang muridnya, H. Haffash 


7 Muhammad Shahib dan M. Bunyamin Yusuf Surur, Para Penjaga Al-Aur'an: 
Biografi Huffaz Al-Aur'an di Nusantara, (cet. I: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 
September 2011 M), hal. 423. 

18 Sekolah ini sudah memakai sistem klasikal, di mana murid-murid sudah 
mempergunakan fasilitas bangku, meja, berpakaian rapi seperti kemeja, dasi, dan jas. 

19 Muhammad Shahib dan M. Bunyamin Yusuf Surur, Para Penjaga Al-Our'an: 
Biografi Huffaz Al-Aur'an di Nusantara, (cet. I: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 
September 2011 M), h.. 510. 

2 Muhammad Shahib dan M. Bunyamin Yusuf Surur, Para Penjaga Al-Our'an: 
Biografi Huffaz Al-Aur'an di Nusantara, (cet. I: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 
September 2011 M), h.. 510. 

21 Muhammad Shahib dan M. Bunyamin Yusuf Surur, Para Penjaga Al-Our'an: 
Biografi Huffaz Al-Aur'an di Nusantara, (cet. I: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 
September 2011 M), h.. 510. 
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Shamah, bila tidak mengajar beliau sering bermain bola bersama murid- 
muridnya.” Selain itu, Buya Zainuddin Hamidy memanggil murid-muridnya 
dengan panggilan ustadz.” Hal ini menjadikan mereka termotivasi sampai 
banyak yang menjadi ulama. Buya Zainuddin Hamidy juga memiliki satu 
kebiasaan yang menimbulkan kesan tersendiri di hati murid-muridnya, yaitu 
ketika mengajar hadis. Bila beliau lupa maka beliau mengusap wajahnya dari 
kening sampai dagu, dan ketika melepaskan tangannya dari dagu beliau 
langsung menyebutkan hadits yang sebelumnya ia lupakan (menyebutkan hadits 
mulai dari sanadnya). Kebiasaan lain, sebagaimana dituturkan urid beliau Dr. 
Nukman MA, Buya Zainuddin Hamidy tidak pernah melihat buku ketika 
mengajar. Walaupun beliau tetap membawa buku, tapi bukunya hanya dipegang 
tidak dibuka.” 

Tentang Buya Zainuddin Hamidy, Buya Hamka bertutur, “Ustadz Syekh 
Haji Zainuddin Hamidy adalah seorang yang sederhana. Percakapan dari 
mulutnya hanya satu-satu, tidak banyak. Bila orang bercakap tentang yang tidak 
berfaedah, ia hanya diam. Jika orang bertanya, dijawabnya dengan senyum. 
Senyum yang mengandung seribu satu arti.” 


2) Fachruddin HS 
Beliau adalah H. Fachruddin Hs Datuk Majo Indo, lahir pada 1906 di 
Situjuh Batur. Daerah ini merupakan dusun terpencil di Sumatra Barat, yang 
terletak kira-kira 12 Km di selatan dari kota Payakumbuh, kabupaten Limapuluh 
Kota. Ayahnya adalah seorang ulama yang cukup terkenal di Situjuh Batur 
pada waktu itu yaitu H. Husein yang memiliki gelar Tuanku Khatib. 
Sedangkan Ibunya bemama Hj. Putiah Fathimah. H. Fachruddin Hs. Juga 
memiliki kakek yang bernama Ismail seorang ulama yang berpengaruh di 
daerahnya pada waktu itu, beliau populer dengan panggilan “Inyiak Datuk”. 
Sejak kecil Fachruddin Hs, telah dikenalkan dengan ilmu-ilmu Islam 
oleh ayah, ibu dan kakeknya. Pada usia 5 tahun beliau diajari untuk membaca al- 
Our'an serta sering dibawa oleh ayahnya ke berbagai tempat ketika dia 
berdakwah. Pada usia 6 tahun ia terus diajarkan pelajaran-pelajaran agama dan 
pada usia ini ia diajarkan membaca Arab Melayu. Pada tahun 1916, H. 
Fachruddin Hs, masuk Sekolah Dasar biasa. Setelah menamatkan Sekolah Dasar 
biasa ini, selanjutnya beliau belajar secara non-formal ke beberapa guru di 


2 Muhammad Shahib dan M. Bunyamin Yusuf Surur, Para Penjaga Al-Aur'an: 
Biografi Huffaz Al-Aur'an di Nusantara, (cet. I: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 
September 2011 M), h.. 505. 

?3 Muhammad Shahib dan M. Bunyamin Yusuf Surur, Para Penjaga Al-Aur'an: 
Biografi Huffaz Al-Aur'an di Nusantara, (cet. I: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 
September 2011 M), h.. 507. 

2 Muhammad Shahib dan M. Bunyamin Yusuf Surur, Para Penjaga Al-Our'an: 
Biografi Huffaz Al-Aur'an di Nusantara, (cet. I: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 
September 2011 M), h.. 507.. 
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sekitar daerah tempat tinggalnya. Pada tahun 1921 hingga tahun 1922, beliau 
belajar dengan Tuanku Mudo Hamzah di Air Tabit. Pada tahun 1923 sampai 
tahun 1927 beliau berguru kepada Engku Mudo Ahmad Karung. 

Kedua orang tua Fachruddin Hs, tampaknya menginginkan anaknya 
lebih dalam dan intens bergelut dalam keilmuan islam, sehingga keduanya 
hendak mengirimkan anaknya ke tanah lahirnya Islam, yaitu Mekkah. Namun, 
Fachruddin Hs. menolak tanpa alasan yang jelas. 

Pada usia 17 tahun, atau pada tahun 1923 ia menikah dengan gadis 
sekampungnya yang bernama Itam. Dari pernikahannya ini beliau tidak 
dikaruniai Allah dengan keturunan. Sehingga beliau kemudian menikah lagi 
sampai 3 kali pernikahan dan dikaruniai banyak keturunan. Pernikahan beliau 
yang kedua adalah dengan Yulinan pada 1925. Dari Yulinan beliau dikaruniai 3 
orang anak, Zaidar, Bakhtiar dan Nizar Fakhruddin. Pada tahun 1930 beliau 
menikah untuk ketiga kalinya, yaitu dengan Nurasanah. Darinya ia dikaruniai 3 
orang anak yang bernama Azmi Fachruddin, Asri Fachruddin dan Asnadiar. 
Selanjutnya pada 1935, beliau menikah untuk yang keempat kalinya, yaitu 
dengan Bulan. Darinya beliau dikaruniai 6 orang anak, yaitu Darius Fachruddin, 
Wasna Basir, Faisal Fachruddin, Renaldi Fachruddin, Fakri Fackhruddin dan 
Muhammad Irfan Fachruddin.” 


2. Profil Tafsir Gur'an 

Penulis tidak atau barang kali belum memperoleh data mengenai 
metodologi yang digunakan kedua penulis Tafsir Ouran di dalam karyanya 
tersebut. Akan tetapi bila ditelisik dan ditela'ah lebih mendalam, yang berhasil 
penulis dapatkan adalah beberapa keragaman referensi yang dipergunakan dalam 
bahan penafsiran. Di antara yang sering dijumpai, adalah penafsiran dengan 
merujuk kepada ayat lain, analisa bahasa, ijtihad, Bible, sejarah, dan yang 
lainnya. Barang kali, lantaran beragamanya referensi ini, terutama yang bersifat 
ijtihadi bukan penukilan-penukilan riwayat, bisa dikatakan bahwa tafsir ini 
cenderung kepada tafsir bi ar-ra yi. 

Syeikh Soelaiman Ar-Rasoeli menuturkan, “Ketika saya membaca 
sebahagian dari naskah Tafsir Ouran susunan Fachruddin Hs dan H. Zainuddin 
Hamidy ini, maka saya berpendapat bahwa kandungan Tafsir ini akan menjadi 
ni mat bagi masyarakat bangsa kita, terutama bagi mereka yang belum paham 
akan bahasa Arab. Kepada umum saya anjurkan supaya membaca dan 
mempelajari Tafsir Ouran ini”. 

Syeikh Ibrahim Musa Parabek menuturkan, “Setelah saya perhatikan 
Tafsir Ouran yang diusahakan oleh saudara Fachruddin Hs. dan H. Zainuddin 
Hamid), baik isi maupun susunannya, dapatlah saya kemukakan bahwa usaha 
ini telah membuka pintu dan memberi jalan untuk mendapatkan ilmu dan hikmat 


? lihat Muhammad Imam Asy-Syakir, Literatur Tafsir Indonesia: Tafsir Ouran 
oleh H. Zainuddin Hamidy dan H. Fachruddin Hs (Makalah: Tanpa Tempat dan Tahun). 
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yang terkandung di dalam Al-Our'an terutama bagi mereka yang belum 
memahami bahasa aslinya”. 

H. Agus Salim menuturkan, “Dengan Ikhlas dan senang hati, saya 
menyambut baik dan memuji Tafsir Al-Ou'an yang disusu oleh K.H. Zainuddin 
Hamidy dan Fachruddin Hs sehingga penyusunannya ini aka menuntun untuk 
mempelajari ilmu Al-Our'an lebih dalam”. 

Tafsir ini terbit pertama kali pada 1959 oleh penerbit Widjaya Jakarta, 
kemudian dicetak lagi sampai pada cetakan ke-13 tahun 1987. Berikut uraian 
penerbitan tafsir ini: 

Cetakan pertama, 1959 sampai cetakan ketigabelas, 1987. Tafsir Ouran ini 
ditulis dalam satu jilid dengan jumlah tebal sebanyak 965 halaman (ditambah 45 
(XLV) halaman sebelumnya). 


3. Karya Lainnya 

Zainuddin Hamidy banyak menulis buku. Sayangnya buku-buku ini 
banyak yang hilang ketika Belanda dan Jepang mengobrak-abrik pesantren 
Ma'had Islamy dan rumah Buya Zainuddin Hamidy. Beberapa karya tulisnya 
antara lain: 


1. Terjemahan al-Our'an Karim, merupakan Tafsir Al-Gur'an pertama di 
Indonesia yang disusunnya bersama-sama dengan Fakhruddin HS 
berdasarkan periodisasi tafsir di Indonesia, tafsir ini merupakan generasi ke- 
IV yakni abad-20 jadi disusun sekitar tahun 1963-an. 

2. Terjemahan Shahih Bukhari, beliau tulis bersama Darwis Z dan Fakhruddin 
HS, tahun terbit kedua 2006. 

3. Terjemahan Hadits Arba'in, kitab tauhid dan Musthalahul Hadis, kitab 
terakhir ini merupakan salah satu pegangan beliau ketika mengajar ilmu hadis 
di Training Collage Payakumbuh dan PGA A Bukit Tinggi.” 


Pagi hari Jumat tanggal 29 Maret 1957, Syekh Haji Zainuddin Hamidy 
meninggal dunia, berpulang ke Rahmatullah. Kepergian beliau begitu tiba tiba, 
tanpa menderita sakit. Bahkan pada malamnya beliau masih menghadiri 
pertemuan bersama Kol. M Simbolon dan tokoh tokoh lain di Gedung 
Pertemuan Payakumbuh. 


2 Data ini berdasar cetakan yang ke-13, tahun 1987. Lihat Zainuddin Hamidy dan 
Fachruddin HS, Tafsir Auran : Naskah Asli, Terjemah, Keterangan, cet. Ke-7, (Jakarta: 
Bumirestu, 1979). 

“73inuddin Hamidy dan Fachruddin HS, Tafsir Auran : Naskah Asli, Terjemah, 
Keterangan, cet. Ke-7, (Jakarta: Bumirestu, 1979), h. hal. 515-516. 
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C. Tafsir Rahmat Karya H. Oemar Bakry 


1. Profil H. Oemar Bakry 

H. Oemar Bakry Lahir di Desa Kacang di pinggir Danau Singkarak 
Sumatera Barat pada tanggal 26 juni 1916. Pendidikan awal yang beliau tempuh 
di Sekolah Desa di kacang. Setelah tamat disana dan Sekolah Sambungan di 
Singkaarak, beliau meneruskan pelajaran pada Sekolah Thawalib dan Diniyah 
Putra Padang Panjang. Tamat diniyah tahun 1931 dan Thawalib 1932. Kemudian 
melanjutkan pelajaran pada Kulliyatul Mu'allimin Islamiyah Padang. Tamat 
tahun 1936 dengan angka terbaik. Tahun 1954 masuk Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia, tidak sampai tamat. 

Semasa hidup, beliau menjadi guru pada Sekolah Thawalib di Padang 
pada tahun 1933 s.d tahun 1936. Guru pada sekolah Thawalib Padang Panjang 
dari tahun 1938 sampai masuk tentara Jepang. Juga direktur Sekolah Guru 
Muhammadiyah Padang Sidempuan tahun 1937, Direktur The Public 
Typewriting School yang didirikan 21 Januari 19938 di Padang Panjang. 
Kemudian namanya diganti dengan Taman Kemajuan dan masih bediri sampai 
sekarang. 

Kegiatan dakwah beliau dilaksanakan di Sumatera Barat, Jakarta dan 
Bandung. Memberikan Ceramah di Universitas Al-Azhar Kairo 22 Desember 
1983, kemudian di IAIN Sunan Ampel Surabaya 11 Februari 1984, di IAIN 
Imam Bonjol Padang 26 Maret '84, juga di Universitas Bung Hatta Padang 28 
Maret 1984. 

Organisasi yang pernah beliau ikuti antara lain, Anggota Partai Politik 
Persatuan Muslim Indonesia (Permi) tahun tiga puluhan, Anggota Masyumi dan 
pernah menjadi anggota Pimpinan Masyumi Sumatera Tengah, Ketua IKAPI ( 
Ikatan Penerbit Indonesia ) Jakarta Raya beberapa periode, Ketua Yayasan Al- 
Falah, Yayasan Pemeliharaan Kesucian Al-Guranul Karim dan Yayasan 
Thawalib Jakarta. Dan juga beliau adalah Pendiri dan Direktur Utama Penerbit 
dan Percetakan Offset “Mutiara” Jakarta dan “Angkasa” Bandung. “Mutiara” 
didirikan 1 November 1951 di Bukittinggi dan “Angkasa” 13 Januri 1966 di 
Bandung. 


2. Profil Tafsir Rahmat 

Oemar Bakry menemakan tafsirnya dengan nama Tafsir Rahmat. 
Dinamakan demikian karena sesuai dengan tujuan diturunkanya al-Gur'an 
sebagai rahmat bagi alam semesta. Allah menurunkan al-Gur'an agar dipahami 
dan diamalkan isinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, “Sesungguhnya 
kami menurunkan al-Our'an al-karim berbahasa arab agar kamu 
memikirkannya“. (O.S. Yusuf : 2). 

Secara verbal Al-Our'an ditulis menggunakan bahasa Arab, sementara 
kita masyarakat Indonesia masih minim pemahamannya terhadap bahasa Arab. 
Dengan demikian, terjemahan dan tafsir al-Gur'an dalam bahasa Indonesia 
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sangat dibutuhkan. Adanya transliterasi Al-Gur'an dari bahasa Arab ke bahasa 
Indonesia, dimaksudkan supaya masyarakat bisa memahami al-Gur'an 
(meskipun mereka tidak memehami bahasa Arab) dan bisa mengamalkan isi al- 
Our'an sesuai dengan yang ia pahami. 

Sekarang sudah disebut zaman ruang angkasa, zaman ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Umat Islam yang diseru oleh al-9ur'an itu selalu berkembang 
alam pikirannya, cara hidup dan kehidupannya, singkatnya berkembang di 
segala kehidupannya. Sesuai dengan sabda Rasulullah, “Berbicaralah dengan 
manusia sesuai dengan tingkat kecerdasannya”. Mengenai bahasa tentu sesuai 
dengan perkembangan bahasa itu. Bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa 
Melayu, sekarang sudah menjadi bahasa nasional, bahasa perasatuan bangsa. 
Susunannya, ejaannya, cara menulisnya sudah jauh sekali berbeda dengan 
dahulu kala. Kita disuruh berkomunikasi dengan bahasa yang dapat dipahami 
oleh pendengar ataupun pembaca. 

Sejumlah fakta di atas menjadi sebuah alasan mengapa Oemar Bakri 
berkata bahwa “tugas kita sekarang adalah melanjutkan dengan menulis 
terjemahan dan tafsir sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar”? 
yaitu terjemahan yang sesuai dengan tata bahasa yang berlaku (EYD). 

Menurut Oemar Bakry, ada tiga syarat yang mesti ada pada seorang 
penterjemah, yaitu: 

1) Menguasai bahasa buku yang akan diterjemahkanya 
2) Menguasai bahasa yang akan ditulisnya 
3) Isi buku yang akan diterjemahkan itu memang bidangnya.” 


Secara singkat dari penjelasan diatas, bahwa yang melatar belakangi atau 
yang memberikan motivasi Umar bakry dalam menyusun Tafsir Rahmat adalah 
minimnya masyarakat Indonesia yang memahami bahasa Arab, sehingga mereka 
tidak bisa memahami al-Our'an. 

Meskipun sudah ada terjemahan dan tafsir al-Gur'an dengan 
menggunakan bahasa Indonesia, namun masih menggunakan ejaan lama dan 
juga terlalu leterlek, sehingga susah untuk dipahami. 

Al-Our'an tidak bertentangan dengan Ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Tafsir Rahmat menurut Howard M. Federspiel mempunyai dua keistimewaan, 
yaitu: 

1) Karyanya menggunakan bahasa Indonesia modern dan lebih 
memperihatinkan perkembangan zaman daripada tafsir-tafsir yang lebih 
tua. 


28 Oemar Bakry, Polemik H. Oemar Bakry dengan H.B. Jassin tentang Al Our'anul 
Karim Bacaan Mulia (Jakarta: Mutiara, 1979), h. 20. 
29 Oemar Bakry, Polemik H. Oemar Bakry dengan H.B. Jassin tentang Al Our'anul 
Karim Bacaan Mulia (Jakarta: Mutiara, 1979), h. 25. 
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2) Menekankan bahasanya pada kesesuaian al-Gur'an dengan 
perkembangan teknologi.” 


Secara umum, tujuan Oemar Bakry menulis Tafsir Rahmat adalah 
memberikan kemudahan bagi mereka yang tidak atau kurang pemahamanya 
terhadap bahasa Arab untuk bisa memahami al-Gur'an sehingga dapat 
mengamalkan isinya, menterjemahkan dan menafsirkan al-Gur' an sesuai dengan 
EYD (ejaan yang disempurnakan), dan membuktikan bahwa al-Our'an tidak 
bertentangan dengan sains dan teknologi." 


3. Karya Lainnya 
Karya-karya beliau yang lain diantaranya : 


1) Tafsir Madrashi (bahasa Arab), 

2) Uraian 50 hadis 

3) Memantapkan rukun Iman dan Islam 

4) Apakah ada Nasikh dan Mansukh dalam al-Gur'an? 

5) Al-Our'an Mukjizat yang terbesar 

6) Keharusan memahami isi al-Gur an 

7) Pelajaran Sembahyang 

8) Kebangkitan umat Islam di abad ke-15 Hijriyah 

9) Akhlak Muslim 

10) Polemik Haji Umar Bakry dengan H.B.Yasin tentang al-Gur'an bacaan 
mulia. 

11) Bung Hatta selamat cita-citamu kami teruskan. 

12) Kamus Indonesia Arab Inggris 

13) Kamus Arab Indonesia Inggris 

14) Al Ahadissahihah (bhs. Arab) 

15) Makarimul Akhlak (bhs. Arab) 

16) Islam menentang Sekularisme 

17) Menyikap Tabir Arti “Ulama”. 

18) Kamus Arab Indonesia 

19) Kamus Indonesia Arab 

20) Dengan Tagwa Mencapai Bahagia. 


20 Baca selengkapnya Howard M. Federspiel, Kajian Al-Aur'an di Indonesia: Dari 
Mahmud Yunus Hingga Ouraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996). 
3 Gemar Bakry, Tafsir Rahmat, cet. Ke-3 (Jakarta: Mutiara, 1984), h. ix. 
59 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


BAB IV 
PENAFSIRAN DAN ANALISA KOMPARATIF 
AYAT-AYAT INDIKATOR NEGARA MAJU 


Dalam bab Bab IV ini, penulis akan membahas terkait penafsiran ayat- 
ayat indikator negara maju dalam tafsir nusantara dan kemudian ditutup dengan 
analisa komparatifnya. Selain tiga tafsir Nusantara utama yang dirujuk, agar 
memperkaya khazanah kajian dan mendapat comprehensive view dalam 
penelitian tesis ini, penulis juga merujuk pada kitab tafsir klasik, modern, dan 
kitab-kitab tafsir Nusantara lainnya. 

Sebelumnya, pada bab II, telah dibahas indikator-indikator yang saat ini 
digunakan dan di rujuk lingkup dunia, termasuk Indonesia, baik Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, Bank Dunia, dan IMF. Sekarang, apakah indikator-indikator 
tersebut sudah sesuai dengan tuntunan dan ajaran agama Islam, khususnya dalam 
kitab suci Al-Gur'an dan penjelasan para ulama, dalam konteks ini adalah 
Mufassir Indonesia. Apakah indikator-indikator yang selama ini cukup, atau perlu 
direvisi jika merujuk ayat suci Al-Gur'an. Juga sebagai upaya patron bangsa 
Indonesia menjadi bangsa maju sesuai dengan pandangan Al-Our'an. 

Sejauh ini, indikator yang ada dianggap bersifat lebih matrealistis (lingkup 
dunia saja) dan tidak memasukkan pertimbangan jangka panjang yang abadi, 
akhirat. Perserikatan Bangsa-Bangsa, Bank Dunia, dan IMF, seperti yang 
diketahui, mayoritas dikuasai Non-Muslim. Bisakah kalangan Muslim 
mewarnainya dan bahkan membuatnya yang lebih baik, serta demi mewujudkan 
Indonesia sebagai negara yang benar-benar maju, dan bahkan memimpin dunia. 

Kondisi-kondisi mayoritas negara maju yang melupakan unsur agama 
Islam, akan menemukan paradoks-paradoks yang negatif, minim nilai 
Spiritualitas, visi, dan tidak mementingkan aspek akhirat. Maka, tidak heran jika 
kenyataan ini pada akhirnya melahirkan tingginya tingkat bunuh diri, tidak 
bahagia, tidak damai, pelecehan wanita, stress, rasio perceraian tinggi, 
pembunuhan, dan pembantaian. 

Indikator dalam pandangan tafsir ini diharapkan dapat digunakan pihak 
pemerintah, pihak swasta, dan terkait agar bersama-sama memenuhi indikator. 
Dengan harapan agar Indonesia menjadi negara maju sesuai tuntunan kitab suci 
Al-Our'an. Pihak yang menggunakan indikator inipun tidak ragu pada dasar 
kebenaran dan kebaikan, karena bersumber dari al-Our'an, kitab petunjuk (al- 
huda) bagi mayoritas warga Indonesia. Selanjutnya, penulis akan menyajikan 
penafsiran dari tiga mufasir yang berbeda secara generasi ini, yakni Mahmud 
Yunus, dalam Tafsir Ouran Karim, Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS, 
dalam Tafsir Ouran : Naskah Asli, Terjemah, Keterangan disebut Tafsir Our'an, 
dan Oemar Bakry, dalam Tafsir Rahmat disebut Tafsir Rahmat. 
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Ayat-ayat al-Balad dan beberapa sinonimnya dalam al-Our'an telah 
memberikan isyarat bahwa ayat-ayat tentang al-Balad merupakan sesuatu yang 
penting bagi kehidupan manusia di bumi. Terlebih ayat-ayat yang 
menggambarkan indikator terwujudnya negara maju. Singkatnya, Allah 
menyuruh seseorang untuk fastabikul khoirot, berlomba-lomba dalam kebaikan 
atau menjadi unggul. Allah pula telah memberikan cara agar seseorang sebagai 
pribadi dan atau kelompok, dapat memenangkan persaingan kebaikan tersebut. 

Ketiga mufasir yang kesemuanya berasal dari Sumatera ini, menjadi 
sumber untuk menemukan orientasi penafsiran dari ayat-ayat indikator negara 
maju. Untuk menganalisis perbedaan penafsiran dari setiap mufasir, penulis 
awalnya membagi penelitian ini pada tiga tema besar pengelompokan ayat, yaitu: 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 

Namun, setelah mencermatai temuan-temuan indikator negara maju yang 
digali di dalam al-OGur'an, juga kemungkinan kesesuaiannya dengan nilai-nilai 
ajaran Islam, khususnya Al-Our'an ditemukan 30 indikator dalam 9 pilar. 
Pertama, pilar spiritual, berisi lima indikator: Iman, ibadah mahdhah, dzikir, 
husnudzon, dan visi. Kedua, pilar pendidikan yang mencakup 4 indikator: 
Membaca, menulis, skill, dan long life Education. Ketiga, pilar akhlak, mencakup 
pada lima indikator: niat/political will, persatuan, kerja keras, kreatif-inovatif, dan 
silaturrahim. Keempat, pilar kesehatan, mencakup 2 indikator: Kebersihan- 
bersuci dan makanan halal & bergizi. Kelima, pilar ekonomi dalam tiga 
indikator: Entrepreneurship, kaya, dan ziswaf. Keenam, pilar hukum dalam dua 
indikator, yaitu Magasidu Syariah dan supremasi hukum. Ketujuh, pilar politik 
dalam empat indikator: Berkuasa (power), inklusif, juru damai, dan Musyawaroh. 
Kedelapan, pilar keamanan, meliputi dua indikator: Aman dan kuat. Terakhir, 
pilar infrastruktur mencakup tiga indikator: Fasilitas publik, pusat perhubungan, 
dan peradaban. 

Namun setelah dikaji ulang ayat-ayat dan penafsiran-penafsiran Mufassir 
Nusantara tersebut, serta bimbingan yang intens degan Dr. Hamka Hasan, Lc, 
MA, 30 indikator dalam 9 pilar itu diperas dan dipastikan yang memiliki dasar 
tafsir yang kuat menjadi 8 pilar yang mengandung 15 indikator. Per-pilar ada 2, 
3, sampai 4 indikator pembentuk negara maju. Seperti yang telah tertulis dalam 
tabel dalam bab ini (lihat tabel no. 1). 

Penulis berikhtiar merumuskan dari Al-Our' an bahwa terdapat 15 indikator 
dalam 8 pilar suatu negara dapat menjadi maju. Pertama, Pilar Spiritual, dalam 2 
indikator: Iman, dan Dzikir. Kedua, Pilar Akhlak, dalam 2 indikator: Niat 
(kemauan), dan persatuan. Ketiga, Pilar Pendidikan, mencakup 4 indikator: 
Membaca, Menulis, Lamanya Belajar, dan Travel The World. Keempat, Pilar 
Kesehatan, mencakup indikator: Kebersihan (Bersuci). Kelima, Pilar Ekonomi, 
dalam 3 indikator: Entrepreneurship, Kaya, dan Kontribusi Ziswaf. Keenam, Pilar 
Keamanan, mencakup indikator: Aman. Ketujuh, Pilar Hukum, mencakup 
indikator: Supremasi Hukum. Kedelapan, Pilar Infrastruktur, mencakup indikator: 
Pusat Perhubungan 
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taman A. SPIRITUAL 
2. | Dzikir . 
3. | Niat (Kemauan) 
4. | Persatuan PAKA 
5. | Membaca 
6. | Menulis 
7. 1 Lamanya Belajar C. PENDIDIKAN 
8. | Travel The World 
9. Kebersihan (Bersuci) D. KESEHATAN 
10. | Entrepeneurship 
11. | Kaya 
12. | Kontribusi Ziswaf Sa Makan 
13. | Aman F. KEAMANAN 
14. | Supremasi Hukum G. HUKUM 
15. | Pusat Perhubungan H. INFRASTRUKTUR 


Tabel 1 : Penemuan 15 Indikator Negara Maju dalam Tafsir Nusantara 


A. Pilar Spiritual 

Pilar spiritual ini mencakup 3 indikator: Pertama, iman. Keyakinan akan 
enam rukun Iman, dimulai dari keyakinan tauhid (tidak ada Tuhan selain Allah) 
hingga iman pada Oadha dan Oodar. Kedua, dzikir. Dengan mengingat Allah 
secara jiwa, mental negara maju akan damai dan bahagia. Ketiga, akhlak. 
Perbuatan atau sikap yang mengikuti ajaran Our'an dan tauladan Nabi, akan 
melahirkan kemajuan. Hal ini yang membuat dreams come true. 


1. Iman 

Iman adalah basis awal dari berbagai indikator yang membuat sebuah 
negara atau kaum maju. Dampaknya suistinable di dunia hingga akhirat. 
Pencapaian apapun di dunia, tanpa menyertakan keimana pada Allah SWT akan 
menjadi bangunan yang sangat rapuh dan mudah roboh. Walaupun pada awalnya 
dan secara persepsi memang tampak seperti abadi. Keimanan atau kepercayaan 
ini menjadi dasar utama. 

OS. An-Nur (24) : 55: 


SATA US GAJI LA HAMA cabai Ikat 3 Akis akal padi 4 5 2g 
Tia Ag ng ja MAN 3 Aa sai 1 sil Ain Al OKaa Ia ja Gp) 
Oak! Ah Halal AN Sa JAS Gag Uh Oa ORA Y CAN ARG 
“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan 
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menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, Dia akan 
meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia 
benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan 
menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap) 
kafir setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” 


Mahmud Yunus dalam Tafsir Our'an Karim menjelaskan mengenai ayat 
ini, Allah telah menjanjikan bagi orang-orang yang beriman serta mengamalkan 
amalan salih, bahwa mereka akan menjadi khalifah (kepala negara) di muka 
bumi, sebagaimana telah jadi khalifah orang-orang dahulunya. Begitu juga Allah 
akan menetapkan agama mereka (Islam) yang diridhai Allah dan akan mengganti 
ketakutan hati mereka dengan aman sentosa. 

Mahmud Yunus kemudian memberikan contoh tentang sesuatu yang 
sudah Allah penuhi janji-Nya: Sungguh Allah telah menepati janji-Nya itu, yaitu 
Nabi serta sahabat-sahabatnya waktu di negeri Mekkah dalam ketakutan, karena 
ancaman orang-orang kafir, sehingga mereka hijrah ke Madinah. Akhirnya 
mereka itu jadi khalifah (kepala pemerintah) di muka bumi, sehingga mereka 
menaklukkan kerajaan Rum dan Farsia, yang berkuasa di muka bumi ketika itu. 
Janji Allah ini akan tetap berlaku bagi orang-orang yang sebenarnya beriman 
serta mengamalkan amalan salih, sampai sekarang. Tetapi sayang setelah 
negara Islam dalam zaman keemasannya, tiba-tiba mereka menyimpang dari 
petunjuk Our'an, sehingga mereka berpecah-belah dan bermusuh-musuhan 
sesamanya, akhirnya mereka lemah dan hilang kekuasannya di muka bumi, 
sehingga tinggal namanya saja dalam sejarah. Alhamdulillah sekarang kaum 
Muslimin telah insaf dan sadar akan kesalahannya. Sebab itu mereka kembali 
mengikuti petunjuk Our'an, sehingga telah berdiri beberapa negara Islam, 
seperti Pakistan, Iran, Irag, Saudi Arabiah, dan lain-lain. 

Fachruddin Hs dan Zainuddin Hamidy menjelaskan bahwa: Tiga perkara 
yang dijanjikan Tuhan untuk orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shaleh: 1. Kekuasaan 2. Keteguhan agamanya 3. Keamanan dalam perasaan dan 
pergaulan hidupnya.” Namun hadiah tiga kondisi itu akan Allah cabut kembali 
Jika keimanan itu tidak ada, Pemberian yang dijanjikan itu akan diambil kembali, 
apabila mereka ingkar sesudah beriman. 

Indikator iman ini yang menjadikan umat Islam berkuasa tujuh abad lebih 
menurut Oemar Bakry dalam Tafsir Rahmat. Indikator iman ini tidak bisa berdiri 


| Mahmud Yunus, Tafsir Gur'an Karim, cet. ke-73 (Jakarta : Hidakarya Agung, 
2004), h. 521. 
2 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.521. 
3 Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs, Tafsir Gur'an, Cet. ke-7 (Jakarta: 
Bumirestu, 1979), h. 513 
» Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 513 
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sendiri, melainkan harus jalan seirama dengan indikator lainnya: Allah telah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal shaleh bahwa 
mereka akan berkuasa di muka bumi. Dan mereka akan hidup aman sentosa. 
Kekuasaan yang akan diberikan Allah itu dikaitkan dengan iman dan amal 
shaleh. Umat Islam dulu kala berkuasa 7 abad lamanya, karena ada iman dan 
amal shaleh itu. Umat Islam sekarang juga akan berkuasa, manakala iman dan 
amal shaleh itu mereka tegakkan. Apa yang kita lihat sekarang? Iman umat Islam 
lemah. Amal shaleh kurang. Sesama saudara Islam bermusuhan. Perpecahan 
menghantui mereka. Perang saudara terjadi. Organisasi politik dan sosial 
mereka berantakan. Jika ingin kekuasaan itu diberikan Allah kembali, iman dan 
amal shaleh harus ditegakkan. 

Oemar Bakry melanjutkan, dengan kekuasaan itu agama akan terjamin 
keamanannya. Dakwah akan berjalan lancar. Amal ibadat dapat ditegakkan. 
Sekiranya sesudah berkuasa, agama ditinggalkan, nafsu diperturutkan, 
kemaksiatan berjangkit, yang berkuasa berbuat sewenang-wenang, maka itu 
nifak namanya. Kekuasaan itu akan hancur lebur. Kekuasaan dapat 
dipertahankan dengan iman, amal shaleh, mendirikan shalat, membayar zakat. 
Orang-orang kafir tidak akan dapat meloloskan diri dari azab Allah. 

OS. Al-A'raf (7) : 96 : 


2 B- 
. 


wasilg saat! Ga Ca Agate AKAN 1313 Igial soal JA OI 319 


“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” 


Terkait ayat di atas, Mahmud Yunus menafsirkan, Sesungguhnya jika 
penduduk negeri itu beriman dan tagwa (meninggalkan yang haram) niscaya 
Allah akan menumpahkan kepadanya hujan rahmat dari langit dan melimpahkan 
berkat dari bumi, ya'ni akan kaya rayalah penduduk negeri itu, berbumi senang 
padi menjadi, serta aman isi negeri. Pendeknya orang-orang yang mengikuti 
peraturan agama Islam akan berbahagialah ia dari dunia sampai ke akherat. 
Sekarang marilah kita layangkan pemandangan kita kepada penduduk negeri 
kita, yang mengaku beragama Islam, mengapakah mereka hidup dalam sengsara 
dan segala susah? Sebabnya ialah karena kebanyakan kita belum sempurna 
menurut peraturan agama Islam. 

Dalam Tafsir Our'an dijelaskan, terbukanya keberkatan dari langit dan 
bumi, berarti diberikan kepada mereka kebutuhan hidup dengan secukupnya, 
baik yang mengenai kebendaan ataupun kerohanian. Sedangkan dalam Tafsir 
Rahmat, dijelaskan bahwa, ayat 96 jelas sekali menerangkan bahwa keberkatan, 


? Bakry, Tafsir Rahmat, h. 689-691 

0 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 689-691 

1 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.226 

$ Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 226 
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kesejahteraan, dan kebahagiaan akan dicapai oleh umat manusia hanya dengan 
iman dan takwa. Keberkatan juga berarti kesenangan rohani dan ketentraman 
jiwa. Lengkap sandang dan pangan saja belumlah menjadikan orang bahagia. 
Kekayaan yang melimpah ruah, kemajuan ilmu dan teknologi belum menjamin 
umat manusia akan hidup aman tentram dan bahagia. Perlombaan persenjataan 
negara-negara maju sekarang menjadikan umat manusia resah gelisah. Perang 
bisa terjadi setiap saat sesuai dengan bunyi ayat-ayat di atas. Azab Tuhan bisa 
menimpa sewaktu-waktu. Dunia seolah-olah sudah dalam ambang pintu 
kehancurannya. Kembali kepada ajaran Islam dengan beriman dan takwa itulah 
satu-satunya jalan untuk mencapai keberkatan, dunia yang aman tentram di 
mana umat manusia hidup bersaudara tolong menolong antara satu dengan yang 
lain, bukan bermusuhan, perang berbunuh-bunuhan. ” Selanjutnya, ia mengutip 
firman Allah dalam OS. Thaha (20J ayat 124: 


CI Aas) aja DA 9 Kia deli AI OB (SI SE GAN HA 
“Siapa yang tidak mengindahkan peringatan-Ku (agama-Ku),niscaya ia 
akan mengalami kesulitan (perang dan sebagainya), dan Kami kumpulkan 
ia pada hari kiamat dalam keadaan buta (sengsara).” 


Surah Fusshilat (41) ayat 30, lebih menekankan lagi indikator keimanan ini 
menjadi dasar dari segala pencapaian, terlebih di akhirat dengan hadiah surga dari 
Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 
turun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan 
Janganlah kamu merasa sedih: dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 
surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu". (OS. Fusshilat (41) : 30) 

Mahmud Yunus menjelaskan bahwa orang-orang beriman kepada Allah 
serta berbudi pekerti yang lurus, maka malaikat-malaikat turun ke dalam 
hatinya, sambil membisikkan kepadanya, katanya, “Janganlah kamu takut dan 
Jangan pula berduka cita, kamu akan masuk ke dalam surga”... Jika ia mendapat 
karunia, ia mengucapkan terimakasih kepada Allah dan jika ditimpa cobaan ia 
tidak berkeluh kesah dan tidak pula berputus asa, melainkan ia berhati sabar dan 
mencari ikhtiar, supaya terhindar marabahaya itu. Sebab itu ia selalu bersenang 
hati, baik di waktu susah ataupun di waktu senang. ra 

Tafsir Our'an menjelaskan bahwa ayat ini untuk meneguhkan keimanan. 
Memegang teguh ajaran Tuhan dan bersungguh-sungguh menjalankan dan 
mengembangkannya, dengan tiada ragu-ragu dan tiada mengenal takut dan 
mundur.” Selain itu, ayat ini juga meneguhkan ikhtiar dan menegakkan keadilan 


? Bakry, Tafsir Rahmat, h. 307 

' Bakry, Tafsir Rahmat, h. 307 

ul Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 708. 

2 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 702. 
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serta kebenaran. Bahkan, dalam Tafsir Rahmat lebih tegas lagi akan dampak dari 
indikator keimanan ini. Orang-orang yang beriman dan tetap berpegang teguh 
pada agamanya, akan mendapat khabar gembira berupa ganjaran yang paling 
mulia, yaitu surga yang menjadi idaman mereka. Allah memberikan pertolongan 
kepadanya di dunia dan di akherat." 

Keimanan seorang Muslim mencapkup enam hal, atau yang sering 
dikenal dengan rukun iman (0tsY! US Jl): Iman kepada Allah, iman kepada para 
malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada para rasul Allah, 
iman kepada hari akhir, dan iman kepada gada dan gadar. Hal ini merujuk pada 
dalil Al-Our'an dan hadis yang lalu dirumuskan dan disepakati alim-ulama. 
Keimanan ini, yang membuat seorang muslim tidak minder dan rendah diri, 
karena Allah memberitahu bahwa tinggi derajatnya orang-orang yang percaya, 
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orangorang yang beriman.” (OS. Ali Imran (3) : 139). 


2. Dzikir 

Indikator dzikir semakin menguatkan pembeda dari indikator-indikator 
yang telah ada. Shalat adalah bagian dari dzikir sesungguhnya. Indikator penting 
yang perlu ditegakkan adalah dzikir. Di luar Islam sendiri, ada istilah yang 
mendekati konsep dzikir, yakni meditasi. Hal ini pun sangat marak dilakukan di 
negara-negara yang dianggap maju. Dzikir, termasuk ibadah di dalamnya, basis 
kuat membangun kebahagiaan dan kedamaian hidup. Jangka panjang. Asli, bukan 
tipuan belaka. 


Lan Bia da ip VISA 4 ks bi bgl Ga 


“Waitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tenteram.” (OS. Ar-Ra'd (131 : 28) 


Mahmud Yunus menjelaskan ayat ini dengan, hati orang-orang yang 
beriman itu senang dan tenteram, karena mereka selalu mengingat Allah.” 
Menurutnya, jika seseorang menerima musibah dan segera ingat Allah dan 
mengevaluasi kekhilafan diri, maka hasilnya adalah berganti dengan gembira 
dan mengharapkan karunia Allah. Orang yang selalu berdzikir mendapatkan 
nikmat berupa jauh dari sikap sombong dan semakin bersyukur, hati orang-orang 
yang beriman itu senang dan tentram, baik diwaktu susah ataupun diwaktu 
gembira. Kesenangan hati itu ialah kebahagiaan yang sebenarnya.” 


8 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 945. 

1 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.355. 

1 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.355. 
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Tafsir Our'an juga menjelaskan bahwa dzikir membuat hidup seorang 
muslim menjadi senang dan bahagia, orang-orang yang sebenar-benarnya 
beriman dan penuh jiwanya dengan rasa Ketuhanan, hati mereka menjadi 
senang, dan tentram karena mengingat Tuhan." Sedangkan dalam Tafsir 
Rahmat, ayat ini tidak ditafsirkan." Dzikir ini akan meminimalisir dampak stress 
dan keinginan bunuh biri. Dampak dzikir adalah kesenangan dan kebahagiaan. 
Karena itu, bukankah harapan menjadi negara maju adalah menjadi manusia yang 
bahagia? Plato pun berpendapat demikian, seperti disinggung bagian awal. 
Negara maju yang warganya tidak bahagaia, dan tidak damai. Hakikatnya 
bukanlah negara maju, hanya “terlihat” maju. Apalah arti semua pencapaian, 
namun hati bersedih dan tidak bahagia. 


Pilar Spiritual. Mencakup 2 indikator: Iman, dan Dzikir. Al-Farabi 
menyampaikan, syarat untuk membentuk negara maju atau ideal adalah pemimpin 
yang baik, materil, dan spiritual yang baik. Spiritual tidak bisa dianggap remeh 
atau biasa, apalagi diacuhkan. 

Indikator iman, ayat yang dirujuk pada An-Nur (24| : 55, Al-A'raf (7) : 
96, dan Fusshilat (41) : 30. Surah An-Nur (24| : 55, dalam Our'an Karim, Tafsir 
Our'an, dan Tafsir Rahmat, sama menjelaskan dengan modal iman (pada tahap 
awal, yang lalu diikuti amal shaleh) akan menjadikan umat Islam berkuasa di 
muka bumi. Ketiganya sama menjelaskannya. Namun iman saja tidak cukup, 
harus ada amal sholeh. Amal shaleh saja tidak cukup, harus ada iman. Semua 
bersepakat. 

Dalam surah Al-A'raf (7) : 96, indikator iman, dijelaskan Mahmud 
Yunus, kaya rayalah penduduk negeri itu. Tafsir Our'an, terbukanya keberkatan 
dari langit dan bumi, berarti diberikan kepada mereka kebutuhan hidup dengan 
secukupnya. Tafsir Rahmat, menyebut keberkatan, kesejahteraan, dan 
kebahagiaan akan dicapai oleh umat manusia hanya dengan iman dan takwa. 
Sedang dalam Tafsir Rahmat disebut keberkatan, kesejahteraan, dan 
kebahagiaan akan dicapai oleh umat manusia hanya dengan iman dan takwa... 
Lengkap sandang dan pangan saja belumlah menjadikan orang bahagia. 
Kekayaan yang melimpah ruah, kemajuan ilmu dan teknologi belum menjamin 
umat manusia akan hidup aman tentram dan bahagia. Melalui penafsiran ayat 
ini, hidup dengan kelimpahan materi, ilmu, dan majunya teknologi, belum cukup, 
tanpa aspek spiritualitas. 

Ayat yang dirujuk terakhir indikator iman adalah dalam OS. Fusshilat 
(MJ : 30, Mahmud Yunus menafsirinya lebih kepada manfaat akhirat dengan 
surga, malaikat-malaikat turun ke dalam hatinya, sambal membisikkan 
kepadanya, katanya, “Janaganlah kamu takut dan jangan pula berduka cita, 
kamu akan masuk ke dalam surga.” Tafsir Our'an, lebih menjelaskan bahwa 


1? Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 351. 
7 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 479. 
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bentuk keimanan, memegang teguh ajaran Tuhan dan bersungguh-sungguh 
menjalankan dan mengembangkannya, dengan tiada ragu-ragu dan tiada 
mengenal takut dan mundur. Sedangkan Tafsir Rahmat sama dengan Our'an 
Karim lebih kepada dengan keimana akan mendapat surga, plus Oemar Bakry 
menjelaaskan akan mendapat pertolongan Allah, akan mendapat khabar gembira 
berupa ganjaran yang paling mulia, yaitu surga yang menjadi idaman mereka. 
Allah memberikan pertolongan kepadanya di dunia dan di akherat. 
Kesimpulannya, indikator iman akan membuat negara akan maju, bahkan 
memimpin dunia. Serta dengan iman akan menjamin kemajuan bukan hanya di 
dunia, namun juga di akhirat. 

Kedua, indikator dzikir, setidaknya merujuk pada OS. Ar-Ra'd (13J : 28. 
Mahmud Yunus menjelaskan karakteristik orang beriman senang dan tenteram, 
karena mereka selalu mengingat Allah. Tafsir @ur'an pula menyatakan hati 
(orang beriman) mereka menjadi senang, dan tentram dengan dzikir. Sedang 
dalam Tafsir Rahmat tidak menafsirkan”, artinya Oemar Bakry menganggap ayat 
ini sudah jelas, orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Bukankah orang-orang modern mengharapkan dan 
mengidamkan kebahagiaan, terlebih dengan segala kesibukan, tantangan, dan 
ketidakpastian hidup. Allah tidak menjanjikan uang atau jabatan sebagai 
kebahagiaan, melainkan dzikir. 

Pilar spiritual ini penting dan menjadi yang utama, dibanding pilar atau 
indikator lainnya, agar seperti yang Al-Farabi sampaikan, terwujudnya tujuan 
kebahagiaan yang kekal. Ibnu Khaldun yang menyenut negara maju dengan 
Puncak perkembangan, tahapan ke-3 dari 5 tahapan hidup negara. Merupakan 
upaya menciptakan tatanan negara yang bernuansa religius yang menjamin 
kemashlahatan umat manusia. Agama merupakan landasan pembangunan suatu 
negara dan kerajaan. keterlibatan syariat Islam dalam bermasyarakat dan 
bernegara. Diantaranya: a) Agama sebagai pemersatu, b) Agama sebagai 
pendorong keberhasilan, c) Agama sebagai legitimasi sistem politik. 

Al-Maududi menyebut negara ideal adalah negara yang menjadikan 
Tuhan sebagai pemegang kekuasaan tertinggi. Menerapkan sistem demokrasi 
ketuhanan (Teo-Demokrasi). Kreteria pemimpin dalam Teo-Demokrasi harus 
benar-benar memahami agama, dan paling unggul keshalehannya. Muhammad 
Asad, menyebut prototipe terbaik dari Negara Islam adalah yang didirikan oleh 
Nabi Muhammad saw, dan khulafa' al-Rasyidin. Sebagai Kekhalifahan Madinah. 
5) Penyatuan akidah berpaksikan tauhidullah yang Esa membentuk komproni 
masyarakat Islami. 


ng Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.355. 
" Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 351. 
2 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 479. 
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B. Pilar Akhlak 

Indikator akhlak, yang juga secara bergantian disebut character, etic, dan 
attitude menjadi sangat penting dalam perwujudan negara maju. Indikator akhlak 
ini mencakup beberapa hal pembentuk negara maju. Pertama, niat atau kemauan, 
juga bisa disebut political will dalam konteks politik. Sebuah negara tidak akan 
maju jika pemerintah dan masyarakatnya tidak memiliki kemauan dan pandangan 
yang sama dalam mewujdukan negara maju. Kedua, persatuan. Banyak hal-hal 
lainnya, namun dua indikator tersebut cukup menjadi kunci Pilar Akhlak, untuk 
merubah sebuah negara menjadi maju. 


1. Niat (Kemauan) 

Hal penting pertama adalah niat. Dalam Islam, semua yang tampak 
belum tentu benar dan baik. Bahkan sekalipun “terlihat” benar dan baik. Ini 
karena yang tampak bisa saja berkamuflase. Sesungguhnya niatlah yang 
menentukan sesuatu itu sesungguhnya benar dan baik. Pada hakikatnya, hanya 
pelaku dan Allah yang mengetahuinya. Sebagai contoh, tentang orang yang pergi 
ke masjid. Satu sisi, ada orang yang benar-benar melakukan sholat, berdzikir, lalu 
pulang. Namun di sisi lain, ada orang yang pergi ke masjid karena ingin 
membunuh sang imam atau orang yang ada di dalamnya. 

Dalam konteks bangsa-negara pun sama. Baik niat secara individu, 
ataupun niat secara kelompok. Perlu ditegaskan apa tujuan menjadi negara maju. 
Jangan sampai orientasinya hanya tentang uang, militernya kuat, lalu menjajah 
bangsa-bangsa lain. Ini adalah sebuah eksploitasi yang melanggar ketentuan 
agama dan hukum yang berlaku. Niat juga dimaknai dengan kemauan. Apakah 
warga dan masyarakat dalam satu neagara, misalnya, sama-sama secara kolektif 
ingin menjadikan negaranya menjadi maju? Tidak perlu berharap menjadi sebuah 
bangsa yang maju, jika warganya sendiri tidak niat dan kemauan untuk 
mewujudkannya jadi negara maju. Sehingga ini berdampak pada rasa rendah diri, 
tidak yakin, dan akhirnya malas-malasan. Hal tersebut, dalam konteks kenegaraan 
juga biasa disebut political will. 

Allah berfirman dalam OS. Ar-Ra'du (13J ayat 11: 


£ LI gw, 3 S5 a HL SELANG AT 3 
agaasili Us Dg jaan (ia agan Us pan Y Ul Ol 


“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum, 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.” (OS. Ar-Ra'du (13): 11) 


Mahmud Yunus menjelaskan dalam ayat ini teranglah, bahwa Allah 
tidak akan mengubah nasib suatu kaum, jika mereka sendiri tidak mengubah budi 
pekertinya. Umpamanya kaum yang suka berpecah-belah dan bermusuh- 
musuhan sesamanya, tak dapat tidak mestilah kaum itu mundur dalam segala- 
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galanya, baik dalam pergaulan, ekonomi atau pemerintahannya. “ Jadi jelas 
bahwa indikator kemauan ini sangat penting dan menentukan. 

Lanjutnya, hal keadaannya itu tidak akan dirubah Allah, jika mereka 
sendiri tidak mengubah budi pekertinya lebih dahulu. Seorang pemalas 
umpamanya adalah nasibnya menjadi miskin dan hidup dalam kesusahan. 
Nasibnya itu tidak akan dirubah Allah, jika ia sendiri tidak membuang sifat 
pemalas itu lebih dahulu.” Bahkan Mahmud Yunus lebih tegas lagi mengatakan, 
sebab itu janganlah seseorang meminta kepada Allah: Kayakanlah saya! Sedang 
ia tidak suka berusaha, karena langit itu tidak menghujankan emas dan perak. 

Fachruddin Hs dan Hamidy memaknai kaum dengan bangsa juga 
menekankan pentingnya tidak menyerah pada keadaan atau realitas, sebab itu 
setiap kaum (bangsa) hendaklah berusaha merubah kehidupannya ke arah yang 
lebih baik, dengan segenap tenaga dan usaha yang dapat dicapainya, dan 
janganlah hanya menyerahkan dirinya kepada nasib dan keadaan” 

Oemar Bakry menegaskan bahwa faktor kemauanlah yang berdampak 
pada maju atau mundurnya suatu bangsa atau kelompok, perubahan keadaan 
sesuatu kaum, bangsa, dan begitu juga setiap orang, akan terjadi manakala ia 
mengubahnya sendiri. Kaum yang mundur akan maju, manakala ia berusaha 
dengan giat dan jujur. Kaum yang maju akan hancur, manakala telah rusak 
moralnya, sudah hilang sifat solidaritas dan persatuannya. Maju mundur suatu 
bangsa terletak pada keadaan mereka sendiri. 

Rasulullah pun telah bersabda, dan ini semakin meneguhkan pentingnya 
niat dalam pencapaian segala sesuatu, termasuk kemajuan: 


633 La sesal OSI Lai CAN JUS! Lai) 


“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan 
mendapatkan apa yang ia niatkan” (HR. Bukhari)?” 


Terkait ayat tersebut, menarik bila mengutip ungkapan popular Soekarno 
saat dirinya menyampaikan pidato peringatan Maulid Nabi. "Firman Tuhan inilah 
gitaku, Firman Tuhan inilah harus menjadi Gitamu : “Innallahu la yu ghoiyiru 


21 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 351-352 

2Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 351-352 

2 Yunus, Tafsir Our'an Karim, 351-352 

“4 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 348 

? Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 475 

2 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari (Syarah Kitab Shahih Bukhari), Vol. 1, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), H. 250. Hadis no. 54. Kitab Iman, bab bahwa amalan- 
amalan tergantung niat dan tujuannya serta setiap orang mendapatkan sesuai dengan 
yang diniatkannya. 
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ma bikaumin, hatta yu ghoiyiru ma biamfusihim”. Tuhan tidak merobah nasibnya 
sesuatu bangsa sebelum bangsa itu merobah nasibnya." 

Nasihat Soekarno agar bangsa menjadi maju perlu niat atau kehendak, 
dan kemudian diikuti usaha yang benar-benar mewujudkannya, "Barangsiapa 
ingin mutiara, harus berani terjun di lautan yang dalam". Dalam kesempatan lain 
ia juga berpidato, "Jika kita memiliki keinginan yang kuat dari dalam hati, maka 
seluruh alam semesta akan bahu membahu mewujudkannya”. Kemauan juga 
memerlukan keberanian, "Hanya bangsa yang berani mengambil nasib dalam 
tangan sendiri, akan dapat berdiri dengan kuat.” Soekarno juga mengatakan, 
“Jikalau ingin menjadi satu bangsa yang besar, ingin menjadi bangsa yang 
mempunyai kehendak untuk bekerja, perlu pula mempunyai imagination!”. 
Yang perlu digarisbawahi dari pernyataan Sang Proklomator di atas adalah terkait 
kehendak. Hal ini semakna dengan niat, atau kemauan. 


2. Persatuan 


22 0 ho 


Pa 


0. 


Pr) Gak NAN ISAT Yg Laga Al Jin Iga 1g 


ang 


WIgA| dian Alan f Siak AKu la Gan Sya 3 Hi alas 


“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara.” (OS. Ali Imran (3) : 103) 


Bagian dari pada akhlak yang agung adalah persatuan. Berbeda-beda 
namun dapat hidup berdampingan, toleransi, meghormati, bahkan kolaborasi. 
Ouran surah Ali Imran (3) ayat 103, Mahmud Yunus menjelaskan, bangsa Arab 
sebelum datang agama Islam, adalah dalam keadaan bermusuh-musuhan, 
berpecah belah dan berperang-perangan antara satu dusun dengan yang lain. 
Setelah datang Nabi Muhammad membawa agama Islam, menyiarkan kitab suci 
(Our'an), berobahlah budi pekerti mereka, sehingga menjadi satu umat, hidup 
dalam perdamaian dan berkasih-kasihan sesama mereka... Berbahagialah 
mereka di dunia dan di akherat dan tersiar agama Islam ke Timur dan ke Barat. 


5 https://indonesiamendunia.anamfalpesantren.com diakses terakhir 


01/03/2020. 

Bk https://indonesiamendunia.anamfalpesantren.com diakses terakhir 
01/03/2020. 

2 https://indonesiamendunia.anamfalpesantren.com diakses terakhir 
01/03/2020. 

32 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 84 
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Berikut ini adalah pandangan yang lebih jelas dari Mahmud Yunus 
tentang keterkaitan antara persatuan dan kemajuan, kemudian terjadilah 
perselisihan antara Ali dan Mu 'awiyah, sampai bernyala api peperangan antara 
kaum Muslimin. Tetapi untunglah karena mereka sudah terdidik dengan 
perdamaian, maka api peperangan itu dengan lekas padam dan hasillah 
perdamaian yang cita-cita. Oleh sebab itu tiadalah terganggu kemajuan Islam, 
karena perselisihan itu." 

Selanjutnya, ia memberi penjelasan dari aspek sejarah, akhirnya 
terjadilah di Baghdad perselisihan yang amat hebat antara orang-orang yang 
bermazhab Syafi'i dan Hambali, antara Syi'ah dan ahlu Sunnah. Diantara 
sebab-sebab perselisihan itu ialah tentang membaca Bismillah dalam 
sembahyang dengan suara keraskah atau tidak? Sehingga terjadi peperangan 
antara mereka dan menumpahkan darah disebabkan perselisihan paham itu. 
Akhirnya rusaklah kaum Muslimin, jatuhlah kerajaan Islam dan hilanglah nama 
mereka yang harum di seluruh dunia.” 

Dalam Tafsir Our'an sendiri dijelaskan bahwa Hablullah (tali Tuhan) 
ialah Al-Our'an atau dengan arti agama Allah dengan segala aturan dan 
syariatnya. Dimisalkan dengan tali yang teguh tempat bergantung, sehingga 
manusia terhindar dari kejatuhan diri dan masyarakat ke dalam lembah 
kebinasaan. Dan juga diartikan dengan tali persatuan” Sedangkan di dalam 
Tafsir Rahmat, Allah mewajibkan umat Islam bersatu padu seperti satu tubuh. 
Sakit satu anggota seluruh tubuh itu merasakannya. Dilarang berpecah belah 
dan bermusuhan satu golongan dengan golongan yang lain. Dalam persatuan 
itulah letaknya kekuatan Islam dari dahulu kala sampai sekarang. Rusak 
binasanya kaum musyrikin waktu jahiliyah adalah karena mereka selalu 
bertengkar. Untuk kebangkitan umat Islam kembali, persatuan inilah pokoknya. 
Sudah saatnya disadari bahwa perpecahan menyebabkan kehancuran. Wahai 
umat Islam seluruh dunia, bersatulah! Niscaya kamu akan menang dunia 
akherat. Kemenangan dicapai dengan persatuan.” Hemat penulis, ini merupakan 
kontribusi indikator persatuan dalam mewujudkan negara maju. 

Imam Jalalain juga menjelaskan maksud nikmat bersaudara yaitu 
dalam agama dan pemerintahan” Berbeda dengan Guraih Sihab yang 
menjelaskan dengan renungkanlah karunia Allah yang diturunkan kepada kalian 
pada masa jahiliah, ketika kalian masih saling bermusuhan. Saat itu Allah 
menyatukan hati kalian melalui Islam, sehingga kalian menjadi saling mencintai. 


31 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 84 
2 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 84 
Ka Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 86 
4 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 119 
2 Imam Jalaluddin Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, 
(T.t: Daar Ibnu Katsir, t.th.), h. 63. 
72 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


Saat itu kalian berada di jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kalian dengan 
Islam.” 

Menurut Ourthubi, ayat di atas bermakna sesungguhnya Allah Ta'ala 
memerintahkan persatuan dan melarang dari perpecahan. Karena sesungguhnya 
perpecahan merupakan kebinasaan dan persatuan merupakan keselamatan.” 
Lanjutnya, maka Allah Ta'ala mewajibkan kita berpegang kepada kitabNya dan 
Sunnah NabiNya, serta (ketika berselisih) kembali kepada keduanya. Dan 
memerintahkan kita bersatu di atas landasan Al Kitab dan As Sunnah, baik 
dalam keyakinan dan perbuatan. Hal itu merupakan sebab persatuan kalimat dan 
tersusunnya perpecahan (menjadi persatuan), yang dengannya mashlahat- 
mashlahat dunia dan agama menjadi sempurna. 


Uang deng AG ORA Gaal! Gagal! G| 


“Seorang mukmin terhadap orang mukmin yang lain seperti satu 
bangunan, sebagian mereka menguatkan sebagian yang lain,” 
(HR. Bukhori)” 


Dalam lingkungan pesantren pun sering terdengar dan diajarkan 
mahfudzot tentang al-Ittihadu asasun najah (persatuan adalah asas keberhasilan). 
Jangankan soal negara dan kebangsaan, mengenai suami istri pun jika terdapat 
persatuan maka akan terwujud impian mereka. Soekarno mengatakan, “Laki-laki 
dan perempuan adalah sebagai dua sayapnya seekor burung. Jika dua sayap 
sama kuatnya, maka terbanglah burung itu sampai ke puncak yang setinggi- 
tingginya, jika patah satu dari pada dua sayap itu, maka tak dapatlah terbang 
burung itu sama sekali. 


Pilar Akhlak. Terbentuk dari dua indikator utama: Niat atau kemauan, 
dan persatuan. Sebetulnya banyak hal akhlak-akhlak baik, seperti husnudzon 
(baik sangka), kerja keras, kreatif-inovatif, silaturrahim, dan musyawaroh. 
Namun dua indikator tersebut dianggap cukup mewakili agar sebuah negara 
menjadi maju, dari sisi akhlak. 


2 M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 2, Cet. Ke-3 (Jakarta: Lentera 
Hati, 2005), h. 169-170. 

4 Imam Ourthubi, Tafsir Al-Ourthubi (Al Jami” Li Ahkamil Gur'an), Jakarta: 
Pustaka Azzam , 2007) Vol. 4, h. 398-399. 

2 Imam Ourthubi, Tafsir Al-Ourthubi (Al Jami” Li Ahkamil Gur'an), Jakarta: 
Pustaka Azzam , 2007) Vol. 4, h. 398-399. 

29 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari (Syarah Kitab Shahih Bukhari), Vol. 3, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), H. 249. Hadis no. 481. Kitab Shalat, bab menyilangkan 
jari-jari tangan di masjid dan lainnya. 

https://indonesiamendunia.anamfalpesantren.com diakses terakhir 
01/03/2020. 
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Terkait niat atau kemauan mencakup OS. Ar-Ra'du (13) ayat 11. 
Mahmud Yunus menjelaskan bahwa ketidak ada kemauan menyebabkan 
kemunduran dalam berbagai hal. Fachruddin Hs dan Hamidy, menekankan 
jangan tunduk pada nasib, harus ada keamauan untuk merubah keadaan. Sedang 
Tafsir Rahmat menegaskan, maju mundur suatu bangsa terletak pada 

Aspek persatuan, OS. Ali 'Imran (3) : 103, Mahud Yunus dan Oemar 
Bakry sama-sama mengutip kejadian masa Jahiliyah sebagai pelajaran. Karena 
sebelum Islam dating dan diturunkannya Our'an, mereka selalu bermusuhan dan 
berperang. Setelah AlOur'an turun, menjadi umat satu dan saling tolong- 
menolong, serta berkasih sayang. Mahmud Yunus bahkan lebih luas lagi merujuk 
kisah perselisihan Sahabat Ali dan Muawiyyah, namun karena sama dididik Nabi, 
dapat segera damai dan bersatu. Sedang Tafsir Our'an, hablullah diartikan tali 
Allah, yang juga menjadi tali pemersatu umat. 


C. Pilar Pendidikan 

Dari 6000 ayat 114 Surah dan 30 Juz dalam Al-Our'an, surat yang 
pertama kali diturunkan adalah surah Al-Alag ayat 1 sampai 5. Di mana ayat-ayat 
tersebut berbicara tentang aktifitas dan budaya membaca dan menulis. Hal ini 
menjadi gambaran kuat bahwa aktiftas pendidikan sangat vital dalam membangun 
kemanusiaan, peradaban, bahkan untuk mencapai sebuah negara yang maju. 

Pilar pendidikan ini, menurut penulis mencakup tiga indikator negara 
maju. Pertama, budaya membaca. Kedua, budaya menulis. Ketiga, lamanya 
belajar. Keempat Travel the World. 


1. Membaca 

Membaca adalah aktivitas keberhasilan. Aktifitas dasar dalam mencapai 
kecerdasan dan ilmu. Penulis mengamati orang-orang kaya dunia (rich man), 30 
persen menurut Bloomberg," adalah yang lulusan SD, bahkan tidak lulus. Namun 
walau kondisinya demikian, kenapa mereka bisa meraih kegemilangan? Ternyata 
boleh saja pendidikan formal mereka rendah, namun mereka memiliki budaya 
membaca yang sangat tinggi. Boleh saja hanya SD, namun bacaan mereka sangat 
luas dan fokus pada bidang usaha mereka. Bisa jadi, jumlah buku yang dibaca 
lebih banyak dari pada seorang dokotor sekalipun. Kondisi background 
pendidikan mereka yang rendah, membuat mereka terpaksa suka tidak suka 
belajar dari berbagai arah dan street mart. Begitu pula 70 persen lebih, yang 
memiliki pendidikan menengah dan tinggi, bacaan mereka sangat banyak. 

Indikator membaca sangat urgent, terlebih di tengah fakta minat baca 
Indonesia yang sangat rendah. Umat Islam harus segera sadar dan 
membudayakannya. Menurut data UNESCO PBB, minat baca masyarakat 
Indonesia sangat memprihatinkan, yakni hanya 0,001o. Artinya, dari 1.000 orang 


" https://www.bloomberg.com/billionaires/ diakses 11 Maret 2021. 
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Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca.” Padahal ayat yang pertama turun 
tidak memerintahkan beriman dulu, berbakti orangtua dahulu, atau sedekah 
dahulu, melainkan membaca. 


() ASI ang ISBN (VJ HE Ha GLS GIS (1) GB AI Ep ala LI 
“Bacalah dengan ( menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1). Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Mulia.” (Al-Alag (96J : 1-3) 


Dalam Our'an Karim dijelaskan bahwa ayat ini menganjurkan kepada kita, 
supaya tiap-tiap orang, baik putra ataupun putri, mesti pandai. Oleh sebab itu di 
negeri-negeri yang berkemajuan, telah diadakan suatu peraturan, yaitu memaksa 
ibu-bapak buat memasukkan anak-anaknya ke sekolah, sekurang-kurangnya 
sekolah rendah, supaya umum orang pandai membaca dan menulis. “ Mahmud 
Yunus dalam tafsirnya, langsung menyebutkan bahwa negara maju adalah yang 
masyarakatnya pandai menulis. Maka indikator negara maju, salah satunya adalah 
kemampuan dan budaya membaca. Hal ini masuk kategori indikator pendidikan. 

Ia pun menyebut salah satu negara di Asia yang dianggap maju, yaitu 
Jepang. Penjelasannya melanjutkan ayat yang turun di Gua Hira, di Japan yang 
berdekatan dengan Indonesia, telah ada di sana 99X yang pandai tulis baca, 
sedang orang yang buta huruf hanya 1 pCt saja, yakni tiap-tiap dalam 100 
orang cuma seorang yang buta huruf. Di Indonesia yang kebanyakan 
penduduknya kaum Muslimin. Cuma kira-kira 79o orang yang pandai tulis baca. 
Jadi orang yang buta huruf 93 pCt. Apa tidakkah ini suatu keaiban bagi kaum 
Muslimin, pada hal Our'annya menganjurkan, supaya tiap-tiap orang pandai 
tulis baca?.“ Kondisi bangsa Indonesia dan Jepang itu sekitar tahun 1935, 
sewaktu Mahmud Yunus mulai mengarang Our'an Karim. 

Dalam Tafsir Our'an dijelaskan bahwa tulis baca itu kunci ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan, juga alat penyiaran Islam yang terpenting.” Ada 
tiga hal signifikan dengan aktifitas dan kemampuan membaca dan menulis 
menurut Fachruddin HS dan Zainuddin Hamidy dari penjelasan tersebut. 
Pertama, membaca dan menulis adalah kunci ilmu pengetahuan (sains). Kedua, 
kunci kebudayaan. Ketiga, sebagai media dakwah penting Islam." 


“2 Avita Devega, Masyarakat Indonesia: Malas Baca Tapi Cerewet di Medsos, 
lihat selengkapnya https://www.kominfo.go.id/content/detail/10862/teknologi- 
masyarakat-indonesia-malas-baca-tapi-cerewet-di-medsos/0O/sorotan media diakses 
terakhir 11/03/2021 

8 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 910-911 

“4 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 910-911 

“ Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 921: penafsiran ayat 4. 

“0 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 921: penafsiran ayat 4. 
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Sedangkan, dalam Tafsir Rahmat, dalam penjelasan isi surah ada tiga isi 
pokok di dalamnya. Salah satunya dijelaskan, berulang kali Jibril menyuruhnya 
membaca." Proses di Gua Hira malaikat Jibril yang menyuruh Nabi Muhammad 
membaca hingga tiga kali, lalu Rasulullah merespon, “Ma ana bigori?”, sampai 
yang ketiga kalinya sampai dapat membaca awal surat Al-Alag tersebut. Tentulah 
malaikat, terlebih yang bertugas membawa wahyu, menegaskan demikian karena 
begitu powerfull-nya aktifitas membaca. Oemar Bakry menjelaskan, permulaan 
ayat Al-Our'an menyuruh membaca mengandung hikmah yang dalam sekali. 
Membaca pintu gerbang ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuanlah 
manusia dapat menunaikan tugasnya sebagai Khalifah Allah untuk 
memakmurkan dunia. $ 


2. Menulis 

Apabila budaya membaca umat Islam sudah tinggi, secara otomatis 
ataupun jika perlu diupayakan, akan bertransformasi menjadi budaya menulis. 
Karena bagaimanapun, setelah banyak ide dan ilmu dan dari membaca wawasan 
akan luas. Jiwa seseorang akan tergerak untuk “menumpahkan” income 
pengetahuan tersebut. Belum lagi bagaimana dirinya tertantang untuk 
mengaplikasikan dalam kehidupan nyata dari ilmu-ilmu yang sudah didapat. 


(6) iii ale il 
“Yang mengajar (manusia) dengan pena” (Al-Alag (96| : 4) 


Masih dalam lima permulaan ayat-ayat Al-Our'an. Selain aktifitas 
membaca dan membudayakannya merupakan kunci-kunci kehidupan, seperti 
penjelasan sebelumnya, aktifitas dan budaya membaca itu harus berlanjut pada 
aktifitas dan budaya menulis, khususnya aksentuasi pada ayat 4 surah ke-96 
tersebut. Kesan yang didapat saat memahami ayat ini adalah bahwa Allah 
mengajarkan manusia, melalui wasilah pena, yakni menulis. 

Dalam @ur'an Karim tidak ditafsirkan secara khusus ayat 4 ini.” Namun 
saat membahas ayat 1 hingga ayat 5, Mahmud Yunus menekankan pentingnya 
menulis yang digandengkan dengan mambaca, Ayat ini menganjurkan kepada 
kita, supaya tiap-tiap orang, baik putra ataupun putri, mesti pandai membaca 
dan menulis dengan pena (kalam). Oleh sebab itu di negeri-negeri yang 
berkemajuan, telah diadakan suatu peraturan, yaitu memaksa ibu-bapak buat 
memasukkan anak-anaknya ke sekolah, sekurang-kurangnya sekolah rendah, 
supaya umum orang pandai membaca dan menulis. Ta menjelaskan, dua kunci 


" Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1249 

# Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1249 

“9 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 910 

30 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 910-911 
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negara maju adalah membaca dan menulis. Kedua aktifitas ini harus berjalan 
beriringan, layaknya koin mata uang. Secara budaya, jika seseorang sudah sangat 
banyak membaca, bahkan “gila membaca”, biasanya dia tidak akan kuat jika hasil 
bacaannya tersebut hanya berputar di otak. Karena itu, secara otomatis hasrat 
untuk menulis tidak akan terbendung. 

Begitupun dalam Tafsir Our'an dan Tafsir Rahmat, aktifitas menulis 
bergandengan dengan aktifitas membaca. Keduanya menjadi kunci ilmu 
pengetahuan, kebudayaan, juga media dakwah. Dalam Tafsir Our'an dijelaskan 
bahwa tulis baca itu kunci ilmu pengetahuan dan kebudayaan, juga alat 
penyiaran Islam yang terpenting Sedangkan dalam Tafsir Rahmat, tidak 
ditafsirkan secara khusus. Melainkan langsung masuk dalam pembahasan 
keutamaan membaca.” 

Selain dalam surah Al-Alag, pentingnya aktiftas dan budaya menulis 
tergambarkan nama surah urutan ke-68 sendiri bernama Al-Oalam (pena). 
Bahkan Allah pun bersumpah atas nama pena. 


PAN DN an 
Goyang Lag alall 5 5 
“Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan” (Al-Galam (681: 1) 


Mahmud Yunus menjelaskan, dalam Our'an ada suatu surat, yang 
bernama al-Oalam (pena), serta Allah bersumpah dengan dia dan apa-apa yang 
dituliskannya, supaya jadi peringatan kepada kita, bahwa agama Islam 
mementingkan benar dari hal karang-mengarang dan mempergunakan pena. ii 
Dari pena ini akan lahir karya-karya monumental dalam catatan sejarah. Ide dan 
gagasan besar dapat dikatakan abadi dan dimanfaatkan oleh generasi seterusnya 
karena ditulis. 

Dengan pena, distribusi ilmu dapat dilakukan dengan mudah dengan 
dihadirkannya buku di rumah, kantor, lembaga pendidikan, termasuk kamar- 
kamar tidur kita. Mahmud Yunus melanjutkan, memang sekarang amat penting 
sekali menyiarkan ilmu pengetahuan dengan perantaraan buku-buku (kitab- 
kitab), sehingga tiap-tiap orang dapat belajar di tempat tidurnya masing-masing. 
Sebenarnya pena itu amat besar sekali pengaruhnya dalam masyarakat 
sekarang, sehingga seorang penulis mendapat derajat yang tinggi." Tutupnya 
ketika menafsirkan ayat 1 surah Al-Galam. Pengaruh menulis sangat besar 
pengaruhnya dalam masyarakat karena derajatnya yang tinggi. Termasuk jika 


?1 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 921 

?” Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1249. 

3 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 845 

54 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 845 
77 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


dikontekskan dalam konteks pencaturan negara-bangsa. Maka derajat tinggi di 
masyarakat melahirkan negara-bangsa maju. 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS menjelaskan, surat ini dinamakan 
al-Oalam (pena), dan perkataan pena itu disebutkan dalam ayat pertama. Juga 
surat ini dinamakan Nun menurut huruf permulaannya. Dengan menyebutkan 
perkataan Nun (tempat tinta), al-Oalam (pena), dan maysturun (tulisan) 
cukuplah menjelaskan, bahwa pembacaan itu pokok kemajuan ilmu dan 
kebudayaan. Juga dengan pembacaan ini, Islam dapat tersebar dengan luas 
kepada segenap bangsa-bangsa dunia.” Lanjutnya, Nun berarti tempat tinta, 
tinta, ikan”S Mereka menegaskan, ayat ini adalah kunci pokok kemajuan ilmu 
dan kebudayaan. Di atas kebudayaan, akan mealahirkan marcusuar peradaban. 

Sedangkan dalam Tafsir Rahmat dijelaskan selain menulis manfaatnya 
sangat besar sekali, termasuk menjadi faktor kemakmuran dunia, melebihi 
sekedar makmurnya negara. Kalam yang menuliskan ilmu-ilmu pengetahuan 
besar sekali manfaatnya. Kalam memegang peranan penting untuk mencapai 
kemakmuran dunia dan kebahagiaan akhirat. Sumpah Allah menunjukkan 
pentingnya kalam itu 


3. Lamanya Belajar 
3 Gg Can KN CAS Aladi N gal Gadlg Ata Ita Gali Al ag 


“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Mujadilah (58| : 
11) 


Setelah membahas adab majelis, Mahmud Yunus menjelaskan surah 58 
ayat 11, Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang berilmu pengetahuan. Sebenarnya orang-orang yang berilmu itu tinggi 
benar derajatnya, bukan saja di kampung akherat, melainkan juga di atas dunia 
ini, sebagaimana kita lihat dengan mata kita sendiri. Yang dimaksud dengan ilmu 
itu, bukan saja ilmu yang bersangkut dengan ibadat, bahkan semua ilmu 
pengetahuan yang berfaedah, untuk kemuslihatan dunia dan akhirat. Sebab itu 
patutlah kaum Muslimin bertambah insaf, buat menuntut ilmu pengetahuan itu, 
meskipun sampai ke Eropa dan Jepang sekalipun” Dalam Our'an Karim 
ditegaskan bahwa tingginya derajat orang yang berilmu, dan dampaknya dunia- 


22 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 845 

2 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 845 

?7 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1151. 

38 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 814. 
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akhirat. Bukan hanya belajar ilmu yang dianggap agama, namun menuntut semua 
ilmu yang manfaat (umum). 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs menjelaskan perihal ayat ini 
bahwa, keimanan yang sejalan dengan ilmu pengetahuan, itulah pokok 
ketinggian dari suatu ummat dalam masyarakat dunia ini. Pengetahuan yang 
memuncak tinggi, tetapo kosong dari keimanan, merupakan perjalanan kemajuan 
yang pincang dan mengakibatkan kejahatan dan kehancuran.” Sedang Oemar 
Bakry, tidak menafsirkan secara khusus terkait ditinggikannya derajat. Hanya ada 
penafsiran adab persidangan/majelis.”” Keimanan yang sejalan ilmu menjadikan 
pokok ketinggian yang disebut dalam konteks kebangsaan pembahasan ini adalah 
negara maju. Negara maju lebih tinggi dibandingkan negara-bangsa lainnya. 

Dalam Tafsir Jalalain, Allah angkat derajat orang beriman karena 
ketaatannya. Allah pula angkat derajat orang beilmu di surga nanti. Tafsir Al- 
Wajiz, ketahuilah bahwasanya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman dan mentauhidkan-Nya, dan yang membenarkan Rasul-Nya serta 
mengikutinya, Allah akan berikan derajat yang tinggi, dan Allah akan berika 
derajat keilmuan dan keimanan, Allah akan angkat derajat kalian di dunia dan di 
akhirat. 


Uas A3 


"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan". 
(OS. Ta Ha (20) 114) 


Mahmud Yunus menafsirkan, sebab itu orang-orang yang membaca 
Our'an dengan memperhatikan isinya, akan mendapat petunjuk dan pengajaran 
daripadanya, sehingga besar harapan akan berubah budi pekertinya yang jahat 
menjadi budi pekerti yang baik... Dalam pada hal itu Nabi disuruh berdo'a 
“wahai Tuhan, tambahilah ilmuku”. Hal ini patut jadi contoh kita, supaya tetap 
menuntut ilmu dan menambah pengetahuan, “Tuntutlah ilmu muai dari buaian 
sampai ke dalam lahat.” 

Zainuddin  Hamidy dan Fachruddin HS menafsirkan, Tuhan 
memperingatkan kepada Nabi Muhammad SAW, supaya jangan tergesa-gesa 
membaca Our'an sebelum selesai diwahyukan oleh Jibril kepada Nabi. Beliau 
hendak membacanya dengan tergesa-gesa supaya jangan lupa. Juga 
memperingatkan supaya senantiasa berdoa untuk bertambahnya ilmu 
pengetahuan.” Oemar Bakry, dalam Tafsir Rahmat, mengaitkannya dengan 


?? Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 810 
S Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1093 
6! Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 543-544. 
52 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz, (Damaskus : Darul Fikr, 1996), h. 544. 
63 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 462. 
&' Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 456. 
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Surah Al-Oiyamah ayat 16-18, sesungguhnya Kamilah yang bertanggungjawab 
mengumpulkannya (dalam  dadamu dan menjadikan kamu) pandai 
membacanya.” 

Ouraish Sihab dalam Al-Misbah menjelaskan, jangan tergesa-gesa, 
Muhammad, membaca al-Our'in sebelum malaikat menyampaikannya dengan 
sempurna kepadamu. Katakan, "Ya Tuhan, tambahlah ilmuku melalui al-Our'an 
dan pemahaman maknanya." 


2 SI Lila 38 Aa sa naa Gi Lan AGAN GAN AI Oa Ga yA 
ajal Cui Milad 8 gafikang HiiludA Bang ati YA SU Ai 23 6 


3 


“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui. Dan Dialah yang menciptakan 
kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 
simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran 
Kami kepada orang-orang yang mengetahui.” (OS. Al An'Am f6J : 97- 
98) 


Mahmud Yunus menjelasan lebih sepuluh paragraf, yakni terkait ilmu falak 
dan nujum (bintang). Akan tetapi ia tidak menafsirkan terkait potongan ayat yang 
dimaksud.” Dalam Tafsir Our'an, tidak ditafsirkan potongan ayat yang 
dimaksud. Sedangkan dalam Tafsir rahmat, Oemar bakry menyatakan, dalam 
al-Our'an banyak sekali dianjurkan bahwa untuk mengetahui dan memahami 
Allah dengan segala sifat kesempurnaan-Nya, hendaklah umat manusia 
mempelajari dengan mendalami alam semesta yang diciptakan Allah. 2 

Lanjut Oemar Bakry, dengan mempelajari ilmu-ilmu itu secara 
mendalam, maka orang akan sampai pada suatu kesimpulan bahwa segala 
sesuatu itu tidak akan terjadi dengan begitu saja. Pasti ada sesuatu kekuatan 
gaib yang mengatur dan menciptakannya. Itulah Allah SWT. Penyelidikan dan 
perkembangan ilmu dan teknologi tentang alam semesta ini tidak akan habis- 
habisnya. Ibarat laut yang tidak ada tepinya. Semua itu akan menambah 
yakinnya ilmuwan yang jujur dan tidak memungkiri jeritan jiwa halusnya bahwa 


5? Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 615. 
66 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 4, h. 212-213. 
S1 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 192-193 
8 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 193. 
5? Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 263 
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alam semesta ini berada di bawah kekuasaan Maha Pencipta Yang Maha Pintar 
dan Maha Kuasa, ialah Allah SWT, Yang Maha Tunggal tidak ada sekutu-Nya."” 

Heri Jauhari dalam Fikih Pendidikan menjelaskan, agama Islam 
menempatkan ilmu pada posisi yang sangat penting, sehingga mencari ilmu itu 
hukumnya wajib. Islam juga mengajarkan bahwa dalam menuntut ilmu berlaku 
prinsip tak mengenal batas, dimensi ruang dan waktu. Artinya di manapun dan 
kapanpun (tak mengenal batas waktu) kita bisa belajar." 

Ayat-ayat yang dibahas di atas tidak terdapat perintah bahwa belajar itu 
dibatasi dalam waktu tertentu, atau larangan belajar jika usia sudah sampai 
tahapan tertentu. Namun, di tengah-tengah umat masih banyak yang 
berkeyakinan dan beranggapan bahwa ketika selesai masa sekolah atau kuliah, 
maka berhenti pulalah aktifitas membaca, belajar dan aktifitas mendidik diri agar 
terus meningkat pengetahuan dan ilmu. Sudah banyak penelitian yang 
membuktikan bahwa lamanya masa pendidikan seseorang sangat berpengaruh 
pada kualitas dan kemajuan hidupnya. Islam mengajarkan kepada seorang 
muslim agar belajar sampai meninggal. Beberapa hadis yang sangat popular di 
masyarakat menjelaskan bahwa belajar tidak mengenal batas dimensi waktu atau 
seumur hidup. Perhatikanlah dan renungkanlah dalil berikut: 5 


“Menuntut ilmu adalah kewajiban atas setiap orang Islam, laki-laki atau 
perempuan” (H.R. Ibnu Majah)” 


. ALAN JB AS ga gai di JB gg AR 5) Ai di gada) ea Ca jas JB 
Ai dala Zi eka (ai € Call alat 383 ega gu Ol Sang) Al dam) GS 
(Aeb ASA 


“Umar bin Khattab ra. berkata, “Dalamilah ilmu agama sebelum kalian 
menjadi pemimpin”. Imam Bukhari berkata menambahkan dalam 
riwayatnya Setelah kalian menjadi pemimpin, karena seungguhnya para 
sahabat Nabi SAW masih menuntut ilmu diwaktu tua mereka. (HR. Imam 
Bukhari)” 


7 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, h. 263 

7 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 13 
72 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Vol. 1, (Tanpa tempat: Darul Ihya Kitab al- 
Arabiyah, tanpa tahun ), h. 81. Hadis no. 224. Kitab Iman, bab keutamaan ulama dan 
dorongan untuk menuntut ilmu. 

2 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari (Syarah Kitab Shahih Bukhari), Vol. 1, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), H. 314-315. Penjelasan hadis no. 73. Kitab Iman, bab 
tekun dalam mencari Imu dan hikmah. 


81 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


SAI Gl agad! Ga alat) | gatiai 


“Tuntutlah ilmu mulai sejak buaian hingga ke liang lahat” 
(Gaul Ulama/Mahfudzot)” 


4. Travel The World 

Ada banyak cara-cara dalam belajar atau mendidik diri. Satu diantara 
banyak itu yang penting adalah travel the world. Ini merupakan ilmu yang 
berdasarkan pada pengalaman. Akan membukakan visi, sehingga luas. Ilmu 
perbandingan yang didapatkan secara langsung di lapangan. Koneksi 
internasional. Juga akhirnya pula menemukan potensi dan peluang dalam hal 
bekerja dan berwirausaha. Jika dilihat orang-orang sukses, orang-orang besar, dan 
orang-orang hebat, adalah mereka memiliki pengalaman jelajah yang sangat 
banyak. Tidak mengurung diri, hanya di negaranya sendiri. Khususnya dalam 
konteks ini, kita dapat belajar pada bekas-bekas peninggalan sebuah negara yang 
maju dan negara yang hancur. Semua menjadi pelajaran. 

Travel to the world, bertemu orang-orang baru atau yang dituju, 
mengikuti kursus atau konferensi internasional, dll. Bila seseorang bertafakkur, 
ciri negara maju adalah warganya yang memiliki mobilitas tinggi. Bukankah Nabi 
sendiri sudah memberi teladan pernah dari Arab menuju Yaman? Dengan travel 
the world, akan terjadi ta'aruf (saling mengenal), meningkatkan tafahum (saling 
memahami), dan akhirnya akan terbentuk sikap toleransi hingga pandangan 
kosmopolitan. Belum lagi terkait keuntungan ekonomi rill yang akan terwujud. 

Allah SWT berfirman : 


Pa Mm aa Le SAR 30023 »0222 9 3 2 NX ho 0 19 0R 
Coal) Abe CS CAS | yA YAI AA Naa Crita ASIA Gja CalA A8 


“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, Karena 
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).” (OS. Ali Imran (3) : 137) 


Mahmud Yunus dalam ayat ini tidak menafsirkan.” Tafsir Our'an 
dijelaskan sunnah (aturan yang tetap) artinya jalan yang biasa ditempuh, contoh- 


7 Ini merupakan mahfuazot layakmya prinsip-prinsip hidup di pesantren, bisa 
juga gaul ulama (perkataan ulama). Walaupun di tengah masyarakat banyak yang salah 
meyakininya sebagai hadis Nabi. Setelah penulis cek di kitab-kitab hadis Nabi yang 
muktabar tidak ditemukan. Walau secara makna sesuai dengan prinsip nilai Auran dan 
hadis. Tiap muslim sangat utama menjalankan nilai ini. Begitupula hasil penelitian dan 
fatwa Syaikh Bin Baz, lihat https://binbaz.org.sa/fatwas/2381/-c-abll- lal Era elo Sal 
YI-Saml- Gi yan Yaa sagall, diakses terakhir 21/07/2021. 
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contoh yang patut diambil pelajaran dan peraturan yang berlaku. Di sini 
maksudnya ialah aturan-aturan Tuhan yang sudah tetap berlaku, tentang 
kehancuran bangsa-bangsa yang melakukan kejahatan dan penganiayaan di 
muka bumi, serta menolak kebenaran Tuhan. Sedang dalam Tafsir Rahmat 
dijelaskan umat Islam disuruh berkelana di muka bumi untuk mengetahui sunnah 
Allah yang berlaku pada umat manusia yang baik dan jahat. Sunnah Allah ialah: 
jalan lurus yang sudah digariskan Allah berupa hukum-hukum, per- aturan, 
ketetapan-ketetapan dan segala apa yang telah ada penegasan dari Allah. 
Sunnah Allah sejalan dengan masyiah-Nya (kehendak-Nya). Kehendak Allah 
berlaku menurut sunnah-Nya. Orang berdosa disiksa, orang takwa diberi 
pahala." 
Allah SWT juga berfirman dalam OS. An-Naml (27) : 69 : 

- Segan Tan La OMA NANGA SENAR UAN SEN UU oa 

Ca yana) AAS GIS HS | gai GAN AA laju 
“Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.” (OS. An-Naml (27) : 69) 


Ketiga tafsir tersebut, hanya OUur'an Karim yang menafsirkan. Sedang 
dalam Tafsir Our'an”, dan Tafsir Rahmat” tidak ditafsirkan. Mahmud Yunus 
menjelaskan dengan gambling bahwa Hendaklah kamu berjalan dimuka bumi 
dan mengembara kian kemari, seraya memperhatikan bagaimana kibatnya 
orang2 yang berdosa... Hendaklah kita pergi berjalan 2 keluar negeri, 
umpamanya pergi ke Mesir, memperhatikan bekas2 (peningalan) raja Mesir 
purbakala (Fir'aun). Disana dapatlah kita ketahui, bahwa Fir'aun itu raja yang 
pagah berani dan mempunyai kepandaian dan 'ilmu pengetahuan yang tinggi, 
yaitu melihat kepada pyramid (Ahram), sphinx (Abul haul) dsb. yang sampai 
sekarang masih dalam keadaan baik, pada hal telah beribu2 tahun diperbuat 
orang. Tetapi meskipun begitu, oleh karena kezalimannya kepada rakyatnya, 
akhimya roboh juga kerajaannya yang maha-besar itu. Begitu juga kalau kita 
pergi ke Spanyol, akan dapatlah kita persaksikan dengan mata kepala kita, 
bagaimana kebesaran kerajaan Islam pada zaman dahulu, karena sampai 
sekarang masih ada bekas2nya. Tetapi karena perpecahan dan perselisihan 
sesama Islam, akhirnya mereka terusir dari sana. Disini dapatlah kita 
pengetahuan, bahwa kezaliman raja dan perpecahan suatu umat, adalah salah 


12 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 90 
23 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 92 
si Bakry, Tafsir Rahmat, h. 127. 
Li Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 555. 
7 Tafsir Rahmat, h. 745. 
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satu sebab bagi kerobohannya. "' Ia pun menyebut bangsa lainnya, Yunani dan 
Rum (Romawi). - 

Tutupnya, dengan memperhatikan sejarah umat dahulu kala itu, dapatlah 
kita mengetahui apa sebabnya maju suatu umat dan apa pula sebabnya menjadi 
mundur dan roboh. Kalau kita telah mengetahui yang demikian, tentulah kita 
akan berusaha mengerjakan sebab2 kemajuan dan menghindarkan sebab2 yang 
membawa kepada kemunduran. Oleh sebab itulah orang2 Eropah dan Amerika 
amat suka mengembara keluar negeri dan amat rajin mempelajari ilmu Tarikh.” 

Terakhir, keutamaan travel the world merujuk pada OS. Al-Mulk (67J : 15: 


A35 Oa Igikg UpaSlia A Igdualh Nala GAN ASI daa cai 3A 


“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya.” (OS. Al- 
Mulk (67): 15) 


Our'an Karim menjelaskan: Dengan terang ayat ini menyuruh, supaya 
kamu berjalan di muka bumi mencari rezeki. Sebab itulah orang-orang Islam 
dahulu banyak sekali yang mengembara kian kemari, sehingga diantara mereka 
ada yang sampai ke Indonesia, membeli barang perniagaan. Dalam pada itu 
mereka tidak lupa menyiarkan agama Islam, sehingga tersiar di negeri kita 
dengan amat suburnya. Orang-orang Islam sekarang patut menurut ejak mereka, 
yaitu rajin berusaha, mencari rezeki, serta tidak lupa menyiarkan agama Islam 
dimana-mana tempat." 

Tafsir Gur'an memaknainya dengan dapat diusahakan untuk mengambil 
hasilnya dan dilalui untuk perhungan.” Sedang dalam Tafsir Rahmat 
menjelaskan, Allah telah menciptakan bumi Manusia dengan mudah dapat 
memanfaatkan- nya untuk kepentingan mereka. Lautan, daratan dan ruang 
angkasa. dapat dimanfaatkan manusia.” 


Pilar Pendidikan. Mencakup 4 indikator pembentuk negara maju: 
Membaca, menulis, lamanya belajar, dan travel the worid. Indikator membaca 
merujuk pada Al-Alag (96J : 1-3. Menulis pada surah Al-Alag (96J : 4, dan Al- 
Oalam (68) : 1. Indikator lamanya belajar, bersandar setidaknya pada Al- 
Mujadilah (58) : 11, OS. Ta Ha (20) 114, dan OS. Al An' Am (6) : 97- 98. Sedang 


Gi Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 564. 
ig Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 564. 
Ja Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 564. 
- Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 843 
Gi Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 842 
3 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1147 
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travel the world merujuk pada OS. Ali Imran (3) ayat 137, An-naml (27) ayat 69, 
dan Al-Mulk (67J ayat 15. 

Dari keempat indikator tersebut dalam pilar pendidikan, keempatya 
semua adalah indikator yang sangat kuat pembentuk negara maju. Ketiga tafsir 
pun, Our'an Karim, Tafsir Gur'an, dan Tafsir Rahmat dengan secara langsung 
demikian. Our'an Karim menyebut negeri-negeri yang berkemajuan, telah 
diadakan suatu peraturan, yaitu memaksa ibu-bapak buat memasukkan anak- 
anaknya ke sekolah, sekurang-kurangnya sekolah rendah, supaya umum orang 
pandai membaca dan menulis. Lanjutnya, mencontohkan di Japan yang 
berdekatan dengan Indonesia, telah ada di sana 99Xo yang pandai tulis baca, 
sedang orang yang buta huruf hanya 1 pCt saja, yakni tiap-tiap dalam 100 
orang cuma seorang yang buta huruf. Di Indonesia yang kebanyakan 
penduduknya kaum Muslimin. Cuma kira-kira 79o orang yang pandai tulis baca. 
Jadi orang yang buta huruf 93 pCt. Fachruddin HS dan Zainuddin Hamidy 
menjelaskan signifikansi membaca dan menulis: kunci ilmu pengetahuan (sains), 
kunci kebudayaan, dan sebagai media dakwah penting Islam. Sedang Tafsir 
Rahmat menyebut, membaca pintu gerbang ilmu pengetahuan. Dengan ilmu 
pengetahuanlah manusia dapat menunaikan tugasnya sebagai Khalifah Allah 
untuk memakmurkan dunia. 

Sedang ayat-ayat membahas lamanya belajar, bahwa semua ayat tidak 
terdapat perintah belajar dibatasi dalam waktu tertentu, atau larangan belajar jika 
usia sudah sampai tahapan tertentu. Allah selalu mengangkat derajat orang yang 
berilmu. Semakin banyak belajar, semakin lama belajar, semakin Allah muliakan 
dan majukan. Sedang Travel The World adalah hakikatnya bagian membaca non- 
teks atau secara langsung dalam kehidupan ini. Alam raya ini. Menjadi bacaan 
langsung. Bahkan pepatah mengatakan, “Penagalaman adalah guru terbaik”. 

Diantara 3 lembaga dunia yang merumuskan negara disebut maju. Hanya 
PBB, melalui Human Development Index (HDI) yang memasukkan aspek 
pendidikan, dengan 2 indikator: Melek huruf, dan Pendidikan (tingkat lamanya 
belajar). Sedang Bank Dunia dan IMF, hanya menilai pada aspek ekonomi. Al- 
Maududi menyatakan, pendidikan yang mentransformasikan ajaran agama. 
Sehingga pilar pendidikan ini, dapat dikaitkan atau memang sebaiknya selalu 
dikaitkan dengan pilar spiritual. 


D. Pilar Kesehatan 

Sangat vital pilar kesehatan. Apalah artinya kaya raya, ekonomi maju, 
teknologi tinggi, namun kita sakit-sakitan dan terbaring di Kasur saja. Setelah 
pilar spiritual, pendidikan, dan akhlak. Pantaslah bila pilar kesehtan, masuk 
setelah dari pilar-pilar pokok tersebut. Pilar kesehatan, setidaknya mencakup 
indikator kebersihan-bersuci. 
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Kebersihan-Bersuci 
Obati Gama Deal SAI Gian AI UI 


“Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.” (Al-Bagarah (2) : 222) 


Our'an Karim, tidak ditafsirkan terkait potongan ayat. Gpogstad diartikan 
orang-orang bersuci. 6 Juga Tafsir Ouran, tidak ditafsirkan terkait potongan ayat 
dimaksud. &: salt diartikan orang-orang yang membersihkan dirinya." Sedang 
Tafsir Rahmat, & seat diartikan orang-orang yang bersih. Dengan penjelasan 
membersihkan dirinya dari segala kotoran, termasuk kotoran haid dan lain- 
lain Ketiganya tidak menafsirkan secara spesifik, asumsinya ayat ini sudah 
mudah dipahami, khususnya dampak dari kita bertobat dan mensucikan (di 
dalamnya ada proses pembersihan), adalah Allah mencintainya. Jika Allah sudah 
mencintainya, tentu akan mudah mengangkat hamba-hambanya. Baik secara 
pribadi, maupun secara kelompok seperti negara. 


Sasa AN Kalg Kenoag InludG Sita ks IS Igiale Gaib 
Ga pik O3 Lojgala Lai RS 0 Ol3 CASN GI) ARIS Aan gp 3 | al 
Lokasi #la Inka Al pad! fil gi balai OA Sia Asi pls Ji Jin le 3) 
CoA Oa (SA Diah HN noh Va Ai Pn Sig ASM saga Igdkuala Linda Nasa 


Ga Ki lal AE Ae AN topan Anh GS 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika 
kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 
maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu 
yang baik (suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah 
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.” (Al-Maidah 


(51:6) 


Our'an Karim, ayat tersebut penjelasan cuckup panjang tata cara wudlu, 
termasuk yang membatalkan.” Tafsir Our'an, menjelaskan mengenai tata cara 


La Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 

Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 48 

" Bakry, Tafsir Rahmat, h. 67: 

Hi Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 146 
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wudlu.” Dalam Tafsir Rahmat, Rukun-rukun salat yang sudah kita kenal. Jika air 
tidak ada untuk berwudlu diberi kesempatan untuk tayamum. “Mulasamah” 
wanita berarti bersetubuh dengan isteri sehingga orang dalam keadaan berhadas 
besar yang harus dibersihkan dengan mandi junub. Shalat tiang agama besar 
sekali faedahnya, jasmani dan rohani. Shalat menjadikan seorang mukmin tetap 
bersih. Kebersihan pokok kesehatan.” 

Oemar Bakry menekankan pentingnya hidup dengan bersuci dan menjaga 
kebersihan. Untuk melaksanakan sholatpun dengan berbagai kondisi diberikan 
solusi oleh Agama. Mudah dan memudahkan. Tergantung kondisi kita. Jika tidak 
dapat wudlu, bahkan tidak dapat mandi wajib/junub, dapat diganti tayamum. 
Tidak ditemukannya air, lalu diganti dengan debu. Memudahkan pelaksanaan 
thoharoh, tanpa menghilangkannya. Hal ini makin menegaskan pentingnya 
membersihkan diri dan menjaga keshetan bagi seorang Muslim. ” 


2 - 


on ot as 


BII Ay ng AKu slB Ae ban Jala GhLAN 53 


“(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi 
ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit 
kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan 
gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu serta 
memperteguh telapak kakimu (teguh pendirian).” (OS. Al-Anfal (8| : 11) 


— 


“ 


Our'an Karim, tidak menafsirkan ayat ini. Tafsir Gur'an pada 
permulaannya menjelaskan, memang kedudukan tentara Islam agak lemah dan 
mereka agak gelisah, tetapi setelah mereka dapat beristirahat, timbullah 
perasaan ketenangan, dan dengan turunnya hujan, dapatlah mereka 
membersihkan diri, sehingga timbul kekuatan baru dan semangat baru yang lebih 
kuat, untuk menghadapi perjuangan. Kekotoran syetan yang telah dihilangkan itu 
ialah perasaan takut dan kegelisahan dalam menghadapi musuh yang nyata lebih 
kuat" Bukan hanya kebersihan, tapi juga membina karakter. Khususnya 
semangat dan optimisme. Dengan kebersihan dan kesehatan, akan lahirnya 
kekuatan. Begitu penjelasan Fachruddin Hs dan Zainuddin Hamidy, yang 
sebelumnya menjelaskan asbabun nuzul ayat ini. 

Sedang dalam Tafsir Rahmat, walaupun jumlah kaum muslimin hanya 
sepertiga kaum musyrikin, berkat pertolongan Allah dengan malaikat, hujan dan 
rasa mengantuk sampai tertidur yang menyegarkan mereka, akhirnya mereka 


2 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 149 

an Bakry, Tafsir Rahmat, h. 205 

“ Bakry, Tafsir Rahmat, h. 205 

- Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 247 

27 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 249 
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memperoleh kemenangan yang gilang-gemilang.” — Oemar Bakry pun 
menyinggung sebab turunnya ayat ini. Dampak turunnya hujan yang 
membersihkan kaum Muslimin saat peperangan terjadi, mengundang 
kemenangan yang yang Ia sebut gilang-gemilang. 


"da Ala pelat Ga WN Aa) cela Cp Ui Ga Ji GAN 3A 


“Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan): dan Kami turunkan dari langit 
air yang sangat bersih.” (Al-Furgan (25) : 48) 


Our'an Karim menjelaskan surah ke-25 ayat 48, Allah mengirimkan angin 
sebagai kabar gembira sebelum turun rahmat-Nya. Allah menurunkan air yang 
suci (hujan) dari langit, yakni: Angin bertiup membawa awan yang berisi uap 
air, sebagai memberi kabar, bahwa hujan akan turun. Kemudian Allah akan 
menurunkan air hujan yang suci lagi mensucikan, yakni suci zatnya dan 
menyucikan barang yang lain, seperti kotoran (najis). Yang dimaksud dengan 
dengan langit di sini ialah awan, karena hujan itu turun dari awan, bukan dari 
bintang-bintang. Hal ini dengan tegas diterangkan dalam ayat 43 surat An-Nur.” 

Tafsir Our'an menafsirkan, angin yang menghalau awan mendung yang 
akan menurunkan hujan lebat Sedang dalam Tafsir Rahmat, berulang kali 
dalam al-Our'an diterangkan manfaat air. Memang air sumber hidup. Air ialah 
persenyawaan dua atom hidrogen dan satu atom oksigen. Rumus kimianya H20. 
Masalah air tidak putus-putus dipersoalkan, membersihkan dan lain sebagainya 
agar selalu dapat dimanfaatkan. Karena rahmat dan santunan Allah 
sebagaimana diuraikan dalam Al-Our 'an, manusia dapat menikmati air ini 
dengan sempurna. Air ada di mana-mana.” Bi 


“Dan bersihkanlah pakaianmu.” (OS. Al-Muddatsir /741 : 4) 


Our'an Karim, menjelaskan bahwa janganlah engkau lupa memuliakan 
Tuhan dan membersihkan pakaian dan meningalkan berhala (kejahatan). 
Lanjut Mahmud Yunus, terkait penafsiran 1-7, memang hal ini perlu sekali bagi 
orang-orang pemimpin dan kaum guru-guru, yaitu hendaklah dia sendiri lebih 
dahulu memperbaiki dirinya sendiri dengan berbudi pekerti yang baik dan 


se Bakry, Tafsir Rahmat, h. 335 

3 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 335 

ki Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 531 

3 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 523 

si Bakry, Tafsir Rahmat, h.705 

1 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 865 
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kelakuan yang elok, supaya jadi tiru tauladan bagi orang banyak. 101 Mahmud 
Yunus selain menjelaskan makna kebersihan secara umum, Ia menyebut bersih- 
bersih itu juga dimaknai memperbaiki diri dan moral. Bahkan, agar jadi role 
model bagi umat. Tentu, bangsa yang maju yang dapat jadi tauladan bagi negara- 
bangsa lainnya di dunia. 

Tafsir Our'an menafsirkan, membersihkan pakaian dengan arti yang lebih 
luas, lahir dan batin, termasuk membersihkan hati, pikiran dan perasaan, budi 
dan kelakuan.” Fakhruddin HS dan Zainuddin Hamidy memaknainya bukan 
hanya membersihkan pakaian, namun hati, pikiran, dan perbuatan. Tafsir Rahmat, 
dalam penjelasan isi pokok surat ini disebutkan salahsatunya: Rasulullah 
diperintahkan supaya membersihkan pakaiannya, membersihkan dirinya dari 
perbuatan yang tidak wajar'“ Dalam menafsirkan surat ini, secara umum 
menjelaskan: Allah memerintahkan kepada Rasulullah untuk menyampaikan 
dakwah. Dia disuruh menyiapkan diri untuk berdakwah itu dengan kesabaran, 
kebersihan jiwa, dan menjauhi kata-kata yang hampa.” 

Kesimpulannya, faktor awal untuk membentuk masyarakat sehat adalah 
dengan bersuci atau membersihkan diri. Rasulullah SAW pun bersabda dalam 
menegaskan signifikansi kesucian kaitan erat dengan keimanan seseorang. 


Kesucian merupakan bagian iman: $ ' 
Oka! Ja ya | 
“Kesucian adalah bagian dari iman.” (HR. Muslim) ' 


Juga nabi menjelaskan Allah menyukai keindahan. Bagaiaman mungkin 
terwujudknya keindaha tanpa kesucian dan kebersihan? 


OS Ca Ines Ai Gl. 


“Sesungguhnya Allah SWT itu Maha-Indah dan menyekai keindahan” 
(HR. Muslim) '" 


Terlebih seperti disebut dalam penafsiran OS. Al-Anfal (8| : 11, bahwa 
membersihkan dan menyucikan diri, akan menimbulkan kesehatan, kesegaran, 
sikap optimisme, hingga dapat memperoleh kemenangan yang gilang-gemilang. 


Na Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 865 


Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 868 
Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1181 
Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1185 
Imam Muslim, Shahih Muslim (Riyadh: Dar Tiibah lin Nasr wa Taujih, 2005), 
h. 123. Hadis no. 224. Kitab Thaharoh, bab keutamaan wudhu. 
106 Imam Muslim, Shahih Muslim (Riyadh: Dar Tiibah lin Nasr wa Taujih, 2005), 
h. 55. Hadis no. 147. Kitab Iman, bab haramnya takabbur dan penjelasannya. 
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Hal tersebut dalam konteks negara, dapat disebutlah gilang-gemilang adalah 
pencapaian menjadi negara maju. 


Pilar Kesehatan, mencakup indikator kebersihan (bersuci). Merujuk pada 
OS. Al-Bagarah (2) ayat 222, Al-Maidah (SJ : ayat 6, Al-Anfal (8| ayat 11, al- 
Furgan (25) : ayat 48, dan al-Muddatsir (74) ayat 4. Dari kesemua penafsiran, 
yang sangat jelas pembentuk negara maju dalam pilar kesehatan adalah surah Al- 
Anfal (8| ayat 111. 

Tafsir Gur'an menjelaskan dengan turunnya hujan, dapatlah mereka 
membersihkan diri, sehingga timbul kekuatan baru dan semangat baru yang lebih 
kuat, untuk menghadapi perjuangan. Sedang dalam Tafsir Rahmat, akhirnya 
mereka memperoleh kemenangan yang gilang-gemilang Oemar Bakry pun 
menyinggung sebab turunnya ayat ini. Dampak turunnya hujan yang 
membersihkan kaum Muslimin saat peperangan terjadi, mengundang 
kemenangan yang yang Ia sebut gilang-gemilang. 

Diantara 3 lembaga dunia yang merumuskan negara disebut maju. Hanya 
PBB, melalui Human Development Index (HDI) yang memasukkan aspek 
kesehtan, dengan indikator harapan hidup. Sedang Bank Dunia dan IMF, hanya 
menilai pada aspek ekonomi. 


E. Pilar Ekonomi 

Ekonomi menjadi pilar yang hampir semua orang atau golongan 
menerima, baik Muslim maupun non-Muslim. Bahkan bagi kalangan 
materialistrik, jika semua pilar tidak ada, namun ada pilar ekonomi, maka negara 
itu dianggap cukup maju. Dalam Islam, ekonomi itu penting, namun tidak itu saja 
karena harus dilihat juga bagaimana cara mendapatkannya, dan untuk apa setelah 
kekayaan itu diraih. Maka, dalam Islam, kemajuan tidak hanya dilihat dari pilar 
ekonominya saja. Akan tetapi harus bergandeng dengan pilar-pilar dan indikator- 
indikator lainnya. 

Bank Dunia dan IMF hanya melihat faktor ekonomi untuk mengukur 
kemajuan sebuah negara. PBB, melalui UNDP, selain ekonomi, juga memasukan 
unsur pendidikan dan kesehatan. Namun, itupun belum cukup karena ketiadaan 
faktor spiritual dan akhlak atau karaktek dapat menyebabkan kemajuan menjadi 
paradoks. Seperti yang telah disebut sebelumnya. Pilar ekonomi ini, setidaknya 
perlu dipeuhi dengan 3 indikator: Pertama, entrepeneurship. Kedua, kaya. Ketiga, 
kontribusi Ziswaf. 


1. Entrepreneurship 

Ayat terpanjang yang ada di dalam Al-Our'an adalah ayat yang membahas 
tentang ekonomi. Di dalamnya membahas aktivitas bisnis dan keuangan. Terlebih 
akutansi (pembukuan), aktifitas keuangan, hutang-piutang, dan ekonomi. Yaitu 
pada OS. Al-Bagarah (2) : 282 : 
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sea 


Jail SAS Si Har 2 kls ia YA LAN Sa Is! | sala GA wu 


Te La 2 


Ana gas ali dala Ale (Ali Ula SESA A Aale US GK ul US GL Y3 
ol dab Ya Bana 3 ai GS dala Gill IS gs Suga Kla GR V3 
ca Ed er R3 va una Iehgitiul, Tank Ala Olah 3a Ji 
yeni Lagian) Sa Laga) Ju Siaga Ga GI ca GA Ja 53 
Dl GA oa 3 Yaa ssi dl Iga Ga Yg 3 La 1 Bing ob Yg 

AK K3 OK aj Y 33 pi La Saga Agily Al ae Jani AI 


ar 


SAS JLN V3 BA Aa Wa ji VI PA Ale Gaal AKG Majas 


350 B3 


sake pn OK AAN AN Kake AN LA 3 2 3 gd ASI ai 3 Angh V3 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, maka hendaklah 
walinya mengimlakan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu). Jika tak ada dua orang 
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi- 
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, 
(Tulislah mu 'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual- 
beli: dan janganlah penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al- 
Bagarah (2) : 282) 


Ayat terpanjang ini menunjukkan tentang begitu pentingnya indikator 
kewirausahaan, yang sebenarnya masuk dalam pilar ekonomi. Dalam hal ini 
agama Islam memberi perhatian lebih. Mahmud Yunus menafsirkan, jika kamu 
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berpiutang dengan sesuatu utang hingga tempo yang ditentukan hendaklah 
tuliskan, baik utang sedikit maupun banyak. Selain dari pada itu hendaklah 
persaksikan dengan dua orang saksi laki-laki. Jika tak cukup laki-laki, boleh 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan. Tetapi bila perniagaan (berjual 
beli) itu dengan tunai (contant), maka tidaklah disuruh menuliskannya, malahan 
lebih baik dituliskan, seperti memakai buku dagang, supaya terang wang masuk 
dan wang keluar. Mahmud Yunus dalam penafsirannya ini menjelasan detail lain 
terkait bagaimana cara mendata hutang dan jual beli." 

Menurut Mahmud Yunus, pentingnya melaksanakan akuntasi bisnis atau 
ekonomi adalah agar seseorang mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akherat, 
Kalau sekiranya orang-orang Islam menurut peraturan Allah ini, niscaya akan 
berbahagialah mereka dari dunia sampai ke akherat. Tetapi amat sedih, 
kebanyakan orang kaya tidak mau meminjami orang miskin, dan orang miskin 
Jika dipinjami wang tidak mau membayar. Oleh sebab itu sengsaralah 
penghidupan mereka adan mundur dalam perekonomian. 'S 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS mengawali penjelasan ayat ini 
dengan menjelaskan bahwa ayat ini menyuruh melakukan surat-menyurat dalam 
perkara hutang piutang, serta mengadakan saksi. Dan juga waktu pengadaan 
jual beli, hendaklah dilakukan juga surat-menyurat dan mengadakan saksi, 
kecuali jual beli barang-barag kecil sehari-hari yang dilakukan dengan 
kontan.” Lanjutnya terkait hutang, hutang piutang untuk orang-orang yang 
dalam perwalian, seperti anak-anak di bawah umur, orang yang kurang akal dsb, 
dilakukan oleh walinya atas nama mereka." 

Sedangkan, Oemar Bakry menjelaskan, sudah lebih 14 abad lamanya Al- 
Our 'anul Karim mengajarkan dalam ayat yang paling panjang ini, bahwa dunia 
bisnis harus dibukukan dengan rapi."' Hanya Oemar Bakry lah, diantara dua 
tafsir lain yang penulis rujuk, yang langsung mengkaitkan penafsiran ayat ini 
dengan penemuan teknologi pendataan modern. Penemuan dan penggunaan 
komputer, baginya merupakan aplikasi dari ayat ini, dicatat satu persatu dengan 
teliti. Sekarang sudah dikembangkan begitu rupa dengan apa yang disebut 
akunting yang diatur dengan manajemen yang baik. Sudah meningkat ke dunia 
komputer. Inilah satu segi dari mukjizat Al-Our 'anul Karim. Apakah Muhammad 
seorang buta huruf dapat menagajrkan sistem yang ternyata diapakai dalam 
dunia bisnis modern ini? Wahyu Allah abadi dan sesuai dengan segala zaman 
dan tempat.” 

Ayat ini jika dipahami lebih luas adalah dorongan untuk menjemput 
rezeki. Surat Al-Bagarah (2) ayat 282 ini mengindikasikan dorongan 


17 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 65-66. 
108 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 65-66. 
109 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 65 
Hg Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 65 
11 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 89. 
12 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 89. 
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entrepeneurship dengan mengatur (regulasi) proses transaksi dan akuntainya. 
Maimun Zubair tidak jarang berpesan kepada para santrinya agar ketika menjadi 
guru, da'i, ulama, jangan sampai lepas dari berdagang." 


SA ag AN K3 AI Hgatula AAA 3g uya Bala! Gan s3 IS) Usil Gaal kah 

Oa AN Gn Iii Bhi cad II abi Fi oki yA pe SA 

Costa 2 | it ai H3 da Jai 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

pada hari Jum 'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual-beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui (9). Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung (10).” (Al-Jumu'ah (62) : 9-10) 


Our'an Karim, dalam ayat ini dijelaskan, apabila kamu dipanggil 
(diundang) oleh tukang adzan pada hari jum'at, hendaklah kamu pergi 
sembahyang jum'at dan tinggalkanlah perdagangan, perusahaan dan apa-apa 
pekerjaanmu. Apabila telah selesai sembahyang jum'at itu, hendaklah kamu 
bertebaran di muka bumi, sambil mengerjakan jabatan kamu masing-masing, 
dan menuntut karunia (rezeki) Allah. Dalam pada itu janganlah kamu lupa 
mengingat Allah, yaitu mengerjakan sembahyang pada tiap-tiap waktunya. 
Mahmud Yunus, seterusnya menjelaskan tentang shalat dan usaha dikerjakan 
keduanya, tidak salah satunya saja." 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS, saat menafsirkan ayat 9, lebih 
banyak membahas penjelasan shalat jum'at, yang terkait shalat Idul Fitri dan 
Adha. Menunaikan ibadah haji, dan mereka memperoleh kesempatan baik untuk 
merundingkan kepentingan bersama dalam lapangan kerohanian dan kebendaan, 
penghidupan, dan pemerintahan." Pada ayat 10, keduanya menafsirkan, kaum 
Muslimin hanya diperintahkan berhenti bekerja selama mengerjakan 
sembahyang jum'at. Sebelum sembahyang dan sesudah selesai mengerjakan 
sembahyang jum 'at, mereka kembali bekerja sebagai biasa, menurut pekerjaan 
masing-masing." Kemudian ditutup dengan, mengingat Tuhan, kekuatan, 
kekuasaan, dan ajaran-Nya, bukan hanya terbatas adalam sembahyang, 
melainkan di waktu dan tempat mana saja 


a Lihat https://www.nu.or.id/post/read/10956 1/lima-catatan-penting- 

mengenai-sosok-kh-maimoen-zubair diakses terakhir 20/07/2019. 

4 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 829-830 

5 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 829-830 

'C Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 826-827 

Y Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 826-827 

'8 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 826-827 
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Sedangkan dalam Tafsir Rahmat, dijelaskan pada ayat 9, kalau ada 
seruan dengan azan untuk shalat jum'at maka hendaklah segera pergi 
menunaikan shalat itu. Jual beli dan lain-lain pekerjaan harus ditinggalkan. Ada 
waktu untuk beribadah dan ada pula waktu untuk mencari rezeki.” Menjelaskan 
ayat 10, Ia menafsirkan, jika shalat jum 'at telah ditunaikan, maka boleh, bahkan 
disuruh mencari rezeki kembali di tempat masing-masing. Petani pergi ke sawah 
ladangnya, karyawan pergi ke kantornya dan seterusnya. Selama mencari rezeki 
hendaklah selalu mengingati Allah agar rezezki itu diberkati-Nya dan tidak 
becampur dengan yang haram, korupsi, tipuan, mengurangkan timbangan dan 
sebagainya. 


Bol ajaa Sa al Iris 


“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
(OS. Al Bagarah (2): 275) 
Mahmud Yunus dalam Ouran Karim, tidak menafsirkan ayat di atas.” Namun, 
ia memberikan penafsiran pada ayat 276, juga terkait dengan ayat sebelumnya 
(275): 


“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa.” (OS. Al Bagarah (21: 276) 


Mahmud Yunus menjelaskan, setelah Allah menyuruh orang-orang yang 
mampu supaya berderma (bersedekah) kepada fakir miskin. Ia melarang mereka 
mengambil riba.” Lanjutnya, Allah menghalalkan jual beli, karena besar 
Jaedahnya kepada umum, tetapi mengharamkan mengambil riba, karena besar 
kemelaratannya kepada orang-orang miskin. 

Ayat 275, Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Kemudian dilanjutkan dengan ayat setelahnya, 276 yang mengarahkan pada 
sedekah dan melarang riba. Bagaimana mungkin seorang mukmin bisa menjadi 
seorang ahli sedekah dan meninggalkan keuntungan dari riba jika tidak berbisnis? 
Maka, inilah ayat yang penulis yakini sebagai dorongan entrepeneurship. Kenapa 
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba? Bukan sebaliknya, 


19 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1123 

120 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1123 

121 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.63. 

12 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.63. 

123 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.64. 
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menghalalkan bekerja dan mengharamkan riba? Inilah dorongan tentang adanya 
keutamaan berbisnis. 

Kembali pada ayat 275. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS tidak 
menafsirkan ayat ini.” Sedangkan dalam Tafsir Rahmat, dimenjelaskan bahwa 
riba yang ada waktu turunyya ayat ini di zaman jahiliyyah, disebut riba nasiah. 
Yaitu riba (tambahan pembayaran) hutang karena meminta tunda waktu 
pembayarannya.” Dalam ayat Al-Ouran Karim dianjurkan memberi bantuan 
dengan cara ikhlas tanpa ada udang di balik batu, tidak mengharapkan 
tambahan pembayaran." 


CA Op BKI OK DINI Jb Ata ASIN yah UK Y giat Gal Ai 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” (9S. An Nisa'(4| : 29) 


Terkait surat An-Nisa (4) ayat 29, Mahmud Yunus tidak memberikan 
tafsiran apapun. Namun dalam ayat 32, ia menjelaskan, dan ini masih terkait ayat 
29, Allah menganugerahkan kepada setengah orang beberapa karunia, 
umapamanya kekayaan, kehormatan, ilmu pengetahuan dan sebagainya. Karena 
dia rajin berusaha dan bekerja.” Dari ayat ini dapat ditarik kesimpulan adanya 
indikator negara maju. Dapat dikatakan bahwa Mahmud Yunus menyebut ada 
orang atau kelompok yang diberikan Allah anugerah, pertama, kekayaan, kedua, 
ilmu pengetahuan. Dalam konteks indikator negara maju oleh PBB, hal tersebut 
masuk indikator ekonomi dan pendidikan. Karena, yang mendapatkan anugerah 
umumnya bukan keumuman kondisi masyarakat, namun kekhususannya, baik 
maju ataupun unggul. 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS, dalam ayat 29, juga ayat sebelum 
atau sesudahnya, tidak memberikan penafsiran apapun." Sedangkan dalam 
Tafsir Rahmat, Oemar Bakry menjelaskan menerangkan soal pemindahan harta 
seseorang kepada orang lain. Pemindahan itu harus dilakukan dengan cara yang 
halal dengan kesukaan dan kerelaan timbal balik. Sama-sama mendapat 
manfaat. Selanjutnya, Oemar Bakry membahas bahas perihal ekonomi. Soal 
harta benda dunia ini memang soal yang penting. Perekonomian harus diatur 


dan teratur. Setiap orang hendaklah makan dari jarih payahnya sendiri.” 


4 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 64. 
2 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 87. 
2 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 87. 
21 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.112-113. 
2 Lihat Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 114-115. 
2 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 157. 
0 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 157. 
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Rasulullah pun, dalam catatan sejarah, disebut sebagai seorang business 
man. Bahkan di usia muda, Nabi Muhammad SAW sudah berdagang hingga ke 
wilayah Syam, padahal akses transportasi era itu tidak semudah sekarang. 
Terdapat beberapa hadis Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan keutamaan 
entrepreneurship, diantaranya: 


SIKA AG Juke daki 


“Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan.“ 
(HR. Ibnu Hibban)"' 


Ale — 3S AI G3 Oleo dat Ca OK Ol Oa 19K Jab Lala Sal SI 
2 Jang Cya SG US — IKI 


“Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan yang lebih baik dari 
makanan yang dihasilkan dari jerih payah tangannya sendiri. Dan 
sesungguhnya nabi Daud 'alaihissalam dahulu senantiasa makan dari 
Jerih payahnya sendiri.” (HR. Bukhari)? 


SAI ISI 3 aj Ig «6 ISI Lau IA UI 2 


“Semoga Allah merahmati seseorang yang bersikap mudah ketika menjual, 
ketika membeli dan ketika menagih haknya (utangnya).” 
(HR. Bukhari)" 


9 Kagak al Lai IA) 9 gai ad Keaan I) IN MAAN na La) rb 
adal GIS IAI 9 Koolas ad aga IA) 9 Lorada ad Kosi AN 9 | gilSy ad | gas 9 Jl 
kav ad aga CLS IA) 9 Ill al 


“Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan ialah penghasilan para pedagang 
yang mana apabila berbicara tidak bohong, apabila diberi amanah tidak 


31 Imam Abdurrouf Al-Munawi, Faidhul Aodir Syarah Al-Jami' Ash-Shoghir, 


vol. 3 (Kairo : Dar El-Hadith, 2010), h. 244. Hadis no. 3296. Walau sebagian besar ahli 
hadis menyatakan ini adalah hadis dhoif. Namun sebagai keutamaan amal, 
diperbolehkan diyakini dan diamalkan. 

132 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari (Syarah Kitab Shahih Bukhari), Vol. 12, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), H. 53. Hadis no. 2072. Kitab Menggasar Shalat, bab 
Musnad Abdullah bin Umar bin Khattab ra. 

13 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari (Syarah Kitab Shahih Bukhari), Vol. 12, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), H. 62. Hadis no. 2076. Kitab Menggasar Shalat, bab 
Musnad Abdullah bin Umar bin Khattab ra. 
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khianat, apabila berjanji tidak mengingkarinya, apabila membeli tidak 
mencela, apabila menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga), 
apabila berhutang tidak menunda-nunda pelunasan dan apabila menagih 
hutang tidak memperberat orang yang sedang kesulitan.” 

(HR. Al-Baihagi)'" 


Dari Rafi” bin Khadij RA, ia berkata: Ada seseorang bertanya, 
“Penghasilan apakah yang paling baik, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab: 


J3 HA HS can Jan Jl Jae 


“Penghasilan seseorang dari jerih payah tangannya sendiri dan setiap 
Jual beli yang mabrur.” 
(HR. Ahmad)' 


Seorang wirausahawan terbiasa dengan etos kerja yang baik. Mau kerja 
keras, mau berjuang, bersungguh-sungguh, mewujudkan apa-apa yang dicita- 
citakan. Allah SWT berfirman: 8 : £ tt $ 

ARYA Maa S3 (ll Fals Bli Gum Ugal G 


“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh- 
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.” 

(OS. Al-Insyigag (841 6) ! 
Mahmud Yunus tidak menafsirkan ayat ini, akan tetapi ia memaknai an) 


cas dengan berjuang (berusaha) sekeras-keras usaha.'? Untuk menggapai 
ridha Allah dan menggapai imipian papaun itu perlu dengan kerja keras, bisa pula 
dimaknai dengan etos kerja. P 
Dalam Tafsir Our'an sendiri cas Sl diartikan dengan mesti bekerja 
keras dengan sesungguhnya. Ia menafsirkan, manusia diciptakan Tuhan dengan 
tujuan hidup yang mulia dan tugas yang berat sebagai makhluk yang termulia di 
dunia ini. Sebab itu, ia perlu bekerja keras, dan menumpahkan seluruh tenaga 
dan kesanggupannya untuk menjalankan tugasnya dan mencapai tujuan yang 
luhur itu. Dengan itulah dia dapat mengatasi segala kesulitan dan merasai 
kenikmatan dunia dan akhirat. Benarlah, hidup itu perjuangan."” Sedangkan 


13 Imam Baihagi, Syu'abul Iman, vol. 6, (Beirut: Dal al Kutub al Ilmiyah , 1990), 


h. 488. Hadis no. 4513. 
135 Imam Ahmad, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, vol. 17, (Beirut: Yayasan 
Ar-Risalah, 1995), h. 183. 
1386 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 894. 
37 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 901. 
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dalam Tafsir Rahmat tidak ditafsirkan secara khusus, melainkan hanya umum 


saja. Namun Oemar Bakri memaknai Cas Sildengan selalu bekerja keras. 


Imam Jalaluddin al-Mahalli dan as-Suyuti (Imam Jalalin) menjelaskan 
bahwa yang dimaksud telah bekerja adalah telah beramal dengan sekuat 
tenagamu. Sedang maksud kamu akan menemuinya adalah menemui amal 
perbuatanmu yang telah disebutkan tadi pada hari kiamat nanti, baik amal 
kebaikan atau pun amal keburukan, semuanya pasti kamu jumpai.” Sedang 
Ouraish Sihab menjelaskan lebih spesifik, wahai manusia, sesungguhnya kamu 
sangat giat dalam segala usaha demi menggapai tujuan, kemudian semua akan 
menjumpai Tuhan dengan membawa amal perbuatanmu masing-masing. 
Selanjutnya Allah akan memberimu balasan atas amal perbuatan itu." 


- UN, BA Lha, & La AR 3. obta ag Ji R Lt. 2. 
AE) Ganoig Goa gag Al gag AA (3 Jab elasi JA 
Cagkani Alit Lag Ain BAlg) 9 call 


“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (OS. At-Taubah (91 105) 

Mahmud Yunus tidak menafsirkan ayat ini." Adapun Zainuddin dan 
Fachruddin dalam Tafsir Our'an menafsirkan bahwa Islam bukan mengajarkan 
beriman, berilmu, dan bercita-cita semata, melainkan menuntut supaya 
mengutamakan bekerja (amal) dan berjuang (jihad) selaras dengan kehendak 
keimanan.'” Oemar Bakry menafsirkan, Islam menyuruh berusaha secara halal 
dengan sekuat tenaga. Dilarang bermalas-malasan berpangku tangam. Ayat 105 
ini menegaskan keharusan berusaha itu Kemudian Ia menjelaskan kebolehan 
menajdi kaya raya secara ekonomi. 

Ouraish Sihab menjelaskan, mengganjar dengan perbuatan-perbuatan 
kalian setelah Dia memberitahu kalian segala hal yang kecil dan besar dari 
perbuatan kalian itu" Rasulullah pun banyak hadis yang meriwayatkannya 
keutamaan bekerja dan bekerja keras, diantaranya: 


8 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1227. 

" Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 589. 

“0 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 15, h. 141-142. 

4 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 282. 

“2 Tafsir Our'an h. 284. 

8 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 383. 

4 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 5, h. 711-712. 
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9 Pa 


Pa MALE AIA Ga Gi oa da Ga Ol Go da Mp ata Ai OS La 
2 Ja da IA 


“Tidak ada seseorang yang memakan satu makanan pun yang lebih baik 
dari makanan hasil usaha tangannya (bekerja) sendiri. Dan sesungguhnya 
Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri.” 
(HR. Bukhari)' 


Jai V3 dil Gala g Gladi La ie Jajal 


“Bersemangatlah melakukan hal yang bermanfaat untukmu dan meminta 
tolonglah pada Allah, serta janganlah engkau malas” (HR. Muslim)? 


Soekarno mengatakan, "Negeri kita kaya, kaya, kaya-raya, Saudara- 
Saudara. Berjiwa besarlah, ber-imagination. Gali! Bekerja! Gali! Bekerja! Kita 
adalah satu tanah air yang paling cantik di dunia." 


“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (keni 'matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Gashah (28): 77) 


Mahmud Yunus mengatakan bahwa yang diberikan Allah kepadamu 
adalah kekayaan." Lanjutnya, hendaklah engkau tuntut keselamatan di kampung 
akherat, dengan kekayaan yang dianugerahkan Allah kepada engkau." 


15 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari (Syarah Kitab Shahih Bukhari), Vol. 12, 


(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), H. 53. Hadis no. 2072. Kitab Menggasar Shalat, bab 
Musnad Abdullah bin Umar bin Khattab ra. 
146 Imam Muslim, Shahih Muslim (Riyadh: Dar Tiibah lin Nasr wa Taujih, 2005), 

h. 1577. Hadis no. 4816. Kitab Takdir, bab perintah untuk kuat dan tidak lemah. 

M7 https://indonesiamendunia.anamfalpesantren.com — diakses — terakhir 
01/03/2020. 

48 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 580 

149 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 580 
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Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS hanya menafsirkan bahwa arti yang 
diberikan Allah kepadamu adalah keselamatan.” Sedangkan, dalam Tafsir 
Rahmat, arti “yang diberikan Allah kepadamu” dimaknai dengan kebahagiaan." 


IKAN Ai dl Lt Dl Gg Oi He Aa ya Ii 
Oa dang aah dab AI 


“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. 
(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang 
Maha Pengampun". (OS. Saba |34| : 15) 


Mahmud Yunus menjelaskan Usul adalah negeri, Jia Sa bagi 
(penduduk) Sabak di negeri mereka ada suatu ayat." 2? Begitu juga “bs sah 
diartikan negeri baik. 1 zab dijelaskan bahwa negeri itu sangat subur tanahnya. 
Mereka membangun bendungan-bendungan air yang dapat dialirkan sepanjang 
tahun ke kebun dan sawah."? Lanjutnya, penduduk negeri itu menjadi kaya raya, 
mempunyai kebun-kebun kiri kanan.” 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS memaknai bad dengan negeri 
Saba. Namun dalam penafsirannya, diartikan kota: Saba suatu kota (daerah) di 
Negeri Yaman, di zaman Ratu Bilgis dan Nabi Sulaiman mencapai saat 
kegemilangannya.'” Aga sak dimaknai negeri yang baik (indah makmur). 
Ditafsirkan sebagai negeri aman, penduduknya makmur, berkat kurnia dan 
kemurahan Tuhan. Mereka terhindar dari kemiskinan, kekacauan, dan 
kelemahan." 


Dalam Tafsir Rahmat, tua diartikan kaum Saba di negeri Yaman. Sedang 
Anda sah dimaknai negeri yang sentosa (adil makmur)'” Oemar Bakry 
menafsirkan, bahwa kaum Saba Allah telah memberikan kepada mereka karunia 
yang banyak, kekayaan yang melimpah-ruah. Kebun-kebun mereka luas dan 


2 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 572 
?1 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 767 
2 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.631-632. 
3 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.632. 
34 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.632. 
33 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 624. 
3 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 624. 
7 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 841. 
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subur.” Lanjutnya gaya kehidupan, mereka hidup bermewah-mewah (ini yang 
menghancurkannya. 

Kekayaan dalam Al-Gur'an dapat merujuk pada diksi 35483. 
Penafsirannya terkait »'4£ 3 (makmur) merujuk surat Ar-Rum (30J ayat 9. 374253, 
negara makmur juga menjadi sebutan sebuah negara maju. Termasuk juga 
digunakan pada era modern dan global kini. 


Sh UAS Gg oa Gi Ae US SS Un Un Ga La aj 


aka 


Uas Eiitib adl Redelag Us oat Au 3 
Gek Kasam Aa DAS Ula genta TK 


“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang 
sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) 
dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak 
dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah 
sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang 
berlaku zalim kepada diri sendiri. (Ar-Rum /30J| : 9) 


seh 


Mahmud Yunus tidak menafsirkan ayat ini." Sedangkan Zainuddin 
Hamidy dan Fachruddin HS tidak menafsirkannya kecuali bagian akhir ayat 
dengan kesalahan yeng mereka perbuat mencelakakan diri mereka sendiri." 
Oemar Bakry sendiri menekankan ayat ini pada anjuran untuk travel to the world. 
Jadi, termasuk diksi ayat memakmurkannya adalah hanya bagian dari pelajaran 
yang disampaiakn Allah, banyak manusia yang durhaka dan menyuruh mereka 
mengembara di muka bumi untuk mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa 
sejarah. Dengan memperharikan itudapatlah dihindarkan mana yang buruk dan 
diambil menjadi contoh mana yang baik. Sejarang sambung-menyambung. Masa 
lampau menjadi pedoman masa sekarang dan yang akan datang.'? 

Dalam tafsir Jalalain ditafsirkan, (dan telah mengolah bumi) mereka telah 
mencangkul dan membajaknya untuk lahan pertanian dan perkebunan (serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan) | as 
@alaia "Sc" Jai yag las JSI aalia artinya lebih banyak dari apa yang telah 
dimakmurkan oleh orang-orang kafir Mekah"? Istilah makmur dalam KBBI 


3S Bakry, Tafsir Rahmat, h. 841. 

9 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 841. 

10 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 594. 

11 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 587. 

12 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 789. 

19 Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 405. 
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diartikan 1) banyak hasil 2) banyak penduduk dan sejahtera, dan 3) serba 
kecukupan, tidak kekurangan.' 

Ibnu Katsir, setelah menjelaskan umat dahulu yang lebih kuat, melanjutkan 
bahwa bahkan umat-umat terdahulu itu jauh lebih banyak harta dan anak-anaknya 
daripada kalian. Tiadalah yang diberikan kepada kalian berjumlah sepersepuluh 
dari apa yang diberikan kepada mereka. Mereka hidup di dunia dalam kondisi 
yang jauh lebih mapan daripada kalian, tingkat kehidupan kalian jauh di bawah 
mereka. Mereka sempat membangun dunia dengan bangunan-bangunan yang 
tinggi-tinggi dan meramaikan dunia lebih banyak daripada kalian, bahkan mereka 
mengolah dan menggarap tanah jauh lebih banyak daripada apa yang kalian 
garap.' 

Hanya saja ketika datang kepada mereka rasul-rasul mereka yang datang 
membawa bukti-bukti dari Allah, mereka berbangga diri dengan apa yang telah 
mereka capai dari kehidupan dunia. Maka Allah mengazab mereka disebabkan 
dosa-dosa mereka. Akhirnya tiada seorang pun yang dapat melindungi mereka 
dari azab Allah. Harta benda dan anak-anak mereka sama sekali tidak dapat 
menyelamatkan mereka dari pembalasan Allah, tidak pula dapat membela mereka 
barang sedikit pun dari azab Allah. Allah sama sekali tidak bertujuan menganiaya 
mereka dengan menimpakan azab dan pembalasan-Nya atas mereka itu. (1545 6SI5 
Gaal agus) akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri. (OS. 
Ar-Rum (301: 9) Maksudnya, tiada lain yang menimpa diri mereka hanyalah 
akibat dari perbuatan mereka sendiri, karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah dan memperolok-olokkannya. Azab yang menimpa mereka itu tiada lain 
sebagai akibat dari dosa-dosa mereka sendiri yang mendustakan rasul-rasul Allah 
dan ayat-ayat-Nya.' Maka, kekayaan itu baik, namun cara kita merespon pada 
kekayaan dan distribusinya yang menentukan kualitas kita. 

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz menafsirkan, bukankah urusan 
kebangkitan bagi orang-orang yang mendustakan di bumi ini mudah bagi Allah, 
yang kemudian mereka melihat dengan mata kepala mereka sendiri, dengan 
memperhatikan serta mengambil pelajaran akan tempat kembali umat-umat yang 
sebelum mereka, di mana umat-umat tersebut lebih kuat dibandingkan mereka 
yaitu kuat secara jasad, yang mereka juga kebanyakan mahir dalam bercocok 
tanamm dan memiliki banyak bangunan megah. Dan semua itu karena sebab 
peradaban mereka. Kemudian datang para rasul mereka dengan membawa bukti 
yang nyata dan mukjizat yang terang, yang menunjukkan ke-maha esaan Allah 
dan kebesaran-Nya: Akan tetapi mereka tidak beriman kepada mereka dan 
mendustakan mereka: Maka Allah binasakan mereka dan ditimpakan adzab, 


'# Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), h.973. 
193 Imam Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Riyadh: Darussalam, 
2013), h. 1091. 
6 Imam Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Riyadh: Darussalam, 
2013), h. 1091. 
102 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


maka tiada manfaat bagi kekuatan mereka, tidak juga bangunan-bangunan megah 
mereka di bumi, tidaklah Allah dzalim kepada mereka dengan menimpakan adzab 
dengan tanpa dosa yang mereka perbuat. Akan tetapi diri-diri mereka sendiri 
yang zalim dengan melakukan kesyirikan, kedustaan terhadap para nabi dan 
rasul. 

Ouraish Shihab, dalam Tafsir Al-Misbah, setelah menjelaskan pentingnya 
perjalanan di muka bumi untuk menjadi pelajaran, dan bahwa umat atau bangsa 
terdahulu yang lebih kuat dan makmur sudah ada daripada meraka yang ingkar 
sekarang." Ouraih Sihab melanjutkan, mereka telah mengolah bumi untuk 
mengeluarkan air, barang tambang dan hasil pertanian yang ada di dalamnya, 
juga telah membangun bumi lebih daripada yang dilakukan oleh orang-orang 
kafir yang ada sekarang. Dan rasul-rasul Allah telah datang dengan membawa 
berbagai mukjizat yang jelas kepada mereka, lalu mereka mengingkarinya. Maka 
Allah menimpakan siksa kepada mereka, karena Dia tidak akan memberikan 
balasan kepada mereka tanpa adanya dosa yang telah mereka lakukan, atau 
sebelum memberikan peringatan dan waktu kepada mereka. Sesungguhnya 
merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri." 


Ga Sial ja Fne Uda KL Ii aga ISU GL dai FO) 
Ka Un 9 IAI Digi S3 RA lapas 2 ani Ts vi 


“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)". (OS. Hud (11J : 
61) 


Terkait hal ini Mahmud Yunus menafsirkan ayat 61 sampai 86. Namun ia 
tidak menjelaskan terkait diksi x 553. Ia memaknainya, “serta 
memakmurkanmu. Sedangkan Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS hanya 
menafsirkan terkait cs! Ga Sisi 38, bahwa pokok kehidupan manusia itu 
adalah tanah dan air."' Berbeda dari kebanyakan mufasir, ia memaknai x ag 
dengan dan menempatkan kamu padanya.” Oemar Bakry dalam Tafsir Rahmat 


!9 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz, (Damaskus : Darul Fikr, 1996), h. 406. 
168 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 11, h. 9-10. 
18 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 11, h. 9-10. 
10 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 319. 
1! Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 318. 
12 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 318. 
103 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


memaknai Kost dengan dan Dia menjadikan kamu memakmurkan muka bumi 
itu. 

Imam Jalalain menjelaskan, (Dan) Kami utus (kepada Tsamud saudara 
mereka) yang satu kabilah (Saleh. Saleh berkata, "Hai kaumku! Sembahlah 
Allah) artinya esakanlah Dia (sekali-kali tidak ada bagi kalian Tuhan selain Dia. 
Dia telah menciptakan kalian) Dialah yang mula-mula menciptakan kalian (dari 
bumi) yaitu dengan menciptakan bapak moyang kalian, Adam, dari tanah (dan 
menjadikan kalian pemakmurnya) Dia menjadikan kalian sebagai para penghuni 
bumi (karena itu mohonlah ampunan-Nya) dari kemusyrikan (kemudian 
bertobatlah) kembali kalian (kepada-Nya) dengan menjalankan ketaatan. 
(Sesungguhnya Rabbku amat dekat) kepada makhluk-Nya melalui pengetahuan- 
Nya (lagi memperkenankan."”) doa orang yang meminta kepada-Nya.” 

Wahbah az-Zuhaili, dalam Tafsir Al-Wajiz menjelaskan, dia telah 
menciptakan mu dari bumi (tanah)” yakni menciptakan kamu di dalamnya "dan 
menjadikan kamu pemakmurnya” menjadikanmu sebagai khalifah di dalamnya 
dan memberimu nikmat lahir dan batin, dan menempatkanmu di bumi. kamu 
membangun menanam sesukamu, mengambil manfaatnya dan mengeruk 
keuntungannya. Karena Dia tidak memiliki sekutu dalam semua itu, maka 
janganlah kamu menyekutukanNYa dengan sesuatu. 

Dalam Tafsir Kemenag sendiri dijelaskan, bahwa setelah manusia 
berkembang biak di atas bumi mereka diserahi tugas memakmurkannya, sebagai 
anugerah dan karunia dari Allah. Dengan karunia itu kaum Samud telah hidup 
senang bahkan mereka telah dapat pula membuat rumah tempat berlindung 
seperti tersebut dalam firman Allah: “Dan mereka memahat rumah-rumah dari 
gunung batu, (yang didiami) dengan rasa aman.” (al-Hijr (15J: 82). Demikian 
besarnya karunia dan nikmat Allah yang diberikan kepada mereka. Maka mereka 
wajib mensyukuri nikmat itu dengan mengagungkan dan memuliakan-Nya dan 
tidak menyembah selain-Nya."'S 

Adapun dalam Tafsir Al-Misbah, dijelaskan bahwa kami telah mengutus 
kepada kaum Tsamud seseorang yang memiliki hubungan kerabat dan 
persaudaraan dengan mereka, yaitu Shalih. Dia berkata kepada mereka, "Wahai 
kaumku, sembahlah Allah semata. Tidak ada Tuhan yang patut kalian sembah 
kecuali Dia. Allah telah menciptakan kalian dari tanah dan menjadikan kalian 
mampu memakmurkan, mengembangkan dan mengeksploitasi kekayaan alamnya. 
Maka memohonlah kepada-Nya agar Dia mengampuni dosa-dosa kalian yang 
telah lalu. Bertobatlah kepada- Nya setiap kali kalian berbuat dosa dengan 
menyesali perbuatan maksiat yang telah kalian lakukan dan selalu taat kepada- 


18 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 433. 
1 Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 228. 
1S Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz, (Damaskus : Darul Fikr, 1996), h. 229. 
10 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Gur'an, Tafsir Ringkas, Jilid ?, (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an, 2016), h. 
104 


Faisal Hilmi 


Indikator Negara Maju dalam Al-Guran 


Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat rahmat-Nya dan memperkenankan doa 
hamba- Nya yang memohon ampunan." 

Untuk mencapai kekayaan, Allah menyuruh kita berekspansi dan tidak 
berkutat pada lingkungan sendiri: 


AB) Cya 1953 UpaSllia CB Lal Yg S3 Ga SI IA LI yh 


“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya.” (OS. al- 
Mulk (67:15) 


Hemat penulis, “segala penjurunya” dimaknai lintas negara dan benua. 
Terkait ayat ini, Ouran Karim menafsirkan dengan terang ayat ini menyuruh 
supaya kamu berjalan di muka bumi mencari rezeki. Sebab itulah orang-orang 
Islam dahulu banyak sekali yang mengembara kian kemari, sehingga diantara 
mereka ada yang sampai ke Indonesia, membeli barang perniagaan.'” 
Lanjutnya, orang-orang Islam sekarang patut menurut jejak mereka, yaitu rajin 
berusaha, mencari rezeki, serta tidak lupa menyiarkan agama Islam di mana- 
mana tempat.” 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS menafsirkan bahwa bumi dapat 
diusahakan untuk mengambil hasilnya dan dilalui untuk perhubungan.” 
Sedangkan dalam Tafsir Rahmat dijelaskan, Allah telah menciptakan bumi. 
Manusia dengan mudah dapat memanfaatkannya untuk kepentingan mereka. 
Lautan, daratan, dan ruang angkasa, dapat dimanfaatkan manusia. '"! Lalu, 
Dapat dimanakah pula untuk meraup rezeki? Tentu, tidak hanya berjualan di area 
lokal dan nasional. Namun di seluruh bumi. Selain seseorang dapat mengambil 
pelajaran atau ilmu, dia juga dapat menikmati hiburan dalam travel to the world. 


3. Kontribusi Ziswaf 

Jika yang menjadi indikator negara maju adalah faktor high income 
yang maju, itu adalah hal biasa. Namun, kemajuan sesungguhnya adalah sikap 
kontributif. Maksudnya, tidak hanya pemasukannya yang tinggi, namun 
kontribusinya terhadap pihak lain juga tinggi. Sedekah bisa apa saja, termasuk 
senyuman. Namun secara spesifik terkait indikator negara maju adalah adalah 
materi, baik uang, harta, memberikan beasiswa pada warga dunia, dan 
semacamnya. Baik yang diwajibkan Allah dalam zakat. Adapun yang Allah 
utamakan adalah dalam hal infak, sedekah dan wakaf. Dalam Islam sendiri 


17 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 6, h. 284-285. 
ai Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.843. 
1? Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.843. 
10 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 842. 
B1 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1147. 
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terkenal konsep tersebut dengan istilah Ziswaf (Zakat, Infak, dan Wakaf). 
Semakin besar kontribusi sebuah negara, semakin maju negara tersebut. 


2 bad yaihA La Latte ta aa AK 1 4 21 1 “TT 
GaSiiy 285875 Uas 5 gloall 5 gas one G gaga Gaal 


“(yaitu) Mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka.” (OS. Al-Bagarah (21 : 3) 


Mahmud Yunus mengartikan ayat di atas dengan menafkahkan sebagian 
rezeki yang kami berikan kepada mereka'” Menurutnya, orang yang 
membayarkan sebahagian hartanya untuk penolong fakir miskin (berzakat) 
Dalam menafsirkan awal Al-Bagarah ini Mahmud Yunus menyimpulkan, orang- 
orang tagwa itulah yang menang dan sukses dari dunia sampai ke akherat. 
Tafsir Ouran, diartikan menafkahkan (membelanjakan di jalan kebaikan) 
sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka. Menurutnya, 
pembayaran yang wajib (zakat) dan sunnat ( sedekah sunnat Shes 

Oemar Bakry mengartikan ayat U 58313 348 75 Uas 3 dengan sebagian dari 
rezeki yang kami berikan mereka nafkahkan. Ia menafsirkan, mendirikan 
shalat dengan tulus ikhlas karena Allah akan menjadikan orang mempunyai 
akhlak karimah, budi pekerti yang baik, berjasa pada ibu-bapak, keluarga, dan 
masyarakat. Memberi infak pada jalan Allah SWT (semua usaha yang baik) 
adalah buah dari shalat. Shalat yang tidak membentuk budi pekerti yang baik 
tidak mencapai sasarannya.” 

Dalam Tafsir Rahmat, Oemar Bakry memberikan keterangan tentang 
“Sumber Dakwah”. Ia mencantumkan 145 moto-moto dakwah, yang 
dikelompokkan dalam sepuluh tema. Ia membahasnya dari sisi Al-Our'an, 
keimanan, sains dan teknologi, hingga sejarah.“ Dalam hal Ibadah sendiri 
terdapat 20 ayat “Shalat dan zakat dua tiang agama yang harus ditegakkan.” 
Ayat yang membahas tentang shalat satu paket dengan zakat. Artinya, Allah 
mengehendaki agar seorang muslim tidak hanya saleh vertikal, melainkan juga 
saleh secara horizontal. Ayat-ayat yang bermula dari surat Al-Bagarah hingga 
surat Al-Muzammil, memerintahkan seseorang untuk memberi. Namun, adakah 
ayat yang menyuruh mereka menjadi penerima atau mustahig? Karena itulah, 
seorang muslim harus mandiri. 


82 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.3. 

8 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.3. 

8 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h.3. 

“2 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 3. 

8 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 7. 

"' Bakry, Tafsir Rahmat, h. 7. 

8 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1273. 
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OSlaal 3 (ati 3 Pa G5 Jak Ns Ah ai Jai £ Ca ga de AI ala 
| 


“Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar 
di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
amat keras hukumannya.” (OS. Al-Hasyr (591 : 7) 


Penekanan ayat ini terdapat pada bagian Sis sKEYI G5 45 5 Y, Mahmud 
Yunus menafsirkan, gunanya pembagian seperti ini, ialah supaya jangan harta 
itu beredar dan berputar di tangan orang-orang kaya saja, sehingga bertumpuk- 
tumpuk, di lemari besi mereka. Sedang si miskin mati kelaparan. Ayat ini 
mengisyaratkan, bahwa mengumpulkan harta benda dan menumpuk-numpuknya 
di tangan orang-orang kaya saja. Tanpa dizakatkan dan dinafkahkan, dicela oleh 
agama. Seperti perbuatan orang-orang kapitalisme. 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS mengartikan dengan supaya itu 
Jangan hanya beredar di lingkungan orang-orang yang mampu diantara kamu” 
Sedangkan dalam Tafsir Rahmat, diartikan supaya harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja diantara kamu.'”' Ta menafsirkan, harta 
rampasan diserahkan 1) untuk Rasul, kaum kerabatnya 2) anak-anak yatim 3) 
orang-orang miskin dan 4) orang-orang dalam perjalanan. Pembagian demikian 
ditentukan agar jangan sampai harta rampasan itu jatuh ke tangan orang-orang 
kaya. Dalam pembagian untuk orang-orang fakir lebih diutamakan orang-orang 
fakir? 

Terdapat begitu banyak ayat dan hadis yang menjelaskan perihal balasan 
Allah bagi yang bersedekah. Baik dari sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali, 
bahkan tidak terhingga. Dalam hal ini, jika sebuah negara melakukan aksi 
sedekah kepada negara-negara lain yang sedang membutuhkan, maka Allah akan 
membalasnya berkali-kali lipat. Akan tetapi, kuncinya adalah bahwa negeri yang 
memberi bantuan sudah cukup maju dan baik perekonomiannya. Karena tidak 
mungkin sebuah negara yang amburadul mampu membantu negara lain. Orang 
muslim mempercayai bahwa tidak ada dalam sejarah bahwa orang yang banyak 


139 Yunus, Tafsir Ouran Karim, h.818. 

190 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 814. 

1! Bakry, Tafsir Rahmat, h. 1101. 

12 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 1101 
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bersedekah akan bangkrut. Begitu dalam hal kenegaraan, tidak ada sebuah negara 
yang bangkrut karena besarnya sedekah yag dikeluarkan. Jangankan berbicara 
seorang Muslim, seorang penulis non-Muslim yang cukup fenomenal dengan 
bukunya Rich Dad Poor Dad, Robert Kiyosaki menyampaikan, kunci 
konglomerasi di Amerika bertahan secara turun-temurun adalah memberi 


(giving) 8 


Pilar Ekonomi, mencakup 3 indikator pembentuk negara maju: 
Entrepreneurship, Kaya, dan Kontribusi Ziswaf. Indikator Entrepenership 
merujuk pada OS. Al-Bagarah (2) ayat 282 dan 275-276, Al-Jumu'ah (62| ayat 9- 
10, dan An-Nisa (4| ayat 29. Indikator kaya, bersandar pada Al-Oashah |28| : 77, 
OS. Saba (34 : 15, Ar-Rum /30/ : 9, OS. Hud (11J : 61, OS. al-Mulk (67J:15, 
OS. Al-Bagarah (2) : 282, Al-Jumu'ah (62) : 9-10, OS. Al Bagarah (2): 275-276, 
dan OS. An Nisa'(4J : 29. Indikator ini paling banyak merujuk ayat, ada 9, yang 
membahas kaya menjadi indikator sebuah negara maju. Kontribusi Ziswaf, 
bersumber pada OS. Al-Bagarah (2) : 3, dan OS. Al-Hasyr (59| : 7. 

Setelah melakukan berbagai kajian dan penelitian, aspek ekonomi yang 
paling banyak diadopsi sebagai karakter, atau pilar, negara masuk dalam kategori 
maju. Walaupun mungkin bisa dengan istilah atau indikator yang berbeda-beda. 
Namun secara prinsipil merujuk pada basis ekonomi. Tiga lemabga dunia, PBB, 
World Bank, dan IMF, bersepakat pada aspek ini untuk mengukur negara yang 
maju. Begitupula dalam Al-Our'an, bahkan pula dalam hadis. Namun dalam 
Islam, factor ini bukan yang pertama dan terakhir, Ia hanya bagian dari bangunan 
besarnya. 

Dasar pendirian PBB dengan jelas salahsatunya untuk meningkatkan 
kemajuan sosial dan standar hidup yang lebih baik dalam kebebasan yang lebih 
besar. menggunakan mesin internasional untuk mempromosikan kemajuan 
ekonomi dan sosial bagi semua bangsa“ Human Development Index (HDI) 
PBB, memasukkan faktor ekonomi ini dengan menyebut indikator, Standar 
hidup. Bank Dunia menyebutnya dengan high income.” Dari negara pendapatan 
rendah / Low income (kurang dari $1,005), hingga high income (more than 


18 Baca selengkapnya Robert Kiyosaki, Rich Dad Poor Dad (Jakarta: 
Gramedia, 2016). Dapat dikatakan ini buku wajib dalam dunia bisnis. 
"8 PBB, Charter of The United Nations and Statute of The International Court 
of Justice (San Francisco: PBB, 1945), h. 2. 
Lihat selengkapnya http://datatopics.worldbank.org/world-development- 
indicators/the-world-by-income-and-region.html 
Bank Dunia pernah menggunakan istilah “developing” untuk negara berkembang 
dan negara dunia ketiga untuk negara tertinggal. Namun telah tidak digunakan lagi. Lihat 
ulasan Kompas, “Bank Dunia Hapus Penggunaan Istilah "Developing Countries", 
https://money.kompas.com/read/2016/06/04/133920826/bank.dunia.hapus.penggunaan.ist 
ilah.developing.countries diakses terakhir 07/09/2019. 
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$12,235).”5 IMF menyebut negara-negara maju dengan istilah Advanced 
Economies, dengan 3 indikator yang semua basisnya adalah ekonomi: Tingkat 
pendapatan perkapita, diversivikasi ekspor, dan tingkat integrasinya dalam sistem 
keuangan global.'” 

Al-Our'an menyebut Baldatun Thayybatun wa Rabbun Ghofur. Al-Farabi 
menyebut negara ideal yang berlandaskan saling tolong-menolong dan produksi. 
Sedang Ibnu Khaldun, negara ideal adalah yang munculnya kemakmuran rakyat. 
Juga terletak pada geografis yang subur dan kaya akan hasil buminya. 

Saat negara sudah menjadi kaya, atau makmur, untuk keberlanjutannya 
atau bahkan menopang pembentuk kekayaannya, Ia haruslah menjadi negara 
yang berkontribusi bagi bangsa-bangsa lain. Membantu negara-negara miskin dan 
yang tertinggal. Dalam Islam konsep kontribusi ini ada yang wajib disebut zakat, 
dan sunnah disebut sedekah, infak, dan wakaf. Konsep ini disebut Ziswaf. 
Kesimpulannya adalah, negara maju income-nya tinggi, kontribusinya juga 
tinggi. 


F. Pilar Keamanan 

Pilar keenam adalah keamanan. Ini mencakup indikator aman. Negara 
maju atas apa yang sedang dan telah di bangun membutuhkan suistinibality 
dengan keamanan. Aman di dalam internal negaranya. Bahkan apabila terdapat 
pihak eksternal yang menggangu, negara itu dapat mempertahankan eksistensi 
dan semua capaiannya. 


Aman 
Kondisi dan rasa aman ini, dalam Our'an disebut Uislg Ia (Negara 
Aman) : ! Ya 
(ia Oma Oa saja Sa ARI G5 Bale Tlp Iis GR S9 #Do SO 3 
Ga —lac CA Baal S3 DbIS A5 daa GS yag OB SAVI Sial al 
jali 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri 
ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan 


190 Kurs rupiah diambil secara resmi dari Bank Indonesia (BI), per 25 september 
2019. USD 1 — Rp 14.134. Lihat dan dapat dicek BI, “Exchange Rates Calculator” 


https://www .bi.go.id/en/moneter/kalkulator-kurs/Default.aspx diakses terakhir 
25/09/2019. 

'7 Informasi resmi IMF secara lengkap dapat dilihat di www.imf.org. Terkait 
pemeringkat negara bisa lihat 


https://www.imf.org/external/datamapper/NGDP RPCH@ WEO/OEMDC/ADVEC/WEO 
WORLD diakses terakhir 28/05/2019. Juga bisa lihat "World Economic Outlook" 
https://www.imf.org/external/pubs/ft/weo/2008/02/weodata/groups.htm#ae diakses 
terakhir 28/05/2019. 
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kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan 
hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku 
beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa 


neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali". 
(OS. Al-Bagaroh (2) : 126) 


Mahmud Yunus memberikan penafsiran, dalam doa nabi Ibrahim itu 
dengan tegas memohonkan kepada Allah: a) Supaya negeri Makkah aman 
sentosa, tak ada peperangan dan pembunuhan, tak ada perampok dan penyamun, 
tak ada pencuri dan pencopet, sehingga aman semua penduduk, aman jiwa dan 
harta bendanya. b) Supaya penduduk yang beriman mendapat rezeki yang baik 
dan makanan yang cukup, sehingga mereka bertubuh sehat dan berfikir waras. 

Lanjutnya, memang keamanan dan makanan yang cukup itu syarat yang 
mutlak untuk pembangunan suatu negara, baik pembangunan rohani atau 
Jasmanai, ataupun pembangunan moral atau material. Kaum Muslimin Indonesia 
baiklah mengikuti Nabi Ibrahim itu, berdo'a kepada Allah, mudah-mudahan 
negara Indonesia aman dan Makmur serta berusaha dengan sungguh-sungguh, 
supaya tercapai keamanan dan berlipat ganda hasil makanan.” 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS tidak menafsirkan ayat di atas. 
Adapun dalam Tafsir Rahmat, dijelaskan bahwa agar umat Muhammad SAW 
menjadikan nabi Ibrahim dan anak-anaknya menjadi tiru tauladan dalam 
beragama, beribadah, kecintaan kepada anak-cucu dan selalu mengharapkan 
agar agama Tuhan, Islam tetap dilestarikan sampai akhir zaman. Tutupnya, 
suatu perjuangan dalam membina generasi penerus kehidupan beragama dan 
taat kepada Allah SWT yang harus dijadikan tauladan oleh kita selamanya. 
Dengan menumbuhkan generasi penerus dalam kehidupan beragama inilah, 
agama Islam akan menjadi agama yang kekal sampai di akhir zaman.” 

Menurut Imam Jalalain, ayat ini adalah doa Nabi Ibrahim terhadap kota 
Mekkah: Doanya dikabulkan Allah sehingga negeri Mekah dijadikan sebagai 
suatu negeri yang suci, darah manusia tidak boleh ditumpahkan, seorang pun 
tidak boleh dianiaya, tidak boleh pula diburu binatang buruannya dan dicabut 
rumputnya. Lanjutnya, dan ini juga sudah menjadi kenyataan dengan 
diangkutnya berbagai macam buah-buahan dari negeri Syam melalui orang- 
orang yang hendak tawaf sekalipun tanahnya merupakan suatu tempat yang 
tandus tanpa air dan tumbuh-tumbuhan. ”” 

Dalam Tafsir Al-Wajiz, Wahbah az-Zuhaili menafsirkan, Allah 
mengabarkan bahwasannya Ibrahim berdoa kepada Rabbnya agar menjadikan 
mekkah bagai negeri yang aman dan agar menjadikannya rizki dari setiap buah- 


200 


18 Yunus, Tafsir Ouran Karim, h. 26. 

2 Yunus, Tafsir Ouran Karim, h. 26. 

200 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 26. 

201 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 39. 

202 Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 19. 
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buahnya” Tafsir as-Sa'di, ayat ini mengandung perintah Allah Ta'ala kepada 
rasulNya untuk mengingatkan kembali doa Nabi Ibrahim kepada Rabbnya agar 
menjadikan Mekah sebagai negeri yang aman dan damai bagi siapa saja yang 
memasukinya, aman bagi dirinya, hartanya, dan kehormatannya. Juga agar 
memberikan rizgi bagi penduduknya yang mukmin dengan buah-buahan. 
Sesungguhnya Allah telah mengabulkan doa Nabi Ibrahim, namun orang-orang 
kafir tetap mendapatkan rizgi di dunia, akan tetapi haram bagi mereka masuk ke 
dalam surga di akhirat nanti. Karena Allah Ta'ala telah memaksa mereka untuk 
merasakan adzab yang pedih di neraka. Sungguh amat buruk tempat kembali 
mereka, dan neraka sejelek-jelek tempat kembali.” 

Pelajaran dari ayat di atas adalah: a) Keberkahan doa Nabi Ibrahim bagi 
penduduk Mekah, dengan dikabulkannya doa beliau oleh Allah. b) Orang kafir 
tidak terhalang rezekinya disebabkan kekufurannya, akan tetapi dia memperoleh 
hak dan kesempatan hidup kecuali termasuk golongan yang memerangi kaum 
muslimin sehingga harus di bunuh, atau masuk Islam. c) Tempat kembali bagi 
orang kafir yang mati adalah neraka. Tidak bisa ditawar lagi. Bahkan mati di 
tanah haram tidak bermanfaat sama sekali bagi orang kafir. 

Ouraish Sihab menjelaskan dalam Tafsir Al-Misbah, ingatlah saat 
Ibrahim memohon kepada Tuhannya agar menjadikan bumi tempat tinggalnya 
sebagai negeri yang damai, memberi rezeki dari hasil bumi kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir. 


KALA Ai Ol 33 GAN Uas AAN S8 Oa Ca daa JI) ON 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri 
ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 


daripada menyembah berhala-berhala.” 
(OS. Ibrahim (14| : 35) 


Mahmud Yunus menafsirkan ayat 35-41. Nabi Ibrahim berdo'a “Ya 
Tuhanku jadikanlah negeri Mekkah ini aman Makmur, jauhkanlah saya dan 
anak-anak saya dari menyembah berhala, karena berhala itu menyesatkan 
kebanyakan manusia. Barang siapa yang mengikut saya, makai a Sebagian dari 
saya, yakni segolongan dengan saya. Ya Tuhan kami, saya tempatkan sebagian 
anak-anak saya, yaitu Ismail dan anak-anaknya di lembah yang tiada mempunyai 
tanam-tanaman, di Baitul haram (Makkah), supaya mereka mendirikan 
sembahyang. Hendaklah engkau jadikan hati mansia saying (rindu) kepada 
mereka, serta berilah rezeki itu dengan buah-buahan, mudah-mudahan mereka 
itu berterima kasih kepada-Mu. Ya Tuhan kami, Engkau mengetahui apa-apa 


208 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz, (Damaskus : Darul Fikr, 1996), h. 20. 
24 Abdurrahman bin Nasihir as-Sa'di, Taisirul Karim ar-Rahman fi Tafsiril 
Kalamul Mannan (T.t. : Yayasan Arrisalah, 2002), h. 72. 
205 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 1, h. 322-323. 
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yang kami sembunyikan dan apa-apa yang kami lahirkan dan tak ada yang 
tersembunyi bagi Allah suatu juapun, baik di bumi ataupun di langit. Puji-pujian 
bagi Allah yang menganugerahkan kepadaku dua orang anak, yaitu Ismail dan 
Ishak, meskipun aku telah sangat tua. Sungguh Tuhanku mendengar 
(memperkenankan) do'a. Tuhanku, jadikanlah aku mendirikan sembahyang, 
begitu juga anak-anakku. Tuhan kami, kabulkanlah do'a kami. Tuhan kami, 
ampunilah dosaku dan dua orang ibu bapak dan orang-orang Mukmin. 
Sesungguhnya Allah telah mengabulkan (memperkanankan) do'a Ibrahim itu, 
sehingga sampai sekarang negeri Makkah itu aman dan Makmur, dibawa orang 
kesana bermacam-macam buah-buahan dari segala pojok dunia, padahal negeri 
Mekkah adalah gurun pasir, padang tandus, tiada mempunyai tanam-tanaman 
dan pohon buah-buahan. Dalam pada itu semua hati kaum Muslimin rindu dan 
cinta hendak mengunjungi (ziarah) ke Mekkah itu, sebagai menunaikan 
kewajibannya. 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS tidak memberikan penafsiran.” 
Adapun Oemar Bakry, dengan mengelompokkan ayat 35-41, memberi 
penjelasan, Do'a yang mengharukan itu menusuk hati sanubari setiap insan yang 
mendengarnya. Nabi Ibrahim begitu besar perhatiannya terhadap anak-cucu 
keturunanya (generasi penerus) menegakkan agama Allah. Do'a nabi Ibrahim 
yang tulus ikhlas dengan penuh tawadhu itu, dikabulkan Allah. Mekkah, lembah 
yang tandus itu, penuh dengan buah-buahan. Setiap Muslim rindu hatinya untuk 
mengunjungi Mekkah, menunaikan ibadah haji sekurangnya sekali seumur 
hidupnya. Jama'ah selalu meningkat dan meluap jumlahnya. ai 

Oemar Bakry melanjutkan, Nabi Ibrahim bukan saja mendoakan anak- 
cucunya, tetapi juga ibu-bapaknya dan seluruh kaum Muslimin.” Dalam 
menutup penafsirannya, ia menyampaikan, perjuangan dan pengorbanan Nabi 
Ibrahim ini baik sekali menjadi suri tauladan para pemimpin Islam dan ulama 
Islam. Berjuang dengan jujur, ikhlas, tabah, dan mengutamakan kepentingan 
yang dipimpin, tidak kepentingan pribadi." 

Imam Jalalain sendiri menafsirkan, yakni kota Mekah memiliki keamanan 
dan ternyata Allah telah memperkenankan doanya, maka Dia menjadikan Mekah 
sebagai kota yang suci, dilarang di dalamnya mengalirkan darah manusia, 
menganiaya seseorang, berburu binatang buruannya dan menebang 
pepohonannya.”' 

Muhammad Sulaiman Al-Asygar dalam Zubdatut Tafsir menjelaskan, 
Allah ta'ala dalam surah al-Bagarah berfirman : ( Lal Kali 158 Ja3I 5) 4 dan dalam 
surah Ibrahim : fts! aki! Isa ) dalam surah al-Bagarah kata "balad" datang 


206 Yunus, Tafsir Ouran Karim, h. 366. 

20 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 361. 

208 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 495. 

20 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 495. 

“0 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 495. 

“1 Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 260. 
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dengan bentuk (nakiroh), sedangkan dalam surah Ibrahim dengan bentuk 
(ma'rifah), dan rahasia dibalik keduanya adalah : bahwasanya ayat (al-bagarah) 
Ibrahim berdoa dengan lafazh tersebut sebelum tempat ka'bah berdiri menjadi 
sebuah wilayah tersendiri, bahkan dia mengucapkannya ketika diperintahkan 
kepadanya untuk meninggalkan Hajar dan Isma'il yang ketika itu masih 
merupakan sebuah lembah yang tandus, maka Ibrahim berdoa agar tempat itu 
menjadi sebuah kota, adapun ayat dalam surah Ibrahim sebagai isyarat 
bahwasanya Ibrahim berdoa dengan lafazh tersebut ketia ia kembali kepada istri 
dan anaknya, setelah wilayah itu menjadi sebuah kota, kemudian Ibrahim berdoa 
untuk keselamatan tempat itu?” 

Muhammad Sulaiman  Al-Asygar melanjutkan penafsirannya, 
perhatikanlah bagaimana keterkaitan yang kuat antara keamanan dan rezeki, 
antara takut dan lapar. Anda akan menemukannya dalam al-Gur'an saling 
berkaitan satu sama lain. Hal itu menegaskan akan pentingnya menjaga 
keamanan. Dengan dampak yang berpengaruh pada kehidupan dan peribadatan 
orang-orang dan stabilitas fisik dan psikologis mereka, begitu juga bagaimana 
keindahan dari kehidupan dan ibadah seseorang jika rasa takut menghantui? 
Bahkan adanya ketakutan akan berdampak buruk dalam menjalani aktifitasnya 
sehari-hari. 

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam Tafsir Al-Wajiz, lalu Allah 
menjadikannya tanah haram (suci) dalam syariat Islam dan membuat mudah 
Jaktor-faktor yang (memelihara) kesuciannya berdasarkan ketentuan takdirNya, 
seperti yang telah diketahui, hingga tidaklah ada orang zhalim yang berhasrat 
melancarkan keburukan padanya melainkan Allah  membinasakannya. 
Sebagaimana yang dialami tentara gajah dan lain-lain. Ketika beliau memohon 
terciptanya keamanan baginya (tanah haram), maka beliau memohon jaminan 
keamanan bagi dirinya dan keturunannya. Beliau berkata “Dan jauhkanlah aku 
dan anak cucuku dari menyembah berhala”, jadikanlah kami dan mereka berada 
di posisi yang jauh dari beribadah dan berkonsentrasi dengannya” 

Ouraish Shihab menjelaskan, Nabi Ibrdhim, setelah ia membangun 
Kakbah, agar mereka dapat mengambil pelajaran dan meninggalkan kesyirikan, 
"Tuhanku, jadikanlah negeri tempat Ka'bah ini terbebas dari orang-orang zalim, 
dan jauhkan diriku dan anak cucuku dari penyembahan berhala?" 


Dina ba GA aed ata alay aglaal Dabaah al3 | gala Ga3ll 


42 Muhammad Sulaiman Abdullah as-Sygar, Zubdatut Tafsir (Oman: Darun 
Nafais, 2013), h. 260. 
28 Muhammad Sulaiman Abdullah as-Sygar, Zubdatut Tafsir (Oman: Darun 
Nafais, 2013), h. 260. 
214 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz, (Damaskus : Darul Fikr, 1996), h. 261. 
“8 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 7, h. 67-68 
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. Al-An 'am |6J : 82) 


Ayat ini tidak ditafsirkan oleh Mahmud Yunus. CA! ia artikan dengan 
keamanan.“S Namun, ayat setelahnya (84-86) ia menjelaskan bahwa Nabi Daud, 
Sulaiman, Ayub, Yusuf, Musa, dan Harun. Mereka itu dikaruniai Allah kerajaan, 
pemerintahan dan kekuasaan, disamping pangkat jadi Nabi dan Rasul. Sedang 
Daud dan Sulaiman, keduanya raja yang kaya raya 1 Lanjutnya, bahwa Nabi 
Ayyub jadi Amir, Nabi Yusuf menjadi Wazir. Nabi Musa dan Harun, jadi hakim. 
Dalam tafsir ini beliau menjelaskan tiga tipologi nabi dan rasul. Tipe kedua, 
sangat zuhud dan benci terhadap dunia, Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. Ketiga, 
tidak punya keistimewaan duniawi dan juga keistimewaan ukhrowi. Mereka 
diistimewakan dari orang-orang dalam alam pada masanya itu, Ismail, Ilyasa, 
Yunus, dan Luth 8 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS juga tidak memberikan pernafsiran 
tentang ayat di atas. CAYI diartikan memperoleh keamanan.” Sedangkan dalam 
Tafsir Rahmat, &AYI diartikan memperoleh keamanan (ketenangan). Oemar Bakry 
menafsirkan dari ayat 74-83, akan tetapi tidak membahas OA, Adapun 
penjelasan terkait Nabi Ibrahim, menurutnya keimanan dan ketetapan pendirian 
Nabi Ibrahim ini patut menjadi suri tauladan bagi pemimpin-pemimpin Islam. 
Jangan kemana angin yang keras ke sanalah rebah pendiriannya. Imannya dapat 
dipatahkan oleh musuh-musuh Islam dengan tahta, harta, dan wanita.” 

Abdullah as-Sygar dalam Zubdatut Tafsir menjelaskan, dalam ayat ini 
disebutkan kata ( LAI |. Di ayat lain Allah mengatakan ( al |. Kedua kata ini 
memiliki makna yang sama namun sedikit ada perbedaan, yaitu OsY! adalah 
kedamaian yang tidak disertai sebab munculnya ketakutan, sebagaimana Allah 
berfirman: | Ostiga 283 GAS! Ad Studi alias Kilas! Iskuli 25 Usia Cpill ) “Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” Sedangkan &isi adalah kedamaian yang disertai 
adanya sebab munculnya rasa takut, sebagaimana firman Allah ( Gaal Kata s 
ds AS oglasl pls eLatull Ga Kile Jju3 Ais Aial ) "(Ingatlah), ketika Allah menjadikan 
kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman daripada-Nya, dan Allah 
menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan 
itu" (Al-Anfal : 11). 


ag Yunus, Tafsir Ouran Karim, h. 189. 

2 Yunus, Tafsir Ouran Karim, h. 190 

“18 Yunus, Tafsir Ouran Karim, h. 190 

219 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 190. 

20 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 259. 

21 Muhammad Sulaiman Abdullah as-Sygar, Zubdatut Tafsir (Oman: Darun 
Nafais, 2013), h. 138. 
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Wahbah az-Zuhaili menafsirkan, Allah berfirman untuk memberi 
keputusan kepada kedua kelompok, “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” Aman dari ketakutan, azab, dan 
kesengsaraan serta mendapatkan hidayah kepada jalan yang lurus. Jika mereka 
tidak mencampur iman dengan kezhaliman secara mutlak, baik itu syirik dan 
kemaksiatan, maka mereka mendapatkan rasa aman dan hidayah yang sempurna. 
Jika mereka tidak mencampurnya dengan kesyirikan saja, namun mereka masih 
melakukan keburukan-keburukan, maka mereka mendapatkan pokok hidayah dan 
pokok rasa aman walaupun kesempurnaannya tidak tercapai. Pengertian dari 
ayat yang mulia ini adalah bahwa orang-orang yang tidak mencapai dua perkara 
itu, maka mereka juga tidak mendapatkan hidayah dan rasa aman. Akan tetapi 
bagian yang mereka dapatkan adalah kesesatan dan kesengsaraan.” 

Dalam Tafsir as-Sa'di, ditafsirkan bahwa Allah SWT menyelesaikan 
perselisihan antara Nabi Ibrahim AS dengan kaumnya. Dari azab dan 
kesengsaraan. Ke jalan yang lurus. Jika seseorang tidak mencampuradukkan 
keimanan dengan kezaliman secara mutlak, baik dengan syirk maupun maksiat, 
maka mereka memperoleh keamanan dan hidayah yang sempurna, namun jika 
mereka hanya tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kesyirkan, 
tetapi mereka mengerjakan perbuatan maksiat, maka mereka memiliki asal 
(dasar) hidayah dan asal keamanan. Ayat ini juga menunjukkan, bahwa barang 
siapa yang berbuat syirk ditambah lagi dengan kemaksiatan, maka ia tidak 
memperoleh hidayah maupun keamanan, bahkan yang mereka peroleh adalah 
kesesatan dan kesengsaraan.” 


Pilar Keamanan. Dalam pilar ini mencakup indikator pembentuk negara 
maju: aman. Indikator aman, merujuk pada OS. Al-Bagaroh (2) : 126, OS. 


Ibrahim (14J : 35, dan OS. Al-Anam (6J : 82. Penafsiran yang ada sejalan dengan 


Pembukaan Piagam PBB, diantaranya berisi: Kami Masyarakat Perserikatan 
Bangsa-Bangsa bertekad yang pertama: menyelamatkan generasi penerus dari 
bencana perang, yang dua kali dalam hidup kita telah membawa kesedihan yang 
tak terhitung kepada umat manusia. Juga, memastikan, dengan penerimaan 
prinsip dan institusi metode, bahwa kekuatan bersenjata tidak boleh digunakan, 
kecuali untuk kepentingan umum. Hal tersebut sangat erat kaitannya untuk 
menjaga keamanan. 

Dapatlah dikatakan, 7 pilar sebelumnya dari 7 pilar keseluruhan adalah 
upaya secara internal. Pembentukan negara maju tersebut, dikhtiarkan dari dalam 
diri dengan 14 indikator tersebut. Namun pilar keenam, keamanan, adalah upaya 
menjaga diri dari serangan yang kehendaknya dari luar, atau eksternal. Apalah 


22 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wajiz, (Damaskus : Darul Fikr, 1996), h. 139. 
223 Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, Taisirul Karim ar-Rahman fi Tafsiril 
Kalamul Mannan (T.t. : Yayasan Arrisalah, 2002), h. 280. 
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arti kekayaaan, atau income tinggi, namun pencapaian tersebut dijarah, diambil 
paksa, dijajah oleh pihak luar. Sangat penting membentuk negara aman, dan kuat. 
Ibnu Khaldun, menyebut negara ideal juga karena adanya kekuatan atau power. 


G. Pilar Hukum 

Supremasi Hukum 

Supremasi hukum adalah upaya atau kiat untuk menegakkan dan 
memposisikan hukum pada tempat yang tertinggi dari segala-galanya. 
Menjadikan hukum sebagai komandan atau panglima untuk melindungi dan 
menjaga stabilitas kehidupan berbangsa dan bernegara. Tujuan hukum pada 
prinsipnya meliputi tiga unsur pokok, yaitu: Hukum itu bertujuan untuk mencapai 
keadilan, kepastian hukum, dan kegunaan. Sistem peradilan berbasis 
perlindungan hukum dan keadilan?” 

Supremasi hukum merupakan upaya menegakkan dan menempatkan 
hukum pada posisi tertinggi. Dengan menempatkan hukum sesuai tempatnya, 
hukum dapat melindungi seluruh warga masyarakat tanpa adanya intervensi oleh 
dan dari pihak manapun, termasuk oleh penyelenggara negara. Oleh karena itu, 
supremasi hukum tidak sekedar ditandai dengan tersedianya aturan hukum yang 
ditetapkan, melainkan harus diiringi kemampuan menegakkan kaidah hukum. 
Karena supremasi hukum mengimplikasikan dua hal, yaitu mencegah terjadinya 
praktik penyalahgunaan kekuasaan dan menjaga masyarakat agar dalam 
menjalankan hak-haknya tidak terjerumus dalam tindakan di luar batas hukum 
yang acapkali berujung anarkis. Allah SWT berfirman: 


GANGA gi Sudi Pa S3 dl page balut Gaal GA Isis Natal El Ugal G 
Cg Katak Gl SA Ma Laga GA AA Oa 3 UB SGG) Gas 
Nina Gaalahi Lay GIS Hal GI | gada yi SI Nai 


“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya 
ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 
Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 


“4 Eti Mul Erowati, Supremasi Hukum Dalam Membangun Sistem Peradilan 
Berbasis Perlindungan Hukum Dan Keadilan (Bali: Prosiding Seminar Nasional Hukum 
Dan Ilmu Sosial Ke - 2 “Merekontruksi Ilmu Hukum Dan Ilmu Sosial Dalam 
Membangun Karakter Bangsa”, Universitas Pendidikan Ganesha, tanpa tahun), h. 50 

?5 “Ketua MK: Supremasi Hukum Harus Disertai Kemampuan Menegakkan 
Kaidah Hukum”, lihat https://www.mkri.id/index.php?page—web.Berita&id—8923 
diaksses 15/03/2021. 
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menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan.” (OS. An-Nisa' (41 : 135) 


Mahmud Yunus menafsirkan, Allah menyuruh, supaya kita menegakkan 
keadilan dalam segala hal, karena keadilan itu adalah tiang untuk menegakkan 
masyarakat dan pemerintah. “Raja adil raja disembah, raja zalim raja 
disanggah”. Apabila keadilan dalam pemerintahan tidak terjamin, maka alamat 
negara akan rusak binasa dan kedzaliman akan bersimaharajalela dalam 
masyarakat umumnya... Jika kaum Muslimin menurut petunjuk Our'an ini, 
niscaya adalah mereka seadil-adilnya umat di muka bumi.” 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS menjelaskan, agama Islam 
menyuruh memegang teguh keadilan itu dengan sepenuh-penuhnya, tidak 
memandang kerabat jauh dan dekat, terhadap diri sendiri dan kaum keluarga, 
ataupun terhadap yang mampu ataupun yang miskin, karena mereka semua 
berhak mendapat keadilan. Tiba di mata tidak dipicikan, tiba di perut tidak 
dikempiskan”” Sedangkan dalam Tafsir Rahmat dijelaskan bahwa keadilan 
harus ditegakkan dengan tidak pandang bulu. Siapa saja yang ternyata salah 
harus dihukum, walaupun akan memberati diri sendiri, ibu-bapak, kaum kerabat, 
istri kecintaan, atasan yang ditakuti, bawahan yang disayangi, teman pergaulan, 
langganan yang menguntungkan, dan lain-lain. Jika keadilan sudah tegak, 
amanlah masyarakat, sejahteralah umat dan bahagialah dunia akhirat. Untuk 
menegakkan keadilan itu diperlukan landasan iman yang mantap. Jika iman 
goyah, akan goyah pulalah tegakknya tiang keadilan itu. Iman adalah pokok dari 
segala-galanya. 

Imam Jalaluddin As-Suyuti menjelaskan, dalam kesaksianmu itu 
dengan jalan pilih kasih, misalnya dengan mengutamakan orang yang kaya untuk 
mengambil muka atau si miskin karena merasa kasihan kepadanya (agar) tidak 
(berlaku adil) atau menyeleweng dari kebenaran.” @uraish Sihab menjelaskan, 
keadilan adalah sistem kehidupan yang tidak dipertentangkan lagi. Dari itu, 
wahai orang-orang yang patuh dan tunduk kepada Allah dan seruan rasul-Nya, 
biasakanlah dirimu dan orang lain--dalam upaya mematuhi prinsip keadilan-- 
untuk selalu tunduk kepada keadilan. Berbuat adillah terhadap orang-orang 
yang teraniaya. Jadilah kalian semua penegak keadilan, bukan karena menyukai 
orang kaya atau mengasihi orang miskin. Karena Allahlah yang menjadikan 
seseorang kaya dan miskin, dan Dia lebih tahu kemaslahatannya. Sesungguhnya 
hawa nafsu itu telah menyimpang dari kebenaran, maka janganlah kalian 
mengikutinya, supaya kalian dapat berlaku adil. Jika kalian bepaling atau 
enggan menegakkan keadilan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian kerjakan dan akan memberi balasannya. Yang baik akan dibalas 


226 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 135 

2? Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 138. 

”28 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 187 

??9 Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir Jalalain, h. 100. 
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dengan kebaikan dan yang buruk akan dibalas dengan keburukan pula.” Ahli 
manuskrip kuno, Hamidullah, menyampaikan adanya bukti bahwa Islam adalah 
agama keadilan adalah keberadaan Piagam Madinah yang disusun oleh Nabi 
Muhammad SAW. Piagam Madinah adalah the first written constitution in the 
world 5 

Supremasi hukum di sini, khususnya dalam konteks implementasi 
magashid Syariah (tujuan syariat). Bertujuan untuk melindungi lima hal primer, 
melindungi agama, jiwa, akal, harta dan kehormatan. Melidungi di sini bisa 
berarti menjaga agar lima hal tadi tidak terancam musnah, atau melindungi agar 
ia tetap eksis dan selalu berkembang. Dalam istilah ulama magashid, mereka 
menyebutnya dengan, hifchu adhhaduriyatol khamsah min janibil wujud wa min 
Janibil adam. 

Kemunculan teori magasid al-syari'ah mengalami kemajuan yang pesat 
di tangan asy-Syatibi. Ia meletakkan teori ini dan mengkajinya secara mendalam 
dalam kitab al-Muwafagat. Keluasan dan ketajaman bahasan asy-Syatibi 
mengenai magasid al-syari'ah membuatnya menjadi tokoh utama dalam teori ini. 
Al-Jabiri misalnya memberikan penilaian bahwa asy-Syatibi merupakan tokoh 
utama dalam teori magasid alsyari 'ah.” 


Uni Ag NS pi Yg Al Ina lg 


“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun” (OS. An-Nisaa (4| : 36). 


Ayat di atas sangat jelas membahas keharusan mengesakan Allah dan 
larangan menyekutukan-Nya. Ini masuk pada sisi menjaga agama (hifdz ad-diin). 
Mahmud Yunus, dalam hal ini tidak menafsirkannya.”' Begitu juga dalam Tafsir 
Our'an”“dan Tafsir Rahmat.”” Ketiga tafsir ini menganggap bahwa ayat di atas 
sudah sangat jelas dan tidak perlu penjelasan. 


25 


Gaul aja SI Ga | gliti Yg 


“0 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 2, h. 616-617. 

21 Lihat selengkapnya Muslim H Zainal Abidin Ahmad, Piagam Nabi 
Muhammad SAW: Konstitusi Negara Tertulis Pertama di Dunia (Jakarta: Bulan Bintang, 
1973). Beliau banyak mengutip Prof Hamidullah, seorang pakar manuskrip kuno (The 
Prophet's Establishing a State and His Succession, Pakistan Hijra Council, 1988). 

232 Moh. Fahimul Fuad, Magasid Al-Syari 'Ah Dalam Ayat-Ayat Makkiyyah 
(Study Pemikiran Asy-Syatibi), Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia Vol. 3, No. 1, 
2013, h. 95. 

233 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 114. 

24 Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 116. 

25 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 159. 
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“Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar” 
(OS. Al-An'am (6) : 151) 


Selanjutnya, menjaga jiwa (hifzu nafs). Asy-Syatibi telah menetapkan 
kaidah umum tentang pemeliharaan akal, yang menurutnya masuk dalam aturan 
dasar tentang pemeliharaan kemaslahatan jiwa.” Dalam hal ini, Mahmud 
Yunus”! dan Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS tidak memberikan 
penafsiran apap pun." Sedangkan dalam Tafsir Rahmat, ditafsirkan bahwa 
pokok-pokok utama dari ajaran Islam. Lima macam larangan dan empat macam 
suruhan. Larangan: 1. Dilarang mempersekutukan Tuhan denga napa jua pun 2. 
Dilarang membunuh anak-anak karena takut miskin 3. Dilarang melakukan 
perbuatan keji (dosa) lahir dan batin 4. Dilarang membunuh orang lain tanpa 
ada alas an (gisas), dan 5. Dilarang memperlakukan harta anak yatim dengan 
cara yang merugikan. 

Selanjutnya, terkait dengan menjaga keturunan (hifzu nasb). Terdapat 
ayat OS. Al-Isra' (17) ayat 32 : 


. 


Sin Plang Abi GIS ASI UII | gag Y9 


Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (OS. Al-Isra' 
(171: 32) 


Mahmud Yunus menafsirkan Allah menerapkan beberapa yang 
terlarang (haram) dalam agama Islam (ada delapan). Salah satunya adalah 
berbuat jahat berzina. Maka ia amat keji sekali, karena dari kejahatan ini terjadi 
bencana dan kemelaratan, seumpama penyakit perempuan dsb.”? Dalam Tafsir 
Our'an dijelaskan bahwa perzinahan itu suatu pelanggaran kesopanan, 
merusakkan — keturunan, menyebarkan penyakit kotor, menimbulkan 
persengketaan dan sebagainya.”' Sedangkan dalam Tafsir Rahmat, dijabarkan 
bahwa ayat-ayat tersebut menerangkan berbagai larangan dan suruhan. 
Terdapat tujuh poin, diantaranya, dilarang mendekati zina” Upaya menjaga 


236 Moh. Fahimul Fuad, Magasid Al-Syari 'Ah Dalam Ayat-Ayat Makkiyyah 
(Study Pemikiran Asy-Syatibi), Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia Vol. 3, No. 1, 
2013, H. 99 

27 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 204. 

238 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 204. 

239 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 277. 

40 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 406. 

'M Hamidy dan Hs, Tafsir Guran, h. 398. 

“4? Bakry, Tafsir Rahmat, h. 547. 
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keturunan telah ditetapkan sejak periode Mekkah dengan ketetapan 
diharamkannya zina dan perintah untuk menjaga kemaluan kecuali kepada istri 
atau milkul yamin (hamba sahaya). 

Terkait dengan persoalan menjaga akal (hifzul 'agli), disebutkan dalam 
OS. al-Maidah (5J: 90 


Ga na au Gani 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan setan. Karena itu jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan.” 

(OS. al-Maidah (SJ: 90). 


Mahmud Yunus menafsirkan apa sebabnya diharamkan minum arak 
dan berjudi, yaitu karena keduanya menyebabkan permusuhan dan kebencian 
sesama kamu, bahkan perkelahian dan pembunuhan. Selain dari pada itu 
menghalangi dari pada mengingat Allah dan mengerjakan sembahyang. Maka 
kedua-duanya berbahaya dan melarat dari segi masyarakat (pergaulan) dan dari 
segi agama atau dengan lain perkataan dari segi jasmani dan rohani. Mahmud 
Yunus melanjutnya, selain dari pada yang diharamkan itu banyak yang lain yang 
baik-baik dan menggembirakan, seperti bermacam-macam permainan, kesenian 
dsb. 

Adapun dalam Tafsir Gur'an, agama Islam melarang keras minuman 
yang memabukan dan perjudian... Sudah terang merusakkan kepada diri, pikiran 
dan harta benda.” Sedangkan, dalam Tafsir Rahmat, meminum-minuman keras 
yang memabukkan dan berjudi haram. Harus dijauhi... Syukurlah ilmu dan 
teknologi serta perkembangan sosial budaya sudah membuktikan bahaya kedua 
perbuatan itu. Di Indonesia judi sudah dilarang dalam segala bentuknya. 
Mudah-mudahan menyusul larangan meminum minuman keras.”S Allah 
mengharamkan, Allah pula yang memberikan opsi yang halal. 

Terkait dengan menjaga harta (Hifzu Maal), Allah SWT berfirman: 


AA Jae HN AI Ca DISS LES Lag 2153 Lapas | gadasia A8 A8 M3 GM 


23 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 167. 
24 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 167. 
“45 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 168. 
“46 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 231. 
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“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. 
Al-Maidah (51: 38). 


Mahmud Yunus menafsirkan, orang pencuri baik laki-laki atau 
perempuan hendaklah dihukum dengan memotong tangannya, sebagai balasan 
kejahatan yang dibuatnya, yaitu dipotong telapak tangannya gingga 
pergelangan, bila ia mencuri seharga seperempat dinar (sekitar 1 gram emas), 
atau lebih, denga nada saksi dua orang laki-laki yang adil, atau dengan megakui 
sendiri... Umar bi khatab melarang memotog tangan pencuri waktu zaman 
kelaparan (paceklik), karena mengingat kemaslahatan.” 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS menafsirkan, jika terhadap 
orang-orang yang melakukan perampokan dan kekacauan masih ada hukuman 
yang ringan, yaitu pengaihan atau penjara, tentulah terhadap pencurian yang 
nyata lebih ringan kesalahannya dari merampok dan mengacau, dapat juga 
hukumannya dari potong tangan. 8 Sedangkan menurut Oemar Bakry, hukum 
potong tangan bagi pencuri pria dan wanita. Hukuman ini dijatuhkan oleh 
pengadilan yang diangkat oleh Waliul Amri. Jumlah pencurian yang 
hukumannya potog tangan itu serta cara dan sebab terjadinya pencurian itu, 
juga diputuskan hakim. Tidak boleh menjadi hakim sendiri. na 


Pilar Hukum. Mencakup indikator supremasi hukum, merujuk pada 6 
ayat: OS. An-Nisa' (4| : 135, OS. An-Nisaa (4| : 36, OS. Al-An'am (6J : 151, OS. 
Al-Isra' (17) : 32, OS. al-Maidah (SJ: 90, dan Al-Maidah (SJ: 38. Terdapat 
didalamnya ada tujuan-tujuan syariat (magasidu Syariah) dengan penegakan 
hukum tersebut. Bukan hanya membentengi dari luar, juga pelanggaran- 
pelanggaran hukum atau upaya tidak terwujudnya tujuan agama ini dari sisi 
internal. 

Al-Maududi menyatakan, pembentukan konstitusi meliputi urusan dunia 
dan akherat. Muhammad Asad, kaitannya dengan supremasi hukum, menyebut 
tujuan mewujudkan sebuah negara Islam ialah : Membela persamaan dan 
keadilan, memelihara keadaan-keadaan sosial dalam kalangan manusia supaya 
dapat membentuk hidup yang baik sama ada dari segi rohani mahupun fisikal 
yang bersesuaian dengan hukum alamiah daripada Tuhan yaitu Islam, mencegah 
melakukan kezaliman dan menegakkan keadilan di permukaan bumi. Ali Abdul 
Razig, prinsip dasar kekuasaan negara menurut Ali adalah demokrasi. Negara 
yang tepat yaitu republik, berasaskan humanisme universal yang memperjuang- 
kan rakyatnya, demokrasi dan keadilan sosial. 


47 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 154. 
“8 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 156. 
“9 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 215 
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H. Pilar Infrastruktur 

Ciri negara maju adalah adanya pembangunan infrastruktur. Bangunan- 
bangunan tersebut ditujukan sebagai fasilitas publik. Rakyat dan umat dapat 
menikmati dan memanfaatkannya. Semua pembangunan tersebut, akan menjadi 
sumbangsih sebuah negara menjadi maju, saat dapat menjadi Hub Center, yakni 
Pusat Perhubungan dunia. 


Pusat Perhubungan 

Untuk menjadi negara maju, salahsatu indikator penting adalah menjadi 
pusat perhubungan. Terjadinya hubungan, baik komunikasi, dan interaksi akan 
menghasilkan nilai ekonomi. Disamping perhubungan untuk transfer ilmu, dan 
penukaran seni dan budaya. Dalam al-Our'an adalah disebut Ummul Ourro ( ai 


so): 


Sa Sana asu Osis Ba Osis 


Dan ini (Al Ouran) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang 
diberkahi: membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan 
agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Oura (Mekah) 
dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-orang yang beriman 
kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al Ouran) 
dan mereka selalu memelihara sembahyangnya. (OS. Al-Anam /6) 92) 


Dalam Tafsir Ouran Karim, «& pal 3 diartikan (penduduk) ibu Te 


(Mekkah). 250 Dalam Tafsir Ouran, “5 saj 5 diartikan penduduk pusat negeri. na 
Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs menafsirkan, Ummul Ourra (pusat negeri- 
negeri) ialah kota Mekkah, yang sejak zaman purbakala menjadi pusat 
perhubungan dan pertemuan seluruh Tanah Arab, dan sejak lahirnya agama 
Islam telah menjadi pusat pertemuan dari seluruh dunia. Orang-orang yang 
disekitarnya bukanlah berarti orang dari negeri-negeri yang berdekatan dengan 
negeri Mekkah, melainkan daerah-daerah yang, lain dari dunia ini.” 

Sedangkan dalam Tafsir Rahmat, GI ai diartikan Ummul Ourra kembali, 
dengan maksud Mekkah.”' Namun Oemar Bakry tidak menjelaskan istilah 
Ummul Ourra sebagai pusat negeri, seperti halnya tafsir Nusantara lainnya. 
Madinah berperan sebagai pusat perdagangan, sosial, pemerintahan dll, sementara 
kedudukan Mekkah tetap sebagai kota dengan fungsi pusat ibadah. 


250 Yunus, Tafsir Our'an Karim, h. 191. 
21 Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 192. 
?5? Hamidy dan Hs, Tafsir Ouran, h. 192. 
?3 Bakry, Tafsir Rahmat, h. 261. 
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Ketika infrastruktur terbangun, maka ibadah berupa silaturrahim mudah 
dilakukan. Dari silaturrahim, akan terbangun hidup damai, transaksi bisnis, 
kemudahan mencari kerja, saling membantu, saling tolong-menolong, dan 
dampak baik lainnya. 


BI Naba! Jl gaada KAA SANG YA Ga AURA UI Gali Lgi G 
Sa jala AO) AA dl die pak 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” (OS. Al-Hujurat (49J : 13) 


Tidak ada negara maju dunia yang tertutup. Eksklusive dalam artian sempit 
negatif. Negara harus menjalin hubungan dengan negara atau bangsa lain, dan 
membangun kerjasma yang saling memberikan manfaat dan keuntungan. Tafsir 
Jalalain, lafal Ta'aarafuu asalnya adalah Tata'aarafuu, kemudian salah satu dari 
kedua huruf Ta dibuang sehingga jadilah Ta'aarafuu, maksudnya supaya 
sebagian dari kalian saling mengenal sebagian yang lain bukan untuk saling 
membanggakan ketinggian nasab atau keturunan, karena sesungguhnya 
kebanggaan itu hanya dinilai dari segi ketakwaan.” Sedang Al-Misbah 
menjelaskan wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian 
dalam keadaan sama, dari satu asal: Adam dan Hawa@'. Lalu kalian Kami 
Jadikan, dengan keturunan, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kalian 
saling mengenal dan saling menolong.” 

Ciri negara maju mobilitas tinggi. Mekkah dan negeri Saba adalah juga 
negeri pertemuan. Ta 'aruf (saling mengenal). Tafahum (saling memahami). Akan 
terbentuk sikap toleransi hingga pandangan kosmopolitasn. 


o 


Am uk ca Al AI Ueat Ag ed LA Ai bata SI da aa 


254 (mam Jalaluddin Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, (T.t: 


Daar Ibnu Katsir, t.th.), h. 514-515. 
255 M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 13, Cet. Ke-3 (Jakarta: Lentera 
Hati, 2005), h. 264. 
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"Siapa saja yang senang diberi lebih banyak kemakmuran (wealth) dan 
umur panjang, maka dia harus menjalin hubungan baik dengan orangtua 
dan saudaranya." (HR Bukhari). 


Pilar Infrastruktur, dengan indikator Pusat Perhubungan. Ayat yang 
dirujuk adalah OS. Al-An'am (6) ayat 92. Untuk fungsi Pusat Perhubungan 
sebagai jalan silaturrahim merujuk pada OS. Al-Hujurat (49) 13. Untuk 
kelancaran aktivitas ekonomi, bahkan aktivitas pilar penting lainnya seperti 
pendidikan, kebudayaan, seni, maka negara maju perlu menjadi pusat 
perhubungan. Ia menjadi titik temu. Ibnu Khaldun, menyampaikan negara ideal 
adalah dianataranya yang secara geografis terletak pada tempat yang strategis. 
Serta menjadi Ialu lintas perdagangan dan perkembangan kebudayaan. 

Ketika infrastruktur terbangun, maka ibadah berupa silaturrahim mudah 
dilakukan. Silaturrahim, dalam OS. Al-Hujurat (49) 13 masih dalam tahap 
pembahasan hikmah diciptakannya manusia bermacam-macam, dan berbeda- 
beda. Mahmud Yunus menekankan diciptakannya manusia yang berbeda-beda 
bukan untuk berperang, namun untuk saling kenal-mengenal. Tafsir Our'an, 
dalam penjelasan ayat ini justru dengan perbedaan bahasa, kulit, agar bisa saling 
mengenal. Sedang Tafsir Rahmat, menyebut bahwa ayat ini adalah dasar yang 
kokoh perdamaian dunia, dan bahkan menyebut PBB juga memasang ayat ini di 
kantor pusatnya, agar mausia rukun damai bersaudara. Sedang OS. Muhammad 
(471 22, Ouran Karim dan Tafsir Rahmat tidak menafsirkannya, dianggap jelas. 
Sedang Tafsir Our'an menjelaskan salahsatu dampak penyalahgunaan kekuasaan 
adalah memecah belah persatuan umat. 


Terkait indikator negara maju, secara berurutan tafsir Nusantara tersebut 
yang baik ekplorasi ayat dalam penafsirannya adalah Our 'an Karim, lalu Tafsir 
Rahmat, diikuti Tafsir Our 'an. Cukup banyak pembasahan tentang Our 'an Karim 
dan Tafsir Rahmat. Tidak jarang mereka menyebut langsung kriteria dan karakter 
negara maju dalam penafsirannya. Sedangkan dalam Tafsir Our'an, mungkin 
karena model footnote penafsirannya sedikit mengeksplorasi makna. Jika harus 
memilih di antara tafsir tersebut yang terbaik dalam menafsiran tema yang 
dibahas dan terlebih konteks global sekarang, menurut penulis adalah Tafsir 
Our'an Karim, yang disusun Mahmud Yunus. 


256 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari (Syarah Kitab Shahih Bukhari), Vol. 29, 


(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 55. Hadis no. 5985. Kitab Jizyah. 
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BAB V 
PENUTUP 


Penelitian ini mendalami dan menelusuri indikator negara maju dalam tafsir 
Nusantara, studi komparatif pada Tafsir Our 'an Karim karya Muahmud Yunus, 
Tafsir Our'an karya Zainuddin Hamidy-Fachruddin Hs, dan Tafsir Rahmat 
karya Oemar Bakry. Setelah pendalaman dan penelitian, penulis akan 
menguraikan kesimpulan dan saran-saran sebagai jawaban dari rumusan masalah 
penelitian ini, diataranya adalah: 


A. Kesimpulan 


Dari analisis dan pendalaman yang telah penulis lakukan terhadap 
indikator negara maju dalam tafsir Nusantara, studi komparatif pada Tafsir 
Our'an Karim, Tafsir Our'an, dan Tafsir Rahmat, maka penulis telah 
mendapatkan beberapa kesimpulan untuk menggambarkan indikator-indikator 
negara yang dianggap maju dalam tinjauan tafsir Nusantara. Maka penulis akan 
mencoba menguraikan hasil penelitian melalui beberapa kesimpulan yang 
merujuk pada perumusan masalah yang penulis buat, diantaranya adalah: 


1. Pengertian negara maju menurut standar umum yang digunakan dunia saat 
ini, dan menurut ulama/cendekiawan Muslim. Pertama, pengertian negara 
maju perspektif standar umum yang digunakan dunia saaat ini, merujuk pada 
tiga badan dunia yang telah dispakati: 1) Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(United Nations), dengan HDI atau Indikator Pembangunan Manusia (IPM). 
2) Bank Dunia (World Bank), mengistilahkan negara maju dengan High 
Income (pendapatan tinggi), dan 3) International Monetary Fund (IMP), 
meneyebut negara maju dengan Advanced Economies (ekonomi maju). 
Kedua, beralih pada perspektif negara maju menurut ulama dan cendekiawan 
Muslim. Filsuf Muslim kenamaan Abu Nasr Muhammad bin Muhammad bin 
Tarkhan al-Farabi, biasa disebut Al-Farabi, menyebut negara maju atau yang 
semakna, dengan Al-Madinatul Fadilah. Ibnu Khaldun, memandang negara 
maju adalah proses hidup dan berkembangnya suatu negara pada tahapan ke- 
3 dari 5 tahapan, disebut “Puncak Perkembangan”. Abu A'la Al-Maududi 
berpandangan negara Ideal menurutnya yang berasaskan konsep Tauhid 
(Teo-Demokrasi). Ali Abdul Razig, menyebut negara maju dengan negara 
ideal, yaitu negara yang berasaskan humanisme universal yang 
memperjuang-kan rakyatnya, demokrasi dan keadilan sosial. Negara sekuler 
bagi kaum muslimin dan non muslim yang hidup di suatu negara. 
Muhammad Asad, menyebut negara maju dengan Kekhalifahan Madinah, 
merujuk pada khulafa' al-Risyidin. Muhamamd Natsir, menyebut negara 
maju dan penerapan nilai agama tidak bertentangan, atau dapat saling 
mendukung. 
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2. Rumusan indikator negara maju dalam Tafsir Nusantara. Khususnya dalam 
tinjauan Tafsir Our'an Karim, Tafsir Our 'an, dan Tafsir Rahmat. Ditemukan 
ada 15 indikator, dalam 8 pilar. Pertama, Pilar Spiritual, dalam 2 indikator: 
Iman, dan Dzikir. Kedua, Pilar Akhlak, dalam 2 indikator: Niat (kemauan), 
dan persatuan. Ketiga, Pilar Pendidikan, mencakup 4 indikator: Membaca, 
Menulis, Lamanya Belajar, dan Travel The World. Keempat, Pilar Kesehatan, 
mencakup indikator: Kebersihan (Bersuci). Kelima, Pilar Ekonomi, dalam 3 
indikator: Entrepreneurship, Kaya, dan Kontribusi Ziswaf. Keenam, Pilar 
Keamanan, mencakup indikator: Aman. Ketujuh, Pilar Hukum, mencakup 
indikator: Supremasi Hukum. Kedelapan, Pilar Infrastruktur, mencakup 
indikator: Pusat Perhubungan. 


B. Saran 


Penelitian ini adalah upaya kontributif legitimasi dan panduan agama agar 
uapaya menjadikan Idonesia maju, dan bahkan memimpin dunia berhasil. Untuk 
meningkatkan kualitas hasil penelitian dan suistinable keberlanjutan tema perlu 
dilakuakn sebagai berikut : 


1. Perlu diadakan penelitian terkait indikator negara maju dengan sumber 
tafsir di luar Indonesia. Dapat dari sumber tafsir klasik, dapat pula tafsir 
berbahasa English atau dari Barat. Agar hasil kajian ini lebih lengkap, dan 
komprehensip. Sehingga indikator-indikator yang dipilih atau ditentukan 
kokoh dasar teologisnya. 


2. Agar berbagai pihak di luar lingkungan akademik khsuusnya, dapat 
membantu mensosialiasaikan penelitian ini pada pemerintah, lembaga 
tinggi negara, dan lembaga tinggi dunia, diterjemahkan ke bahasa Arab dan 
English agar dapat dikaji lebih luas, dan manfaatnya agar lebih aplikatif, 
khususnya dengan lembaga strategis seperti UNDP di PBB. Agar indikator 
selama ini yang minim nilai spiritual, agar dapat diperbaharui dan jauh 
lebih baik menjawab tantangan pemajuan bangsa-bangsa di dunia. 
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Faisal Hilmi kelahiran Cirebon 16 Januari 1992 ini sangat hobi membaca, 
menulis, mengajar dan travelling. Alumni UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
konsentrasi Tafsir Our'an, Fak. Ushuluddin. Skripsinya membahas Tafsir 
Nusantara berjudul, "Metode dan Corak Tafsir Al-Iklil fi Ma'ani Al-Tanzil 
Karya KH. Misbah bin Zainul Mustofa". 


Saat ini pun sedang menempuh Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta, dengan 
konsentrasi yang sama, Tafsir Our'an. Ia sebelumnya nyantri di Buntet 
Pesantren dan Salafiyyah Darurrohmah (Sadpas Pesantren), Cirebon, Jawa 
Barat. Saat di MAN Buntet Pesantren, khusus bulan suci Ramadhan, Ia 
mengikuti Ngaji Pasaran Tafsir Jalalain karya Syaikh Imam Jalaluddin As- 
Suyuthi dan Syaikh Imam Jalaluddin Al-Mahalli yang diampu oleh KH. Dr. M. 
Abbas bin Fuad Hasyim MA (Kang Babas). Sejak dini hari hingga waktu Sahur 
tiba. 


Sejak kelas 6 SD, Ibunda, Mbah Nihayaturrohmah dan keluarga mengenalkan 
dan mengarahkannya untuk belajar-mengajar membaca Al-Gur'an pada anak- 
anak kecil di desa. Berlanjut mengajar Ngaji di Pesantren Salafiyyah 
Darurrohmah Cirebon yang didirikan Sang Kakek (Alm.) KH. Abdurrohim dan 
Uwa KH. Drs. Fathurrohim. 


Semasa kuliah S1, Ia pun sering kali mewakili kampus dan Indonesia dalam 
kegiatan tingkat nasional dan internasional: Singapura, Malaysia, Thailand, 
Filipina, China, dan Korea Selatan. Tahun 2015, selain menjadi delegasi 
Indonesia dalam 24th Harvard World Model United Nations (WorldMUN) di 
Seoul, Korea Selatan. Pelatihan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 
dihadiri 118 negara, berbagai penjuru dunia. 


Ia pun melakukan Observation pada Komunitas Muslim Korea Selatan. Baik 
Muslim Indonesia yang ada di Korea dalam kegiatan Muktamar Komunitas 
Muslim Indonesia Korea Selatan (KMI) Ke-VIII. Juga Muslim penduduk asli 
Korea melalui visitasi dan interview President of Korea Muslim Federation 
(KMF), Syaikh Rahman Lee Ju-Hwa. 


Pada rentang tahun 2012-2014, diamanahi sebagai Sekretaris (merangkap 
wakil), pada program "Study Reseach Univ. Ummul Ourro Mekkah & Univ. 
Islam ' Madinah".  Agendarihlah ilmiah ke Haramainini di bawah 
bimbingan Prof. Dr. KH. Muslim Nasution, MA, sampai akhir hayatnya. Lalu 
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diganti pembimbing, Dr. Ahmad Ridho. Kegiatan yang menyita liburan kuliah 
(Dua semestertidak pulang ke kampung halaman Cirebon) ini, awalnya 
berupaya menjadi role model agar kampus UIN Jakarta jika ingin melakukan 
studi banding baiknya tidak pada universitas Islam dalam negeri. Level UIN 
Jakarta, yang sudah lumrah menjadi pusat studi Islam Indonesia, jika studi 
banding, harus ke luar negeri. Walau hingga 2014, belum terlaksana juga. 
Karena ada kendala yang perlu diselesaikan, sedang panitia hendak lulus. Walau 
demikian, banyak hikmah dan pelajaran dalam proses yang dilalui. 


Suami dari istri Faridah Ashsholihah ini, merupakan alumni Pelatihan 
Pengkaderan Mufassir “Daurah Bidayah Al-Mufassir : Langkah Awal Menjadi 
Mufassir,” tahun 2013, yang diadakan oleh Pusat Studi Our'an (PSO), 
pimpinan Prof. Dr. M. Ouraish Shihab, MA. Juga peserta dalam Orasi 
International: Pidato Perdamaian dan Kemanusiaan Untuk Dunia, yang 
disampaikan Grand Syekh Al-Azhar Prof. Dr. Syekh Ahmad Ath-Thayyeb di 
Jakarta (2016). 


Tahun 2018, melakukan Rihlah Ilmiah di Al-Azhar Kairo, Mesir, dalam 
Kajian Tafsir Our'an. Meliputi Ruwag Masjid dan Universitas Al-Azhar Kairo 
dengan pengajar Prof. Dr. Syaikh Abdul Fatah Al-Awari (Dekan Fak. 
Ushuluddin, Univ. Al-Azhar), Dr. Syaikh Yasir Mursi, dan Dr. Syaikh Ahmad 
Hasan. Ruwag Masjid Amr Bin Ash di Alexandria, bersama Syaikh A'la. 
Mengikuti kajian Bersama Syaikh Dr. Ali Jum'ah, di kawasan Sitta Oktober. 
Daurah ini walau diikuti beberapa pertemuan, namun sangat berkesan dan penuh 
makna baginya. 


Juga dalam seminar internasional mengenai "Masalah Umat Kontemporer: 
Penanganan Paham Radikal" yang diselenggarakan Rabithah — Khoriijil 
Azhar (Ikatan Alumni Al-Azhar Internasional - IAAI), di Auditorium Markaz 
Syekh Zaid Dauroh Lughoh, Univ. Al-Azhar. Diantara pembiacaranya Prof. Dr. 
Syaikh Jamal Faruk (Dekan Fak. Dakwah, Univ. Al-Azhar) dan Dr. Syaikh 
Hamdallah Al-Safti. 


Beruntung pula, dapat ziarah kepada para ulama besar yang di makamkan di 
Kairo dan Alexandria. Diantaranya, Nabi Daniel, Lugmanul Hakim (Kisahnya 
tersebut dalam Al-Our'an tentang dialog pendidikan ayah pada anak), Sayyid 
Hussain (Cucu Nabi Muhammad SAW), Sayyidah Aisyah (Keturunan Nabi 
Muhammad, salahsatu perempuan berpengaruh yang meriwayatkan hadis. 
Diantaranya termaktub dalam kitab Shahih Bukhori dan Shahih Muslim.), Imam 
Syafi'i (Pendiri Mazhab Syafi'i), Imam Jalaluddin As-Suyuti (Pengarang Tafsir 
Our'an Jalalain yang fenomenal hingga kini), Imam Busyairi (Pengarang Kitab 
Burdah. Syair shalawat Nabi Muhammad yang fenomenal), Imam Ibnu At- 
Thaillah as-Sakandary (Pengarang Kitab Al-Hikam, salah satau kitab induk ilmu 
tasawwuf--hati/psikologi, sangat melegenda). 
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Pria dengan dua anak: Fadhil Munawwir dan Fahri Ad-Dakhil ini, dengan 
segala kekurangan dan kelemahan yang dimiliki, Ia berikhtiar sejak awal kuliah 
tahun 2010, mendirikan Studi Tafsir Our'an (STO) UIN Jakarta. Semingu satu 
atau dua kali pertemuan diadakan kajian dan diskusi keilmuan terkait Tafsir dan 
Al-Our'an bersama beberapa Dosen dan kawan-kawan. Ia pun pernah menjadi 
Koordinator Laboratorium Tafsir Hadis, Fak. Ushuluddin, UIN Jakarta (2012). 


STO saat ini rebranding menjadi Pusat Kajian Tafsir Our'an (PKTO) yang 
berupaya menggali makna nilai-nilai Al-OGur'an untuk kemajuan masyarakat. 
Berhasil dan bahagia di dunia dan akherat (fi dunya hasanah wa fil akhiroti 
hasanah). Mendekatkan dan mendorong masyarakat untuk memahami isi Al- 
Ouran agar keindahannya dapat terinternalisasi dalam diri, keluarga, 
masyarakat, dan interaksinya dengan masyarakat global. 


Pada usia 25 tahun (2017), secara resmi SK Kementerian Hukum dan HAM RI, 
mendirikan Yayasan Our'an Dampak Positif Global, yang biasa disebut Anamfal 
Foundation. Anamfal memiliki visi menjadi "Yayasan Our'an internasional 
untuk membangun perdamaian, kesejahteraan, dan peradaban dunia dengan Al- 
Our'an". Program utamanya mendirikan Pesantren Our'an Anamfal di 111 
negara 5 benua. 


Karya Tulis 
IL Al-Our'an dan Tafsir 


1. Metode dan Corak Tafsir Al-Iklil fi Ma'ani Al-Tanzil Karya KH. Misbah 
bin Zainul Mustofa (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2015) 

2. Our'an Ku Maaf Kami Masih Sibuk : Motivasi Diri Agar Anda Ketagihan 
Membaca Al-Our'an. ISBN: 978-602-73020-2-0 (Jakarta: Pusat Kajian 
Tafsir Our'an - PKTO, 2017) 

3. Indikator Negara Maju Dalam Tafsir Nusantara: Studi Komparatif Tafsir 
Our'an Karim, Tafsir Our'an, Dan Tafsir Rahmat (Jakarta : Sekolah 
Pascsasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2021). 


II. Umum 

1. Young Husnudzon : Pemuda Unggulan Berpola Pikir Solusi, Berkembang, 
dan Maju. ISBN: 978-602-73020-0-6. (Jakarta : Positive Impact Center, 
2015) 

2. (Editor) Young Husnudzon National Conference 2016: Pengembangan 
Pemuda Indonesia Perspektif Ggenerasi Muda. ISBN : 978-602-73020-1- 
3. (Jakarta : Positive Impact Center, 2016) 

3. Notes The Secret - Rahasia Menjadikan Hidup Luar Biasa Penuh 
Keajaiban : 259 Catatan pilihan The Secret karya Rhonda Bayrn. 
(Jakarta : Positive Impact Center, 2014) 

4. Transformasi Budaya Indonesia dalam Perspektif Generasi Muda. 
Tulisan Faisal Hilmi, "Budaya ber-TKI dan Martabat Bangsa" dalam 
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5. 


kumpulan 12 esai budaya terbaik nasional 2012. (Bali: Univ. Udayana 
Bali, 2013) 
Menuju Pelajar Go! Blog Meraih Masa Depan (Tangerang Selatan: Sadar 
MW, 2011) 


Pembicara Kegiatan Nasional dan Internasional 
IL Al-Our'an dan Tafsir 


1. 


Pembicara dalam "Our'an Inspiring : Global Vision dan Kebutuhan 
Indonesia di Masa Depan (Sitiwal (54 busi soil @lsia/5 -iiiwal/ pSSi)))" yang 
diadakan Pusat Talaggi Our'an Indonesia (PTOI) Mesir, di Aula PTOI 
Banin, Darrasah, Kairo, Mesir, 2018. 


. Pembicara utama dalam “Ramadhan Mengaji 2017 M (1438 H) : Bedah 


Buku dan Motivasi Our'an”, di Jakarta Pusat, 2017. 


. Pembicara, “Pancasila dalam Tinjauan Tafsir Nusantara (Menghadirkan 


Wacana Kebangsaan Keagamaan Substantif)” dalam International 
Conference Transdisciplinary on Islamic Knowledge ICONIK), IAIN 
Kendari, 2020. 


. Presenter dalam "PCINU Belanda 3rd Biennial International Conference, 


Amsterdam", 2022 


. Workshop Da wa and Our'an Translation in the First Decades of the 20th 


Century (The Global Our'an, Freiburg University German), 2020. 


1. Umum 


1. 


Pembicara Komisi Politik dan Budaya, mengangkat topik "Budaya ber- 
TKI dan Martabat Bangsa", dalam Konferensi Budaya Nasional (KBN) di 
Bali, 2012. 


. Pembicara Komisi Government  Recommendations dengan tema, 


"Observing Disasters in Jakarta: Floods" dalam Social Innovation 
Congress (SIC), di Manila, Filipina, 2013. 


. Keynote Speaker dalam "Young Husnudzon National Conference (YHNC) 


2016: Pengembangan Pemuda Indonesia Perspektif Generasi Muda" di 
Jakarta, 2016. 


Penghargaan (Prestasi) 


1. 
2. 


Penerima Beasiswa BidikMisi. Angkatan pertama, 2010. 

Penerima Student Achievement Awards UIN Jakarta, Mahasiswa 
Berprestasi Bidang Pembicara Nasional dan Internasional. Diberikan 
oleh Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, 2013. 


. Juara 1 Pidato Tingkat Dewasa, Salafiyyah Darurrohmah (Sadpas) 


Pesantren Cirebon, 2009 


. Juara II Esai Terbaik Nasioanal, yang diselenggarakan Konferensi Budaya 


Nasional (KBN), Univ. Udayana Bali, 2012 


. Juara 1 Lomba Baca Puisi Tingkat Kota Cirebon, 2010. 
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Organisasi/Afiliasi 
L Our'an dan Tafsir 


T. 


NN NN an NUN 


. Koordinator Studi Tafsir Our'an (STO) UIN Jakarta (2010-2013) 
. Koordinator Laboratorium Tafsir Hadis UIN Jakarta (2012-2013) 
. Director of Pusat Kajian Tafsir Our'an - PKTO (2010-sekarang) 
. Anggota LD-PBNU Pusat (2019-sekarang) 

. Pengurus JOH-PWNU Jawa Barat (2023-sekarang) 


mum 
. Member of Forum Lingkar Pena (FLP) Ciputat (2010-2011) 

. Koordinator BidikMisi Fakultas Ushuluddin, UIN Jakarta (2010-2012) 

. Member of KOPMA (Koperasi Mahasiswa), UIN Jakarta (2010-2011) 

. Member of Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Ciputat 


(2010-2011) 


. Ketua Divisi Litbang, BEM Jur. Tafsir Hadis, UIN Jakarta (2012-2013) 


Founder dan President Gerakan Indonesia Mendunia (2014-2019) 
Member of Backpacker Dunia (2014-sekarang) 


. Member of Backpacker International (2014-sekarang) 
. Member of Masyarakat Pernaskahan Nusantara - Manassa (2019- 


sekarang) 


10. Pengurus Pengasuh Pesantren Indonesia (P21) Jawa Barat (2023- 


sekarang) 


Ia sangat menyukai dan terbuka untuk sharing dengan siapapun melalui email: 


faisalhilmi@ymail.com. Facebook & Instagram: @faisalhilmiab. Web profile 


dapat diakses di faisalhilmi.anamfalpesantren.com. Tulisan dan inspirasinya juga 
dapat diakses: 


Kajian Tafsir Our'an di PKTO: pktg.anamfalpesantren.com 

Oiroah, Tahsin dan Tahfiz di BNO 9096: bng.anamfalpesantren.com 
Pesantren di Pesantren Our'an Anamfal: www.anamfalpesantren.com 
Kebangsaan di Indonesia Mendunia : 
indonesiamendunia.anamfalpesantren.com. 
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LAKAT 


ZAKAT - INFAK - SEDEKAH - WAKAF 


AN. YAYASAN OURAN DAMPAK POSITIF GLOBAL 


780-101-780-0 MM 


Anamfal Care 


KONFIRMASI 


0899-5625-137 


www.anamfalcare.org 


Telah diwakafkan Ust. Faisal Hilmi, M.A 
Jika merasakan manfaatnya, 
mohon do'a dan dukungan untuk keberhasilan 
Pembangunan Asrama & Fasilitas 
Santri Penghafal Al-Our'an 
Pesantren Our'an Anamfal, Cirebon 
(wakaf.anamfalpesantren.com) 
Al-Fatihah... 


an DOWNLOAD 


www.anamfalpesantren.com 


AR dan BEDAH BUKU 


Ws. 


raining & 


-" 
19 


, 
! 
, 


Mau Mengadakan Bedah Buku KAMPUS 
& Self Development Training? Tea em blaka 
(Langsung/Zoom) ae TANAM 


WA 0899-5625-137 / 0823-1999-4847 


“Sesibuk-sibuknya, jiwa dan wawasan memiliki hak untuk didendangkan 
ayat agung Al-Our'an melalui mulut kita sendiri. Sebagai Muslim, sudah 
menjadi kewajiban bagi kita u senantiasa membaca Al-Ouran." 


yeihan Adam Islami, Penerima Beasiswa $2 Hamad Bin Khalifa university, datar 


Ang 


Ad 


Faisal Hilmi | Ouran In) 
4 My Heart 4 


“ih 


Ha. 


“Buku ini sangat bagus untuk sering dibaca. Menggugah untuk meyakini 
bahwa tidak ada jalan yang terbaik selain selalu dekat dengan Al-Ouran. 
Apapun asal, jabatan, dan profesinya." ' 


USL. Wafa Fadli, SIM Khodimul Ma'had Pasca Tahiidz Bari A-Ourran PSU 


Buku ini gratis, telah diwakafkan Penulis. 
Jika merasakan manfaatnya, mohon do'a dan dukungan untuk 


keberhasilan Pembangunan Asrama & Fasilitas Pesantren Our'an Anamfal, Cirebon. 
www.anamfalpesantren.com - wakaf.anamfalpesantren.com 


ANDA TENTUKAN WAKTU & TEMPAT BELAJARNYA 
/Nia Zoom 


KAMI DATANGKAN GURUNYA 
Sistem & Guru Ngaji Mengikuti Protokol Kesehatan 


Prinsip pembelajaran Privat Ngaji : Mudah, senang, & bermakna. 


Program untuk berbagai kalangan : Tingkat usia, pendidikan, & profesi. 
CAKUPAN JAKARTA: PONDOK INDAH, KEMANG, MENTENG, CILANDAK, KELAPA GADING, & PIK 


Via zoom, melayani Se-Indonesia & luar negeri (Pelajar/Pekerja). 
Baik yang belum pernah mengaji/Muallaf, Pemula, dan Menengah. 


1. Lembaga fokus Takhassus Gur'an Rumah 


ANN no tor na CALL CENTER WA 
“Tar 1 " ? Lembaga/Instansi 
pakain peal Majelis Taklim 0899- 2629- 137 


Komunitas. 


Sekretariat BNO @Anamfal Jakarta - Pondok Indah Office Tower 2: UT 5 
Jl. Sultan Iskandar Muda Kav. V-TA, Pondok Indah, Jakarta Selatan 
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'yery (eureSe) Suojoudw nurey EYif UBWILIOg SUBA Sue1o-3URIO IBYEM, 


LVdI1 ITVM439 NVSVTIVI 8 NVVIOVHVIIN NVNVSVA 


ssa13o1g ajepdn 
LEL-SC9S-6680 VM wlajuoN 2 ojul 
N O-081-101-08L 3 Nu B— - 3 
UTUISUn OOT (EWYISEI0GEJON # Ba, my yepns one Nv 7 £ 


"Yepuld.dg DH UNYye, £ EMI$ BAUUMpGIS TEJUBT LI NIC 
uu 


uegund unyu, £ yepns 


Yu PATI 


TNI 


2 Cara 
I3VAVYAN — HVNIGIS - NYINI - 


NFSIVI LSN HYWHOHANALVAYHIN "2 


aeoz uenuef O£ Ogan 


(yerdny ejnf Td 
000 0001 U4 
"2202 NNHVI "NOGIWII "1 dVHVL IVIWVNV NV,UNO NIYLNVSId 
INNGII NVNNINYIWId 2 HVNVI NYSVGIAWId. 


LYPUng JexeA wejep 33 


an 


—.— a20 UBr, 
10 Gank 


Ng IUOx32g YPI3L 


1 epeday ueytIagtg 
ZZ02/1/S/LMS/YOJ/010 :ON 


bz20z unye) tamd-eaynd wrn uajues ozr ISyakoig 
uedag ESEN UIJWIWAG UOJE) ang OA ap Da ma Bada 3unyng 
“Ul deyej) £ gw Iejuej ga (EJeUSUad AMd-BIINg EWELISY URIES2JIAUadG 


« , m—. P 1 
.. "58 Ts i 2 bay r LN Ng x. 
: - IN 3 1 si - 
1 k ' 
4 4 , , 


nwupybunjunbuoy “yojpys jpuny upbuag yz0z 'sibuswy 


Benefit Muhsinin Wakaf 


10 HAMBA ALLAH PILIHAN 
Khusus Ramadan 1445 H-2024 M 


1. Amal Jariyyah terus mengalir pahala, sekalipun 14. Prasasti Muhsinin yang mencantumkan 


sudah meninggal Nama Donatur terbesar, ditempatkan di 
2. Penyuci (tathahhur) dan Pembersih (nadhafah) — lokasi strategis pesantren 
Harta/Aset 15. Gratis Privat Ngaji Our'an 1 Tahun. Oiro'ah, 
3.Tambahnya keberkahan (ziyadatul barokah) Tahsin, / Tahfiz. Dari belum bisa membaca, jadi 
4. Tergabung Majelis Taklim Muhsinin Anamfal lancar mengaji. Hafal Juz 30 (Amma) dan 
5. Laporan keuangan dan kegiatan transparan Surah Pilihan. 1x Per-Pekan. Baik langsung, 
6. Do'a Para Asatidz/Pengasuh dan santri / Zoom. 48 Pertemuan. Senilai Rp 25 Juta. 
Penghafal Our'an 16. Gratis Privat Ngaji Kamasutra Islam untuk 
7. Ikut kontribusi dakwah Al-Our'an visi skala Suami-Istri agar Sakinah, Mawaddah, Rahmah. 
global berkelanjutan Bahagia & langgeng. Merujuk 3 Kitab Induk: 
8. Kwitansi Ugudullujain, Ourrotul Uyun, & Fathul Izhar. 
0. Sertifikat Wakaf berbingkai 6 X Pertemuan. Baik langsung, / Zoom. 
10. Plakat Muhsinin Anamfal Senilai Rp 5 Juta. 
11. Kamar/ruang belajar an. Donatur/Orangtuanya 17. Gratis Perencanaan, Pelatihan & Guide langsung 
12. 10 Buah Souvenir/Buku Al-Our'an Anamfal oleh Ust. Faisal Hilmi, M.A untuk Honeymoon 
13. Gratis One Day Training "Santri Go Global : /Travelling 3 Negara ASEAN. Senilai Rp 10 Juta. 


Jelajahi Our'an, Jelajahi Dunia". Senilai Rp 3 Juta. 


10 HAMBA ALLAH PILIHAN 


PERTAMA WAKAF 


Penyelesaian Asrama Putra-Putri Penghafal Al-Our'an Lantai 2 & 3 (Tahap III). 
Dukung Guna Mencetak Santri Ahlul Our'an Calon Pemimpin Masa Depan 
Proyeksi 120 santri mukim putra-putri tahun 2024 


ti 


Ti pa 
1 Pa uji In 


Sudah 3 Tahun Pembangunan 


Baru 1 Lantai. Sebelumnya Sewa 5 Tahun, & Berpindah. 


ZAKAT - INFAK » SEDEKAH - WAKAF 


Sudah Ikut Serta #KolaborasiAmal 100 Muhsinin 
pa Page wengpbesayagea YA ana RASAKAN KEBAHAGIAAN & BALASAN BERKALI LIPAT 


WA : 0899- 5625-137 "Wahai orang-orang yang beriman. Jika kamu menolong (agama) Allah, 
Ipa Pa : wakaf.anamfalpesantren.com — niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu." (OS. Muhammad 4:7 


Nama Bangunan Pesantren Our'an Anamfal 
dengan Nama 


iN — 


Nama Bangunan Utama 


35Rp3 Milyar 
192.194 USD / 909.336 MYR 
264.420 SGD / 264.582 BND 


Nama Lantai 


Nama Kamar z 
2»Rp1Milyar 
Rp100 Juta 64.194 USD / 303.112 MYR 
6.419 USD /30.302 MYR 883.140 SGD / 88.194 BND 
8.813 SGD / 8.813 BND 


Telah Wakaf »Rp 100 Juta, Namanya Dijadikan Nama Kamar (2017-2023). 


Dilihat Terus oleh Santri Penghafal Al-Our'an Agar Terus Didoa'kan : 


1. Ibnu Abbas (Bpk. Ihsan, Jakarta Selatan) 5. Nurtati Subana (Bunda Yasinta, Tangerang Selatan) 
6. Imas Endang (Bunda Yasinta, Tangerang Selatan) 


2. Hasan-Husain (Ibu Nura, Jakarta Timur) 
7. Nama Anda... atau Lembaga-Perusahaannya,,,? 


3.Muthmainnah — (Ibu Muthmainnah, Cirebon) 
4.Bank Indonesia (Bank Indonesia, Jakarta) 8. Nama Orang Tua Anda..? 


wakaf.anamfalpesantren.com | 0899-5625-137 


GRATIS BADAL UMRAH 2024 
30 MUHSININ HAMBA ALLAH PILIHAN 
WAKAF RP 100 JUTA BERTAHAP 12 BULAN 


Pelaksana Badal oleh Huffaz (Penghafal Al-Our'an) &/ Asatidz (Guru Agama) 
Anamfal, yang telah Khidmah pada Umat belasan hingga puluhan tahun. 
Mengikuti Syariat Islam. Tersedia Sertifikat Badal Umrah dan dokumentasi. 
Hadiah pahala Umroh untuk Ayah/Ibu yang sudah meninggal, 
uzur tua renta, / sakit keras atau Orang Tercinta. 


Pi MUHSININ BENEFIT 0899-5625-137 (Faridah, S.Pd) 
i POWERFUL LAINNYA 0831-7000-5241 (Utsman, S.Sy) 
BAGI BERAKAD RAMADAN 1445 H 0857-0336-1388 (Afwah, S.Pd) 


wakaf.anamfalpesantren.com 


Oiroah I Tahsin I Tahfiz I Tafsir | Tilawah 
Bahasa Arab I Kitab Kuning/Klasik I Majelis Taklim Muhsinin 


Fami Bisyaugin 


Layanan Pendidikan Al-Gur'an Via 


OIROAH - TAHSIN - TAHFIZ - TILAWAH - TAES 


Zoom Youtube | FB-IG I Tatap Muka 


“7 Anak-Atiakel Remaja I Dewasa.I Lansia 


CS #62899-5625-137 


si-Zoom IYoutube I FB-IG | Tatap Muka 
Anak-Affaksl Remaja I Dewasa.I Lansia 


CS 4#62899-5625-137 


SEHATI 


Sedekah Hafiz Our'an Tuntas 30 Juz 


Sedekah Hafiz Our'an 
Tuntas 30 Juz (SEHATI) 


Pahala Jariyah Mengalir Walau Usia Telah Berakhir 


Sedekah hanya mulai 100rb/bulan 
Dapat Beasiswakan 1 Penghafal Our'an. 
Selesai Hafiz Our'an 30 Juz selama 83 tahun. 


am Info & Registrasi: ago. FS En www.anamfalpesantren.com 


Sedekah Hafiz Our'an Tuntas 30 Juz 


Sedekah Hafiz Our'an Tuntas 30 Juz (SEHATI) 
Pahala Jariyah Mengalir Walau Usia Telah Berakhir 
Pendidikan 111 Santri Penghafal Al-Our'an Tahun 2023 


Komitmen Anamfal 
Khidmah Pendidikan dan Dakwah Al-Gur'an 


Anamfal sebagai lembaga Al-Our'an yang telah melayani masyarakat sejak 2010, telah melahirkan banyak Ahlul Gur'an 

baik melalui Pesantren Gur'an Anamfal, Pusat Kajian Tafsir Our'an (PKTO), Rumah Gur'an BNO, BN@ Privat Ngaji 

Our'an, Santri Go Global : Jelajahi Our'an, Jelajahi Dunia dan program Al-@ur'an lainnya. Dengan keunggulan self 

development & leadership programs berupa Global Vision. Guna mewujudkan masyarakat Ahlul Gur'an. Spesifik untuk 

Santri dari Pesantren Gur'an Anamfal dan binaanya guna mewujudkan Ahlul @ur'an yang dapat memimpin bangsa 
n dunia. 


Sedekah Hafiz Gur'an Tuntas 30 Juz 
(SEHATI) 


Kendala utama terakhir bagi Penghafal Our'an adalah menuntaskan hafalan 30 Juz secara sempurna. Mutgin. 
Anamfal menerbitkan program Sedekah Hafiz Our'an Tuntas 30 Juz, yang disingkat SEHATI. Ajakan sedekah dengan 
target donasi sebesar 3 juta per-bulan yang akan dialokasikan untuk kebutuhan melahirkan 1 Hafiz @ur'an dengan 
kontrak belajar selama 3 tahun (36 bulan). Santri 5 hari dalam seminggu akan menyetorkan hafalan 1 halaman per-hari. 
Dengan #KolaborasiAmal Sedekah hanya mulai 100rb/bulan Dapat Beasiswakan 1 Penghafal Our'an. Selesai 
Hafiz Gur'an 30 Juz selama 3 tahun. Untuk santri potensial, bahkan bisa hafal 30 Juz selama 2 tahun. 

Dengan sedekah mulai dari Rp 100rb — Rp 3 juta per-bulan, Muhsinin bisa mengikuti program ini secara pribadi 
atau grup 1 — 30 orang per 1 Santri Hafiz yang akan dikumpulkan dalam satu grup WA. Grup WA tersebut akan diisi 
oleh Muhsinin, CS, Admin Pengasuh Santri. Melaporkan progres hafalan dan aktivitas pendidikan-pengembangan 
santri setiap hari. 


Kenapa Harus Bergabung 


Dengan Program Ini? 
Karena Sedekah Hafiz Our'an Tuntas 30 Juz (SEHATI) ini adalah : Sedekah Hafiz Guan Tuntas 30 Juz 
SEHATI0002 
Program Hafiz Gur'an 


Tuntas 30 Juz 


F 5 5 6 : Nama «  Nurzakiyah Darojah 
4. Pahala Jariyah mengalir walau usia telah berakhir La TAN ajaa 
Pondok : Pesantren Our'an Anamfal 


Asal ».. Cirebon 
Tingkat : SLTA 


6. Jelas penghimpunannya berapa dan dari siapa saja 


G) f @anamtakpesantren @ Pesantren Of 


8.Jelas siapa dan dimana Santri Penerima Manfaatnya 


Naa aa dan Net Mega 


Karya Santri Pesantren Gur' an Anamfal, Cirebon : 


Lukisan Surga 
dalam Al-Our'an 


Studi Surah Yisin Ayat 26-27 dan 55-58 


THE MIRACLE 
OF TRAVEL 


Keajaiban Travelling dalam Surah Al-Mulk Ayat 15 


AYU Stir IM 
(Santri Pesantren-Gur'an Kami Gen 
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AL-OUR'AN - LANGUAGE-GLOBALVISTON 


“HADIAH UMRAH 2024-2025 M / 1445- 1 446 H 


Bagi Santri Anamfal yang Sudah Mutgin Hafiz 30 Juz 


ennabien Ba Bae Eoometliao adalah kenaga. gk obi Madi TN 
erasrama (mukim) dengan program takhassus Al-Our'an. Lingkungan 

esantren aktif kara kasi aah Arab & English. Ditembah Prancis. ng 
ilengkapi program pengembangan diri-kepemimpinan (self 
development-leadership). Dalam naungan Yayasan Ouran Dampak 
Positif Global (Anamfal), SK. Kemenhumkam RI No. AHU- 
0016378.AH.01.12. 


Visi: Melahirkan generasi Ahlul Guran bermanhaj Ahlu Sunnah wal (' 

Jama'ah, visi global, terampil, aktif berkarya, mampu memimpin bangsa 

dan dunia. Baik menjadi ulama, cendekiawan, atau pun profesional. Sistem 

yang Saba ar integrasi model pesantren salaf (klasik) dan khalaf (modern) 
impinan Kyai Dr. (c) Faisal Hilmi, M.A. 


DEWAN ASATIDZ 


Guru terdiri dari Ustadz & Ustadzah 
yang berkompeten & berpengalaman 
dalam mengajar Our'an & ilmu ke- | 
Islaman lainnya. Termasuk para Hafiz & 
Hafizah. Background dari berbagai | 
pesantren Buntet/Tebu Ireng/Lirboyo, Al 
Hikam/Krapyak/Pandanaran, etc) & 
Universitas terkemuka baik dalam & luar 
negeri (UIN/II0/Univ.Al-Azhar/Univ. 
Oatar/DualArabi Kairo/IIUM/etc). 


AYO! MONDOK DI ANAMFAL WUJUDKAN HAFIZ 30 JUZ BERSANAD & 
“KULIAH KE LUAR NEGERI ASIA, TIMUR TENGAH, AUSTRALIA, EROPA, HINGGA AMERIKA 


11 Target Standar Lulusan 3 Program Unggulan: AL-9UR'AN | LANGUAGE | GLOBAL VISION 
1. Membaca Al-Our'an 7. Menyebarkan Ki “4 
secara tartil (Oiroah) rahmat lil alamin bentar Pan 
2. Hafal Iuran 8. Kitab Kuning, dengan “AS 
Tuntas 30 Juz (Hafiz) keahlian khusus 
3. Seni Membaca Indah Ilmu Al-Guran 
Al-Our'an (Tilawah) 9. Aktif komunikasi Arab 
4. Menjelaskan kandungan & English, plus Prancis 
ne ea Konek (Tafsir) 10. apaan pe naga Naa ma ai ln Ki 
5. Muslim berprinsip 11. Think big & global vision al Meng pa 21 menga 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah (berfikir besar visi ed poroanae-biran- Peeeo bang air - Maa 
6. Akhlakul Karimah Internasional) di Hotel Sultan, Jakarta Hari Santri Nasional (HSN) — 5 Juz Tingkat ASEAN 


£@X santribaru.anamfalpesantren.com Xx Segera Daftar Kuota Terbatas 


LULA 


RIHLAH ILMIAH PER-3 BULAN 
PENGEMBANGAN WAWASAN 
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Praktek English 
Bersama Native (Bule) 
di @America 


Mengenal Budaya, Masjid Terbesar 
Bahasa, & Seni se-Asean Istiglal, 
“Korean Culture Jakarta 


Renang di Club Study Tour Almunawwir, 
House Park Bintaro, UGM & UIN 
Tangerang Selatan Yogyakarta 


ANAMFAL KERJASAMA 5 
? LEMBAGA INTERNASIONAL 


Palutungan, Kaki 
Gunung Ciremai 
1100 MDPL 


Pa 3 


Korea Muslim Federation 


Tn 


» 


Markaz Kahilah Our'an Kairo 


SYARAT PENDAFTARAN 


1. Copy KTP Orangtua, Kartu Keluarga (KK), 
Ijazah-SKHU Terakhir (bisa menyusul), NISN & 
Sertifikat Prestasi (jika ada) 

Photo 2x3 & 3x4 masing-masing 3 lembar 
Mengisi Form Pendaftaran Online/Offline 

Infak pendaftaran Rp 100rb, 

Surat Pernyataan (jika sudah diterima) 
Komitmen mengikuti tata tertib pesantren 
demi kebaikan bersama & tercapainya tujuan. 
Memiliki kemauan kuat Calon Santri & Orangtua (wali) 
untuk menjadi Ahlul Our'an berwawasan global. 


Darul Our'an Singapore 


PI MN 


PESANTREN ANAMFAL INDONESIA 


Jl. Raya Pasawahan, Pasawahan, Susukan Lebak, Kab. Cirebon Prov. Jawa Barat 
Email! anamfal.pesantren@gmail.com Website: santribaru.anamfalpesantren.com 
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TAKHASSUS AL-0URAN” 


Seminar Gur'an"Komparasi Metode Tahfiz 
Bersanad di Indonesia & Mesir" 

bersama Ust. Kholid Al-Hafiz, S.Ud 

dan Ust. H. Dr. Abdul Rahim Al-Hafiz, MA 


Kelas Tahfiz dengan 
Guru Hafiz Bersanad, 
Ust. Kamil Al-Hafiz 


Kelas Tilawatil Our'an (Seni 
Membaca Al-Gur'an) 
Bersama Nyai Nihayaturrohmah 


"Ngaji Tafsir Al-Gur'an", Agar Santri 
Memahami Makna yang Dibaca & Dihafal 
Bersama Kyai Dr. (c) Faisal Hilmi, M.A 


| MOTTOANAMFAL  ' JANGKA WAKTU PENDIDIKAN 


il Our'a 1. Minimal 3 tahun, & maksimal 6 tahun 
Hanan Aman Root, 2. Plus 1 Tahun Khidmah: Mengajar, 
bal Visic dakwah, & mengabdi umat, 


menerbitkan karya buku tema 
Al-Ouran (ISBN) & Persiapan/Kuliah. 


0 KEGIATANPEKANAN | 


1. Puasa SunnahSenin 


(KEGIATAN HARIAN 
03.00-04:30 Tahajjud & Tahfiz 


04:30-05:00 Shubuh Berjama'ah. mean GA 
Shalawat. . Tafsir @uran 

05:00-06:00 Setoran Tahfiz Olahraga 

06:00-06:45 Kebersihan, Mandi Kerja Bakti 


& Sarapan Pagi 
06:45-07:00 Diuha 
07:00-15:00 Sekolah (Dzuhur & 


BPPN KAUN 


Khitobah (Public Speaking) 
Mahfudzot 
Sima'an/Muroja'ah Pekanan 


Makan siang) . Ilmu Alat ( Nahwu Shorof) 
15:00-16:00 Istirahat & Asyar Ha bai : 
16:00-17:00 Ar-Rahman & Al-Wagiah KEGIATAN BULANAN 
17:00-18:00 Mandi & Makan Malam g 
18:00-19:00 Maghrib Berjama'ah & 1. muiggngag Guran/Sima'an 


Muhadatsah/Conversation 
19:00-19:30 Isya Berjama'ah 
19:30-21:00 Muroja'ah/Kajian Kitab 
21:00-22:00 Muthola'ah Pelajaran 
22:00-03:00 Al-Mulk. Istirahat. 4. 


2. Kelas Menulis 

3. Rihlah Ilmiah & /Training 
(Global Vision/ Leadership/ 
Entrepeneurship) 

Ziarah 


P / — Lx 
Santri Anarnfal Mendapatkan Apresiasi 


Bupati Rokan Hulu, Riau, atas 
Prestasi Juara Pidato 


Santri Mengikuti Lomba Tahfiz 5 Juz "Hari 
Santri” Tingkat Jabodetabek- 
Jawa Barat di Bogor 


Anamfal Mengikuti Lomba MTO (Tilawah) 
Tingkat Jabodetabek di Masjid 
Agung Al-Azhar, Jakarta 


Sekolah Santri Anamfal 

Pesantren Gur'an Anamfal proses penerapkan 
sistem Muadalah. Di mana Santri bersekolah di 
pesantren. Ijazah yang dikeluarkan diakui pemefintah. 


CS: 0899-5625-137 / 0823-1999-4847 
0859-1528-24582 / 0812-8748-9999 


01 JUNI 2024 - KUOTA TERBATAS 


k 


PESANTREN OURAN ANAMFAL 
Ian) Je all ball Agan 


AN 4 
ANAK SHALEH TERINDAH 


“Ya Allah, jadikanlah aku 
Santri Penghafal Al-Gur'an. 
Kelak dapat memberikan 
Mahkota pada ayah & ibuku 
di Surga. 
Mengangkat derajatnya 
di dunia & akhirat". 


PSB 2024 | santribaru.anamfalpesantren.com | 08995625137 
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50 Beasiswa Ahlul Gur'an 
YATIM, DHUAFA, PRESTASI 


Pre yan br ea, urang Anam fall x Wix eb on 


HAFAL BAHASA (4 2 BIMBINGAN 

Ncaji lai OBAL VISION aa n 2. 
OUR'AN ARAB, Pa ea PEN r 2 “KULIAH RB 
30 Juz INGGRIS, u ? | "LUAR 7 
'BERSANAD & ja UNING 2 kb NEGERI 


Wujudkan Mimpi Anak Hafiz 30 Juz Bersanad 

& Kuliah Ke Luar Negeri. 
Mondok dan Sekolah dalam 1 program. 
Kuota 50 anak se-Indonesia. 


e« #SantriGoGlobal » » 


ko) Jl. Raya Pasawahan, Pasawahan, Susukan Lebak, Kab. Cirebon DO 0899 5625137 3 santribaru.anamfalpesantren.com 


PESANTREN OUR 'AN ANAMFAL 


JB TN 


Ahlul Our'an with Global Vision 


www.anamfalpesantren.com 


INDIKATOR NEGARA MAJU DALAM AL-OUR'AN 
(Studi Komparatif Tafsir Nusantara Membentuk Negara Maju) 


Urgensi pembahasan Indikator Negara Maju adalah adanya 
realitas Muslim Indonesia yang belum sesuai harapan, 
menghasilkan jarak antara idealitas dan realitas, juga paradoks. 
Bahkan negara-negara Muslim secara umum. Penelitian ini 
bermula dari renungan dan pengamatan terhadap kondisi 
negera Indonesia dan membandingkannya kepada beberapa 
negara dianggap maju atau lebih baik. Baik mengunjungi 
langsung atau melalui kajian pustaka. Tafakkur di 50 Negara, 3 
Benua. Sedang Indonesia adalah negara Muslim terbesar di 
dunia, dan warga terbesar keempat dunia. 


Tujuan penelitian yang dilakukan selama 2 tahun lebih dan diuji belasan Guru Besar - Pakar 
Tafsir Our'an ini, untuk memahami rumusan indikator negara maju menurut al-Our'an. 
Sehingga hal ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan dan intelektual Islam 
terutama dalam bidang Tafsir Our'an Nusantara. Penulis ingin membuktikan, bahwa al- 
Our'an sebagai kitab suci umat Islam selalu dapat menjawab permasalahan dan tantangan 
era apapun, termasuk zaman global abad ini. Agar negara Indonesia dapat menjadi negara 
maju berdasarkan ajaran al-OGur'an.Tujuan praktis agar menjadi acuan pihak pengambil 
kebijakan (Pemerintah) dan lembaga terkait untuk mewujudkan cita-cita Indonesia menjadi 
negara maju. Bahkan memimpin dunia (leader of the world). 


Jenis penelitian Library Research (kajian pustaka), data kualitatif. Sumber pokok Tafsir 
Our'an Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir Our'an karya Zainuddin Hamidy-Fachruddin HS, 
dan Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry. Data skunder adalah tasfir lainnya, buku, hasil 
penelitian lain, artikel, tulisan dan yang terkait. Pengumpulan data menggunakan metode 
perbandingan (Mugarran), bersifat deskriptif analitis-komparatif. Pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan tematik (Maudhu'i) mengungkap tema-tema kebangsaan dan 
kenegaraan. Khususnya terkait karakteristik negara maju, umat terbaik (khoir ummah), al- 
balad (negeri), dan kaum (gaum) yang berhasil. Temuan penelitian yang berawal dari Tesis 
SPs UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini menunjukkan bahwa ada 15 indikator negara maju, 
dalam 8 pilar. 
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PESANTREN OUR'AN ANAMFAL 


